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1. Sinyal Dari Neraka 


"Lun, ini pesanan atas nama Sisca Tarna udah gue tanda 
tangani ya, lo periksa lagi deh!" Ujar Tami, saat Luna baru 
saja sampai di Restoran. 

Alih-alih memberi jawaban, perempuan itu justru 
menghela napas panjang. “Gue ngopi dulu ya, nanti biar gue 
cek permintaannya. Lagian, itu pesanan masih seminggu lagi, 
kan?" Tanya Luna, membuat Tami mengangguk cepat. 

"Ya udah, lo ngopi dulu sana. Gue mau meeting sama 
kepala chef untuk bahas menu baru." Pamit Tami lalu pergi. 

Luna mengangguk sembari berjalan pelan ke arah 
pantry mini di ruangannya. Membuka sebungkus kopi instan, 
dan mulai menyeduh untuk menambah semangat pagi 
harinya. 

"Capek, tapi tetap harus semangat!" Ujar perempuan itu 
pada dirinya sendiri. 

Sebagai anak tunggal dari pemilik Restoran ternama, 
Luna menuntut dirinya untuk bekerja keras, membantu sang 
papa dalam mengelola usaha yang sudah berdiri sejak 
perempuan itu kecil. 

Mengingat bagaimana dulu papanya berjuang keras 
merintis usaha ini dari nol, rasanya tidak tahu diri jika 
sekarang Luna hanya menikmati hasil tanpa ikut bekerja. 
Itulah sebabnya, ia mengambil alih kepemimpinan, dan 
meminta sang papa untuk rehat saja di rumah. 

Tangannya terulur mengambil berkas yang Tami 
sebutkan tadi. Sebuah list lengkap yang biasa customer buat, 
saat ingin memesan katering dari restoran Luna. 
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“Pesanan atas nama Sisca Tarna, untuk Production House 
Galang Hadiwinara." 

Deg! 

Mata Luna memicing tajam, dengan hembusan napas 
yang mulai tidak beraturan. Perempuan itu spontan berhenti 
membaca berkas tadi. 

Restoran miliknya memang biasa menerima pesanan 
untuk acara-acara besar, dari orang-orang ternama. Tapi 
membaca tulisan kecil itu, membuat jemarinya mendadak 
gemetar dengan perasaan semakin gusar. 

"Jadi PH itu aktif lagi?” Tanyanya lirih, mendadak 
matanya panas akibat rasa takut yang kembali menghantam. 
Luna ingat betul, dulu PH ini menaungi artis papan atas, dan 
beberapa model ternama termasuk Tamara, ibunya. 

Dada Luna semakin sesak. Setahu perempuan itu, PH 
yang kini memesan katering di tempatnya sudah lama tidak 
aktif. 

"Kenapa sekarang muncul lagi!" Kesalnya, sembari 
membanting berkas. 

"Tam, masih lama nggak meetingnya?" Tanya Luna pada 
Tami di ujung telepon. 

"Bentar lagi, kenapa?" 

“Selesai meeting, tolong langsung ke ruangan gue ya. 
Ada yang mau gue bahas." 

"Iya, nanti gue ke situ!" 

Luna kembali meletakkan ponsel, setelah mematikan 
sambungan telepon. Ada suatu hal yang harus ia lakukan, 
demi ketenangan hidupnya ke depan. Entah apa yang 
perempuan itu pikirkan, tapi menerima pesanan dari PH 
yang tertera di berkas tadi, sepertinya hanya akan 
menjerumuskan Luna pada masalah baru. 
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"Kenapa muka lo kusut gitu Lun?" Seru Tami, sesaat 
setelah masuk ke ruang bos sekaligus teman kuliahnya dulu. 

Benar, Tami dan Luna dipertemukan saat keduanya 
sama-sama mengambil jurusan bisnis, di bangku kuliah lima 
tahun silam. Setelah lulus, Luna mengajak Tami untuk 
membantu mengelola restoran. Menjadi manager keuangan 
di restoran itu, Tami benar-benar memberikan jasa terbaik. 
Hingga Luna merasa puas dan tidak salah mempercayai 
sahabatnya. 

"Apa ada informasi mengenai PH yang pesan makanan 
di resto kita? Emm, mungkin lo tahu mereka ada acara apa?" 

"Yang gue tahu, ada peresmian gedung baru. Eh, 
sehenarnya nggak baru sih, perusahaan itu memang sudah 
lama mati suri, terus sekarang dibangun lagi." Jelas Tami 
membuat Luna terdiam. 

"EOnya pakai jasa bu Sisca Tarna. Lo tahu sendiri beliau 
juga sudah lama bekerja sama dengan kita, jadi kemarin pas 
ketemu sempat cerita-cerita. Emang kenapa Lun?" 

"Kita masih bisa batalin pesanan ini nggak?” Tanya 
perempuan itu, sembari menunjuk berkas di atas meja. 

"Batalin? Kenapa dibatalin?" Tami tampak bingung. 

"Kayanya, kita nggak usah terima pesanan ini." Celetuk 
Luna dengan raut wajah tidak terbaca. Tami semakin 
mengernyit, ia tahu Luna tidak pernah seperti ini 
sebelumnya. 

"Nggak bisa dong Lun, kita kan udah tanda tangan." 
Ingat Tami, takut jika Luna lupa akan perjanjiannya. 

"Udah tanda tangan??" 
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“Loh, bukannya lo yang semalam nyuruh gue buat tanda 
tangan berkas ini. Bahkan pihak mereka udah kasih uang 
muka untuk kateringnya." 

"Kita bisa balikin uang mereka." Seru Luna datar. 

"No... No.. No! Kenapa sih Lun? Ada masalah apa 
memangnya?" 

"Nggak ada masalah apa-apa sebenarnya." Kilah Luna, 
merasa sekarang bukan waktu yang tepat untuk memberi 
penjelasan. 

"Terus kenapa harus dibatalin? Ini kerja sama dengan 
acara besar loh." 

Luna memejamkan matanya berusaha berpikir jernih. 

"Kasih gue alasan yang jelas, siapa tahu gue bisa bantu 
cari jalan keluarnya. Tapi gue harap, lo bisa 
mempertimbangkan ini. Lagian, ini juga menyangkut 
profesionalitas Restoran kita Lun." Apa yang Tami ucapkan 
memang benar adanya. Luna sadar seharusnya dia bisa 
berpikir secara dewasa. 

"Apa lo ada masalah pribadi dengan PH ini?" Luna 
terdiam, tapi dari raut wajah yang ia tunjukkan, Tami tahu 
jika jawabannya memang iya. 

“Gini deh, gue nggak akan paksa lo buat cerita apapun. 
Gue sangat menghargai privasi lo. Tapi soal pekerjaan ini, 
apalagi udah ada perjanjian yang dibuat, sebaiknya tetap 
kita kerjakan. Gue juga nggak mau kalo sampai ada citra 
buruk untuk restoran yang nama baiknya selalu kita jaga.” 
Sela Tami berusaha mencairkan suasana. 

"Atau gini aja deh, apapun yang menyangkut tentang 
kerja sama dengan PH ini biar gue sama tim restoran yang 
urus. Lo nggak perlu khawatir sama perkara pribadi lo." 
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Luna tersenyum samar sembari menatap haru ke arah 
Tami. 

"Thanks ya, Tam." 

"Iya sama-sama." Tami tersenyum kecil, sedikit menatap 
iba pada Luna yang tampak menahan sesuatu di pikirannya. 
Sejak pertama kali kenal perempuan itu, Tami tahu Luna 
gadis yang rumit, dengan berbagai masalah hidup yang tidak 
mampu diurai satu-satu. 

"Awas ati-ati, jagain tuh cowoknya. Gandeng yang erat! 
Ada anak pelakor lewat!” Seru salah seorang perempuan, 
yang tengah berbincang pada sepasang kekasih di bangku 
taman kampus. 

Kala itu, Luna dan Tami memang melawati bangku 
tersebut. Mata-mata tajam orang-orang di sana tampak 
mengarah pada Luna. Membuat perempuan itu sontak 
bungkam seribu bahasa. 

Melihat teman dekatnya dicibir demikian, Tami yang 
memang tomboy merasa jengah dengan perbuatan mereka. 
"Itu mulut dijaga ya! Jangan asal ngomong." Gertaknya 
sembari membalas tatapan tajam orang-orang itu. 

"Lah! Ngapain dibela, emang kenyataannya kaya gitu kan! 
Eh mending jauh-jauh deh sama dia, bisa-bisa pacar atau 
bokap lo disosor pelakor loh." 

"Brengsek!" Tami menggebrak salah satu meja. 

"Tam udah, please... Kita pergi aja yuk. Jangan cari ribut 
di sini." Tami luluh, kala Luna menarik tangannya menjauhi 
orang-orang yang mulai berkerumun. 

"Thanks udah belain gue, Tam." 

"Yang sabar ya Lun. Cari gue kalo mereka ganggu lo lagi." 
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2. Pil Pahit 


"Papa kok nggak ada di kamar mbak?" Tanya Luna, 
sembari mendekat ke arah asisten rumah tangganya, yang 
sedang memasak di dapur. 

"Oh, tadi bapak pamit mau ke makam ibu non. Udah dari 
satu jam yang lalu sih, tapi belum pulang." Luna sontak 
membuang wajah ke arah lain. Mendengar penjelasan dari 
Mbak Tin, membuat moodnya kembali berantakan. 

"Ya sudah kalo gitu, biar aku tunggu di luar aja. Mbak 
Tin lanjut masak buat makan malam ya." 

"Siap non." 

Baru saja duduk di bangku taman, Luna kembali 
beranjak, ketika mobil Pajero milik papanya berjalan 
memasuki halaman rumah. 

"Kamu sudah pulang?" Tanya Robi setelah keluar dari 
mobil. Luna hanya mengangguk singkat. 

“Papa dari mana?" Tanyanya kemudian. 

"Papa dari makam mama kamu, biasa setiap jumat kan 
papa selalu ke sana.” Jawaban jujur dari Robi, semakin 
membuat amarah Luna memuncak. 

"Sampai kapan papa mau kaya gini terus?" Desak 
perempuan itu. 

"Maksud kamu?" Robi tentu bingung dengan pertanyaan 
yang Luna ucapkan. 

"Mau sampai kapan papa datang ke makam wanita itu? 
Nggak ada gunanya papa setiap jumat datang ke sana, 
buang-buang waktu! Sebaiknya papa cari wanita lain yang 
lebih baik, ketimbang mengunjungi makam pengkhianat." 
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Robi menghela napas panjang. Raut lelah di wajahnya 
berubah menjadi raut sedih. 

"Luna, sampai kapan kamu mau seperti ini?" Tanya Robi 
lirih, dengan tatapan sarat akan keputusasaan ke arah sang 
putri. 

“Papa nggak akan berhenti datang ke makam mama. 
Bahkan papa selalu berharap, suatu hari kita bisa 
berkunjung berdua ke sana." Pintanya dengan tulus. 

"Mimpi! Sampai kapanpun Luna nggak akan pernah 
menampakkan diri di makam itu." Ucapan kasar Luna 
terdengar tegas. Tidak ada rasa marah yang Robi tunjukkan, 
meski mediang sang istri dihina. Itulah cara Robi menjaga 
perasaan Luna. 

"Mama sudah meninggal Luna... Lupakan semuanya dan 
maafkan kesalahan dia." Dengan suara serta jemari yang 
sedikit bergetar, Robi berusaha meraih tubuh sang anak. 
Namun Luna semakin melangkah mundur. 

"Nggak semudah itu Pa. Meninggal atau tidak, kelakuan 
buruk wanita itu tetap saja membuat hidup Luna 
berantakan!" Luka di hati Luna sepertinya sudah mendarah 
daging. 

"Istigfar Luna! Jangan seperti ini." 

"Luna nggak tahu, hati papa terbuat dari apa. Bahkan 
setelah pengkianatan itu terjadi, papa tetap saja mencintai 
wanita itu." 

"Maaf Pa, tapi Luna nggak sebaik papa.” Lanjut Luna 
sarkas, seraya pergi meninggalkan Robi yang masih 
mematung di halaman. 
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"Selamat siang pak Robi, proses pengurusan jenazah ibu 
Tamara sudah selesai. Jadi kita semayamkan di rumah duka?" 

Dengan langkah sedikit terseret dan mata bengkak yang 
tidak mampu di samarkan, Robi langsung mengangguk 
menjawab pertanyaan dari pihak rumah sakit. 

"Nggak!!!" Teriak Luna dari lantai dua. Perempuan kelas 
tiga SMA itu, sontak berlari ke lantai bawah, dan membanting 
apapun yang ada di sana. 

"Aku nggak mau menerima pengkhianat dan pembohong 
di rumah ini!" 

"Siapapun jangan berani-berani membawa mayat wanita 
busuk itu ke sini!” Teriak Luna diiringi tangisan yang kian 
menjadi. Dengan tatapan bingung sekaligus sedih, Robi 
mendekat ke arah putrinya berusaha menghentikan amukan 
Luna. 

"Stop! Jangan seperti ini, kita sedang berduka Luna." 

"Papa nggak boleh menerima mayat itu di rumah ini. 
Luna nggak mau lihat! Pokoknya Luna nggak mau kalau 
sampai mayat itu disemayamkan di sini.” Teriakan Luna 
terdengar begitu pedih. 

"Luna, Dia ibu kamu. Orang yang melahirkan kamu ke 
dunia ini." 

"Luna nggak peduli. Sejak wanita itu berkhianat dan 
membuat keluarga kita dirundung malu, dia bukan mamaku 
lagi." 

Di tengah duka yang masih menyelimuti, rasa gundah 
semakin membuat Robi hampir menyerah. Di satu sisi, pria itu 
tidak ingin sang anak semakin terluka. Namun di sisi lain, dia 
juga tidak mampu menolak jenazah Tamara di rumahnya. 

Setelah berunding hampir seharian, akhirnya Robi 
memutuskan langsung membawa sang istri ke area makam. 
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Jasadnya sempat disemayamkan di masjid samping makam 
untuk disholatkan, kemudian langsung dilanjutkan proses 
pemakaman. 

Proses cepat itu tidak banyak dihadiri oleh para pelayat. 
Meski di luar kawasan pemakaman dipenuhi para wartawan 
dan awak media yang ingin meliput. Namun nyatanya, proses 
pemakaman yang tertutup itu justru membuat berita-berita 
di luar sana simpang siur. 

Banyak pemberitaan yang menyudutkan, dibumbui fitnah 
serta tuduhan. Barangkali hingga hari ini, semua orang yang 
mengikuti pemberitaan itu pada jamannya, tidak akan lupa 
bagaimana gencar dan hebohnya kasus Tamara. 


Tidak bisa dipungkiri, jika Luna hingga detik ini belum 
mampu memaafkan sang ibu. Dan Robi sadar betul, Luna 
hanya butuh waktu. 

"Papa sayang kamu Luna, sebenci apapun kamu pada 
wanita yang papa cintai tidak akan mengurangi rasa sayang 
papa sama kamu." Ucap Robi tepat di depan kamar sang 
anak. 

Luna tentu mendengarnya dari dalam sana. Suara 
bergetar dari Robi bahkan membuat hati Luna seakan teriris. 

"Tapi tolong, jangan larang papa untuk berkunjung ke 
makam mama." 

"Makam itu menjadi satu-satunya tempat, di mana papa 
bisa bercerita apapun pada mamamu tentang kamu, tentang 
kita dan rumah ini." Luna mengusap wajahnya kasar, air 
matanya tidak mampu dibendung, meski sejak tadi sudah 
berusaha ia tahan mati-matian. 

"Istirahat ya nak, papa tahu kamu sedang lelah setelah 
seharian bekerja. Besok pagi, papa ingin kamu kembali ceria 
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seperti biasa, selamat malam sayang.” Terdengar langkah 
Robi yang sepertinya menjauh dari depan kamar. 

Tubuh perempuan itu luruh ke lantai, sembari kedua 
tangannya mendekap dada kuat-kuat. Ini memang bukan 
kali pertama terjadi. Bahkan pertengkaran semacam itu 
sudah sering keduanya alami. Yah, tentu saja dengan sebab 
yang sama. 

Pengkhianatan Tamara pada keluarganya bukan hanya 
membuat hancur Robi serta Luna. Membuat malu keluarga 
besar tentu saja. Tapi bukan itu yang membuat Luna jadi 
sebenci ini pada wanita yang sudah melahirkannya ke dunia. 
Ketenaran Tamara di akhir masa hidupnya, justru membuat 
kisah kelam itu semakin diingat masyarakat. Dampak buruk 
dari perbuatan sang ibu terus menjadi tanggungan Luna 
serta keluarga bahkan hingga detik ini. 

Dijauhi teman, menjadi sorotan banyak media, bahkan 
menjadi bulan-bulanan netizen kala itu. Meski nyatanya 
media sosial dulu belum seheboh dan segempar sekarang, 
tapi jejak digital terlalu kejam jika sudah menyangkut hal- 
hal yang memperlihatkan aib seseorang. 

Dari sanalah awal mula derita Luna, hingga tak sudi 
menghargai Tamara bahkan sampai di akhir hayatnya. 

Kita hancur bersama ma! Beruntung mama mati duluan, 
jadi sumpah serapah orang-orang tidak mampu mama 
dengar! Tapi aku, aku tenggelam dalam dosa yang mama 
ciptakan. 
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3. Pekatnya Getah 
Pengkhianatan 


Menjadi siswi baru di salah satu SMA terfavorit, memang 
menjadi impian Luna sejak lama. Namun kenyataan itu 
menjelma bak neraka. Penderitaan-penderitaan banyak ia 
alami bahkan sejak hari pertama masuk sekolah. 

Sebagai anak dari seorang artis ternama, ternyata tidak 
semenguntungkan itu. Luna justru banyak mendapat tekanan 
dari kakak kelas, kebanyakan mereka adalah senior-senior 
perempuan yang mungkin iri dengan kehidupan Luna. Sejak 
dulu, Luna memang sedikit teman. Banyak yang minder 
berteman dengan gadis itu. Ada pula yang menemaninya 
hanya karna ingin ikut populer. 

Sedangkan sebagian besar orang membenci Luna, karna 
banyak siswa laki-laki yang tertarik dengannya. Orang-orang 
menganggap Luna sok cantik di sekolah. Padahal sebenarnya, 
meski lahir dari keluarga terpandang, Luna hanya ingin 
menjadi gadis biasa pada umumnya. Luna tidak ingin terus 
dikaitkan dengan ketenaran sang ibu. 

Penderitaan itu berlangsung sampai Luna kelas dua SMA. 
Menginjak kelas Tiga, gadis itu berharap penderitaannya 
segera hilang, apalagi senior-senior yang dulu membencinya 
sudah lulus semua. 

Tapi ternyata Luna keliru, berita miring perihal sang ibu 
membuatnya jauh lebih terpuruk dari dua tahun lalu. Bukan 
hanya teman-teman seangkatan yang menggunjingnya, 
bahkan adik kelas, serta guru-guru juga banyak yang 
membicarakan aib keluarga itu. Parahnya, keberadaan Luna 
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di sekolah seperti tidak dianggap. Semua orang terang- 
terangan mencemooh. 

"Kalian masih ngikutin berita kematian Tamara Basuki 
nggak? Parah banget kan, masa iya papanya Rayhan bisa 
milih pelakor itu ketimbang istrinya yang jauh lebih cantik.” 

"Loh... kan memang biasanya begitu. Yang namanya 
orang jadi pelakor nggak harus lebih cantik dari istri sah, 
cukup modal gatel sana-sini udah bikin puas hati!" 

"Parah banget nggak sih! Muka tembok. Lagian nih ya, 
kecelakaan kemarin bisa jadi karma buat pelakor dan tukang 
selingkuh.” 

"Ya kita juga nggak bisa langsung nyalahin lakinya. Bisa 
aja tuh perempuan main guna-guna.” 

"Eh pindah yuk, ada anak pelakor mau lewat." Begitu 
kurang lebih cara mereka merendahkan Luna atas apa yang 
sudah Tamara perbuat. 

Terkadang, Luna ingin sekali meneriaki mereka dengan 
penjelasan versinya. Tapi yang namanya orang sudah tidak 
suka, mau dijelaskan seperti apa juga nggak akan ada 
gunanya. 


Tentang Rayhan Putra Hadiwinara, anak pertama Galang 
Hadiwinara dan Viani Suci. Ia adalah teman sekelas Luna. 
Mereka berdua berada di satu kelas yang sama, bahkan sejak 
kelas satu SMA. Dulu, keduanya cukup akrab. Rayhan adalah 
sosok laki-laki yang cuek dan tidak terlalu suka mencampuri 
urusan orang lain. Termasuk kontroversi Luna yang banyak 
dibenci kakak kelas. 

Berbeda dengan Luna, Rayhan cukup terkenal di sekolah. 
Banyak gadis yang mengidolakannya. Meski begitu, para 
siswa di sekolah tidak lantas membenci atau iri dengan 
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kepopuleran Rayhan. Mereka justru berlomba-lomba 
berteman dengan laki-laki itu. 

Setelah tragedi kecelakaan yang menewaskan Galang 
dengan Tamara, sikap Rayhan pada Luna langsung berubah. 
Laki-laki itu terang-terangan membencinya. Beberapa kali 
ikut merendahkan perempuan itu bersama teman-teman 
yang lain. 

Luna hanya mampu berdoa dan berusaha keras untuk 
bersabar. Berharap semua pemberitaan mengenai sang ibu 
segera hilang dari muka bumi, dan dirinya bisa hidup tenang 
tanpa sangkut-paut dosa itu. Tapi kejamnya jejak digital, 
seperti tidak rela jika Luna hidup damai. 


kak 


"Kamu nggak suka aku pulang?" Suara seseorang di 
sampingnya, sontak membuat Luna terperanjat. 

"Senanglah Christ, senang banget malah.” Kilah 
perempuan itu. Meski sebenarnya, pikiran Luna saat ini 
sedang tidak fokus. 

"Ngapain ngalamun? Bahkan kita sudah sampai, kamu 
masih nggak sadar." Tanya pria itu menyelidik. 

"Enggak Christ, aku cuma lagi bingung aja sama project 
baru di Restoran." Lagi-lagi Luna berkilah. 

"Besok aku bantu, tapi sekarang kita masuk dulu yuk! 
Yang lain pasti udah nunggu sejak tadi." 

Luna tersenyum sembari mengangguk cepat. "Yuk 
Christ." 

"Luna!!! Apa kabar? Tante kangen banget sama kamu." 

"Tante Yohana! Kenapa lama nggak pulang ke Jakarta? 
Luna juga kangen sama tante." 
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“Tante sibuk banget ngurusin kerjaan di Australia. 
Lagian Christian jarang punya waktu, sibuk kerja juga dia." 
Lirik Yohana pada sang anak, membuat Christian menatap 
malas. 


"Om Lukas mana, Tan?" 

"Ada di dalam sama keluarga yang lain. Yuk masuk, 
misanya hampir mulai.” 

Luna berjalan pelan di samping Yohana, sembari 
mengamati suasana kebersamaan di keluarga Christian, 
yang menyambut kedatangannya dengan hangat. 

"Terima kasih sudah hadir di acara seribu hari kakeknya 
Christian ya, Lun." 

"Sama-sama oma. Luna juga kangen sama keluarga ini, 
jadi nggak mungkin kalo Luna nggak hadir." 

“Lalu, kapan Luna dan Christian akan menikah?" Tanya 
Oma dengan nada gurau. Membuat kedua orang itu hanya 
mampu tersenyum kaku satu sama lain. 

"Mama ada-ada saja! Luna bisa duduk di sana, kita 
sekeluarga memulai misa seribu hari kakek dulu. Setelah itu 
kita makan malam bersama." Tutur Yohana memecah 
kecanggungan di antara mereka. 

"Baik tante.” 

Luna memilih duduk di kursi paling ujung. 
Memperhatikan keluarga besar yang kini tengah khusyu 
dengan ibadah mereka. 

Mata Luna mendadak panas. Christian adalah laki-laki 
yang dia kenal saat duduk di bangku kuliah. Dia adalah 
senior Luna di kampus. 

Selain Tami, Christian adalah orang yang tahu seluk 
beluk kehidupan Luna, juga masa lalunya. Berbeda dengan 


Eternity Publishing | 16 


orang-orang yang langsung menghujat, Christian justru 
menjadi teman baik untuk perempuan itu. 

Jika selama ini kehadiran Luna selalu ditolak oleh 
keluarga pria yang sedang dekat dengannya, keluarga besar 
Christian justru begitu lembut dan baik memperlakukan 
Luna bak anak sendiri. 

Luna bukan gadis polos, yang tidak mampu memahami 
sorot cinta yang Christ pancarkan. Pun dengan keluarga 
besar ini yang selalu bertanya-tanya perihal kisah hubungan 
mereka. 

Namun seperti tidak ingin memberi harap pada hati 
Luna, dinding tinggi pemisah antara Christ dan dirinya 
terpampang begitu nyata. Perbedaan agama yang 
menghalangi hubungan mereka, menjadi alasan kuat 
mengapa hubungan Christ dan Luna tidak ada kemajuan. 

Dulu, Chris pernah mengutarakan niat baiknya pada 
Robi untuk menikahi Luna. Tapi sebagai seorang ayah yang 
selalu ingin membahagiakan sang putri, Robi meminta Christ 
dan Luna berteman saja. 


Bukan tanpa pertimbangan, sebagai seorang ayah, Robi 
selalu ingin sang anak mendapat imam yang baik. Tidak 
bermaksud menyebut Christ tidak baik, tapi bagi pria paruh 
baya itu, keyakinan tidak bisa ditawar. 

Mau tidak mau, keduanya menerima. Walau begitu, 
sepertinya Chris belum ingin menyerah. Meski kini laki-laki 
itu menetap di Australia dengan keluarga besarnya, Christ 
rutin datang ke Indonesia hanya untuk bertemu Luna. 

"Jadi, besok kamu sekeluarga udah pulang ke Australia 
lagi?" 
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"Iya, kerjaan kita sangat banyak. Hari ini fokus 
menyelesaikan acara seribu hari kakek." 

“Padahal aku masih kangen!" 

"Tinggal di Autralia yuk sama aku dan keluarga." 
Mendengar tawaran mustahil itu, Luna hanya mampu 
tersenyum. 
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4. Hidup Tapi Mati, 
Mati Tapi Tidak 


"Ada apa Tam?" Tanya Luna saat mendapati raut tidak 
nyaman di wajah Tami. 

"Lun, ada sesuatu yang harus gue bicarakan. Tapi 
sebelum itu, gue perlu minta maaf karna mau nggak mau, lo 
harus terseret ke persoalan ini." Jelasnya sontak membuat 
Luna mengernyit. 

"Maksud lo?" 

“Pesanan katering yang hampir lo tolak beberapa hari 
lalu, udah selesai kita kerjakan." Ujar perempuan itu. 

“Terus masalahnya apa?" Sela Luna. 

"Ada komplain dari pihak mereka. Katanya apa yang kita 
buat nggak sesuai sama yang dipesan." 

"Apa?" Ucapan Tami tentu membuat Luna terkejut. 

“Kenapa bisa begitu? Lo udah atur semua dengan baik 
kan?" 

"Udah Lun, sumpah. Bahkan kita kasih lebih dari yang 
mereka mau. Semua menu sesuai dengan yang tertulis di 
berkas kemarin, kok." 

"Cita rasa masakannya juga pas dan enak, lo tahu sendiri 
chef kita nggak mungkin sembarangan dalam memasak." 
Tami mengusap pelipisnya yang berkeringat. 

"Gue juga bingung kenapa ada komplain semacam itu." 
Desahnya. 

Luna susah payah menelan ludah. Firasatnya mendadak 
tidak baik, apalagi mengingat pemesan keteringnya adalah 
pihak yang selama ini ia hindari, bisa jadi mereka sengaja 
membuat masalah. 
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"Selain komplain, mereka minta apa lagi?" 

"Pihak sana minta uangnya dikembalikan sebagai ganti 
rugi atas kekecewaan mereka." 

"Gila!" 

"Lun, bukan maksud gue mau ungkit-ungkit ini. Tapi 
sepertinya mereka sengaja bikin ulah. Atau jangan-jangan 
ada permasalahan pribadi sampai mereka melakukan ini." 

Luna meremas rambutnya frustasi. 

"Oke lo tenang aja, urus semua kompensasi yang mereka 
minta. Nanti biar gue yang tanggung kerugiannya." Putus 
Luna kemudian, perempuan itu juga tidak mau jika masalah 
ini semakin kemana-mana. 

Tami hanya mengangguk. Sebenarnya ada banyak hal 
yang ingin perempuan itu tanyakan, tapi lagi-lagi dia 
berusaha menghargai privasi Luna. 

Meski pertemanan mereka terbilang dekat, Tami tahu 
Luna tidak seterbuka itu. Sebagai seorang teman, Tami 
merasa tidak berhak mencampuri, kecuali jika Luna sendiri 
yang memintanya. 


Perempuan dengan setelan dress hitam itu, berjalan 
pelan memasuki sebuah bar di pusat kota. Wajahnya 
menunduk hingga menemukan sebuah sofa untuk 
mendudukkan dirinya. 

Malam minggu... Yah! Malam di mana kebanyakan orang 
menganggap momen tepat untuk menghabiskan akhir pekan 
dengan bersenang-senang. Pun dengan Luna, memilih 
tempat paling pojok dengan pencahayaan minim, serta jauh 
dari jangkauan orang-orang yang barangkali mengenalinya. 
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Begitulah cara perempuan itu menenangkan diri. Tidak 
banyak teman membuat Luna merasa sulit berbagi perihal 
permasalahan hidupnya. Tapi dengan begini, dia merasa 
bebannya sedikit terlupakan meski sementara. Menyesap 
minuman dari gelas kecil yang pelayan tadi suguhkan, 
sontak membuat pikiran Luna kembali tenang. Sepertinya, 
malam ini perempuan itu memutuskan untuk tidak pulang. 

"Ngapain di sini? Jual diri ya!" 

Deg! Suara itu? 

Luna menolehkan kepalanya dengan susah payah, 
berharap apa yang muncul di pikirannya salah. Matanya 
melotot tajam, kala menangkap sosok laki-laki dengan 
postur tubuh yang tinggi, berdiri tepat di samping mejanya. 

Udara di sekeliling Luna terasa menipis, hingga dadanya 
sesak sekaligus nyeri. Pun dengan tangannya yang 
mendadak gemetar, membuat gelas kecil di tangannya 
hampir jatuh. 

“Upss! Pelan-pelan dong! Aku tahu kamu orang kaya, 
ganti rugi satu gelas ini nggak akan bikin usaha papamu 
bangkrut kan? Tapi jangan ceroboh.” Ujar laki-laki itu 
dengan suara pelan, namun terdengar mengintimidasi. 

Luna berusaha mengumpulkan kesadarannya, hingga 
mampu meraih tas dan berusaha beranjak dari kursi. 


"Mau ke mana?" Desis laki-laki yang kini justru 
memegang tangan Luna dengan kuat. 

“Lepasin!" Teriakan perempuan itu sedikit tertahan. 

“Kok lepasin, kita bahkan belum bersenang-senang. 
Nggak usah buru-buru." Ledeknya membuat Luna melotot 
tajam. 
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"Lepass! Akhh..." Seperti tidak ingin mendengar ucapan 
Luna lebih panjang, laki-laki itu langsung membungkam 
mulutnya, sembari menyeret Luna ke sebuah ruangan di 
dalam bar. 

"Mau apa kamu?" Tanya perempuan itu dengan suara 
bergetar. 

Luna menatap tajam ke arah laki-laki di hadapannya. 
Bahkan ia berusaha keras menepis segala ketakutan yang 
melanda. 

Alih-alih menjawab, laki-laki itu justru tertawa sinis 
sembari melempar sebuah cek ke wajah Luna. 

“Tulis berapa tarifmu semalam, aku mau kamu 
menemaniku malam ini." Ucapan frontal dan tidak sopan itu, 
membuat Luna menatap nyalang pada orang yang baru saja 
merendahkannya. 

"Jaga ucapanmu!" Rasa takutnya mendadak hilang. 
Berganti dengan keinginan untuk menghabisi manusia tidak 
tahu sopan santun di hadapannya. 

"Apa ada yang salah? Kenapa raut wajah kamu terlihat 
begitu marah?" Cibirnya sembari mendorong Luna ke arah 
Ranjang. 

Luna menahan tubuh laki-laki itu dengan tangan lemas. 
Gemuruh di dada membuatnya hampir pingsan. 

"Jangan macam-macam! Atau aku akan teriak." 

"Mau teriak? Silahkan, nggak akan ada yang dengar juga 
kok." Tantang laki-laki yang terus mendekatkan tubuhnya ke 
arah Luna. 

“Lepas! Aku mau pulang." 

Laki-laki itu menyentuh dagu Luna dan menahannya. 

“Sekali lagi aku Tanya, kenapa wajahmu terlihat begitu 
ketakutan? Bukankah ini hal yang biasa kamu lakukan? 
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Sudah berapa laki-laki yang menikmatinya?" Laki-laki itu 
menyentuh kasar dada Luna membuat pemiliknya melotot 
tajam. 

Tangannya melayang di udara kala amarah itu semakin 
menyulut. Belum sampai menampar pipi laki-laki di atasnya, 
tubuh Luna mendadak lemah saat tatapan cemooh dari laki- 
laki itu menghunusnya. 


"Buah tidak jatuh jauh dari pohonnya kan?" 

Luna menggenggam jemarinya erat, sembari susah 
payah menahan air mata. Hingga beberapa detik seperti mati 
rasa, akhirnya kesadaran Luna mampu kembali. Bukannya 
mendorong laki-laki itu lebih kuat, Luna justru mengambil 
cek tadi dan melemparnya kembali pada sang pemilik. 

“Ambil, aku nggak butuh uangmu." Ucapnya angkuh. 

"Kamu mau tubuhku? Pakai! Tidak ada yang perlu 
dibayar. Dari dulu aku emang udah nggak ada harga dirinya 
di mata orang-orang!" 

Tepat saat ucapan pedih itu dilontarkan, Air mata Luna 
benar-benar keluar deras. Tubuhnya tampak menggigil 
membuat laki-laki itu spontan menjauhkan diri. Tangis pilu 
Luna langsung pecah. Kilasan kenangan buruk di masa lalu 
kini memenuhi pikirannya. 

"Aku kira setelah kamu lama pergi, kita tidak akan 
pernah bertemu lagi." Seru Luna dengan suara parau di sela 
isak tangisnya. 

“Tapi aku salah, sepertinya ketenangan hidup tidak mau 
berpihak padaku." Bagi siapapun yang mendengar ucapan 
itu, pasti hatinya akan ikut tersayat. 
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"Atau kamu memang sengaja datang untuk balas 
dendam?" Tebak Luna membuat laki-laki itu menatap dingin 
ke arahnya. 

"Apa kamu pikir selama ini aku baik-baik saja? Tidak, 
Ray!" 

"Kamu tidak perlu bersusah payah menghancurkan aku, 
hidupku sudah lebih dulu hancur setelah kejadian itu!" 
Teriak Luna penuh keputusasaan. 

"Kamu beruntung semua orang menaruh simpati pada 
kamu dan ibumu. Menganggap kalian orang-orang baik yang 
tersakiti dan berhak mendapat nasib lebih baik setelah 
kejadian itu." 

"Sedangkan aku.... Aku menanggung cemoohan orang- 
orang yang tidak tahu cerita sebenarnya. Kamu tahu betapa 
hancurnya hidupku? Tidak ada teman, bahkan banyak 
saudara menjauh! Semua kesalahan bukan aku yang lakukan, 
tapi dampaknya langsung merenggut ketenangan hidupku." 

"Apa kamu tahu itu?" Luna mengungkapkannya tanpa 
jeda. 

"Ah! Kamu nggak akan pernah tahu, Ray! Hati kamu 
penuh dendam dan kebencian, sampai-sampai tidak ingin 
memahami penderitaan orang lain." 

"Kenapa berhenti? Kenapa diam saja? Nggak jadi pakai 
tubuhku yang kotor ini? Oh atau kamu sudah sadar jika aku 
semenjijikkan itu?" 

Tidak ada yang dia ucapkan. Kakinya mundur beberapa 
langkah hingga meraih handle pintu, dan keluar dari sana 
tanpa penjelasan. 

Luna masih tidak bergeming setelah mengeluarkan 
segala penderitaannya. Kebencian dan rasa dendam pada 
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masa lalu Tamara semakin berkobar, hingga keinginan 
mengakhiri hidup itu kembali lagi. 
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5. Kelamnya Kelam 


"Papa sama mama belum pulang ya, mbak Tin?" 

"Eh, anu non... Bapak, bapak ke rumah sakit." Jawab 
mbak Tin dengan suara sedikit parau. 

"Papa sakit mbak??" Tanya Luna cepat. 

"Bu... Bukan non, tapi... Tapi ibu kecelakaan sepulang 
syuting dari luar kota." 

"Apa? Mama kecelakaan?? Terus sekarang kondisinya 
gimana mbak? Alamat rumah sakitnya di mana? Luna mau 
susulin papa ke sana." 

"Jangan non, kata bapak kalo non Luna sudah sampai di 
rumah, suruh tunggu aja di sini sama mbak Tin. Di luar 
banyak wartawan yang sejak tadi berkumpul." 

“Tapi mama nggak pa-pa kan mbak?" 

"Kita tunggu informasi dari bapak dulu ya non, mbak Tin 
juga belum tahu kondisi ibu sekarang." Meski sempat tidak 
ingin menggubris, lama-lama Luna pun luluh dan menuruti 
ucapan mbak Tin. 

Sembari menunggu kabar dari Robi, Luna memilih 
menyalakan televisi di kamarnya untuk menghalau rasa 
cemas. Sedangkan mbak Tin tetap berada di lantai bawah, 
sembari mengawasi para wartawan yang semakin banyak di 
depan rumah. 

Di usianya yang masih remaja, Luna hanya tahu sang ibu 
memang artis papan atas. Saat ini kariernya sedang naik 
daun. Gadis itu merasa tidak asing dengan sorotan kamera 
wartawan. Ia mengira, para wartawan itu sedang berusaha 
mendapatkan informasi terbaru tentang kecelakaan yang 
menimpa Tamara, ibu Luna. 
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"Kecelakaan lalu lintas yang melibatkan sebuah truk 
dengan mobil mewah milik seorang pengusaha, terjadi siang 
tadi di jalan simpang tiga Taruna barat. Dari hasil olah TKP, 
mobil mewah yang diketahui milik Galang Hadiwinara, 
pengusaha sekaligus pemilik PH yang menaungi artis-artis 
ternama itu, menabrak truk angkutan barang. Yang paling 
mengejutkan, di dalam mobil mewah itu juga ada artis papan 
atas, Tamara Basuki. Diketahui keduanya sedang perjalanan 
pulang dari syuting di luar kota.” 

Luna menggigit bibirnya, saat salah satu berita 
mengabarkan perkara kecelakaan sang ibu. Tapi sebentar, 
Galang Hadiwinara? Itukan papanya Rayhan Hadiwinara? 
Mama satu mobil sama papanya Rayhan? Bukannya setiap 
kali syuting mama berangkat bareng tim? Apa ada kerja sama 
antar mereka? Pikirnya polos. 


"Pihak manajemen membantah adanya proses syuting di 
luar kota. Tamara Basuki diketahui pergi dengan Galang 
Hadiwinara sejak tiga hari lalu. Keduanya baru saja keluar 
hotel bintang lima pagi tadi, tidak jauh dari lokasi 
kecelakaan.” Berita kedua dari stasiun TV yang berbeda 
memberi kesaksian lain. 

"Beredar rekaman CCTV hotel yang menunjukkan Galang 
dan Tamara keluar dari kamar yang sama." Kabar-kabar itu 
membuat atensi Luna teralihkan, bukan perkara kecelakaan 
sang ibu yang kini menjadi pusat perhatiannya. Bahkan ia 
sampai lupa mencemaskan kondisi Tamara saat ini. 

"Desas-desus hubungan Galang Hadiwinara dengan salah 
satu artisnya yakni Tamara Basuki, dikabarkan sudah terjalin 
hampir lima tahun. Membuat rumah tangga Galang 
Hadiwinara renggang sejak beberapa tahun silam." 
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"Di sela kabar duka yang menyelimuti keluarga besar 
Tamara Basuki, terkuak sebuah fakta dari anak kandung 
Galang Hadiwinara, bahwa Tamara adalah wanita di balik 
rusaknya rumah tangga Galang dengan istri sah.” Mata Luna 
melotot, kala salah satu berita menampilkan video klarifikasi 
Rayhan. 

"Mama saya hanya mampu memendam kesedihan, saat 
papa lebih memilih selingkuhannya ketimbang keluarga." 
Pungkas Laki-laki itu sembari masuk ke mobil. 

"Tamara dan Galang memiliki akses spesial di kantor." 

"Isu perselingkuhan Galang dan Tamara dibenarkan 
pihak keluarga besar Viani, istri sah Galang." 

"Memilih bungkam, Robi Basuki keluar dari kamar 
jenazah tempat Tamara dan Galang menunggu proses 
selanjutnya." 

"Diketahui Tamara meninggal setelah kejadian 
kecelakaan yang menimpa dirinya dengan Galang, dalam 
kondisi berbadan dua." 

"Belum ada konfirmasi pasti untuk proses pemakaman 
baik dari keluarga besar Galang maupun Tamara." 

Tubuh Luna luruh hingga menyentuh lantai marmer 
yang dingin. Pemberitaan yang sejak tadi ia lihat kini 
dibiarkan. Napasnya tersengal dengan air mata yang 
bercucuran. Semua stasiun TV kompak mengabarkan tragedi 
kecelakaan yang menimpa Galang dan Tamara. 

Bukan kabar kematian Tamara yang membuat Luna 
seperti mati berdiri, tapi berita simpang siur tentang 
hubungan gelap wanita itu dengan pemilik PH tempat 
Tamara bekerja selama ini. 

"Mama? Mama selingkuh?" 

"Hamil?" 
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Gadis yang masih mengenakan seragam sekolah itu 
beranjak keluar kamar. Berlari ke arah tangga, namun 
langkahnya dicegah beberapa anggota keluarga yang 
ternyata sudah berada di rumah Robi. 

"Mau ke mana? Jangan keluar, banyak wartawan yang 
berkumpul di depan gerbang." Tukas Om, Luna. 

“Lepas! Lepasin Luna! Aku mau nyusul papa ke rumah 
sakit!" Teriaknya hampir lupa diri. Akal sehat luna bak 
lumpuh, pemberitaan yang belum pasti tentang kematian 
sang ibu membuatnya hampir gila. 

“Luna, dengerin tante.. Papa kamu sebentar lagi pulang. 
Kita tunggu di sini sampai suasana di luar benar-benar 
tenang." Imbuh anggota keluarga lain. 

"Apa benar mamaku berselingkuh, Tan? Apa iya Om??" 
Semua orang yang ada di sana hanya mampu diam, dengan 
tatapan iba ke arah Luna. Begitu pula mbak Tin, yang kini 
menangis di pojok ruangan. 

"Kenapa kalian diam saja?! Apa berita di TV itu benar?" 
Teriak gadis itu di sela tangisnya. 

“Luna!” Panggil Robi seraya berlari menghampiri sang 
putri. 

"Papa!" Anak itu langsung memeluk erat papanya, dan 
menumpahkan tangis di sana. 

"Bukti-bukti hubungan gelap Tamara Basuki dengan 
Galang Hadiwinara, satu-satu mulai terkuak.” 

"Apa benar pemberitaan itu, Pa?" Tunjuk Luna ke arah 
TV yang masih menyala. 

"Luna..." 

"Berita itu bukan Hoax, kan pa?!" 

"Luna dengerin papa...." 
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"Kenapa papa diam saja. Kenapa nggak jawab 
pertanyaan Luna?" 

“Yang penting kita mengurus proses pemakaman mama 
dulu, sayang. Perihal berita itu benar atau salah kita urus 
belakangan." Tutur Robi dengan suara parau. 

“Atau papa sebenarnya sudah tahu hal ini sejak lama?" 
Robi terdiam sembari melirik ke arah anggota keluarganya 
yang lain. Semua orang di sana kompak bungkam. 

"Oh, dari raut kalian sepertinya jawabannya iya. Jadi 
cuma aku yang nggak tahu ulah bejat mama?" Tangis Luna 
semakin menjadi, pelukan di tubuh sang ayah kini 
mengendur kala tubuh gadis itu luruh ke lantai. 


“Selamat siang pak Robi, proses pengurusan jenazah ibu 
Tamara sudah selesai. Jadi kita semayamkan di rumah 
duka?" 

Dengan langkah sedikit terseret dan mata bengkak yang 
tidak mampu di samarkan, Robi langsung mengangguk 
menjawab pertanyaan dari salah satu pekerjanya. 

“Nggak!!!” Teriak Luna dari lantai dua. Perempuan kelas 
tiga SMA itu langsung berlari ke lantai bawah dan 
membanting apapun yang ada di sana. 

"Aku nggak mau menerima pengkhianat dan 
pembohong di rumah ini!" 

“Siapapun jangan berani-berani membawa mayat 
wanita busuk itu ke sini!" Teriak Luna diiringi tangisan yang 
kian menjadi. Dengan tatapan bingung sekaligus sedih, Robi 
mendekat ke arah putrinya berusaha menghentikan amukan 
Luna. 

"Stop! Jangan seperti ini, kita sedang berduka Luna." 
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“Papa nggak boleh menerima mayat itu di rumah ini. 
Luna nggak mau lihat! Pokoknya Luna nggak mau kalau 
sampai mayat itu disemayamkan di sini." Teriakan Luna 
terdengar begitu pedih. 

“Luna, Dia ibu kamu. Orang yang melahirkan kamu ke 
dunia ini." 

"Luna nggak peduli. Sejak wanita itu berkhianat dan 


membuat keluarga kita dirundung malu, dia bukan mamaku 
lagi." 
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6. Kilas Balik 


"Ray, kemarin kamu nggak pulang ke mana aja?" Seru 
Viani pada anak laki-lakinya, yang tengah melepas dasi 
dengan asal. 

"Ada kerjaan di kantor, ma.” Ujarnya pelan lalu 
mengusap wajah kasar. 

"Nggak biasanya, lembur sampai berhari-hari." Cibir 
perempuan itu. 

"Mama tumben jam segini belum tidur?" Seru Rayhan 
demi mengalihkan pembicaraan. 

“Nggak bisa tidur, mama kepikiran kamu terus! Lagian 
kalo mau lembur di kantor, kasih kabar dulu dong! Kamu 
malah HP dimatiin.”" 

“Iya... Rayhan minta maaf, lagi banyak pikiran." 

"Mama rasa, ini bukan masalah kantor! Ada apa? Cerita 
ke mama." Tebak Viani. Sudah terlalu hapal pada kelakuan 
sang anak, wanita itu tahu Rayhan bukan tipe orang yang 
membawa masalah kantor ke rumah. 

"Nggak ada masalah apa-apa ma, acara peresmian 
kantor baru lancar kok. Cuman lagi berantakan aja isi 
kepalaku." 

"Masalah perempuan ya?! Ah atau jangan-jangan udah 
ada calon yang mau dikenalin ke mama." Selidik Viani 
membuat Rayhan mendengus. 

“Pikiran mama itu-itu aja. Enggak ada perempuan sama 
sekali. Kemarin aku ketemu sama anak pelakor itu!" Cetus 
Rayhan membuat mamanya mengernyit. 

"Anak pelakor? Pelakor siapa yang kamu maksud?" 
Tanya wanita itu bingung. 
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"Siapa lagi kalo bukan anak Tamara Basuki." 

“Astaga Rayhan, mak-maksud kamu Luna Basuki? 
Teman sekelas kamu dulu itu?" 

"Kenapa mama malah sebut dia temanku. Aku aja nggak 
pernah anggap dia teman." 

"Kenapa begitu?" 

"Ma, dia itu anak dari wanita yang sudah merusak 
rumah tangga mama dan papa. Aku sama sekali tidak pernah 
merasa punya teman anak pelakor. Apalagi pelakor yang 
sudah mengganggu keluarga kita." Seru Rayhan penuh 
penekanan. Viani terdiam menatap sang anak yang sudah 
diliputi rasa emosi. 


Viani paham, kejadian itu sudah bertahun-tahun. Namun 
kenangan-kenangan buruknya tidak pernah bisa luntur dari 
ingatan Rayhan. Meski keduanya sempat pindah jauh dari 
rumah ini. Namun tidak ada memori kelam yang mampu 
dilebur bersama jarak yang mereka tempuh. 

Kini ia kembali, mengais sisa-sisa kekuatan untuk 
membalas setiap hal buruk yang pernah terjadi pada 
kehidupan keluarganya. 

"Rayhan akan balas semuanya." Viani tersentak, apa ini 
tujuan laki-laki itu meminta ijin padanya, untuk membangun 
lagi perusahaan sang papa yang sudah lama tidak aktif. 

"Mama nggak pernah ngajarin kamu balas dendam, 
Ray." Tegas Viani. 

"Tapi berbeda dengan hal ini, ma." 

"Ray," Sela Viani dengan sorot mata penuh luka. Rayhan 
terdiam sembari membuang wajahnya ke arah lain, tidak 
mampu menatap wajah mamanya. 
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"Mama memang tidak pernah membicarakan ini pada 
kamu dari hati ke hati. Mama kira, luka itu sudah tidak 
berbekas. Tapi sekarang, mama tahu kamu perlu 
penjelasan." Viani sejenak menjeda kalimatnya. 

"Maksud mama?" 

“Tamara dan papa kamu, memang saling mencintai.” 
Ucap Viani. Rayhan berdecih menganggap apa yang Viani 
katakan hanya omong kosong. 

"Orang kalo sudah terlanjur khilaf memang begitu, ma. 
Mereka menghalalkan segala cara atas nama cinta. Mama 
jangan polos!" 

"Kamu salah Ray, bahkan Tamara dan Papamu sudah 
menjalin hubungan sebelum kenal mama." Rayhan terdiam 
seraya menoleh pada Viana. Mencari raut kebohongan di 
sana. 

"Kamu pasti sulit percaya, tapi memang begitu 
kenyataannya." Keduanya terdiam beberapa saat. 

"Dulu, Tamara dan papamu adalah sepasang kekasih. 
Keduanya benar-benar setia meski kedua orangtua papa 
menentang." 

“Merasa tidak ada harapan, Tamara memutuskan 
menikah dengan Robi Basuki, kabarnya pernikahan itu 
terjadi karna Tamara hamil.” 

"Hamil? Jadi benar Luna adalah anak di luar nikah?" 
Tebak Rayhan karna laki-laki itu sering mendengar gosip ini 
dari teman-temannya. Namun Viani menggeleng cepat. 

"Tidak! Setahu mama, sebelum Luna lahir Tamara 
sempat hamil, namun bayinya meninggal.” Rayhan 
mengangguk pelan, membiarkan Viani melanjutkan 
ceritanya. 
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"Karna frustasi ditinggal nikah, papa akhirnya menerima 
perjodohan kedua orangtuanya dengan orangtua mama. Dan 
dari sanalah, kita akhirnya menikah." Sorot mata Rayhan 
tampak berubah. 

"Dulu, mama masih sangat muda saat menikah dengan 
papamu. Bahkan umur mama baru menginjak delapan belas 
tahun. Terlalu polos menganggap kebaikan papamu sebagai 
cinta." Senyum kecil tampak Viani tunjukkan pada putranya. 

"Tapi mama salah, bertahun-tahun menjalani rumah 
tangga, mama akhirnya mencari tahu apa yang keliru dalam 
pernikahan kami." 

"Sejak dulu, papamu tidak pernah serius dengan 
pernikahan ini. Apa saja yang dia lakukan hanya sebagai 
bentuk tanggung jawab." 

"Bahkan setelah kakek dan nenekmu meninggal, 
papamu kembali mencari cara agar bisa menarik hati 
Tamara." 

"Hingga tragedi kecelakaan itu terjadi." Tamara dengan 
susah payah mengatakannya. 

"Mama tahu semuanya?" 

“Iya, mama tahu semuanya." 

"Kenapa mama diam saja dan tidak memilih 
menceritakan ini pada Rayhan." 

"Ray, ini masalah rumah tangga mama. Tidak ada yang 
berhak tahu, bahkan kedua orangtua mama sendiri." 

“Itulah kenapa ketika kecelakaan terjadi, keluarga besar 
mama sangat marah saat tahu fakta-fakta mengejutkan dari 
media. Begitu juga dengan kamu yang langsung memberi 
klarifikasi. Tapi mama memilih bungkam, karna mama tahu 
cinta mereka tidak bisa disalahkan, hanya cara mereka 
mungkin yang keliru." 
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"Mama terlalu baik jika langsung memaafkan mereka 
begitu saja. Sebesar apapun cinta mereka, perbuatan Tamara 
dan papa tidak bisa dibenarkan." 

“Betul Ray, kalau kamu mengira mama tidak marah, 
kamu salah. Mama marah besar dan mengutuk perbuatan 
mereka. Sampai akhirnya mama mulai berpikir, cinta 
mereka benar-benar besar. Bahkan hingga maut menjemput, 
mereka masih sama-sama, nak." 

"Mama nggak bisa berbuat apa-apa. Lama-lama, mama 
mulai sadar, saat kita melihat pengkhianatan itu seperti 
sampah yang harus di basmi, siapa tahu sebenarnya Tuhan 
sedang mengangkat derajat mereka. Kita tidak pernah tahu 
rencana Tuhan kan Ray." 

"Nggak bisa gini dong ma!" 

"Rayhan, mama tahu kamu orang yang bijak. Kejadian 
ini ayo kita jadikan pembelajaran. Menyimpan dendam 
hanya akan membuat hidup semakin berantakan. Apalagi 
dendam pada orang yang tidak bersalah." 

"Maksud mama, Luna?" 

“Siapa lagi!?" 

"Apa pantas kamu melampiaskan kesalahan Tamara 
pada Luna. Bisa jadi Luna tidak tahu apapun tentang hal ini. 
Dan ingat, yang salah di sini bukan cuma Tamara! Papa 
kamu juga.” Rayhan sontak terdiam, tatapan matanya 
kosong ke arah layar TV lebar itu. 

“Masalah ini sudah lama terjadi Ray, tidak ada gunanya 
terus-menerus dipikirkan." 

“Papa dan Tamara pasti sudah tenang di sana. Ayo kita 
cari ketenangan di sini. Mama tahu apa yang kamu lakukan 
ini pasti demi mama. Tapi lihat sekarang, mama sudah 
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bahagia dengan kehidupan baru mama." Viani menjeda 
kalimatnya sejenak, sembari mengusap pelan bahu Rayhan. 

“Tidak ada yang pernah mama sesali dalam hidup, 
termasuk mengenal papamu. Jika bukan karna dia, kamu 
tidak akan ada di sini sama mama. Terlepas dari 
pengkhianatan itu, mama bersyukur karna sekarang Tuhan 
ganti kebahagiaan mama jauh lebih besar. Mama bisa 
menikah lagi dengan Brams, dan punya Betari di hidup 
mama." Rayhan menunduk. 

“Lihat, mama sudah sebahagia ini sekarang. Kalaupun 
kamu berhasil membalaskan dendam itu, mama rasa kamu 
tidak akan mendapatkan apapun." 

"Pasti hanya akan membuat masalah baru di hidup kanu 
sendiri." 

"Sudah ya, nak! Pikirkan ini baik-baik. Ayo kita hidup 
damai, jangan pikirkan masa lalu kelam itu lagi. Bangun 
masa depan kamu dan segera cari istri!" Seru Viani dengan 
tawa jahilnya. 


Eternity Publishing | 37 


7. Perbedaan Ini 


"Kenapa Murung begitu?" 

"Sedih karna besok kamu sudah pulang." Ujar Luna pada 
Christ. 

"Kan aku bilang, ayo tinggal sama aku di sana." 

"Bercanda!" Pungkas Luna, mereka sama-sama tertawa 
meski tidak ada apapun yang perlu ditertawakan. 

Luna menghela napas berat lalu menatap pada Christ 
yang tengah serius mengemudi. 

"Aku bersyukur bisa kenal orang sebaik kamu dan 
keluargamu." 

"Aku senang kalian tidak merendahkanku, meski tahu 
masa lalu seperti apa yang pernah ku lewati." Lanjutnya. 

"Jangan ngomong begitu, aku lagi nggak pengen bahas 
yang melow-melow!" Tegur Christ. 

“Kenapa ya, setiap kali ketemu sama yang seiman, ada 
aja masalah yang harus aku hadapi. Giliran ketemu orang 
sebaik kamu, udah seamin tapi nggak seiman." Ujar Luna 
tanpa menghiraukan jawaban Christ. 

"Apa ini karma dari masa lalu mama." Ucapan Luna 
membuat Christ merubah ekspresi wajahnya. Tidak ada 
tanggapan yang laki-laki itu berikan. Hanya saja laju 
kendaraan yang mereka tumpangi menjadi lebih cepat. 
Menyadari perubahan Christ, Luna akhirnya diam. 

Mata perempuan itu sedikit melotot, ketika mobil Christ 
berhenti di sebuah tempat pemakaman. 

“"Ke-kenapa kamu bawa aku ke sini?" Tanyanya cepat. 
Christ menatap perempuan di sampingnya dengan raut sulit 
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diartikan. Tampak sejenak berpikir, Christ menghelas napas 
sembari mengusap rambut Luna pelan. 

"Untuk kali pertama, aku mau kamu mengunjungi 
makam mamamu." Ujar laki-laki itu. 

"Nggak! Aku nggak mau," Tolak Luna cepat. 

"Luna," 

"Aku nggak mau Christ!" Nada suara perempuan itu 
meninggi. 


“Dulu saat papa kamu minta kita untuk berteman saja, 
aku sempat marah dan dendam padanya, Lun. Tapi suatu 
hari aku menyadari, kebencian itu justru merusak 
kehidupanku." 

"Untuk sebagian orang seperti om Robi, keimanan 
bukanlah suatu hal yang bisa dipertaruhkan, hanya untuk 
cinta di dunia. Yah, itu hak pribadi masing-masing dalam 
menyikapi cinta beda agama." 

"Dulu aku pikir, kita bisa menikah dengan mudah tanpa 
harus dipusingkan perkara perbedaan ini. Tapi semakin ego 
itu tumbuh, semakin runtuh kekuatanku untuk menjalani 
hidup.” Luna menatap nyalang pada Christ. 

"Aku mulai berpikir, keras kepala dan keras hati 
membunuh kita pelan-pelan tanpa disadari. Itulah kenapa, 
akhirnya aku bisa bijak mengikuti apa yang papa kamu 
mau." 

"Aku pernah janji sama papa kamu untuk membawamu 
ke makam ini meski sekali. Hari ini aku memaksa!" 

"Christ!" Luna menggeleng dengan tatapan penuh 
permohonan. 

"Lun, aku tahu kamu cukup pintar untuk mengerti 
makna dari ucapanku." 
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"Ayolah! Kesialan dan tidak ada rasa damai dalam 
hidupmu selama ini, bukan semata karna karma mamamu. 
Kamu yang membuat semuanya jadi tidak mudah." 

"Aku yakin mamamu juga tidak mau seperti itu. Hanya 
saja, egonya dulu mengalahkan akal sehat hingga 
dampaknya berimbas ke keluarga bahkan anak tunggalnya." 

"Aku nggak mau karna egomu ini, anak-anakmu yang 
akan kena imbas dari dendam yang kamu tanam." 

"Kamu ngomong apa sih Christ." Seru Luna sembari 
sesenggukan, Christ tersenyum kecil lalu meraih bunga di 
kursi belakang. 

"Turun, dan bawa ini." Luna tercenung. 

"Kasih ke mamamu. Untuk sekali ini aja Lun, kunjungi 
dan doakan dia. Sudah berapa tahun kamu tidak berbincang 
dengannya." 

"Aku tunggu di sini. Bicaralah dari hatimu yang paling 
dalam, meski yang berhadapan denganmu nanti hanya batu 
nisan." 

"Kalaupun belum bisa memaafkannya sekarang, nggak 
perlu dipaksa. Tapi aku mau kamu datangi tempat 
terakhirnya. 

Ucapan Christ bak mantra yang membuat Luna dengan 
ringan mengayunkan langkah. Dengan air mata yang masih 
berderai, Luna menguatkan diri berjalan pelan ke dalam 
area pemakaman. 

Selama ini, Luna memang tidak pernah sekalipun datang 
ke makam sang ibu. Tapi bukan berarti dia tidak tahu letak 
makamnya. Di area pemakaman ini, Robi memesan satu blok 
untuk makam keluarga. Jadi Luna tidak perlu berkeliling 
mencari, cukup datang ke makam keluarga itu, maka dengan 
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cepat dia pasti bisa menemukan tempat peristirahatan 
terakhir Tamara. 

Luna mematung, kala berdiri di depan makam dengan 
nisan kecil bertuliskan nama lengkap mamanya. Makam itu 
basah, serta ada taburan bunga segar yang baunya masih 
sangat harum. Ahh... Luna ingat, hari ini jumat, Pantas saja 
makam ini begitu bersih, sudah pasti Robi baru saja 
mengunjunginya. 

Ya, terkadang Luna begitu iri pada ibunya sendiri. 
Wanita itu terlalu banyak membuat Robi sakit hati, namun 
dengan sabarnya Robi masih sangat mencintai Tamara, 
bahkan sampai di akhir hayatnya. Sedangkan Luna, belum 
pernah ada laki-laki yang ia temui sebaik Robi di dunia ini, 
Christ? Ya, kecuali Christ. Tapi bukan itu yang Luna maksud. 

Tubuhnya semakin lemah hingga terduduk di tanah 
yang sedikit basah. Berada dalam jarak sedekat ini, Luna 
seperti merasakan kehadiran Tamara di sisinya. Dan untuk 
kali pertama, perempuan itu bisa melupakan semua dendam 
yang pernah ia pendam pada sang ibu. 

Dengan tangan sedikit bergetar, Luna meletakkan bunga 
tepat di atas pusara Tamara. Lalu meraih nisan kecil itu 
sembari diusapnya lembut. Air mata itu seperti tidak ingin 
berhenti mengalir. Banyak yang ingin Luna ucapkan, namun 
tidak ada sepatah katapun yang bisa keluar. 

"Mama apa kabar?" Dengan suara terbata dan tatapan 
yang kabur karna tergenang air mata, Luna berusaha 
merangkai ucapannya. 

"Apa mama sudah bahagia sekarang?" 

"Ah, pasti mama sudah senang banget kan ada di sana 
sama Tuhan." Ujarnya bermonolog. 
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“Sejak kecil, Luna tidak pernah merasa sedekat ini sama 
mama." Perempuan itu menghela napas pelan. 

"Cuma papa yang selalu ada untuk Luna. Papa yang 
selalu mau dengerin apapun cerita hidup Luna.” Luna 
sejenak memejamkan matanya. Selalu sedih jika menyadari 
hal itu. 

"Mama tahu, seiring tenarnya mama di dunia keartisan, 
Luna sampai tidak pernah merasakan kasih sayang seorang 
ibu. Dulu, saat Luna mendapati menstruasi pertama kali, aku 
panik telepon mama tapi mama nggak angkat. Akhirnya, 
Luna memberanikan diri tanya ke papa. Luna masih ingat 
gimana bingungnya papa saat itu." Di sela isak tangisnya, 
Luna sedikit tertawa saat kembali mengenang kepolosannya. 

"Papa pergi ke toko, beli berbagai macam merek 
pembalut. Dibantu mbak Tin, akhirnya aku mulai tahu 
perihal kebutuhan wanita." 

“Papa rajin ngajarin Luna masak, padahal umumnya 
seorang ibu yang lebih luwes mendidik anaknya masalah 
dapur." Luna Sedikit mencibir. 

"Saat Luna alergi telur, sampai muka Luna tumbuh 
banyak jerawat, papa yang gencar cari obat jerawat buat 
Luna. Kata papa, dia nggak mau mama malu punya anak 
yang nggak cantik. Padahal aku tahu, mama nggak pernah 
peduli sama aku." Luna menghapus air matanya pelan. 

"Ma, semasa sekolah... Aku banyak mendapat ejekan 
dari orang-orang yang tidak suka pada mama. Ketenaran 
mama di dunia hiburan terkadang membuat Luna terkena 
imbas dari haters mama." Tegas Luna penuh penekanan. 

“Luna pikir, semua akan cepat selesai. Tapi penderitaan 
Luna justru semakin besar saat skandal mama terkuak." 
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“Sejahat apapun mama pada keluarga, Papa selalu minta 
Luna untuk tetap menyayangi mama." 

"Sekalipun mama tidak pernah peduli pada anak dan 
suami, papa selalu minta Luna untuk hormat pada mama." 

"Bahkan saat papa terpuruk karna bisnisnya mengalami 
kerugian, mama justru memaki-maki papa di depan Luna. 
Padahal apa yang dilakukan papa untuk mama sangatlah 
berharga." 

Luna tertawa miris di sela tangisnya. "Jika aku benci 
mama, apa aku ini akan dianggap anak durhaka? Padahal 
sebenarnya, mama memang pantas dibenci!" Kembali 
mengusap air matanya kasar, Luna beranjak dari tanah itu 
dengan perasaan yang jauh lebih tenang. 

"Luna nggak janji akan datang ke tempat ini lagi. Tapi 
aku janji, akan belajar melupakan dendam Luna pada mama. 
Bukan karna sudah memaafkan kesalahan mama, tapi demi 
kedamaian hidupku dengan papa." Mengambil langkah 
begitu lebar, Luna segera kembali ke mobil lalu pergi 
bersama Christ. 

Tanpa perempuan itu sadari, seseorang tengah 
mengamatinya dari jauh dengan air mata yang terus 
berderai. 

"Bapak tidak pa-pa?" Sahut seseorang dari arah 
belakang kursi yang tengah ia duduki, sembari menyerahkan 
sebungkus tissue padanya. 

“Ah ya, ti-tidak... Tidak, saya baik-baik saja. Terimaka... 
kamu??" 
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8. Dua Sisi 


"Bapak tidak pa-pa?" Sahut seseorang dari arah 
belakang kursi yang tengah ia duduki, sembari menyerahkan 
sebungkus tissue padanya. 

"Ah ya, ti-tidak... Tidak, saya baik-baik saja. Terimaka... 
kamu??" 

Keduanya sama-sama tercenung dengan mata yang 
saling bertatapan. Hingga kesadaran menghampiri keduanya, 
setelah beberapa saat sibuk dengan pikiran masing-masing. 

"Ekhm, kalau tidak salah... Anda pak Robi ya?" 

"Eh, iya betul saya Robi." Ujarnya cepat sembari 
menghapus air mata yang masih membasahi pipi. 

"Mari silahkan duduk," Titah Robi, pria paruh baya itu 
menggeser posisi duduknya, untuk memberi tempat pada 
Laki-laki yang tadi menghampiri. 

“Ka-kamu ini Rayhan ya? Teman Luna dulu saat SMA? 
Anaknya bu Viani?" Rayhan mengangguk kaku, meski seperti 
malas mengakui Luna sebagai temannya. 

"Ke sini ngapain?" Tanyanya basa-basi. 

"Saya baru saja mengunjungi makam saudara." 

"Oh begitu. Lama sekali tidak bertemu, bagaimana kabar 
keluarga?" 

"Baik pak. Kebetulan saya dan mama sempat tinggal di 
Singapura, baru kembali lagi sebulan yang lalu." Robi 
mengangguk paham. 

“Dulu, saya sering bertemu mama kamu setiap ada acara 
di sekolah. Kita banyak ngobrol, apalagi saat rapat wali 
murid." Ujar Robi dengan canggung. 
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"Mama adalah orang yang selalu siap berangkat setiap 
ada undangan wali murid. Sesibuk-sibuknya, dia selalu 
menyempatkan kalau itu untuk kepentingan sekolah. 
Apalagi, papa tidak mungkin mau hadir, dia lebih suka 
menghabiskan waktu dengan selingkuhannya." Seru Rayhan 
ketus, sontak membuat Robi terdiam. 

Ucapan laki-laki di sampingnya seperti sindiran telak 
bagi Robi. Terlebih, keduanya terakhir bertemu saat berada 
di rumah sakit. Ketika Robi mengurus Tamara, sedangkan 
Rayhan mengurus Galang. 

"Atas nama istri, saya minta maaf untuk kesalahan dia di 
masa lalu." Ujar Robi dengan tulus. 


Rayhan terdengar menghela napasnya. 

"Andai bisa dibangkitkan lagi, saya lebih senang jika 
Tamara sendiri yang meminta maaf.” Raut wajah Robi 
berubah. Rayhan tentu menyadari itu. 

"Bapak sendiri sedang apa di sini, lalu kenapa 
menangis?" 

“Ah, saya memang rutin ke sini, paling sering seminggu 
sekali untuk datang ke makam istri saya." 

"Wow! Sangat setia, bahkan setelah kejadian itu bapak 
masih punya cinta untuk seorang pengkhianat." Robi hanya 
tersenyum kecil mendengar ucapan Rayhan. 

"Kenapa menangis sampai segitunya? Bukan maksud 
saya ingin mencampuri urusan orang lain, tapi rasanya 
cukup aneh melihat ada yang menangis sendirian di tempat 
seperti ini." Rayhan menatap sekeliling, kali ini dua orang itu 
sedang duduk berdua di serambi masjid yang letaknya tidak 
jauh dari area makam. 
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"Saya menangis karna sangat bahagia. Untuk kali 
pertama setelah sekian lama, akhirnya putri saya mau 
datang ke makam mamanya." Rayhan termenung. 

"Mak-maksud bapak, Luna?" 

"Iya, kamu tahu sendiri putri saya hanya dia.” Ujarnya 
dengan senyum lebih lebar. 

"Apa selama ini dia tidak pernah datang ke sini?" Robi 
menggeleng. 

"Sejak kejadian itu, Luna sangat membenci mamanya. Ah, 
sejak kecil dia memang tidak begitu dekat dengan Tamara. 
Wanita itu cukup sibuk di karier, sehingga tidak punya 
banyak waktu untuk mengurus putri kami.” Ujar Robi 
sembari menghela napas. 

Rayhan sedikit salah tingkah, kala Robi menatapnya 
dengan tatapan sulit diartikan. 

"Kehidupan putri saya sejak dulu memang bisa 
dikatakan kurang beruntung. Tumbuh di tengah orangtua 
yang tidak harmonis, sudah pasti memberikan kesedihan 
tersendiri untuk Luna." 

“Saya selalu berusaha keras untuk memberinya 
kebahagiaan. Tapi tuntutan dunia luar yang terkadang kejam, 
membuat saya tidak mampu menjaga Luna dari orang-orang 
yang tidak menyukai keluarga kami." Rayhan menunduk 
ketika menyadari arah pembicaraan Robi. 

"Saya paham Luna cukup menderita di sekolah. 
Terutama ketika SMA, momentum yang seharusnya menjadi 
masa-masa indah bagi kebanyakan orang. Tapi Luna justru 
seperti menemukan nerakanya. Kala itu nama Tamara 
sedang naik daun, sehingga terkadang haters dia justru 
menyerang Luna." 

Rayhan kembali mengernyit kala Robi tertawa miris. 
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“Hingga tragedi itu terjadi... Saya tahu hari-hari Luna 
menjadi semakin berat, hujatan dan makian orang di luar 
sana sudah jadi makanan Sehari-hari. Meski begitu, dia tetap 
berusaha terlihat baik-baik saja di depan saya." 

“Padahal saya selalu berharap, dia mau berbagi keluh 
kesahnya pada papanya. Mengingat temannya sangat sedikit, 
saya sadar Luna tidak punya tempat berbagi di luar sana." 

“Saya ingat, sudah beberapa kali tidak sengaja melihat 
Luna direndahkan teman-temannya. Saya pikir Luna akan 
menangis atau setidaknya mengeluarkan uneg-unegnya di 
depan saya. Tapi hal itu tidak pernah dia lakukan, mungkin 
dia tidak ingin membebani saya." 

"Saya juga benci pada Luna, apalagi setelah kecelakaan 
itu terjadi." Sela Rayhan. 

"Beberapa kali, saya mendapati Tamara berada di 
apartemen papa sebelum kecelakaan. Dia terang-terangan 
membela pelakor itu ketimbang mama. Dan yang membuat 
saya benci Luna, wajah dia persis sekali dengan Tamara. Jadi 
saya selalu ingat pada pengkhianatan itu." 

“Saya tahu, saya kekanakan. Tapi sebagai anak, saya 
mengecam keras dan tidak memaafkan apapun yang 
menyebabkan rumah tangga mama saya hancur." 

Robi mengangguk pelan, laki-laki itu cukup paham apa 
yang Rayhan rasakan. 

“Dulu, saya dan Tamara adalah sahabat. Hubungan 
papamu dan istri saya memang sudah terjalin.” Rayhan diam, 
karna sudah tahu cerita itu dari Viani. 

"Suatu hari, Tamara datang pada saya dan meminta 
diantarkan ke dokter... Dokter kandungan." Ucapan Robi 
terjeda, membuat Rayhan menatapnya bingung. 
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“Sebenarnya, saya tidak tahu apa yang terjadi. Tapi 
setelah saya desak... Tamara mengaku jika dirinya hamil." 

“Awalnya dia berencana datang ke dokter kandungan 
untuk melakukan aborsi." 

"Mak-maksud bapak? Jadi Tamara saat itu bukan hamil 
anak anda." Robi mengernyit hingga kemudian menggeleng. 

"Saya tidak pernah melakukan hal sampai sejauh itu, 
meski harus saya akui memang mencintai Tamara sejak 
lama." 

"Apa anda berpikiran bahwa itu anak papa saya." Tebak 
Rayhan cepat. 

“Seburuk-buruknya sifat Tamara, saya tahu betul dia 
orang yang setia. Tapi terlalu bodoh, ketika cinta sucinya dia 
berikan pada Galang." Pungkas Robi sontak membuat 
Rayhan diam. 


“Saat itu saya tidak terima mengetahui niat Tamara 
untuk menggugurkan kandungannya. Dia bilang tidak ada 
cara lain, karna Galang tidak mungkin menikahinya. Jeleknya 
papa kamu, dia berani berbuat tidak mau bertanggungjawab. 
Kalau saya jadi dia, saya akan nekat menikahi Tamara meski 
ancamannya tidak mendapat warisan keluarga. Tapi dia 
tidak begitu!" 

Yah, sesuai versi cerita dari Viani kemarin, hubungan 
Galang dan Tamara memang ditentang oleh kedua orangtua 
Galang. Perbedaan status sosial dan latar belakang keluarga 
membuat Orangtua laki-laki itu tidak mau menerima Tamara 
sebagai menantunya. 

"Saya memberi opsi pada Tamara sebuah pernikahan. 
Saya berjanji pada dia untuk bertanggungjawab atas bayi di 
kandungannya, meski bukan darah daging saya." 
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"Mungkin merasa tidak punya pilihan lain, dia akhirnya 
setuju. Saya sangat bahagia, walaupun saat itu saya 
dimusuhi keluarga, mereka tidak suka saya menikah cepat 
dan meninggalkan pendidikan bisnis saya di bangku kuliah." 

"Tapi lagi-lagi demi orang yang saya cintai, saya rela 
berkorban untuk itu." 

"Apa dia Luna?" 

"Bukan, anak itu tidak sempat lahir. Kandungan Tamara 
tidak berkembang, janinnya terpaksa dikeluarkan saat 
usianya baru lima bulan." Rayhan mengangguk paham, 
cerita Viani kurang lebih sama dengan versi Robi. 

“Seiring berjalannya waktu, pernikahan saya semakin 
membaik. Hubungan dengan keluarga juga kembali 
harmonis. Saat itu Tamara tahu kalau papamu juga sudah 
menikah, jadi dia merasa sudah tidak ada yang perlu di 
permasalahkan." 

"Tamara menjadi istri yang cukup menyenangkan, kami 
mulai pelan-pelan membangun usaha, hingga Luna lahir." 

"Saya merasa keluarga sudah lengkap dan bahagia. 
Namun suatu hari, kehadiaran papamu kembali membuat 
huru-hara. Tepatnya, setelah kakek dan nenek kamu 
meninggal, mungkin saat itu umur Luna baru lima tahun." 

"Tamara kembali berubah, apalagi setelah kariernya 
merambah ke seni peran. Tentu semua berkat campur 
tangan papamu di sana." 

"Karier Tamara semakin meroket dan saya sadar jika 
hubungan mereka kembali terjalin." 

"Salah saya juga, sebagai seorang suami saya tidak tegas. 
Terlalu cinta pada Tamara membuat saya tidak kuasa 
menolak apapun yang membuatnya bahagia. Yah, meskipun 
itu menyakiti saya." 
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"Dari sana, saya menyadari bahwa kesetiaan Tamara 
pada Galang memang begitu besar. Saya juga tidak mengerti 
apa yang Galang berikan hingga Tamara bisa secinta itu, 
sampai Lupa dengan Luna di rumah." 

“Seminggu sebelum kecelakaan terjadi, saya tahu Galang 
dan Tamara pergi liburan bukan untuk kepentingan syuting. 
Saya hanya diam saja dan berpesan untuk hati-hati karna 
malamnya Tamara sempat demam dan muntah-muntah." 

“Saya menanti kepulangan dia, tapi ketika harinya tiba... 
Tamara pulang sudah tidak bernyawa." 

"Saya sedih dan menyesal, karna sampai di akhir 
hayatnya, aib yang selama ini saya simpan justru terbongkar 
dan menjadi kenangan memalukan di mata orang-orang. 
Saya juga merasa tidak bisa menjadi suami yang baik untuk 
perempuan yang saya cintai. Ucapan pedih itu sontak 
membuat Rayhan tertampar. 

"Tapi saya puas, karna sampai di akhir hayat, saya masih 
bisa mendampingi Tamara sesuai dengan janji pernikahan 
kami dulu." Setelah menghela napas, sembari membersihkan 
sisa air mata dengan tissue yang Rayhan berikan, Robi 
kembali menatap sendu ke arah laki-laki di sampingnya. 

"Saya tahu, saya tidak mungkin bisa meminta kamu 
untuk menghapus kebencian pada keluarga kami, terlebih 
pada Luna dan Tamara." 

"Jika kamu membenci Luna karna wajahnya begitu mirip 
dengan Tamara, saya justru merasa beruntung karna satu- 
satunya warisan berharga yang Tamara turunkan adalah 
kecantikannya. Wajah cantik Luna selalu membuat saya 
semangat melanjutkan hidup, satu-satunya bukti bahwa 
saya dan Tamara juga pernah saling cinta meski sesaat." 
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“Kamu boleh benci dia, tapi tolong jangan hancurkan 
hidupnya. Semua orang berlomba-lomba menjatuhkan Luna 
dan menghancurkannya." 

“Saya tidak tahu apa yang harus saya lakukan demi 
menjaga hidup putri saya...” 

"Saya sangat takut, di umur saya yang semakin tua.... 
Saya tidak sempat melihat anak perempuan saya menikah." 

“Saya benar-benar takut... Saat saya pergi nanti, belum 
ada sosok pengganti yang akan menjaga dan melindungi 
dia." 


“Semoga tidak terjadi." 
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9. Tukang Cari Masalah 


Luna berjalan pelan ke arah pintu utama restoran, 
setelah turun dari taksi. Perempuan itu baru saja mengantar 
Christ dan keluarganya ke bandara, untuk pulang ke 
Australia tempat di mana mereka menetap selama ini. 

Sedih sekali kembali berpisah dengan sahabat yang 
begitu memahaminya. Selepas kejadian di makam kemarin, 
Luna berjanji di hadapan Christ untuk hidup dengan damai 
setelah ini. 

"Lun," Seru Tami yang tampak tergopoh-gopoh berlari 
ke arah Luna, membawa banyak berkas di tangannya. 

“Kenapa Tam, masih pagi udah repot gitu sih." Decak 
perempuan itu sembari meletakkan tas ke mejanya. 

"Ada sesuatu yang harus gue omongin sama lo. Ini 
menyangkut ganti rugi dengan perusahaan yang kemarin 
pesan katering di kita." Luna mengernyit, seingatnya hanya 
ada satu perusahaan yang mempersulit restorannya. 

"Oh, yang PH milik Galang Hadiwinara itu." Tebak Luna 
dengan nada malas. Apalagi, harus menyebut nama 
perusahaan itu. 

“Gini Lun, gue udah menjalankan kewajiban kita untuk 
mengurus ganti rugi. Bahkan dari Resto udah kirim 
perwakilan ke sana untuk kasih ganti ruginya." 

"Terus?" Tanya Luna tidak sabar, karna Tami tampak 
ragu melanjutkkan ucapannya. 

“Ganti rugi kita ditolak." 

"Lah, gimana sih?! Maunya apa?" 
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“Pihak mereka maunya lo sendiri yang datang buat kasih 
ganti rugi itu." Lanjut Tami dengan raut merasa bersalah, 
apalagi Luna terlihat begitu marah. 

“Sialan, udah pasti ini akal-akalan orang itu!" Gerutu 
Luna sembari membanting botol minum di tangannya. 

"Ulah siapa Lun??" 

Sejenak Luna menghela napas, lalu menatap Tami 
dengan sendu. "Lo tahu tentang masa lalu orangtua gue? Ah 
bukan, maksud gue ulah mama." 

Tami mengangguk cepat, bahkan seluruh pelosok negeri 
sepertinya tahu banyak hal mengenai skandal Tamara di 
jamannya. 

"Apa ada hubungannya?" 

"Ada! Jadi PH yang kemarin pesan katering di kita 
adalah PH milik Galang Hadiwinara. Mungkin saat lo baca 
proposal kemarin nggak begitu ngeh sama nama PHnya." 

“Iya... Gue cuma baca sekilas dan nggak mikir apa-apa 
soal nama PH itu, bahkan nggak kepikiran apapun." 

"PH itu adalah tempat di mana nama mama gue tumbuh. 
Dulu, dia bergabung dengan management yang bernaung di 
PH itu juga. Gue nggak begitu paham soal ini, tapi setahu gue, 
Galang Hadiwinara memang punya banyak perusahaan yang 
sebagian produknya pakai mama untuk kebutuhan iklan." 

"Tapi bukannya lo bilang PH itu udah lama nggak aktif? 
Bahkan sebagian besar artisnya juga pensiun?" 

"Anak Galang yang udah bertahun-tahun nggak gue 
dengar kabarnya, sepertinya kembali membangun PH itu. 
Dia pasti sengaja lakuin ini Tam, gue tahu persis anak Galang 
itu benci banget sama keluarga gue." 

"Jadi lo pikir, ini salah satu cara dia untuk balas 
dendam?" 
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“Bisa jadi!" 

“Astaga Lun, gue minta maaf karna kemarin udah janji 
nggak akan bikin lo ribet tentang hal ini. Tapi ternyata gue 
nggak bisa bantu apa-apa." Sesalnya. 

"Udahlah Tam, santai aja Gue bisa kok 
menyelesaikannya. Yah, walaupun harus berhadapan lagi 
sama orang-orang itu." Ujar Luna pasrah. 

“Gue selalu doain lo Lun!" 

"Thanks!" 


Untuk pertama kalinya, Luna menginjakkan kaki di 
tempat ini. Mengingat beberapa malam yang lalu, 
perempuan itu merasa hidupnya belum tentu tenang setelah 
kejadian yang menimpanya. 

Rayhan Hadiwinara, huh... Hampir muak Luna 
mengingatnya. 

Sebenarnya mau apa lagi sih laki-laki itu. Kenapa nggak 
mati aja! Memangnya tidak bisa menghilang selamanya? 
Gerutu perempuan itu. 


“Selamat pagi mbak, saya Luna dari Resto Indah Rasa." 

"Oh, sudah di tunggu di ruangan Pak Rayhan mbak. 
Silahkan, mari saya antar." 

"Maaf mbak, apa tidak bisa kalau saya titip ini saja?" 
Tanya Luna sembari mengulurkan amplop besar ke arah 
wanita tadi. 

"Tadi pak Rayhan sudah berpesan pada saya, jika ada 
pihak Resto Indah Rasa datang, diminta langsung ke 
ruangannya Saja." 
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"Oh begitu." Mau tidak mau, Luna berjalan mengikuti 
perempuan itu. 

“Selamat pagi pak, pihak Resto Indah Rasa sudah 
datang." Ujar perempuan itu setelah membuka pintu besar 
di ruangan Rayhan. 

"Ya," 

“Silahkan masuk, mbak." Luna mengangguk, sedangkan 
perempuan tadi langsung undur diri kala tugasnya selesai. 

Luna berjalan pelan dengan raut datar, ke arah laki-laki 
yang masih terlihat sibuk di hadapan layar laptopnya. 

Bruk! 

Perempuan itu melempar amplop coklat berisi berkas 
permohonan maaf, serta cek sejumlah nominal ganti rugi 
yang harus dibayar. 

Laki-laki bernama Rayhan itu menegapkan tubuhnya 
sembari menatap tajam ke arah Luna. Bahkan tidak kalah 
menantang dari yang Luna tunjukkan. Beberapa saat hanya 
saling menatap, aura permusuhan mulai terasa saat Luna 
dengan angkuh melempar sejumlah uang ratusan ribu ke 
arah Rayhan. 

Rayhan tidak bergeming, masih menatap perempuan di 
hadapannya dengan serius. Merasa tatapan laki-laki itu 
semakin tidak sopan, Luna menggebrak meja di hadapannya. 

"Udah lunas kan? Apa yang perusahaan ini minta udah 
aku turuti. Bahkan aku kasih lebih, permisi!” Dengan langkah 
cepat, Luna berjalan ke arah pintu untuk segera pergi. 
Namun perasaannya semakin tidak karuan saat pintu besar 
itu sepertinya terkunci. Tangannya berusaha menekan 
tombol apapun di pintu itu namun tetap tidak terbuka. 

"Kalau kedatanganmu ke sini dengan niat baik dan cara 
yang sopan, pasti tidak akan berakhir terjebak di 
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ruanganku." Luna merasa terintimidasi saat Rayhan berdiri 
tegap di belakangnya. 

"Buka pintunya!" Geram Luna membuat laki-laki itu 
tersenyum kecil. 

"Minta maaf dulu yang benar!" 


“Minta maaf untuk kesalahan yang hanya dibuat-buat? 
Tidak akan ku lakukan!" Seru Luna dengan sorot mata tajam. 

"Oh, kalau begitu tidak akan pernah bisa keluar." 

“Sialan! Apa maumu!" Teriak Luna frustasi sembari 
memukul-mukul tubuh laki-laki di hadapannya. 

Merasa pukulan Luna semakin brutal, Rayhan dengan 
cekatan menangkap tangan itu dan ditahannya dengan kuat. 

"Lepas!!" Laki-laki itu hanya berdecak angkuh 
mendapati Luna terus berteriak. 

"Kenapa kamu nggak pergi aja selamanya? Kenapa harus 
ke sini lagi dan bikin hidupku berantakan." Tanya Luna 
cepat. 

"Karna ada banyak hal yang belum selesai di antara 
kita.” Ujar Rayhan santai. Luna sontak memalingkan 
wajahnya, tangannya semakin sakit karna Rayhan menahan 
dengan begitu kuat. 

“Belum selesai? Atau kamu belum puas menghancurkan 
aku?" 

“Dua-duanya." 

“Dengar ya Ray, bahkan tanpa kamu melakukan apapun, 
hidupku sudah bisa hancur sendiri!” Tutur Luna berapi-api 
meski ada nada putus asa di sana. 

Luna masih sangat ingat, Rayhan adalah laki-laki "most 
wanted di sekolahnya dulu. Tidak ada seorangpun yang bisa 
menolak fakta itu. 
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Selain kaya, tampan dan berprestasi, Rayhan begitu 
mudah bergaul. Hidup Luna dibuat semakin kelam saat fakta 
ibunya dan ayah Rayhan terkena skandal. Tidak heran jika 
orang-orang semakin membela Rayhan dan menghujat Luna 
habis-habisan. Mereka kompak menganggap Tamara sebagai 
pelakor kelas kakap, yang bisa mengobrak-abrik keluarga 
Rayhan yang terkenal sangat harmonis. Hati Luna begitu 
sakit jika mengingat kenangan buruk itu. 

“Lepas Ray, aku capek banget kalo harus bawa-bawa 
masa lalu mamaku. Sekarang kamu bilang aja maumu apa? 
Tapi maaf, kalo harus balikin keutuhan rumah tangga kedua 
orangtuamu, sebaiknya kamu tukar saja dengan nyawaku." 
Luna semakin putus asa, dengan kedua tangan yang masih 
Rayhan tahan. 

Rayhan menatap lama, pada wajah sendu perempuan 
yang kini tidak berusaha memberi perlawanan apapun. 

Drrrttt! 

Suasana saling diam itu mendadak buyar, kala suara 
ponsel Luna di dalam tas terdengar. 

“Lepasin tanganku, ada telfon!" Teriak Luna. 

Rayhan hanya menatap sekilas, tanpa mengabulkan 
permintaan Luna. Dirinya dengan cepat merogoh tas 
berwarna putih yang kini jatuh di lantai, dan mengambil 
benda pipih persegi panjang itu dari sana. 

"Nomor baru, nggak ada namanya." Ujar laki-laki itu 
seraya menunjukkan layar ponsel ke arah Luna. 

“Lepas Ray! Aku mau angkat telfon." Rayhan tidak 
bergeming, dengan cekatan meggeser layar untuk menerima 
panggilan. 
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Baru saja ingin melayangkan protes untuk tindakan 
Rayhan yang tidak sopan, namun suara seseorang di ujung 
telfon itu membuat Luna mengurungkan niatnya. 

"Hallo, benar ini dengan putri bapak Robi Basuki?” 

"Kami dari rumah sakit Medika Utama, ingin 
mengabarkan bahwa pak Robi Basuki dibawa ke rumah sakit, 
sesaat setelah pingsan di acara peresmian Resto baru di 
kawasan Puncak.” Luna sangat terkejut ketika mendengar 
penjelasan perempuan dari balik telepon, Rayhan sengaja 
menekan tombol loud speaker' membuat Luna dengan jelas 
mendengarnya. 

“Pa.. Papa!" Seru Luna panik. 

"Ah, iya mbak terimakasih infonya. Saya segera 
menyusul ke sana." Cengkeraman tangan Rayhan terlepas, 
membiarkan perempuan itu memegang sendiri ponselnya. 

Rayhan bisa melihat raut kalut dan bingung yang 
perempuan itu tunjukkan. Bahkan kini Luna terduduk lemah 
di lantai sembari mengutak-atik ponselnya untuk membuka 
aplikasi, entah aplikasi apa. 

“Hallo Tam, bisa kirim mobil kantor ke tempat gue 
sekarang. Nanti gue share lokasinya. Gue butuh buat ke 
Puncak." 

“Mobil gue di rumah Tam, lo tadi lihat sendiri gue ke 
Resto naik taksi." 


"Nanti gue jelasin ya, intinya gue harus ke Puncak hari 
ini juga." 
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“Ah, ya udah gue coba cari taksi di depan dulu. Thanks." 
Luna menghela napas panjang, sembari menatap penuh 
permohonan ke arah Rayhan. 

“Tolong buka pintunya, aku harus pergi sekarang." 

Rayhan tidak bergerak, namun bunyi klik dari arah pintu 
mendadak terdengar. Pintu besar itu terbuka dengan 
sendirinya. 

"Makasih!" Seru Luna lalu pergi. 
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10. Musuh Tapi Menolong 


"Masuk!" Terdengar suara seseorang, dari dalam mobil 
hitam mewah yang kini berhenti tepat di depan Luna. 

Sejenak kegusaran Luna teralihkan menjadi rasa kesal. 
Mau apa lagi sih orang ini! Hobi banget cari masalah. 

Luna hanya diam sembari melengos, menunggu taksi 
yang sejak tadi ia pesan. 

Sudah hampir setengah jam Luna berdiri di depan 
Kantor Rayhan, sejak perempuan itu keluar dari ruangannya. 
Namun taksi yang ia pesan lewat Tami tidak juga datang. 

"Mau berdiri berapa lama lagi di situ? Masuk!" 

"Nggak!" Tolak perempuan itu. Jujur, Luna butuh sekali 
tumpangan yang mau mengantarkannya saat ini, agar bisa 
cepat mengetahui kondisi Robi. Tapi Rayhan, Ah... Luna tahu 
betapa bencinya laki-laki itu padanya. Dia justru takut jika 
Rayhan mengerjai atau ini dijadikan ajang balas dendam. 

Namun tampaknya, Rayhan habis kesabaran. Laki-laki 
itu turun dari mobilnya lalu menarik Luna ke dalam sana. 

“Lepas! Kamu mau culik aku ya!" Teriak Luna keras 
sembari meronta dalam dekapan Rayhan. Laki-laki itu tetap 
acuh, kemudian mengunci sisi mobil agar perempuan di 
dalam sana tidak bisa ke mana-mana. 

"Kamu mau bawa aku ke mana? Aku harus segera 
nyusul papa, kalo kamu ada niat balas dendam bisa lain 
waktu!" Amuk Luna di dalam mobil. Dia tidak peduli pada 
apapun yang bisa saja rusak akibat terkena sasarannya. 

"Diam, atau aku ikat!” Ancam Rayhan sembari menarik 
gulungan tali panjang di kursi belakang. 
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Dengan napas yang masih tidak beraturan dan tubuh 
gemetar, Luna memilih menurut. Air matanya terus keluar, 
satu sisi khawatir akan kondisi Robi, di sisi lain dia begitu 
takut berada satu mobil dengan Rayhan. 

Drrttt.... 

"Hallo Tam?" 

"Hallo Lun, ini sopir taksi yang tadi gue pesenin kasih 
kabar, katanya lo udah nggak ada di tempat, lo di mana 
sekarang?” Luna mendesah berat, sembari melirik takut- 
takut ke arah Rayhan. 


"Ekhm, Tam.. To-tolong cancel aja." 

“Loh, lo udah di jalan?” 

"I-iya, gue udah dijalan." Jawab Luna, meski dirinya juga 
tidak tahu Rayhan akan membawanya ke mana. 

"Tam, gue titip Resto ya. Beberapa hari ini mungkin gue 
nggak ke sana." 

"Lo mau ke mana Lun? Si anaknya Galang nggak bikin lo 
kenapa-napa kan?" 

"Papa masuk rumah sakit Tam, ini gue juga belum tahu 
kondisinya, nanti gue kabari lagi ya." 

“Astaga, pak Robi kenapa? Oke-oke, kalo ada apa-apa 
kasih kabar gue secepatnya. Jangan lupa kirim lokasi biar gue 
bisa cepat susulin lo kalo terjadi sesuatu." 

"Iya, Thanks Tam." 

Luna hanya bisa berpasrah diri di dalam mobil yang 
terus melaju. Dengan kondisinya yang tengah panik, takut, 
cemas dan kalut, Luna terus menerus merapalkan doa agar 
keadaan Robi baik-baik saja. 

“Benar ini kan tempatnya?" Luna tergagap. 
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Entah berapa lama perempuan itu larut dalam 
pikirannya yang kacau, Luna sampai tidak sadar mobil 
Rayhan berhenti tepat di depan bangunan besar bercat putih. 
Ada tulisan dalam banner 'Rumah Sakit Medika Utama' 
Luna menatap sekeliling dengan perasaan tidak percaya. 

"Kamu nganterin aku?" Ujarnya tidak yakin. 

Rayhan mendengus acuh. "Turun!" Titahnya datar. 

Tanpa menunggu komando dua kali, Luna dengan cepat 
keluar dari mobil menuju ke arah lobi. 

"Selamat pagi Mbak, apakah ada informasi pasien atas 
nama Robi Basuki?" Tanya Luna pada petugas yang tengah 
berjaga. 

“Ini dengan siapa?" 

"Saya Luna Basuki, putrinya.” 

"Oh sebentar ya mbak saya cek.” Luna mengangguk. 

"Betul mba, pasien atas nama Robi Basuki masuk ke sini 
tadi pagi pukul sembilan setelah pingsan. Sudah mendapat 
penanganan dari dokter, dan langsung dipindah ke ruang 
ICU." 

"ICU?" 

"Iya, keperluan administrasinya sudah diurus asisten 
pribadi pak Robi yang tadi mendampingi." 

Ah pasti pak Sunan. Pikir Luna. 

"Saya bisa lihat kondisi papa?" 

"Ruang ICU berada di sisi belakang sebelah taman itu. 
Jika ingin sekedar melihat dari luar bisa langsung ke sana. 
Untuk sementara kita tunggu keputusan dokter, apabila 
ingin mengunjungi langsung ke dalam ruangan." 

"Baik mbak," Luna berlari cepat mendekati ruangan 
yang dimaksud. Dalam kondisinya sekarang, Luna lagi-lagi 
tidak sadar Rayhan masih membuntutinya. 
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"Pak Sunan?" Panggil Luna membuat pria dewasa di 
depan ruang ICU itu berdiri. 

"Mba Luna.. Saya menunggu mbak, sejak tadi." 

“Bagaimana kondisi papa? Apa yang terjadi? Kenapa 
sampai harus masuk ke ruang ICU?" Asisten pribadi 
sekaligus sopir Robi itu terdiam sejenak, kemudian 
menghela napas pelan. 

“Tadi pagi saat perjalanan ke acara peresmian, Pak Robi 
sudah mengeluh jika dadanya nyeri. Saya bilang untuk ijin 
saja, tapi beliau tidak mau demi menghargai para tamu 
undangan. Setelah sampai dan baru saja keluar dari mobil, 
Pak Robi langsungjatuh dan pingsan." 

“Terus, pak Sunan sudah bertemu dokter? Dokternya 
bilang apa?" Pak Sunan kembali terdiam. 

"Mbak, sebenarnya... Pak Robi, pak Robi sudah lama 
mengidap kelainan jantung." Jelas pak Sunan dengan nada 
ragu. 

"Kelainan jantung? Mak-maksud bapak?" 

"Bapak rutin berobat dan terapi. Selama ini, saya yang 
selalu mengantar beliau bertemu dengan dokter-dokter 
spesialis." 

“Papa itu sehat-sehat saja pak. Selama ini saya nggak 
pernah lihat papa kesakitan." 

"Bapak memang sengaja melakukan ini, meminta saya 
merahasiakan penyakit beliau, terlebih pada mbak Luna. 
Bapak bilang, tidak ingin menambah beban hidup mbak 
Luna." 

Duar!! 

Luna seperti ditampar, bahkan penderitaannya selama 
ini tidak ada apa-apanya dibanding informasi yang baru saja 
ia dapat. Kedua kakinya lemah hingga luruh ke lantai. 
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Dibantu pak Sunan, Luna akhirnya duduk di kursi tunggu 
dengan tangisnya yang semakin menjadi. 

Rayhan masih di sana, merasakan nyeri yang sama 
namun tidak tahu harus berbuat apa. Dia hanya mematung 
sembari menatap dua orang yang tengah serius dengan 
pembicaraan mereka. Tidak banyak lalu lalang orang di 
depan ruang ICU, menambah kesan sepi dan sedih itu 
semakin nyata terasa. 

Sekilas ingatannya berlari pada kejadian sore, di mana 
Rayhan tidak sengaja bertemu Robi. Hampir dua jam berada 
di area pemakaman untuk berbincang-bincang dengan Papa 
Luna, kesadarannya tersentil saat ucapan terakhir beliau 
yang sempat dianggapnya tidak penting, kini justru 
terngiang-ngiang. 

"Saya sangat takut, di umur saya yang semakin tua... 
Saya tidak sempat melihat anak perempuan saya menikah." 

"Saya benar-benar takut, saat saya pergi nanti, belum 
ada sosok pengganti yang akan menjaga dan melindungi 
dia." 

Rayhan ingat betul, Kala itu Robi Berkali-kali 
mengucapkan perasaan takut padanya. 

"Kenapa pak Sunan nggak pernah bilang pada Luna, saya 
ini anaknya. Apapun yang terjadi pada papa, saya harus tahu 
lebih dulu." 

"Maaf mbak," Ujar pak Sunan dengan nada menyesal. 

Laki-laki yang sudah bekerja pada Robi hampir 
duapuluh lima tahun itu, juga terlihat sangat terpukul 
dengan kondisi atasannya saat ini. 
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11. Pengorbanan 


"Papa," Panggil Luna lirih di samping tempat tidur yang 
kini Robi tempati. Setelah beberapa jam menanti, akhirnya 
Luna bisa masuk ke ruangan di mana papanya dirawat. 

"Papa bangun..." Pintanya dengan nada penuh 
permohonan. 

"Luna terpukul melihat papa yang selalu kuat, selalu jadi 
pelindung buat Luna... Sekarang justru terbaring lemah 
seperti ini." Isak tangis perempuan itu beradu dengan suara 
pengukur detak jantung. 

"Sebagai anak, Luna merasa sama sekali tidak berguna... 
Bahkan dengan kondisi papa yang selama ini ternyata nggak 
baik-baik aja, Luna nggak bisa memahami." 

“Pa... Luna takut." Genggaman tangannya di jemari Robi 
semakin kuat. 

Di hidup Luna, Robi adalah laki-laki yang sangat berarti. 
Sekeras apapun dan sekejam apapun dunia menggempurnya, 
Luna selalu merasa aman jika masih ada Robi di sampingnya. 

Namun... Keterangan Dokter tadi membuatnya semakin 
terpuruk. Kondisi Robi dari pagi hingga sore ini belum ada 
perkembangan malah justru menurun. 

Perempuan itu hanya mampu berdoa, sembari menepis 
segala kemungkinan-kemungkinan buruk di kepalanya. 

Waktu yang dokter berikan padanya sangat terbatas. 
Bahkan tidak terasa sudah habis, mau tidak mau Luna harus 
keluar. Sembari mengusap sisa air matanya, Luna berjalan 
pelan lalu menutup pintu ruangan. 

Dirinya termangu ketika mendapati Rayhan masih 
duduk di kursi tunggu. 
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"Kamu masih di sini?" Tanyannya sembari mendekat. 

"Dari tadi aku di sini!" Ujar laki-laki itu. 

"Pak Sunan mana?" 

"Dia pulang, ada beberapa dokumen yang harus 
diberikan untuk keperluan administrasi lanjutan. Aku juga 
minta pak Sunan buat ambilin kamu baju ganti.” Luna 
mengangguk. Benar saja, tadi dokter juga meminta beberapa 
dokumen sebagai pelengkap administrasi. 

"Terus kamu ngapain masih di sini? Pulang sana. Thanks 
udah nganterin, nanti kirim aja tagihan uang bensinnya ke 
Restoran." Mendengar perempuan itu kembali cerewet, 
Rayhan hanya berdecak. Tangannya mengulurkan kantong 
plastik ke arah Luna. 


"Nih!" 

"Apa?" Luna mengernyit. 

"Makan!" 

"Aku nggak lapar." Tolak Luna, lalu duduk bersandar di 
kursi tunggu. 

"Nggak lapar tetap harus makan, nunggu orang sakit 
butuh tenaga ekstra. Kondisinya harus lebih sehat dari yang 
ditunggu." 

"Jangan karna terlalu sedih jadi lupa ngisi tenaga." Luna 
mengernyit, untuk apa laki-laki itu peduli? 

"Ini nggak kamu kasih racun, kan?" Tahu bagaimana 
Rayhan begitu membencinya, membuat perempuan itu sulit 
sekali berpikiran positif. 

Rayhan hanya diam, laki-laki itu sontak membuka 
makanannya sendiri dan makan dengan cepat. Melihat laki- 
laki di sampingnya makan dengan lahap, perut Luna ikut 
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meronta. Menepis ego dan gengsi, Luna akhirnya membuka 
nasi yang Rayhan berikan. 

"Aku udah dapat penginapan sekitar sini. Jaraknya 
nggak jauh, cuma sekitar seratus meter dari rumah sakit." 

Luna menatap bingung, "Penginapan?" 

"Iya, selama nungguin pak Robi di sini, kamu perlu 
penginapan untuk istirahat." Jelas Rayhan. 

“Nggak perlu, aku mau di sini aja. Nggak usah ke mana- 
mana." 

Rayhan sontak menatap sekeliling "Mau tidur di mana?" 

"Aku bisa istirahat di kursi tunggu, nggak usah tidur." 

"Jangan gila." Sarkasnya. 

"Apa kamu pikir aku bakalan bisa enak-enakan tidur, 
sedangkan kondisi papaku seperti itu? Aku nggak mau 
ninggalin dia bahkan sedetikpun." 

"Iya, tahu... Tapi bukan itu maksudnya! Mungkin Pak 
Robi akan di sini selama beberapa hari ke depan, kamu juga 
butuh tempat untuk taruh barang-barang. Paling enggak ada 
tempat tidur yang layak." 

"Di sini banyak perawat dan dokter, kalo ada apa-apa 
bisa langsung dihubungi. Jarak penginapannya dekat, jalan 
kaki bentar juga sampai." 

Luna terdiam sejenak, jika dipikir-pikir ucapan Rayhan 
memang benar. 

"Di mana tempatnya?" Tanya Luna pada akhirnya. 


kak 


Untuk mencapai penginapan, mobil Rayhan harus 
melewati satu lampu merah yang berada tepat di samping 
rumah sakit. 

Drrttt! 
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Laki-laki yang tengah serius mengamati detik-detik di 
pengatur waktu lampu merah itu, segera mengambil 
ponselnya saat satu panggilan tiba-tiba masuk. 

"Hallo ma," Jawab Rayhan pelan. 

"Kamu di mana? Udah jam berapa ini? Nggak pulang 
lagi?" Viani langsung memberinya pertanyaan beruntun. 

"Aku di Puncak ma." 

“Puncak, ngapain?" 

Uhuk...uhuk! 

Rayhan menoleh ke samping, mengabaikan pertanyaan 
mamanya di ujung telepon. Mata laki-laki itu sedikit melotot 
saat mendapati Luna tertidur di kursi mobil. Sejak kapan dia 
tidur? Bahkan keduanya belum ada lima menit masuk mobil. 

Uhuk...uhuk! Luna kembali terbatuk di sela tidurnya, 
Rayhan pikir perempuan itu kelelahan setelah seharian 
berada di rumah sakit. Terlebih suhu dingin di daerah ini 
cukup berbeda jika dibandingkan di rumah. Mungkin Luna 
terbatuk karna kedinginan. 

"Rayhan!" Seru Viani setengah membentak. 

"Iya ma, kenapa?" 

"Itu kaya ada suara batuk perempuan?! Kamu lagi sama 
perempuan? Itu siapa?" 

“I-itu Luna. Anaknya pak Robi Basuki." 

“Kenapa bisa sama kamu, mama nggak akan maafin 
kamu kalo sampai berbuat macam-macam!" 

"Pak Robi tadi pagi pingsan saat menghadiri acara di 
Puncak ma, ceritanya panjang kenapa aku bisa di sini 
sekarang. Tapi mama tenang aja, aku nggak akan berbuat 
macam-macam." 

"Terus sekarang kondisi pak Robi gimana?” 
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"Belum sadar, masih kritis ma... Ternyata beliau punya 
penyakit jantung." 

“Astaga, semoga cepat pulih. Ya sudah kalo ada apa-apa 
jangan lupa kasih kabar ke mama. Baik-baik di sana. Titip 
salam buat Luna.” 

"Kaya kenal aja!" Cibir Rayhan. 

"Makanya kenalin.” Ujar Viani dengan nada jahil 
membuat Rayhan langsung memutus panggilan. 

Setelah mengemudikan kendaraannya tidak jauh dari 
lampu merah, Mobil Rayhan akhirnya tiba di tempat 
penginapan. 

"Bangun, udah sampai." Luna menggeliyat pelan, lalu 
menatap sekeliling setelah kesadarannya mulai terkumpul. 

“Sorry, nggak sadar kalo udah sampai. Sejak kapan aku 
ketiduran?” 

“Sejak keluar dari rumah sakit lima menit yang lalu 
kayanya. Aku juga nggak ngitungin." Ujar Rayhan datar. 

“Ini beneran nggak jauh dari rumah sakit kan?" 
Tanyanya waspada. 

“Enggak, kalo mau jalan kaki ke rumah sakit, langsung 
lewat jalan setapak itu." Tunjuk Rayhan ke jalan setapak di 
samping bangunan penginapan, terlihat sempit dan remang- 
remang. Sepertinya mobil tidak akan bisa lewat sana. 

"Kata orang sini, nggak ada tiga menit sampai." Luna 
mengangguk, kemudian turun dari mobil. Selesai check in, 
keduanya berpisah di depan kamar yang akan Luna tempati. 

"Thanks udah banyak bantuin. Kamu langsung pulang 
aja ke rumah, aku bisa jaga papa sendiri mulai besok pagi." 
Luna tahu, Rayhan berbuat baik padanya bukan semata- 
mata sudah tidak ada dendam pada dirinya, dia pasti 
melakukan ini karna sadar sebagai manusia harus saling 
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membantu. Itulah kenapa, Luna juga harus berterima kasih 
pada laki-laki itu. 

"Oke," Ujar Rayhan sembari mengangguk. 

"Hati-hati." Tutur Luna sebelum masuk ke kamarnya. 
Lagi-lagi, Rayhan hanya mengangguk sembari berjalan pelan 
keluar dari area penginapan. 
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12. Tanpa Berpamitan Kamu 


Tok... Tok... Tok!! 

Suara ketukan pintu di luar semakin keras terdengar, 
Luna menggeliyat pelan sembari beranjak dari tempat tidur 
yang baru beberapa jam ini perempuan itu tempati. 

Tok....tok....!!! 

"Siapa ya, jam segini ketuk-ketuk pintu kamar." Lirihnya, 
perempuan itu menatap jarum jam yang baru menunjukkan 
pukul tiga pagi. Berada di penginapan sendirian, tentu 
membuat Luna takut jika yang mengetuk pintunya kali ini 
bukan orang baik. 

Tok....tok...tok!! 

Ketukan yang tadinya biasa saja, kini berubah semakin 
keras seperti gedoran. Luna memberanikan diri berjalan ke 
arah pintu dan memutar kuncinya. 

"Rayhan!" Seru Luna kaget. 

“Ngapain di sini? Bukannya semalam udah mau pulang 
ke rumah?" Tanya perempuan itu. Rayhan dengan pakaian 
yang sejak semalam dikenakan, membuat Luna sadar jika 
laki-laki itu tidak benar-benar pulang. 

"Kamu nggak pulang ya?" 

“Itu nggak penting! Sekarang ayo ke rumah sakit." Ajak 
Rayhan dengan suara sedikit terbata. 

"Ke rumah sakit? Ada-ada apa jam segini ke sana??" 
Rayhan tidak menjawab, laki-laki itu justru melepas jaketnya 
lalu memberikan pada Luna. 

“Pakai jaketnya, di luar dingin!” Laki-laki itu tampak 
terburu-buru. 
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"Ray, ada apa?" Tatapan Luna penuh selidik, Rayhan 
masih terdiam. 

Awalnya, Luna masih tidak berpikir apapun, namun 
ketika Rayhan menggiringnya cepat ke arah mobil, pikiran 
Luna langsung fokus pada kondisi Robi. 

“Papaku? Papaku kenapa Ray? Ada sesuatu yang terjadi 
sama papa?" Sikap Rayhan yang terus diam membuat Luna 
semakin banyak berspekulasi buruk. 

Perempuan itu dengan cepat turun dari mobil ketika 
sampai di parkiran. Tidak ada lagi yang ia pikirkan, selain 
berlari ke ruangan di mana Robi terbaring lemah terakhir 
kali. 

"Papa!!!" Tubuh Luna menegang, saat seorang dokter 
dibantu beberapa perawat melepas alat-alat yang semalam 
masih Luna lihat menempel di tubuh Robi. 

"A-apa yang terjadi?? Kenapa alatnya dilepas. Jangan... 
Tolong, papa saya kenapa??" 

"Maaf mbak, pihak rumah sakit sudah berusaha 
semaksimal mungkin.... Namun, Tuhan berkehendak lain." 

Tubuh Luna luruh, beruntung Rayhan dengan sigap 
memapahnya sebelum jatuh ke lantai yang dingin. Laki-laki 
itu mendudukkan Luna ke kursi tepat di samping tempat 
tidur Robi. 

Luna menatap kosong pada jasad sang ayah yang masih 
hangat. Sulit dipercaya, ah... Luna tidak akan pernah percaya 
ini bisa terjadi di hidupnya. Pahlawannya, cinta pertamanya, 
orang yang selalu mendekapnya dalam situasi apapun, sosok 
ayah sekaligus ibu untuk Luna kecil hingga sebesar ini 
sekarang, kini terbujur kaku tanpa berpamitan. 

Kemarin, Robi dengan senyum bahagia bilang pada Luna, 
jika pria paruh baya itu mendapat undangan dari rekan kerja 
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untuk menghadiri sebuah acara peresmian Resto baru di 
kawasan Puncak. 

Tidak ada firasat ataupun tanda-tanda yang 
menunjukkan hal ini akan terjadi. Luna terpukul, Ah bukan 
hanya terpukul nyawanya seperti ikut ditarik paksa. 

“Papaaa.... Dengan jemari yang bergetar hebat, Luna 
berusaha meraih tangan Robi dan menciumnya berkali-kali. 

“Papa jahat, papa ingkar janji... Papa nggak boleh pergi. 
Siapa yang akan jagain Luna dari orang-orang jahat." 

“Papa... Luna takut, jangan tinggalin Luna sendirian." 
Suara itu terdengar pilu. 

“Papa kenapa begini, kenapa tiba-tiba! Luna nggak siap 
pa... Luna nggak bisa kalo papa nggak ada." 

Hampir setengah jam perempuan itu menangis di sana 
tanpa hasil apapun. Tuhan sudah menagih janjinya. Kini... 
Robi benar-benar pulang. Tubuh kaku itu mulai ditutup kain 
putih, membuat Luna semakin tidak sanggup menahan 
kesedihan. 

"Papa!!!" Teriaknya semakin frustasi, ketika beberapa 
perawat dan petugas rumah sakit mulai membawa jasad 
Robi ke tempat lain untuk selanjutnya diurus. 

Pak Sunan, Mbak Tin bahkan Tami langsung menyusul 
begitu mendengar kabar duka itu. 

Tami dan Mbak Tin memeluk tubuh Luna, yang kini 
terduduk lemah di kursi depan ruang jenazah. Tatapan mata 
perempuan itu begitu kosong, dengan air mata yang terus 
keluar. 

Tidak kuasa melihat temannya sesedih ini, Tami 
berusaha menenangkan meski dirinya juga tidak bisa 
berhenti menangis. Pun dengan mbak Tin. 
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“Papaku salah apa Tam, kenapa Tuhan panggil papa 
secepat ini?" Sejak tadi, Luna terus mengatakan hal itu. 

"Papa nggak ngomong apa-apa sama aku mbak Tin, dia 
nggak kasih pesan apapun... Kenapa papa berani pergi gitu 
aja?" 

"Kalau papa pergi... Gimana aku bisa hidup Tam? Aku 
udah nggak punya siapa-siapa lagi." 

"Non Luna... Mbak Tin selalu ada di rumah sama non 
Luna. Mbak Tin nggak akan ke mana-mana kok." 

"Aku juga Lun, aku yang akan bantuin kamu.. Aku juga 
nggak akan ke mana-mana.." 

Proses pengurusan jenazah akhirnya selesai pukul enam 
pagi. Suasana senyap dan dingin membuat rasa kehilangan 
itu semakin nyata. 

Luna berjalan pelan, dibantu mbak Tin dan Tami ke 
dalam mobil Jenazah. Duduk dengan kepala menunduk, dan 
kedua tangan terus menerus memeluk jasad sang ayah, yang 
kini sudah dibalut kain putih di seluruh badan. 

Luna tidak mampu berpikir jernih, tubuhnya terus 
bergetar akibat tangis yang tidak juga reda. Duka yang ia 
rasakan masih seperti sadar tidak sadar. Luna sangat 
berharap ini hanya mimpi buruk. Seseorang tolong 
bangunkan aku untuk mengakhiri mimpi pedih ini... 

"Nanti aku mau antar Christ dan keluarganya ke bandara 


" 


pa. 
“Mereka langsung pulang?" 
"Iya, ke Indonesia cuma mau misa seribu hari kakeknya." 
"Hati-hati di jalan, kemungkinan papa baru pulang besok 
pagi." 
Dada Luna sesak. Iya papa pulang pagi ini, tapi ternyata 
yang papa maksud bukan pulang ke rumah. 
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"Papa mau ke mana?” 

"Papa diundang ke acara teman, ada rekan kerja papa 
dulu yang buka Resto baru di kawasan Puncak." 

"Papa nyetir sendiri ke sana?" 

"Enggak papa ajak pak Sunan." 

"Oh, kirain nyetir sendiri. Kalo sama pak Sunan aku nggak 
perlu khawatir papa kecapekan." 

"Papa baik-baik saja Luna," 

"Tapi wajah papa agak pucat pagi ini." 

"Mungkin karna masih mengantuk." 

"Papa sehat terus ya! Aku nggak mau terjadi apa-apa 
sama papa." 

"Kamu harus belajar hidup mandiri, papa nggak 
menjamin selalu ada di samping kamu, loh." 

"Ngomong apa sih! Papa lupa selama ini yang selalu ada 
buat Luna cuma papa." 

“Kita tidak pernah tahu bagaimana nanti, nak...” 

"Tapi papa sangat percaya, suatu hari pasti ada orang 
baik yang selalu berada di sampingmu. Memberi kebahagiaan 
yang jauh lebih besar dari apa yang pernah papa berikan." 

"Luna nggak peduli, only papa and always papa! Titik. 
Udah ya Luna berangkat, takut Christ lama nungguin." 

Dan Luna tidak pernah menyangka, obrolan santai di 
sela-sela sarapan itu akan menjadi percakapan terakhirnya 
dengan Robi. 

Ya Tuhan, apa yang sedang engkau rencanakan? 
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13. Layu Sebelum Tumbuh 


Luna lupa sudah berapa jam perjalanan yang ia tempuh 
dengan mobil jenazah ini, tapi tanpa sadar, mobil putih yang 
membawa jasad Robi kini berhenti tepat di depan area 
pemakaman. 

Para rombongan pelayat sudah banyak berkumpul, 
termasuk semua mitra kerja di Resto miliknya. Sesuai 
keputusan, jenazah Robi langsung dibawa ke pemakaman, 
sempat di semayamkan tepat di masjid samping area makam 
untuk disholatkan. 

Luna turun dari mobil dengan langkah sedikit terhuyung, 
jika mbak Tin dan Tami tidak sigap memegangnya, pasti 
perempuan itu sudah jatuh. 

Beberapa orang mengangkat jenazah Robi menuju 
tempat peristirahatan terakhir. Sesuai dengan wasiat pria itu 
yang ingin dimakamkan dekat makam Tamara, istrinya. 

Luna terus tergugu sembari menatap pilu pada jasad 
papanya yang perlahan dimasukkan ke liang lahat. Rasa 
tidak percaya masih terus berseru, dalam hati semakin 
berteriak bahwa yang kini berada di bawah tanah itu bukan 
Robi. 

Luna tidak sanggup mengatakan apapun hingga proses 
pemakaman selesai. Gundukan tanah yang penuh dengan 
bunga segar itu seperti menusuk hatinya begitu dalam. 

"Ya Allah.." Ujar Luna Parau sembari menepuk-nepuk 
dadanya, memeluk makam sang ayah dengan harapan bisa 
mengembalikan nyawa beliau. 
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Dalam hidup yang sudah penuh kehancuran sejak kecil, 
ini kali pertama Luna merasa benar-benar hancur dan 
kehilangan harapan hidup. 

Orang-orang yang melihat bagaimana Luna menangisi 
kepergian Robi hanya mampu menatap sedih. Ucapan bela 
sungkawa terus berdatangan namun tidak ada yang Luna 
pedulikan. 

Papaku belum meninggal... Serunya masih terus menolak 
kenyataan. 

Hampir satu jam ia betah berada di depan pusara Robi. 
Sepertinya tidak ada niat untuk beranjak meski semua 
pelayat sudah bubar. 

"Dulu, papa pengen banget kan kita sama-sama datang 
ke makam mama. Waktu itu Luna marah mendengar 
keinginan konyol papa. Tapi sekarang, Luna akan turuti itu 
dengan senang hati kalo papa mau kembali lagi." Tami dan 
mbak Tin yang masih setia menemani Luna di sana tidak 
mampu berhenti prihatin. 

"Sekarang kita udah di makam mama, Pa. Tapi kenapa 
papa malah nyusulin mama duluan? Kenapa papa tinggalin 
aku sendiri?" 


"Pa, dulu aku nggak tahu kenapa papa begitu ingin 
memesan satu tempat di samping pengkhianat seperti 
mama." 

"Tapi sekarang aku paham, papa pasti punya rencana 
licik. Papa mau aku setiap saat ke sini jenguk papa sekaligus 
mama kan?" 

"Sekarang aku nggak akan pernah bisa tolak kemauan 
papa untuk datang ke makam mama... Karna aku pasti akan 
ke sini setiap saat." 
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"Pa... Ayo pulang ke rumah." Pinta Luna dengan suara 
lemah. 

"Istigfar Non.. Kita doakan pak Robi sama-sama." 

"Ayo pulang Lun, kita nggak mungkin di sini terus 
menerus. Papamu pasti merasa sedih kalo kamu seperti ini." 
Bujuk Tami dengan lembut. 

Luna menghela napas hingga akhirnya mengangguk 
pasrah. Tami dan mbak Tin kembali memegangi tubuh 
lemah Luna sembari beranjak berdiri. 

Namun tiba-tiba, brukk!! 

"Luna!" Seru Tami panik. 

"Tolong!" Teriak Mbak Tin, berharap masih ada orang 
yang bisa membawa tubuh Luna sampai mobil. Mengingat 
tenaganya dengan Tami tidak mungkin mampu mengangkat 
Luna. 

"Dia kenapa?" Tanya Rayhan sembari berlari ke arah 
makam. 

"Tolong mas, non Luna pingsan." Rayhan segera 
mengambil alih, Tami berhenti sejenak, demi mengamati 
laki-laki yang kini tengah berusaha mengangkat tubuh Luna. 

Seingatnya, laki-laki ini adalah orang yang sempat ia 
temui di kantor milik Galang Hadiwinara. Apa jangan- 
jangan.. 

Tidak ingin berpikiran macam-macam, Tami 
membiarkan Rayhan membawa tubuh Luna ke dalam mobil. 

"Kita langsung ke rumah saja mas, non Luna pasti 
kecapekan. Kita coba obati di rumah dulu." Usul mbak Tin 
membuat Rayhan mengangguk. 


kak 
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Ini adalah kali pertama, Rayhan masuk ke rumah Robi 
Basuki, yang secara tidak langsung ini juga rumah 
Almarhumah Tamara. 

Selesai membaringkan tubuh Luna di kamar, Rayhan 
memilih keluar. Membiarkan mbak Tin dan Tami mengurus 
perempuan itu. Seingatnya, Luna sudah mulai sadar meski 
ujung-ujungnya masih tetap menangis. 

"Kamu ini Rayhan Hadiwinara ya?" Rayhan menoleh ke 
arah Tami, yang sejak tadi memberinya tatapan tidak biasa. 

Rayhan mengangguk cepat lalu duduk di sofa ruang 
tamu. 

“Gimana ceritanya kamu bisa ada di Puncak sama 
Luna?" 

"Ceritanya panjang." Ujarnya singkat. 

"Jadi ini masih soal ganti rugi?" Tebak Tami penuh 
selidik. 

"Ganti rugi?" Tanya Rayhan bingung. "Oh, ganti rugi 
permasalahan kemarin itu? Aku udah nggak kepikiran 
tentang itu. Keberadaanku di Puncak nggak ada kaitannya 
soal ganti rugi!" Tegas Rayhan merasa dicurigai. 

"Kamu nggak ada niatan buruk ke Luna kan?" 

"Emang kelihatan aku ada niat jahat ke dia?" 

“Bisa aja kamu diam-diam cari kesempatan dalam 
kesempitan. Momennya lagi nggak tepat! Luna masih 
dirundung duka. Jadi aku mohon jangan bikin dia makin 
terpuruk.” 

Rayhan mengendikkan bahunya acuh. Ia mengambil tas 
serta amplop besar dan memberikannya pada Tami. 

"Semua administrasi di rumah sakit sudah beres, biaya 
penginapan Luna di Puncak semalam juga sudah aku bayar. 
Ini tas dan beberapa perlengkapan dia." Tami terdiam. 
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“Ini amplop, isinya berkas permintaan maaf dan uang 
ganti rugi, aku kembalikan." Ucapan Rayhan membuat Tami 
mematung. 

"Oh iya, pak Sunan masih bolak-balik ke Puncak untuk 
membantu menyelesaikan kerja sama yang kemarin sempat 
berantakan." 

"Kalo udah nggak ada pertanyaan, aku pamit pulang." 
Ujar Rayhan sembari beranjak keluar rumah. Tami menatap 
kepergian laki-laki itu dengan beragam tanya di otaknya. 
Tapi sekarang, yang paling penting adalah fokus pada 
kondisi Luna. 


"Hallo ma, ini Rayhan udah perjalanan pulang." Ujar laki- 
laki itu pada sang mama melalui sambungan telepon. 

"Udah pulang? Terus gimana kondisi pak Robi sekarang?” 
Rayhan menghela napas panjang sebelum menjawab 
pertanyaan Viani. 

"Pak Robi udah nggak ada ma." 

"Nggak ada, mak-maksudnya gimana?” 

"Pak Robi dinyatakan meninggal dunia, sekitar pukul 
setengah tiga pagi tadi." 

"Astaga secepat itu? Lalu pemakamannya?" 

"Sudah langsung dimakamkan setelah pulang dari 
rumah sakit, ma." 

"Ya ampun, kenapa nggak kasih kabar ke mama. 
Meskipun tidak begitu dekat, kami ini sering bertemu di 
sekolahmu dulu." 

"Rayhan lupa ma, sama sekali nggak kepikiran buat 
kabarin mama. Tadi sibuk banget bantu ngurus kepulangan 
jenazah." 
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"Luna gimana kondisinya?" 

“Gitulah, masih terpukul. Kayanya masih pingsan 
sekarang. Tadi sebelum aku pulang udah ada dokter yang 
datang buat cek kondisinya." 

"Kasihan... Kapan-kapan antar mama melayat ke situ 
ya!" 

"Ke rumah mantan pelakor yang udah rusak rumah 
tangga mama?" 

"Rayhan! Mama udah bilang jangan terus-terusan bahas 
masa lalu." 

"Kadang Rayhan nggak bisa kontrol ma." Jelas laki-laki 
itu sembari menggenggam stir mobilnya kuat-kuat. 

"Udah stop mama nggak mau dengar. Hati-hati di jalan, 
mama tunggu kamu di rumah." 

"Oke! 
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14. Kepedihan Tanpa Ujung 


Pagi ini, entah apa yang Rayhan pikirkan hingga datang 
kembali ke rumah Luna. Baru saja mobilnya masuk ke 
halaman, dia terkejut saat mbak Tin berteriak minta tolong, 
melihat halaman tidak ada orang. Laki-laki itu langsung 
keluar dari mobil. 

"Mas... tolong non Luna, dia pingsan lagi di kamar 
mandi!" Seru mbak Tin terengah-engah. 

"Pingsan mbak?" 

“Iya mas, tolong bantu angkat non Luna ke kamarnya." 
Rayhan bergerak cepat menuju kamar perempuan itu. 

Tanpa menunggu komando dua kali, laki-laki itu 
langsung membawa tubuh basah Luna ke sofa yang ada di 
samping ranjang. 

"Mbak, tolong ganti dulu bajunya. Nanti saya pindahin 
ke kasur." Mbak Tin menurut, sedangkan Rayhan keluar 
kamar selama wanita itu mengganti pakaian Luna. 

"Sudah mas," 

Rayhan kembali berjalan cepat, memindah Luna ke 
kasur dan menyelimuti tubuh pucat perempuan itu. 

"Sejak kemarin, non Luna belum makan apapun. Bahkan 
minum juga tidak mau. Dia terus-terusan pingsan, setiap 
sadar hanya akan menangisi pak Robi." Jelas mbak Tin. 

“Badannya juga panas sejak semalam. Saya dan mbak 
Tami sudah berusaha kompres dan panggil dokter tapi tidak 
ada perubahan." 

"Sekarang Tami di mana?" 
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"Mbak Tami sudah pulang subuh tadi, dia juga harus ke 
Restoran karna ada beberapa pekerjaan yang tidak mungkin 
ditunda." Jelas mbak Tin. 

"Kita bawa ke rumah sakit saja mbak, sebelum 
kondisinya semakin parah." Usul Rayhan, mbak Tin menurut 
lalu pergi untuk menyiapkan beberapa keperluan. 


kak 


"Tekanan darahnya sangat rendah, tidak ada asupan 
nutrisi yang masuk ke tubuh, membuat kondisinya semakin 
lemah." 

"Tapi tidak perlu khawatir, pihak rumah sakit akan 
mengontrol kondisinya sampai pulih." Ujar dokter setelah 
memeriksa keadaan Luna. 

"Terima kasih dok." Ujar mbak Tin. 

"Kalau begitu saya permisi." 

"Baik dok, sekali lagi terima kasih." Mbak Tin mengusap 
rambut majikannya itu dengan lembut. Setelah mendapat 
suntikan dan diinfus beberapa menit yang lalu, kini wajah 
Luna sudah tidak sepucat tadi. Meski begitu, Luna tetap 
belum sadar. 

"Administrasinya sudah saya urus, mbak Tin nggak 
perlu repot-repot lagi. Yang penting, fokus jagain Luna saja." 
Sela Rayhan yang baru saja masuk ke kamar inap. 

"Iya mas, saya tadi juga sudah telepon orang. Ada yang 
gantiin saya untuk mengatur urusan rumah selama saya 
menunggu non Luna di sini." 

"Bukan orang sembarangan kan mbak?" 

"Oh bukan mas, dulu juga kerja sama pak Robi, tapi 
sempat cuti karna menikah. Sekarang dia mau bantu lagi, 
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non Luna juga kenal baik kok sama orangnya." Tutur mbak 
Tin. Rayhan mengangguk paham lalu duduk di sofa. 

"Kalau boleh tahu, mbak Tin sudah berapa lama kerja di 
rumah Luna?" 

"Sudah sangat lama mas, sejak ibu masih ada." 

"Kemarin rumah sepi, nggak ada saudara atau keluarga 
dari pak Robi yang datang melayat?" Rayhan menahan rasa 
penasaran itu sejak kemarin. 

“Setahu saya, keluarga besar pak Robi langsung menuju 
pemakaman, dan pulang ke rumah mereka setelah acara 
pemakaman selesai. Banyak yang nggak datang, karna 
rumahnya jauh-jauh. Kebanyakan tinggal di luar kota." 

"Kalo keluarga dari ibuya Luna?" Ditanya seperti itu, 
Mbak Tin terdiam sesaat. 

"Saya tidak begitu tahu asal-usul bu Tamara dulunya 
seperti apa. Tapi seingat saya, bu Tamara lahir dari keluarga 
broken home. Kedua orangtuanya tidak begitu jelas, bahkan 
kabarnya saat menikah dengan pak Robi, kedua orangtua bu 
Tamara tidak hadir." 

Ah, sekarang Rayhan paham kenapa kakek dan 
neneknya begitu menentang hubungan Galang dan Tamara. 
Ternyata seperti ini kehidupan wanita itu. 

Tentu bukan hal aneh, jika melihat keputusan kakek 
neneknya yang sangat memperhatikan bebet-bibit-bobot. 
Apalagi menyangkut kisah asmara Galang, sudah pasti 
mereka ingin yang terbaik. 

"Wajar jika non Luna sampai seperti ini, pak Robi begitu 
berarti baginya.” Rayhan terdiam menatap mbak Tin yang 
terus bercerita. 

"Non Luna mendapatkan sosok ayah sekaligus ibu dari 
beliau. Sejak kecil, mereka begitu dekat. Tidak sekalipun pak 
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Robi meninggalkan non Luna dalam waktu yang lama dan 
jarak yang jauh." 

"Bu Tamara selalu sibuk dengan pekerjaannya di luar, 
jarang sekali dia pulang ke rumah. Sebagai sama-sama 
perempuan, saya tidak pernah melihat pancaran kasih 
sayang bu Tamara pada non Luna. Kasihan dia..." Rayhan 
sontak menatap Luna yang masih terbaring lemah dengan 
tatapan miris. 

"Kehidupan non Luna semakin berantakan setelah 
skandal bu Tamara diketahui banyak orang." 

"Saya sering melihat non Luna dihina tetangga dan 
teman-temannya di komplek rumah." 

"Anak pelakor, nggak ada malu-malunya lewat jalanan 
ini.” 

"Ibu lo mati kena karma, salah siapa rebut suami orang.” 
"Nggak tahu malu banget, ajarin tuh ibu lo buat tobat! Eh, 
udah mati juga Ssih.." 

"Pelakor jaman sekarang azabnya dibayar kontan." 

"Hati-hati, anak pelakor lewat... Awas jagain pasangan 
kalian biasanya buah nggak jatuh jauh dari pohonnya." 

"Terkenal karna prestasi, eh salah terkenal karna sensasi. 
Sensasi gatel sama lakik orang." 

“Hinaan-hinaan orang itu hanya non Luna pendam 
sendiri, dia selalu bilang ke saya untuk tidak lapor ke pak 
Robi. Tentu non Luna tidak ingin papanya sedih." 

“Terkadang saya bingung, keluarga pak Robi begitu baik. 
Tapi kenapa cobaan mereka seberat ini." 

"Non Luna tidak ada sangkut pautnya dengan 
pengkhianatan bu Tamara. Tapi semua efek buruknya, dia 
yang tanggung." 
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Rayhan merasa tertohok. Tanpa mbak Tin tahu, laki-laki 
di depannya adalah salah satu orang yang menumpahkan 
getah pengkhianatan Tamara pada Luna. 

"Saya sadar betul, non Luna pasti tidak akan mudah 
menerima kenyataan. Hari-harinya pasti semakin berat 
setelah pak Robi pergi. Tapi saya berjanji, akan tetap 
mendampinginya." Ujar Mbak Tin. 

"Oh iya, sejak kemarin saya belum tahu mas ini siapanya 
mbak Luna? Padahal dari kemarin kita ketemu terus." 
Ucapan mbak Tin membuat Rayhan tergagap. 

"Oh, sa-saya Rayhan.. Saya teman Luna di SMA dulu." 

"Oh begitu, mas Rayhan yang antar non Luna ke Puncak 
kemarin?" Rayhan mengangguk pelan. 

"Syukurlah kalo non Luna masih punya teman baik 
seperti mas Rayhan. Selama ini saya hanya kenal mbak Tami 
dan mas Christ, tapi sepertinya mas Christ masih di 
Australia." 

"Christ itu pacarnya Luna?" Rayhan sendiri tidak tahu 
kenapa harus bertanya seperti itu. 

"Dulu sempat melamar non Luna, tapi pak Robi meminta 
keduanya untuk berteman saja. Mengingat non Luna dan 
mas Christ beda agama." 

"Oh begitu," 

"Mas, kalau saya pulang dulu ambil baju ganti gimana? 
Tadi dokter bilang non Luna kemungkinan harus menginap." 

"Ya nggak papa mbak, perlu saya antar?" 

"Nggak usah mas, saya bisa naik taksi. Kalau mas Rayhan 
tidak sibuk, boleh minta tolong jagain non Luna dulu selama 
saya pulang?" 
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"Oh, iya nggak papa.. Kebetulan saya juga nggak ke 
kantor hari ini.” Mbak Tin menghela napas lega lalu beranjak 
pulang. 

Seperginya Mbak Tin dari kamar itu, membuat Rayhan 
sontak terdiam, dalam suasana ruangan yang memang sepi. 
Pikirannya nyaris tidak fokus sejak kemarin. Terkadang, dia 
menertawai kekonyolannya. Jika dipikir-pikir lagi, untuk apa 
tiga hari ini mengurusi hidup Luna, sampai melupakan 
pekerjaan di kantor yang sudah pasti menguntungkan. 

Padahal menunggu Luna di sini tidak akan membuahkan 
hasil apapun. Tidak akan membuat saham laki-laki itu 
bertambah. Apalagi jika diingat, Luna bukan siapa-siapa 
Rayhan. 

Tapi menatap wajah polos Luna tanpa make-up kali ini, 
membuat hati Rayhan sedikit berdesir. Muncul perasaan 
marah, benci, kasihan, iba dan sesal yang datang secara 
bersamaan. 
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15. Sebuah Ketakutan 


“Engh.." Rayhan yang tengah mengerjakan laporan, tepat 
di samping tempat tidur Luna sontak menoleh. Perempuan 
yang kini masih berbaring lemah itu, mulai menggerakkan 
jemarinya sambil mencoba membuka mata perlahan. 

"Udah bangun?" Tanya Rayhan sedikit terkejut, lalu 
beranjak dari kursi untuk mendekat ke arah Luna. 

Luna dengan tatapan mata yang masih kosong, berusaha 
mengenali tempat keberadaannya kali ini. 

"Minum dulu," Titah Rayhan sembari memberikan 
segelas air dengan sedotan. Tidak lupa mengatur posisi 
tempat tidur agar Luna semakin mudah bergerak. 

Tidak menuruti apa yang laki-laki itu pinta, Luna dengan 
cepat menggeleng lemah. 

“Ini di mana?" Tanyanya bingung. 

"Di rumah sakit, tadi kamu pingsan. Aku sama mbak Tin 
langsung bawa kamu ke sini. Sekarang mbak Tin baru pulang 
ambil baju ganti." Jelas Rayhan, laki-laki itu meletakkan 
kembali air minum ke meja. 

"Kamu ngapain di sini? Papa mana? Kamu pasti mau 
balas dendam sama aku kan? Papa kenapa pergi gitu aja, 
padahal dia janji mau jagain aku dari orang-orang jahat." 
Luna lagi-lagi menangis setelah ingatannya pada Robi 
kembali. 

Rayhan mematung di tempatnya, kemudian menatap 
perempuan yang kini memeluk lututnya sambil menunduk 
dalam-dalam. 

Luna terisak di sana, napasnya terdengar begitu sesak. 
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"Nggak usah berusaha bikin aku hancur, bahkan kamu 
nggak berbuat apapun hidupku sudah bisa hancur sendiri..." 
Lanjut perempuan itu, Rayhan masih terdiam. 

"Aku udah nggak punya siapa-siapa lagi. Aku juga nggak 
yakin bisa hidup setelah papa pergi." 

"Kalau tetap mau balas dendam, mending sekarang aja. 
Mumpung aku udah benar-benar siap. Udah pasrah sama 
apapun yang harus terjadi." Luna menarik pisau di atas meja. 
Sebuah pisau buah berukuran kecil, yang tadi sempat 
Rayhan beli untuk mengupas apel. 

Laki-laki itu melotot ketika Luna membawa pisau ke 
tangannya. Lalu memberikan benda itu pada Rayhan. 
Dengan tatapan tidak mengerti, Rayhan memandang 
bingung pada pisau yang kini ia pegang. 


Luna kembali berbaring lalu memejamkan matanya erat. 
"Nggak akan ada yang lapor polisi, kalo kamu bunuh aku 
sekarang dengan pisau itu. Semua orang akan berpikir aku 
sengaja bunuh diri karna frustasi. Jadi... Lakukan untuk 
menebus semua kesalahan mama di masa lalu, yang bikin 
kamu jadi benci sama aku dan keluargaku." 

Hingga beberapa detik berlalu, Luna tidak merasa ada 
goresan apapun di tubuhnya. Perempuan itu kembali 
membuka mata, tepat saat potongan apel menyentuh 
permukaan bibirnya. Ia terkesiap, menyadari Rayhan justru 
mengupas beberapa jenis buah dengan pisau itu dan 
memberikan padanya. 

"Makan!" Ucap laki-laki itu datar. Luna menampik kasar 
tangan Rayhan, kemudian kembali menangis sesenggukan. 
Ujarnya lirih sembari 


"Aku mau nyusul papa aja... 
memeluk erat tubuhnya sendiri. 
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"Aku takut papa sendirian... Aku takut papa masih 
mencari mama di alam sana. Atau jangan-jangan, papamu 
dan mamaku justru bersatu... dan papa kembali mendapat 
kesedihan yang sama saat masih di dunia." Tangis Luna 
semakin pecah, sebuah ketakutan konyol yang ada di 
pikirannya membuat keadaan Luna semakin 
memprihatinkan. 

Rayhan memilih membereskan pisau dan piring 
buahnya. Tak lupa menggeser meja sedikit jauh dari 
jangkauan Luna, serta menyembunyikan pisau kecil tadi ke 
laci. Mengambil langkah waspada, khawatir jika saat ia 
lengah, Luna justru membahayakan dirinya sendiri. 

Laki-laki itu berjalan ke luar kamar, memanggil dokter 
yang tadi menangani Luna. Di luar dugaan, saat beberapa 
perawat dan seorang dokter masuk ke ruangan itu, Luna 
justru mengamuk sembari menjambaki rambutnya sendiri, 
tidak ingin di periksa. Dokter terpaksa memberikan obat 
penenang dan membiarkan Luna kembali tertidur. 

"Apa kondisinya cukup mengkhawatirkan?” Tanya 
Rayhan bingung. 

“Begini pak, kondisi psikis dan fisik pasien sangat 
terganggu. Ada banyak tekanan dalam dirinya yang 
membuat kondisi Luna semakin terpuruk." 

"Selain asupan makanan yang tidak ada sama sekali, 
sepertinya trauma yang berat membuat Luna sulit menerima 
kenyataan." Rayhan cukup mengerti apa yang dokter 
katakan. 

"Apa kami bisa membawanya pulang? Sepertinya dia 
sangat tidak nyaman berada di rumah sakit. Saya punya 
dokter pribadi di rumah yang siap mengawasi kesehatan 
pasien." Pinta Rayhan. 
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“Boleh saja pak, tapi satu hal yang penting, saya rasa 
Luna juga perlu didampingi dokter spesialis kejiwaan. Atau 
kalau tidak, bisa dibawa konsultasi ke psikolog. Kesehatan 
mentalnya harus segera dipulihkan." 

Pikiran Rayhan langsung berlari pada Viani, ibunya 
adalah seorang psikolog yang biasa menangani orang-orang 
dengan gangguan mental serta kejiwaan, seperti yang saat 
ini Luna alami. 

Tapi sepertinya, tidak mungkin jika Rayhan meminta 
Viani untuk mendampingi Luna di masa penyembuhannya. 
Bagaimana akan sehat, jika Luna tahu perempuan yang 
membimbingnya masih ada sangkut pautnya dengan masa 
lalu Tamara dan Galang. Bisa-bisa Luna hanya akan terus 
terpuruk mengingat hal itu. 

"Apa di rumah sakit ini ada dokter spesialis yang bisa 
melakukan konseling di rumah?" 

"Maksud saya, apa ada yang bersedia diundang ke 
rumah beberapa hari sekali atau mungkin setiap hari begitu? 
Jadi, kami tidak perlu ke rumah sakit." 

"Coba nanti saya tanyakan pada pihak rumah sakit ya 
pak, biasanya ada yang melakukan home care di luar jam 
kerja." 

“Baik dok.” 

"Kalau begitu, saya permisi." Pamit Dokter setelah 
memberi penjelasan. 

“Iya, terimakasih." 

Rayhan berjalan mendekat ke arah tempat tidur, 
matanya menatap wajah Luna dengan tatapan 
membingungkan. 

Wajah cantik alami itu adalah turunan dari wajah milik 
sang ibu. Ya, Rayhan benar-benar menyadari itu. Rayhan 


Eternity Publishing | 91 


menelan ludahnya susah payah, mendadak menyesali 
perbuatan buruknya di masa lalu, hingga membuat luka 
batin Luna tidak sembuh sampai sekarang. 

Andai, saat itu dia tahu lebih dulu tentang fakta Tamara 
dan Galang... Rayhan pasti tidak akan melimpahkan 
kesalahan keduanya pada Luna. 

"Noh, cewek yang lagi jalan itu, ceng-cengin gih! Murahan 
tuh, ibunya pelacur ganggu rumah tangga bokap gue.” 

"Lah, yang bener lu Han?” 

"Sejak kapan Rayhan Hadiwinara jadi tukang bohong." 

Segerombolan teman-temannya, segera berlari 
mendekati Luna yang tengah menunggu jemputan. Rayhan 
hanya mengamati dari kejauhan, melihat bagaimana teman- 
temannya menggoda Luna, sekaligus menganggap gadis itu 
seperti mainan. 

Dari raut wajah yang Luna tunjukkan, dirinya tampak 
benar-benar ketakutan. Gadis cantik itu terus memundurkan 
tubuhnya ke pojok tembok. Berusaha meminta orang-orang 
itu untuk pergi dan tidak mengganggunya. 

Tapi kelewat jahil, mereka baru pergi saat Luna benar- 
benar menangis, dan ditertawakan beberapa orang yang 
tidak sengaja lewat di depan ruangan itu. 

Ada banyak sekali kejahilan yang Rayhan rencanakan di 
masa lalu, meski ia lancarkan melalui teman-temannya. Saat 
itu yang dia mau hanya membuat Luna menderita. 

Dan hari ini, matanya terbuka. Perempuan yang ia sakiti, 
ia kerjai bahkan pernah ia lecehkan, adalah perempuan yang 
berusaha mengumpulkan kepingan asa, demi menyambung 
semangat di hidupnya. Pantas jika Luna sampai saat ini 
menganggap kehadiran Rayhan sebagai upaya balas dendam. 
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16. Definisi Sakit Bertubi-tubi 


(Beberapa minggu kemudian] 

“Beneran gue tinggal nggak pa-pa?" Tanya Tami dengan 
raut wajah khawatir. 

“Iya, Tam.... Kalau lo nggak pergi, siapa yang mau gantiin 
gue pimpin rapat." Ujar Luna lemah. 

“Gue harap, lo bisa segera bangkit dan balik lagi pimpin 
Resto ya Lun.... Gue sedih lihat lo begini mulu." Mata Tami 
berkaca-kaca. 

Luna hanya tersenyum sembari menghela napasnya 
perlahan. "Iya, pelan-pelan gue pasti bangkit. Sekarang lo 
pergi aja, gue berani kok di sini sendiri. Nanti mbak Tin juga 
nyusul." 

“Setelah meeting selesai, gue langsung ke sini ya. Kalau 
ada apa-apa kabarin, telepon gue atau pak Sunan, oke!" 

“Iya bawel!" 

Luna kembali menatap kosong, tembok ruangan bercat 
putih yang saat ini ia tempati. Kemarin, tepat empat puluh 
hari kepergian Robi. Luna yang sebelumnya sudah kuat 
menerima kenyataan, kembali pingsan sepulang dari makam 
sang papa. 

Mbak Tin, Tami dan pak Sunan langsung membawa Luna 
ke rumah sakit untuk dirawat intensif. Gangguan 
pencernaan akibat pola makan tidak teratur, juga stres yang 
ia alami membuat kondisinya sempat drop. 

Dalam waktu sebulan ini, Luna masih rutin didampingi 
seorang psikolog, yang datang ke rumah empat kali dalam 
seminggu. Berangsur kondisi mentalnya mulai pulih, meski 
perempuan itu tidak pernah mampu menghilangkan 
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kesedihan karna kepergian Robi. Otaknya terkadang masih 
menolak fakta, jika papanya sudah pergi kembali ke 
pangkuan Tuhan. 

Lamunan Luna buyar saat pintu ruangannya terbuka. 
Luna pikir mbak Tin sudah datang, namun ternyata bukan, 
melainkan sosok wanita cantik yang muncul di sana. 

Luna sontak mengernyit bingung, seperti kenal? Tapi 
siapa? Kaya pernah lihat, tapi di mana? 

“Selamat pagi!" Sapanya ramah, dengan senyum lembut 
membuat aura cantiknya semakin terpancar. 

Luna hanya mengangguk pelan kemudian tersenyum 
canggung. 

"Pasti bingung ya, dengan kedatangan saya?" Seru 
wanita itu menyadari ekspresi yang Luna tunjukkan. 

“I-iya.. Maaf, ibu ini siapa ya?" 

"Jadi, kemarin psikolog yang biasa mendampingi kamu 
mengalami kecelakaan. Nggak begitu parah sih, tapi kakinya 
masih susah dipakai untuk jalan. Dia meminta saya untuk 
menggantikan, semoga saja kamu tidak keberatan dengan 
orang baru." Jelasnya. 

"Oh.. Ekhm, iya nggak pa-pa, sama sekali tidak masalah." 
Ujar Luna dengan raut wajah yang mulai biasa. 

"Saya sudah menerima beberapa laporan tentang 
kondisi kamu, sejak pertama kali didampingi psikolog 
hingga hari ini. Saya rasa, perkembangannya cukup pesat. 
Nanti jika dalam beberapa kali pertemuan sudah tidak ada 
masalah, kamu bisa mulai beraktivitas normal tanpa harus 
kita dampingi." 

Luna kembali mengangguk. "Saya sadar, bisa normal 
atau tidak, semua pasti tergantung pada diri saya... Dan saya 
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janji, akan semangat lagi setelah ini.” Tekad Luna pada 
dirinya sendiri. 

"Bagus!" Ujar wanita itu sembari mengacungkan 
jempolnya pada Luna. 

"Oh iya, kita tadi belum kenalan ya.. Nama saya Viani 
Suci.” Luna mematung kala mendengar wanita itu 
menyebutkan namanya. Tubuhnya mendadak tegang, hingga 
mengabaikan uluran tangan Viani pada dirinya. 

Viani Suci? Astaga.... 


Perihal skandal yang Tamara dan Galang dibenarkan 


pihak keluarga Viani Suci, istri sah Galang. 
Rasa panik kembali menghantam pikiran Luna, 


bagaimana bisa orang-orang di masa lalunya kini justru 
satu-satu berdatangan. 

"Luna..." Panggil Viani Lirih, ketika mendapati Luna 
gelisah di tempat tidurnya. 

"Luna..." Panggilnya lagi, tangan Viani berusaha meraih 
tubuh Luna namun perempuan itu terus menghindar. 

“Anda istri Galang Hadiwinara? Berarti anda ini ibunya 
Rayhan? Apa kedatangan anda ke sini untuk balas dendam?" 
Viani melotot. 

"Hey, dengerin saya dulu... Luna, saya benar-benar tidak 
ada maksud apapun. Bahkan saya tidak kepikiran pada 
permasalahan masa lalu itu." Luna lupa mengendalikan 
dirinya, tangisnya pecah dengan tubuh yang bergetar. 

Viani panik hingga menahan tangan Luna agar tidak 
berlari dari tempat tidur. "Tenangin diri kamu, jangan 
seperti ini... Kedatangan saya benar-benar ingin menolong 
kamu dan meluruskan beberapa hal, agar tidak ada salah 
paham lagi." 
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Tubuh Luna berhenti memberontak, usapan lembut 
Viani pada rambutnya dengan aura keibuan yang ia 
pancarkan, mampu membuat perempuan itu kembali duduk 
di ranjangnya. 

"Minum dulu ya." Titah Viani, Luna menurut meski 
tatapannya kosong. 

"Kenapa Anda mau menggantikan psikolog kemarin 
untuk mendampingi saya." Tanya Luna dingin. 

“Seperti yang saya bilang tadi, untuk membantu kamu 
sembuh, dan meluruskan apa yang pernah terjadi pada masa 
lalu keluarga kita.” Jawab Viani dengan tenang. 

Luna tertawa miris. "Pasti sangat sulit mendampingi 
anak dari wanita yang pernah mengganggu keutuhan rumah 
tangga anda." 

"Jangan bicara seperti itu Luna, saya tidak pernah punya 
dendam apapun pada ibumu." Ujar Viani tulus. Luna 
menatap wanita di depannya dengan raut sulit diartikan. 

"Sekarang saya yang malu, harus meminta bantuan pada 
wanita yang pernah dihancurkan mentalnya oleh ibu saya." 
Ungkapnya pedih. 

"Sekarang fokus ke kesembuhan kamu dulu aja yuk. Kita 
bisa berbincang-bincang tentang hal itu lain waktu, saya 
yakin ada banyak sekali persoalan yang belum kamu tahu." 
Ungkapan itu membuat Luna terdiam. 

"Emm... Gimana kalo kamu panggil tante aja. Biar lebih 
santai." Pinta Viani berusaha memecah keheningan. 

Meski tampak ragu, Luna akhirnya mengangguk setuju. 

"Saya sangat takut, jika kedatangan Tante dan Rayhan 
sekarang, ada motif balas dendam..." Viani menatap sendu 
pada perempuan di depannya. 
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"Saya sudah tidak punya siapa-siapa lagi. Papa, orang 
yang selalu menjaga dan melindungi saya, kini sudah pergi 
dan tidak akan kembali." Viani tersenyum sembari 
mengusap jemari Luna. 

"Dulu, tante sempat kenal dekat dengan papa kamu. 
Kami sering bertemu setiap ada acara di sekolah. Kita 
banyak berbincang tentang hal apapun, dari sana... Tante 
betul-betul tahu jika pak Robi sangat menyanyangi 
putrinya." Viani menjeda kalimatnya. 

“Tante percaya, meski sudah pergi untuk selamanya, di 
alam sana pak Robi tetap setia menjaga Luna. Beliau pasti 
tidak mau kalau Luna terus-terusan sedih, apalagi sampai 
terpuruk seperti sekarang." Mendengar itu, Luna kembali 
terisak. 

“Luna... Ditinggal orang yang paling disayang, memang 
terkadang membuat kita tidak mudah menerima kenyataan. 
Sedih dan menangis itu manusiawi, tapi jangan berlarut- 
larut. Kamu pasti juga nggak mau kan kalo pak Robi di sana 
nggak tenang." Luna menggeleng cepat. 

"Nah, tante minta pelan-pelan kamu mengikhlaskan 
kepergian pak Robi. Buang segala pikiran negatif dan rasa 
takut yang ada di kepala kamu." 

"Tante tahu ini nggak mudah, tapi tante yakin kamu bisa 
melakukannya." 

"Tante sangat percaya, Tuhan tidak akan pernah 
mengambil papa kamu, tanpa ada rencana yang lebih baik 
lagi.” 

"Tapi ini tiba-tiba, tante. Semua terjadi begitu cepat. 
Bagaimana Luna bisa siap menghadapinya." Viani beranjak 
dari kursi sembari memeluk erat tubuh perempuan itu. 
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“Saat kamu percaya kalo Tuhan tidak akan mengambil 
sesuatu yang kita punya, tanpa diganti dengan yang lebih 
baik, kamu akan selalu siap menjalani hidup." 


Eternity Publishing | 98 


17. Rela 


Membuka mulutnya untuk suapan terakhir, perasaan 
Luna menghangat kala menyadari kebaikan Viani tampak 
tulus. Keduanya sudah berbincang banyak sejak satu jam 
lalu. Bahkan Viani menawarkan diri untuk menyuapi Luna 
makan. 

Wanita itu terus membuat topik pembicaraan, agar Luna 
tidak melamun apalagi membahas perkara masa lalu. 
Dengan begitu, Viani berharap Luna tidak terganggu dengan 
kehadirannya. 

"Jadi, tante ambil jurusan psikolog setelah Rayhan 
lahir?" 

"Iya, S1 begitu. S2nya tante ambil jurusan yang sama 
setalah Rayhan besar. Agak telat, tapi bersyukur karna tante 
nggak banyak lupa sama materinya." Jawab Viani sembari 
tertawa ringan. 

"Mama!!" Luna terkejut saat seorang anak berumur kira- 
kira lima tahun, masuk ke ruangannya. 

"Hallo sayang! Mbak mana?" Sambut Viani. 

"Ke kamar mandi, katanya perut mbak sakit, jadi Riri 
nyusul mama ke sini." Jelas anak dengan wajah bule itu. 

"Ya sudah nggak pa-pa. Oh Iya Luna, kenalin ini Betari 
putri saya, adik tirinya Rayhan." Luna berkedip pelan. 

"Adik tiri?" 

"Iya!" Jawab Viani sambil tersenyum. 

"Hallo kakak, namaku Betari, tapi panggil aja Riri." Seru 
anak itu dengan ceria. Wajahnya benar-benar bule, tapi 
bahasa indonesianya patut diacungi jempol. 
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"Hallo, nama kakak Luna." Jawab Luna pelan, tidak lupa 
menyunggingkan senyum meski hanya tipis. 

“Kakak habis nangis ya? Ini Riri bagi coklat, kata kak 
Rayhan, coklat bisa bikin orang happy dan nggak sedih lagi!" 
Luna tertawa melihat tingkah polos Riri, perempuan itu 
mengambil cuilan coklat yang Riri berikan. 

"Thanks!" Riri mengangguk cepat. 

"Riri duduk di sana dulu ya... Mama masih mau ngobrol 
sama kak Luna." Pinta Viani sembari menunjuk sofa di pojok 
ruangan. 


"Oke ma!" Sahut anak itu. 

“Riri ini... Benar adiknya Rayhan, tan?” Tanya Luna ragu. 

"Iya!" Jawab Viani cepat. 

“Setelah beberapa tahun menjanda, saya akhirnya 
menikah lagi." Jelas Viani tampak malu-malu. 

"Sama bule?" Tanya Luna polos. 

"Iya," Jawaban Viani diiringi gelak tawa dengan raut 
yang sedikit salah tingkah. 

"Ehmm... Nggak bule juga sih, dia blasteran. Tapi lama 
tinggal di Indonesia, malah kita ketemunya di Singapura." 

Luna tersenyum menatap wajah Viani yang mendadak 
berseri saat memberinya penjelasan. Bak ABG yang tengah 
jatuh hati, Luna yakin laki-laki yang menikahinya pasti 
memberi kebahagiaan yang besar hingga Viani terlihat 
sesalting ini. 

"Wajah tante merah." Ledek Luna. 

"Ah, masa sih?" Celetuk Viani sembari mengusap pelan 
wajahnya. 

"Mama di sini?" Suasana seru itu mendadak berubah 
saat Rayhan tiba-tiba datang. 


Eternity Publishing | 100 


Viani dan Luna kompak diam sembari menatap datar 
pada laki-laki itu. 

"Kakak bawa oleh-oleh buat Riri?!” Seru Riri sembari 
berlari ke arah sang kakak. 

“Enggak ada sayang, kak Ray nggak tahu kalo kamu ada 
di sini." Jelas laki-laki itu. 

“Itu apa?" Tunjuk Riri ke bingkisan yang Rayhan bawa. 

"Riri... itu pasti oleh-oleh buat kak Luna," Tebak Viani 
sembari meraih bingkisan yang Rayhan bawa. 

"Tuh kan benar, nih Lun ada kue sama buah, makan lagi 
ya yang banyak." Luna melirik ke Rayhan sekilas, laki-laki itu 
juga sempat menatapnya meski segera membuang wajah. 

"Mama ngapain di sini?" 

"Kak Ray, aku sama mama mau jengukin kak Luna. Kalo 
kak Ray mau ngapain di sini?" Sela Riri dengan nada cerewet 
ala anak-anak. 

“Tadi nggak sengaja lewat terus mampir." Ujarnya 
dengan suara tidak jelas. 

Viani tertawa pelan, sedangkan Luna menghela naas 
panjang. Orang-orang yang selama ini ia hindari, justru 
kompak berkumpul di sini. 

"Nggak sengaja lewat tapi bawa makanan sebanyak ini." 
Goda Viani membuat Rayhan berdecak ke arahnya. 

"Jadi mama sama Riri ngapain di sini?" 

"Teman mama yang kemarin mendampingi Luna 
mengalami kecelakaan. Mama diminta untuk menggantikan." 
Jelas Viani pada sang anak. Rayhan terdiam sembari 
menatap Luna dengan tatapan yang sulit diartikan. 

Kecanggungan keduanya buyar, kala Riri kembali 
berceloteh. "Kak Ray, kak Luna suka sama coklat yang tadi 
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Riri kasih. Itu loh, coklat yang sering kak Ray beli, besok 
beliin lagi ya kak." 

"Iya, besok kakak beliin." Jawab Rayhan cepat dengan 
tatapan yang belum beralih dari Luna. Luna tentu menyadari 
itu, meski dirinya berusaha tidak peduli dan mengalihkan 
atensinya pada obrolan Viani. 

“Permisi, pasien atas nama Luna Basuki.. Ada yang ingin 
bertemu." Rayhan, Viani, Riri dan Luna sontak menoleh. 

“Siapa sus?" Tanya Luna bingung. 

"Mari pak, silahkan masuk." Ujar perawat tadi. 

"Christ!" Seru Luna saat seorang laki-laki muncul dari 
arah pintu. 

"Lun!" Christ dengan langkah cepat, langsung memeluk 
erat tubuh sahabatnya itu. 

"Christ, papa udah nggak ada." Lirih Luna dengan air 
mata yang langsung keluar. 

Christ semakin mengeratkan pelukannya sembari 
mengusap lembut rambut Luna. 

"Aku tahu, tadi saat aku tiba di restoran, Tami sudah 
menjelaskan semuanya." Dua orang yang tengah larut dalam 
suasana duka itu, sampai tidak memperhatikan Viani, 
Rayhan dan Riri yang masih berada di sana. 

Viani yang cukup sadar situasi segera menggiring Riri 
dan Rayhan untuk keluar sebentar, demi memberi waktu 
pada Luna dan Christ untuk berbincang. 

"Kita keluar dulu Ray," Ujarnya setengah berbisik saat 
Rayhan hanya diam. 

“Aku di sini aja ma," Ray tidak bergeming. 

"Ray!" Rayhan menatap sekilas pada Viani, kali ini 
tatapan mata sang mama terlihat memaksa. Mau tidak mau, 
Rayhan keluar sesuai permintaan wanita itu. 
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“Ini terlalu cepat Christ, aku nggak sanggup... Luna 
sudah sedikit tenang, tangisnya juga mulai reda, meski 
ucapannya selalu sarat akan keputusasaan. 


"Kamu yang sabar ya! Yang kuat... Aku yakin om Robi 
tetap menjaga kamu dari sana." Tutur Christ. 

Luna berusaha mengangguk seraya tersenyum, untuk 
membuktikan pada dunia jika dia percaya dengan ucapan 
Christ. 

Laki-laki itu melepaskan pelukannya setelah beberapa 
saat, namun gulungan kertas berpita yang sejak tadi ia 
simpan si saku jaket, kini jatuh tepat di pangkuan Luna. 

"Ini apa Christ." Christ sedikit tergagap, tapi tidak bisa 
berbuat apa-apa saat Luna sudah membaca kertas itu sekilas. 

"Ja-jadi... Kamu mau kasih aku undangan pernikahan?” 
Tanya Luna kaget. 

"Bu-bukan gitu Lun, sebenarnya tadi niatku kembali ke 
Indonesia memang untuk itu. Tapi saat mendapat berita 
duka dari Tami, aku sempat berpikir untuk nggak kasih ini, 
aduh gimana ya aku ngomongnya." Christ terlihat bingung, 
namun sepertinya dia juga tidak bisa berbuat apa-apa selain 
jujur. 

"Jadi maksudnya, kamu mau nikah diam-diam tanpa 
kabarin aku?" Luna melotot marah. 

"Bukan Lun, aku tahu ini bukan saat yang tepat, aku juga 
nggak mau nambah beban pikiranmu." 

Luna tersenyum sendu. "Enggak Christ, aku senang kok 
dengar kabar baik ini.” Ucapnya dengan suara parau. 

"Lun," Tatapan Christ terlihat sendu. 

“Christ, nggak papa... I'm okay!" Tegas Luna meski air 
matanya kembali menetes. 
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"Aku menerima perjodohan keluarga dengan salah satu 
wanita asal Australia." Jelas Christ seraya menunduk. 

Luna memaksakan senyumnya. "Nggak papa, kamu 
berhak untuk itu... Kamu nggak perlu pikirin gimana 
perasaanku, kita udah sama-sama sepakat untuk hal ini 
Christ. Kita nggak akan pernah bisa melewati batas." 

Christ kembali menatap Luna, pancaran cintanya masih 
bisa Luna sadari. Seimbang dengan apa yang perempuan itu 
rasakan selama ini. 

Christ sama seperti Robi, laki-laki baik yang selalu ada 
untuk Luna selama hidupnya. Namun dengan adanya 
undangan pernikahan yang Christ berikan, Luna sadar jika 
setelah ini semua tidak akan sama lagi. Luna tidak pernah 
membayangkan sepedih ini kisah hidup yang harus ia jalani. 
Semua yang ia harapkan untuk menjaganya justru kompak 
saling meninggalkan. 


"Aku baik-baik saja Christ, kamu boleh pulang. Apapun 
yang pernah kita lalui bersama akan selalu jadi kenangan 
indah yang akan selamanya aku simpan." 

Christ mengusap wajahnya kasar, kembali mengamati 
wajah Luna dalam jarak begitu dekat. 

"Kamu, tetap bisa mencari aku dalam situasi apapun 
Lun...” Kecupan hangat yang Christ berikan di kening Luna 
menjadi salam perpisahan untuk kisah ini. 

Luna tahu, selanjutnya tidak akan semudah dulu. Semua 
berubah, seiring langkah Christ yang menjauh dari pintu 
keluar. Luna menyadari hari ini adalah akhir dari 
pengharapannya. Seperti diharuskan mengganti buku yang 
lembaran di buku sebelumnya belum habis. Luna bak 
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membanting stir memasuki jenjang baru tanpa aba-aba dan 
persiapan. 

Berusaha mengais asa yang luluh lantah, Luna tidak tahu 
kapan kepedihan ini akan segera berakhir. 

"Ray, Viani menahan langkah Rayhan, yang tampak 
buru-buru masuk ke ruang rawat Luna, kala tahu Christ 
sudah pergi. 

"Kita kasih Luna waktu untuk sendiri dulu." Ujar wanita 


itu. 

"Tapi ma," 

"Ray." Lagi-lagi, Rayhan mengangguk lalu kembali ke 
tempat duduknya. 


Beberapa menit duduk gusar sembari terus mengamati 
jam di tangannya, Rayhan memilih beranjak membuat Viani 
sontak menoleh. “Mau ke mana?” 

"Mau ngerokok dulu di luar.” Jawabnya singkat, lalu 
pergi. 

"Mama kita pulang yuk, Riri ngantuk!” 

"Kita pamit kak Luna dulu ya!” Keduanya kembali masuk 
ke ruangan di mana luna dirawat. 

Bisa Viani lihat perempuan itu tengah sesenggukan, 
sembari berusaha mengusap air matanya saat tahu Viani dan 
Riri masuk. 

Sebagai seorang ibu sekaligus psikolog, yang bisa tahu 
bagaimana sedihnya seseorang tanpa harus bertanya, Viani 
hanya mampu tersenyum lembut padanya. 

Wanita itu melepaskan genggaman tangan Riri, lalu 
berjalan pelan ke arah Luna. “Terkadang, hidup tidak bisa 
hanya menanti badai berlalu... sesekali kita juga harus punya 
keberanian untuk menerjangnya.” 
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“Semangat ya! Tante tahu kamu kuat” Luna 
mengangguk kecil, merasa lebih baik setelah mendengar 
ucapan Viani. 

“Makasih, Tante.” 

"Iya, Luna. Tante sekalian mau pamit ya, Riri udah 
ngeluh ngantuk terus.” Gerutu Viani membuat perempuan 
itu tersenyum kecil. 

“Riri pamit dulu sama kak Luna!” 

“Aku pulang ya kak! Besok ke sini lagi sama mama.... 
Cepat pulih ya!” 

"Makasih sayang!” 

Baru akan beranjak, tiba-tiba Rayhan menyusul. 
“Udah ngerokoknya?” 

“Aku kira mama udah pulang.” Seru Rayhan sembari 
tergagap menyembunyikan bingkisan yang ia bawa. 

“Kak Rayhan beli coklat banyak banget!” Teriak Riri, 
sambil berusaha mengintip bingkisan yang Rayhan 
sembunyikan di balik punggung. 

“Aku minta satu!” Rengek anak itu. 

“Ck! Nanti kakak beliin di rumah.” Decak sang kakak. 

“Lah itu buat siapa?” Kelewat kritis, Rayhan dibuat 
kelabakan dengan pertanyaan Riri. 

“Sayang, beli sama mama aja yuk, Sekalian pulang! Itu 
kak Rayhan beli khusus untuk kak Luna. Kan Riri sendiri 
yang bilang, coklat bisa bikin orang nggak sedih lagi.” 
Pungkas Viani. Tidak merasa terbantu, Rayhan justu 
semakin mati kutu. Ucapan Viani memang terdengar lembut, 
namun sebagai seorang anak yang tahu betul bagaimana 
watak sang mama, Rayhan merasa itu sindiran telak 
untuknya. 
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Memilih acuh pada tatapan jahil yang Viani berikan, 
laki-laki itu berjalan pelan ke arah tempat tidur. “Dimakan,” 
ujarnya cepat, tanpa menatap pada perempuan itu. 

“Ayo kalau mau pulang, kakak antar sekalian balik 
lagi ke kantor.” 

“Kakak nggak mau di sini aja, nemenin kak Luna 
makan coklat?” 

“Riri!” Ucapan asal sang adik membuat Rayhan 
sedikit geram, terlebih kala Viani justru menyemburkan 
tawanya. Sedangkan Luna mematung dengan pipi sedikit 
merona. 
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18. Tinggal Kenangan 


"Yang gue lihat di ruangan lo beberapa hari lalu itu, 
ibunya Rayhan?" 

"Iya, dia yang jadi pendamping gue sekarang." 
Mendengar penjelasan sahabatnya, Tami sontak mengernyit. 

"Gue takut kalo mereka punya rencana jahat Lun. 
Eemm.... Bukan berprasangka buruk, tapi lo heran nggak sih 
kenapa orang-orang di masa lalu lo, bisa pada kumpul gini 
sekarang?" Luna menatap Tami sejenak. 

"Awalnya gue juga berpikir gitu sih Tam. Tapi setelah 
diingat-ingat lagi, di dunia ini gue merasa sudah kehilangan 
banyak hal, jadi mau mereka punya rencana jahat parah- 
parahnya sampai gue dibunuh, gue udah nggak peduli 
sekarang." Tutur perempuan itu dengan raut santai. 
Mendengar ucapan Luna yang penuh dengan kepasrahan, 
Tami tidak mampu memberi tanggapan. Dirinya hanya 
menatap prihatin ke arah Luna. 

“Lo tahu sendiri, nggak ada hal yang lebih buruk selain 
ditinggal papa kemarin." 

"Lun, jangan ngomong gitu. Gue selalu ada di samping lo 
kok!" Seru Tami. 

"Tam, gue bukan tidak menganggap keberadaan lo di 
sini. Kita memang sahabatan sudah lama, tapi tetap aja 
kehidupan kita beda. Gue nggak mungkin terus-terusan 
bergantung dan ngerepotin lo." 

Jawaban Luna membuat Tami terdiam sejenak. Otaknya 
langsung ingat pada kedatangan Christ minggu lalu. 
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"Lo udah dapat undangan pernikahan dari Christ?" 
Tanya Tami dengan nada sangat pelan, Luna bisa melihat 
wajah sahabatnya itu yang tampak tidak enak hati. 

"Udah." Jawab Luna tidak kalah pelan, lalu kembali 
menatap laptop di depannya. 

Hari ini, perempuan itu sudah mulai bekerja. Setelah 
pulang dari rumah sakit seminggu lalu, Luna bertekad untuk 
kembali mengurus restoran yang hampir dua bulan tidak ia 
tengok. 

Dengan langkah pelan, Tami mendekati Luna kemudian 
mengusap bahunya lembut. "Are you okay?” 

Luna sebatas mengangguk, "I'm Fine, Tam. Lo nggak 
perlu khawatir sama diri gue. Lagian, hal ini udah pasti 
terjadi, kita memang tidak berjodoh.” Ujar Luna setelah 
menghela napas panjang. 

“Lo mau datang ke nikahannya?" 

"Kayanya enggak Tam, gue udah kirim pesan ke Christ 
kalo gue mungkin nggak datang ke sana. Lo jadi datang kan 
sama Elang?” 

Tami kembali diam. Posisinya serba salah. Elang, 
pacarnya adalah sahabat baik Christ. Sedangkan dirinya juga 
dekat dengan Christ sejak kuliah dulu. Meski begitu, Tami 
ingin menjaga perasaan Luna. 

"Kok diam sih Tam? Nggak pa-pa lagi kalo lo mau hadir 
di acara pernikahan Christ. Elang pasti ngajak lo ke sana, 
nggak mungkin enggak." 

"Tapi Lun, restoran gimana? Gue mungkin di Australia 
bisa sampai tiga hari.” Tutur Tami lagi-lagi tidak enak hati. 

"Duhh, nggak usah dipikirin Tam, kan gue udah mulai 
kerja lagi. Tenang aja, aman kok." Ujar Luna sembari 
tersenyum. 
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"Lun, lo yakin?" 

"Iya.. Seratus persen yakin. Salam aja buat teman-teman 
dan keluarga di sana." 

“Besok gue kenalin ke teman-temannya Elang ya! Siapa 
tahu ada yang cocok sama lo." 

"Tam. Jangan mulai deh!" Protes Luna sembari 
memukul pelan bahu sahabatnya, membuat Tami tekekeh. 

Tami memang begitu, beberapa kali dirinya 
mengenalkan Luna pada sahabat-sahabat Elang. Tentu 
mereka memberi respon cukup baik. Namun terlanjur tidak 
percaya diri, Luna jadi semakin sulit membuka hatinya. 


kak 


"Non Luna sudah pulang... Mau mbak Tin siapkan 
makanan?" 

"Nanti saja mbak, Luna mau istirahat dulu di kamar." 
Jawab perempuan itu membuat mbak Tin mengangguk. 

“Nanti kalau lapar, panggil mbak Tin ya.” 

“Siap!” 

Naik ke lantai dua untuk menuju kamarnya, langkah 
Luna mendadak terhenti ketika melewati kamar Almarhum 
Robi. Tangannya terulur untuk mengusap pelan pintu kayu 
besar itu, setelah beberapa saat mematung. 

Berdiri cukup lama dan hanya memandangi warna 
pelitur di pintu. Luna akhirnya memberanikan diri meraih 
handlenya lalu membukan dengan cekatan. Berjalan 
perlahan, Luna memberanikan diri masuk ke kamar itu. Yah... 
Luna sampai tidak sadar, jika Robi sudah hampir dua bulan 
lebih tidak menempati kamarnya. 
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Tubuh Luna gemetar kala mengingat waktu itu, waktu di 
mana Robi masih membereskan kamar ini sendiri sebelum 
pergi ke Puncak. 

Robi memang tidak pernah mau kamarnya dibereskan 
orang lain. Pria itu senantiasa melakukannya sendiri, bahkan 
sejak Tamara masih ada. Luna duduk di sisi tempat tidur, 
lalu memandangi tembok tinggi di depannya. Jajaran bingkai 
foto kebersamaan Robi dan Tamara begitu penuh menempel 
di sana. 

Luna tidak pernah tahu kapan foto itu diambil, tapi 
menurut penjelasan Robi, foto-foto itu adalah kenangan saat 
dulu mereka berdua belum menikah. Ya, Luna tahu jika papa 
dan mamanya adalah sepasang sahabat. 

"Semoga di sana, papa bisa menemukan mama dan 
mendapat cinta utuh dari wanita yang selama ini papa 
cintai." Lirih Luna sembari mendekap bingkai foto sang papa. 

Sejak dulu, Luna menyadari jika Cinta Robi pada Tamara 
sangat besar. Meski Luna sadar cinta papanya bertepuk 
sebelah tangan. Tamara lebih memilih Galang, ketimbang 
laki-laki yang serius dan tulus mencintainya. Bahkan meski 
selalu wanita itu rendahkan, Robi tidak pernah sekalipun 
mengurangi rasa cintanya pada Tamara. 

"Semoga saja, mama di sana nggak berkhianat lagi, Pa." 
Luna diam sejenak. 

"Kalau bahkan mama di sana benar-benar nggak mau 
bersama papa, tolong jangan merasa kesepian, cari Luna pa! 
Luna mau kok nyusulin papa." Ujar perempuan itu seperti 
kehilangan kewarasan. 

Luna berjalan menyusuri sisi ruang kamar Robi. Dia 
ingat betul, baru kali ini berani masuk ke ruangan papanya 
setelah kepergian pria itu. 
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Aroma parfum yang biasa Robi pakai, begitu 
menenangkan Luna. Perempuan itu bersumpah tidak akan 
membereskan semua barang yang ada. Dia ingin kamar Robi 
tetap seperti ini. Tentu, jika kelak Luna merasa sendiri dan 
sedih, satu-satunya tempat yang akan ia tuju adalah kamar 
sang papa. 

Dadanya sedikit sesak, ketika menatap bingkai besar 
pernikahan Robi dengan Tamara. Dulu, Luna marah sekali 
melihat bingkai itu masih dipajang, bahkan Robi mengganti 
bingkainya berkali-kali saat Luna berusaha merusaknya. 

"Sayang, Ini foto satu-satunya yang papa punya. Tolong 
jangan dibakar, papa nggak punya kenangan lain.” Luna 
sontak berhenti saat Robi memohon di kakinya sembari 
menangis. 

"Tolong... Tolong biarkan bingkai itu tetap utuh.” 

Korek yang ia pegang sudah berhasil membakar ujung 
bingkai. Permintaan Robi yang tampak pilu mau tidak mau 
membuat Luna mematikan apinya susah payah. 

Luna tersenyum pedih, sembari menghapus air matanya 
kasar. 

"Pa, Luna sadar... Selama papa hidup, Luna terlalu 
banyak merepotkan. Luna juga ingin papa bahagia, Luna 
janji akan hidup lebih baik setelah ini." 

“Pelan-pelan aku juga akan melupakan dan memaafkan 
kesalahan mama... Luna tahu ini terlambat, seharusnya Luna 
melakukannya saat papa masih ada." 

"Tapi aku tahu papa pemaaf. Papa pasti bisa memaklumi 
ini. Ucap Luna kemudian tersenyum. 

"Papa nggak perlu khawatir, Luna sekarang nggak takut 
lagi menghadapi kenyataan hidup. Luna nggak peduli lagi 
jika ada yang hina atau merendahkan Luna." 
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“Papa nggak usah cemas, aku pasti bisa jaga diri... Iya, 
Luna janji pa." Tekadnya sembari mencium lembut bingkai 
foto Robi. 
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19. Keluarga Yang Asing 


"Non, ada tamu..." Seru mbak Tin sembari mengetuk 
pintu kamar majikannya. Luna beranjak lalu membuka pintu 
kayu itu. 

"Siapa mbak?" 

"Itu non, Bu Viani ada di bawah." 

“Loh, hari ini ada jadwal pendampingan ya?" 

"Enggak, katanya beliau mau main saja sekalian ketemu 
non Luna." 

"Oh begitu, suruh tunggu bentar ya mbak. Tolong bikinin 
minum dulu." 

"Baik non." Mbak Tin beranjak, sedangkan Luna 
merapikan penampilannya sebentar. 

"Sore tante." Sapanya ramah, sembari berjalan 
mendekat ke arah Viani. 

"Luna, maaf ya kemarin di acara seratus hari pak Robi, 
tante nggak bisa hadir." 

"Nggak pa-pa tante, aku tahu kerjaan tante pasti 
banyak." Sahut Luna sembari tersenyum. 

"Oh iya, tumben tante ke sini sore-sore." 

"Tante pengen main aja Lun, lagian sudah hampir 
sebulan tante nggak kasih kamu pendampingan. Maaf ya, 
kerjaan tante benar-benar full." 

"Nggak pa-pa tante. Luna rasa, kondisiku sekarang 
sudah jauh lebih baik. Sepertinya tanpa didampingi lagi juga 
tidak masalah." Ujar Luna yakin. 

"Kamu serius?" Perempuan itu mengangguk cepat. 

"Tapi tante masih boleh kan kalo misal mau main ke 
rumahmu, atau ketemu kamu di luar?" 
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“Boleh dong!" Jawab Luna sembari tertawa. 

"Tante senang, kamu sudah mulai ceria." 

"Iya, ini berkat tante juga." 

“Enggak dong, itu karna motivasi dari diri kamu sendiri. 
Tante tahu, kamu sudah berusaha yang terbaik." 

“Tapi aku juga perlu berterimakasih pada tante Viani, 
karna tante sudah mau menjadi teman cerita yang baik 
selama beberapa minggu ini. Yah... Selain Tami dan mbak Tin, 
Luna nggak punya tempat berkeluh kesah sekarang." 

“Loh, jujur tante malah senang kalo kamu nyaman 
bercerita dengan tante.” Luna menatap wanita di depannya, 
kemudian tersenyum haru. 

"Tante mau minta apa dari Luna? Anggap saja sebagai 
tanda terimakasih, karna tante sudah mendampingi Luna 
sampai sesembuh ini sekarang.” Viani terdiam tampak 
berpikir beberapa saat. 

“Emm..Tami sudah pulang dari Australia, kan?" Luna 
mengangguk. Sedikit mengernyit karna Viani justru bertanya 
perihal Tami. 

"Beberapa hari lalu, Tan. Kenapa memangnya?" 

"Berarti sudah mulai kerja?" 

"Iya, bahkan kemarin setelah pulang dari bandara 
langsung ke Restoran." 

"Kalo misalkan weekend besok kamu ikut tante mau 
nggak?" 

"Tante mau ke mana?" 

"Tante mau pulang ke Singapura." 

"Lalu, kenapa ngajakin aku?" 

“Liburan yuk ke sana.." 
dengan ajakan Viani. 


Luna terdiam, sedikit ragu 
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"Tenang saja, nanti tante minta ijin ke mbak Tin, pak 
Sunan sama Tami. Tante akan bicara sama mereka, terutama 
ke Tami yang agak waspada sama tante.” Tutur Viani 
sembari terkekeh geli, menyadari raut bingung di wajah 
Luna. 

"Ehkmm... Sepertinya, Luna sedang tidak ingin pergi- 
pergi, Tan." Ujar perempuan itu dengan nada pelan. Ada 
perasaan tidak enak hati menolak permintaan Viani. 

“Ayolah, tante cuma minta itu kok, nggak ada yang lain. 
Kebetulan Riri pingin pulang ke Singapura weekend besok." 
Tatapan mata Viani penuh permohonan. 

"Gimana ya Tan, tapi aku belum ada persiapan apa-apa. 
Weekendnya tinggal besok, aku belum cari tiket dan pesan 
hotel untuk menginap." Basa-basi Luna, sambil berusaha 
mencari alasan yang tepat untuk menolak ajakan wanita itu. 

"Tenang saja, tante udah ada tiketnya. Nggak usah pesan 
hotel, tante ada rumah kok di sana, kebetulan suami tante 
juga di Singapura." 

Luna menatap Viani dengan sedikit ragu. "Ya sudah, 
besok pagi Luna kabari ya Tan.. Semoga nggak ada acara 
lain." 


"Tante tunggu kabar baiknya ya! Kalo bisa ikut, kita 
berangkat agak siang dari sini." 
"Iya tante." 


Dan di sinilah Luna sekarang, duduk di kursi pesawat 
dengan perasaan tidak bersemangat. 

Pagi tadi, setelah mencari beberapa alasan untuk 
diberikan pada Viani, Luna tidak berhasil menolak ajakan 
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wanita itu untuk berlibur bersama. Hingga akhirnya, Luna 
menurut meski dengan hati sedikit berat. 

Terlebih, Viani kemarin mengatakan jika mereka hanya 
akan berangkat bertiga. Tapi di luar dugaan, Rayhan ikut 
berangkat. 

Luna menatap ke arah depan, di mana Viani duduk 
bersisihan dengan Riri. Sedangkan dirinya berada tepat di 
belakang kursi mereka, tentu bersebelahan dengan Rayhan. 

Perempuan itu menoleh gugup ke arah laki-laki di 
sampingnya. Sejak tadi, Rayhan hanya diam sembari 
meneliti beberapa berkas, yang hampir setengah jam ia 
bolak-balik. Luna merasa posisi duduknya kurang nyaman. 
Apalagi biasanya, ia tidak pernah duduk di dekat jendela 
saat naik pesawat. 

Sejak tadi dirinya gelisah, berusaha menghindari 
tatapan matanya ke arah luar pesawat. 

"Kenapa?" Tanya Rayhan. Bukan tidak peka, sejak tadi 
laki-laki itu tentu menyadari gerak-gerik perempuan di 
sampingnya. Namun baru kali ini dirinya mau bertanya, 
setelah pergerakan Luna terasa semakin tidak beraturan. 

"Emm, aku boleh nggak tukeran tempat duduk." Tanya 
Luna dengan sangat lirih. 

Rayhan diam sejenak, lalu mengangguk. Laki-laki itu 
berdiri, membuat seorang pramugari mendekatinya. 

"Ada yang perlu dibantu, pak?" 

"Tidak... Kami hanya mau tukar tempat." Jawab Rayhan. 

"Oh, Baiklah." Ujar Pramugari itu, lalu kembali ke 
tempatnya. 

Luna bisa bernapas lega, kini posisinya jauh lebih 
nyaman. Tangannya meraih ponsel, kemudian membaca 
pesan yang Tami kirimkan beberapa jam lalu. 
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Tami 

Lo baik-baik aja kan Lun? 

Luna tersenyum geli membaca pesan yang Tami 
kirimkan. Betapa perempuan itu merasa waspada dengan 
keluarga Rayhan. Luna kembali memasukkan ponselnya ke 
dalam tas, berencana membalas pesan yang Tami kirimkan 
nanti jika sudah tiba di tempat tujuan. 

Perjalanan yang ia tempuh bersama keluarga Rayhan 
memang cukup singkat. Beruntung tidak ada hambatan saat 
keberangkatan, sehingga mereka bisa mendarat di bandara 
Singapura tepat waktu. 

"Akhirnya sampai juga." Seru Viani sembari 
mengeluarkan ponselnya dari tas. 

Rayhan mengemasi beberapa barang yang dibawa. Lalu 
menarik dua koper kecil melewati gerbang keluar bandara. 

"Mama telepon papa dulu ya!" 

"Papa yang jemput kita di sini ma?" Tanya Riri. 

"Iya, nak. Tadi katanya sudah di jalan." 

"Ya udah ma, kita tunggu om Brams di sini aja, nggak 
usah telepon lagi." Sela Rayhan. 

"Takut dia nggak tahu posisi kita di sini." Decak Viani 
masih mencoba menghubungi sang suami. Sedangkan Luna 
memilih diam. 

"Sayang!" Teriak seorang pria berwajah bule, sambil 
berjalan dengan langkah cepat menghampiri tempat Viani 
berdiri. 

"Papa!" Seru Riri yang langsung menubruk tubuh 
tegapnya. 


"Papa kangen banget sama kamu." Ujar pria itu, seraya 
mengusap lembut rambut Riri. 
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"Sudah lama?" Tanyanya, kemudian berdiri mendekati 
Viani. 

Viani sontak menggeleng. "Belum, kita baru saja keluar." 

Tatapan pria bule itu berlari ke arah Luna, membuat 
perempuan yang sejak tadi terdiam sontak ikut menatapnya. 
Luna sedikit terhenyak. Pria itu tampak masih sangat muda, 
tubuhnya yang tegap dan tinggi membuat Luna sedikit 
mendongak. 

"Ini, siapa?" Tanya si pria dengan senyum ramah, lalu 
menatap Viani bingung. 

"Itu loh sayang, dia Luna yang aku ceritain di telepon 
beberapa minggu lalu. Luna ini teman SMAnya Rayhan. Kan 
aku juga sudah bilang, kalau mau ajak Luna ke sini." Jelas 
Viani membuat pria itu terkekeh. 

"Oh iya, lupa. Kenalin saya Brams papanya Rayhan." 
Ujarnya sopan. 

Luna tersenyum kecil, dengan raut sedikit ragu ia 
membalas uluran tangan pria itu. 

"Saya Luna." 

"Kenalannya nanti saja di rumah. Yang penting kita 
pulang dulu." Cibir Rayhan dengan raut tidak senang. 

Brams dan Viani saling memberi tatapan yang tidak bisa 
Luna pahami. "Ya sudah kita pulang dulu. Koper mama sama 
Riri biar papa yang bawa." Ujar brams lalu menggiring anak 
dan istrinya ke arah mobil. 

Rayhan dan Luna mengikuti langkah mereka dari 
belakang. 

"Biasa aja matanya!" Tegur Rayhan, laki-laki itu 
menyadari tatapan mata Luna yang terus memandang 
kagum ke arah Brams. Sebenarnya bukan kagum karna pria 
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itu tampan, tapi caranya memperlakukan Viani dan Riri 
dengan penuh kasih sayang membuat Luna terharu. 

Luna berhenti sejenak lalu menatap jengah pada laki- 
laki di sampingnya. "Kamu tenang aja, meskipun anak 
pelakor gini, aku nggak ada niatan buat ambil suami 
mamamu kok." Tegasnya membuat Rayhan terdiam telak. 

Laki-laki itu mengusap wajah pelan. Padahal bukan itu 
yang ia maksud. Bahkan, Rayhan sama sekali tidak kepikiran 
tentang sebutan 'anak pelakor' yang menjadi alasan 
dendamnya selama ini pada Luna. 
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20. Ruang Damai 


"Wahh... Banyak banget stroberinya!" Seru Luna takjub, 
ketika pertama kali menginjakkan kaki, di balkon lantai dua 
rumah Viani. 

"Tante dan papanya Riri sengaja mengubah balkon ini 
menjadi taman. Berhubung pekarangan rumah kita tidak 
begitu luas, jadi kita pilih tanaman yang simple aja." Luna 
mengangguk paham, sembari mengamati barisan pohon 
stroberi yang ditanam dalam pot. 

"Biasanya Riri yang bantu petik kalo waktu panen tiba. 
Eh, sampai rumah malah ketiduran." Ucap Viani sedikit 
terkekeh. 

"Tante sudah lama tinggal di sini?" 

"Lumayan. Pertama kali pindah ke Singapura, setelah 
Rayhan lulus SMA. Kebetulan saat itu, dia daftar kuliah di 
sini." Viani menggeser dua kursi dan memberikan satu pada 
Luna. 

"Petik sambil duduk, biar nggak capek berdiri." Titahnya 
membuat Luna tersenyum, dan menuruti ucapan wanita itu. 

"Jadi, tepat beberapa bulan setelah kejadian itu, tante 
dan Rayhan langsung pindah?" Tanya Luna sedikit canggung. 

"Kejadian? Kejadian apa?" Viani tampak bingung. 

"Kecelakaan." Jelas Luna singkat. 

"Oh, iya.. Tepatnya, genap seratus hari setelah papanya 
Rayhan meninggal." Penjelasan Viani membuat Luna 
terdiam dan menunduk. Raut wajahnya berubah sendu. 

“Maafkan kesalahan mama saya di masa lalu ya, tante." 
Lirih Luna sambil menatap muram ke arah Viani. 
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Viani tersenyum kecil kemudian menggeleng. "Nggak 
ada yang perlu dipermasalahkan lagi, Luna. Tante rasa, 
memang sudah jalannya seperti itu." 

Keduanya terdiam beberapa saat, demi bergelut dengan 
pikiran mereka masing-masing. 

"Jadi. Dulu saya dan mas Galang menikah karna 
dijodohkan. Singkatnya, mamamu dan papanya Rayhan itu 
sudah menjalin hubungan sejak lama." Luna mengerjab, 
penjelasan Viani tentu membuat Luna terkejut. 

"Maksud tante? Om Galang dan mama sudah 
berhubungan sebelum kalian sama-sama menikah?" Tebak 
Luna tampak tidak percaya. 


Viani mengangguk cepat. "Cinta keduanya begitu kuat. 
Bahkan setelah kami punya anak dan kehidupan masing- 
masing, mamamu dan papanya Rayhan tetap nekat 
memupuk cinta mereka." Jelas Viani dengan suara yang 
begitu tenang. Dari yang Luna rasakan, wanita di 
sampingnya tampak biasa saja membahas masa kelam itu. 

"Tante sudah tahu semua ini sebelum skandal itu 
terkuak?" Sela Luna. 

"Tentu saja." Lagi-lagi, jawaban Viani mampu membuat 
Luna terperangah. 

"Bagaimana bisa?" Melihat raut wajah Luna yang begitu 
penasaran, akhirnya Viani menjelaskan titik 
permasalahannya dari awal. Satu per satu wanita itu 
ungkapkan, tentu dengan bahasa lembut agar tidak melukai 
perempuan di sampingnya. 

Viani tahu ini bukan waktu yang tepat. Tapi cepat atau 
lambat, Luna memang harus tahu kebenarannya. Sama 
seperti Rayhan, Luna buta akan masa lalu Tamara dan 
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Galang. Mereka terluka karna ketidaktahuaan akar 
permasalahannya. Viani tidak mau ini berjalan terus 
menerus. Toh Rayhan dan Luna sudah besar, wanita itu 
berharap, mereka bisa memaknai masa kelam itu sebagai 
pembelajaran. 

"Jadi selama ini, ada banyak hal yang Luna tidak tahu?" 
Sahut perempuan itu dengan suara parau. Luna menahan 
sesak di dada, setelah mendengar penjelasan panjang yang 
Viani berikan. 

"Luna, bagi saya pengkhianatan tetap menjadi hal yang 
tidak termaafkan. Tapi saya sadar, kita tidak boleh melihat 
dari sisi salahnya saja." 

"Tante sudah mengikhlaskan segalanya. Tante paham, 
cara mas Galang dan mamamu memang salah, tapi cinta 
mereka tidak bisa disalahkan begitu saja." Viani kembali 
menjeda kalimatnya. 

“Apapun itu, tante tidak pernah menyesali semua yang 
sudah terjadi. Masa-masa sedih, benci dan mengutuk mereka 
sudah lewat! Saya tetap bersyukur pernah punya mas Galang. 
Karna tanpa dia, Rayhan tidak akan pernah ada." Luna 
tertegun, mungkin ini juga yang Robi rasakan dulu. Ah, 
rindunya pada sang papa kembali menggebu. 

"Rayhan menjadi satu-satunya orang yang menguatkan 
tante di masa-masa sulit. Yah... kamu pasti tahu, sejak 
kejadian itu, semua berjalan tidak mudah. Kamu juga 
merasakannya, kan?" 

Luna mengangguk pelan. "Iya tan, Luna juga masih bisa 
berdiri sekuat ini karna ada papa." Viani tahu, Luna tengah 
berusaha melebur luka dalam dirinya. Suara perempuan itu 
bertambah berat, kala sebutan papa keluar dari bibirnya. 
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Usapan lembut yang Viani berikan pada bahu 
perempuan itu, mampu membuat Luna merasa lebih tenang. 
Napasnya kembali normal setelah menangis lirih. 

"Bukan maksud tante ingin menghujat Tamara.... Tapi 
setelah tahu kebenarannya, tante harap kamu selalu 
menjunjung tinggi martabat sebagai perempuan. Kita bisa 
belajar dari pengalaman, karna setiap ada kesalahan, 
biasanya perempuan menjadi pihak yang paling dirugikan." 
Luna tersenyum kecil, lalu mengangguk setuju pada 
pernyataan Viani. 

“Tante benar.” 

"Petik stroberi lagi yuk!" Sela wanita itu demi 
mengalihkan pembicaraan. Terlebih, dari yang bisa Viani 
lihat, Luna sudah lebih tenang sekarang. 

"Tante, Luna boleh tanya sesuatu?" 

“Boleh, mau tanya apa?" 

"Om Brams itu beneran suami tante?” Viani mengernyit, 
lalu tertawa geli mendapat pertanyaan konyol itu. 

“Iya... Dia suami tante, papa kandungnya Riri." Luna 
kembali terdiam, sembari menggaruk tengkuknya yang 
sebenarnya tidak gatal. 

"Emm, lebih muda dari tante ya?" Ujar perempuan itu 
dengan nada ragu. 

Viani langsung menyemburkan tawanya. "Tante sudah 
tebak kamu akan tanya tentang ini. Kelihatan banget ya kalo 
bedanya jauh?" 

"Bu-bukan gitu tante..” 

"Iya Luna, umur kami memang selisih sepuluh tahun. 
Banyak banget, kan?" 

"Om brams lebih muda sepuluh tahun dari tante?" Luna 
takjub sedangkan Viani langsung mengangguk. 
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"Kalo boleh tahu, gimana tante bisa nikah sama om 
Brams?” Raut polos yang Luna tunjukkan, membuat Viani 
tidak bisa menahan kegemasannya pada perempuan itu. 

"Aduh, tante malu mau cerita!" Serunya. 

"Ayolah tante, Luna penasaran." 

"Jadi... Dulu tante kenal papanya Riri, saat beberapa kali 
tidak sengaja bertemu di kampus. Dia itu dosennya Rayhan." 
Luna menatapnya serius. 

“Terus-terus??" 

"Suatu hari, ada undangan yang tante terima dari pihak 
kampus. Awalnya tante panik, tante pikir Rayhan bikin ulah 
sampai tante harus datang." Viani tampak tersipu 
menceritakannya. 

“Ternyata, Brams sengaja bikin undangan bawa-bawa 
nama kampus. Padahal kamu tahu, dia cuma mau ngajak 
tante makan siang." Luna terbahak mendengar cerita Viani. 


"Beneran??" 

"Iya, sejak saat itu kita mulai kenal. Tapi yang namanya 
awal-awal menjanda, tante sudah tidak kepikiran untuk 
menikah lagi." 

“Terus gimana ceritanya bisa nikah?" 

"Brams nggak pernah berhenti, walaupun selalu tante 
tolak. Semakin tante menjauh, dia semakin gencar 
menunjukkan keseriusannya." Seiring ceritanya yang 
semakin seru, rona Wajah Viani juga semakin bersemu. 

"Saat itu, dia nekat ketemu sama kakek neneknya 
Rayhan. Tepatnya, setelah tiga tahun tante jadi janda. Tante 
tahu ada banyak keresahan di hati keluarga. Selain jarak 
umur kami yang jauh, tante juga paham kalau Rayhan nggak 
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akan setuju." Keduanya bak sepasang sahabat, yang tengah 
asyik mengungkapkan curahan hati masing-masing. 

“Tapi orangtua tante menolak hubungan kalian nggak?" 
Tanya Luna antusias. 

"Enggak juga sih, saat itu mereka menyerahkan semua 
keputusan di tangan tante. Nggak ada masalah dengan ijin 
orangtua, tapi Brams justru banyak menemui penolakan dari 
Rayhan." Viani berhenti sejenak, seraya mengingat kisahnya 
di masa lalu. 

"Wajar sih kalau Rayhan nggak setuju, dia pasti juga 
nggak mau kalo punya papa tiri yang hampir seumuran 
sama dia." Jelas Viani sambil tertawa geli. 

"Suatu hari, Rayhan ngobrol banyak sama tante. Merasa 
terdesak, tante memilih jujur tentang perasaan yang tante 
rasakan pada Brams.” Luna tersenyum lebar, merasa ikut 
larut dengan bucinnya kisah yang Viani jalani. 

“Setelah beberapa bulan dari hari itu, akhirnya Rayhan 
setuju. Dan kita menikah di Singapura." 

"Tante pasti bahagia." Celetuk Luna, sambil mengamati 
raut berseri di wajah Viani. 

"Sangat! kamu boleh bilang tante kaya ABG alay, yang 
sedang berbunga-bunga saat pertama kali jatuh cinta. Tapi, 
tante benar-benar merasakannya." 

"Meskipun jauh lebih muda, Brams sangat dewasa. Dia 
betul-betul bertanggungjawab. Bahkan pria itu tidak segan 
menyiapkan masa depan Rayhan. Padahal tidak perlu 
serepot itu, tante tahu Rayhan bisa meraih masa depannya 
sendiri." 

"Keluarga besarnya tidak pernah merendahkan tante. 
Sama sekali tidak mempermasalahkan status dan masa lalu 
tante.” 
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"Mereka sangat menghargai pernikahan kami." Ujar 
Viani sembari menghela napas. 

"Apa hubungan Rayhan dan om Brams terjalin baik 
hingga sekarang? Tapi, Luna lihat tadi Rayhan cuek gitu." 

Viani tertawa kecil, "Rayhan itu orangnya memang cuek 
sekali. Sejak dulu hubungannya dengan Brams ya gitu-gitu 
aja. Mereka nggak musuhan kok. Tapi sampai sekarang, 
Rayhan nggak pernah mau panggil Brams dengan sebutan 
papa." 

“Panggil om juga?" Tanya Luna. 

"Iya, Dengan jarak umur mereka yang tidak jauh, Brams 
selalu memperlakukan Rayhan seperti adik sendiri." 

“Tante sering kagum dengan cara dia memberi arahan 
pada Rayhan. Brams sangat hafal dengan watak Rayhan yang 
keras kepala, tapi dia selalu punya cara untuk membimbing 
anak laki-laki tante dengan baik." Ucap Viani dengan lembut. 

"Bagaimana perasaan tante setelah menikah dengan Om 
Brams?" 

"Tante merasa sangat beruntung, tidak pernah kepikiran 
akan dapat suami kaya papanya Riri. Tante sering merasa 
seperti, Masih banyak di luar sana yang jauh lebih muda, 
cantik dan menarik, tapi nggak tahu kenapa, dia malah milih 
orangtua kaya tante gini." Jawab Viani lagi-lagi diiringi tawa. 

"Selama menikah dengan mas Galang, tante nggak 
pernah sekalipun merasa dapat kasih sayang seorang suami. 
Tapi dengan Brams, tante mendapat banyak sekali 
perlakuan manis, yang kadang membuat tante merasa nggak 
pantas menerimanya." 

"Brams laki-laki yang sangat tulus. Orangnya penuh 
dengan kejutan dan kasih sayang. Tante nggak pernah 
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berhenti berterima kasih pada Tuhan, karna memberikan 
sosok Brams pada orang seperti tante." 

Luna menggenggam hangat jemari Viani sembari 
menatapnya lembut. "Itu pasti hadiah dari Tuhan karna 
tante sudah baik selama ini." Tutur Luna. 

Viani tertawa. "Kamu bisa aja, padahal tante nggak 
merasa sebaik itu." 

"Nggak ada orang yang mau memaafkan pengkhianat 
jika mereka bukan orang baik." Lanjut Luna. 

“Itulah kenapa tante ambil pendidikan psikolog lagi 
meski Rayhan sudah besar. Selain untuk belajar dan 
berkarier, tante juga ingin mengobati luka yang ada pada 
diri tante sendiri. Terlebih, tante punya keinginan untuk 
mengobati kesehatan mental orang-orang yang butuh 
bantuan tante." 

"Jujur, rusaknya rumah tangga yang kami jalani saat itu, 
membawa tante dan Rayhan pada titik terendah. Tapi tante 
selalu yakin, semua akan indah pada waktunya. Tante 
percaya, Tuhan akan mengganti yang hilang dengan sesuatu 
yang lebih baik." 

Luna tertegun mendengar kata-kata Viani. 

"Apa suatu saat Luna juga akan dapat hadiah yang lebih 
indah dari Tuhan?" Tanyanya kemudian. 

“Pasti dong! Tunggu tanggal mainnya aja." Seru Viani 
optimis, sembari mengusap pelan rambut Luna. 

"Makasih banyak ya, Tan." 

"Sama-sama sayang!” Keduanya sontak berpelukan, 
melebur kisah sedih masa silam yang kini mulai termaafkan 
satu per satu. 
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21. Dari Hati ke Hati 


"Serius banget Lihatnya!" Seru Brams membuat Rayhan 
terperanjat. Cangkir di tangannya bahkan sampai oleng, 
hingga kopinya tumpah sedikit. 

"Ngagetin aja!" Gerutu laki-laki itu sembari mengelap 
tangan dengan tissue. 

Brams terkekeh pelan, bergerak mengambil tempat di 
samping Rayhan. Matanya mengikuti arah pandang sang 
anak. Di balik dinding kaca itu, mereka bisa melihat Viani 
dan Luna yang tengah asyik berbincang, sesekali tertawa 
dan saling berpelukan. 

"Beneran teman?" 

"Siapa?" Tanya Rayhan bingung. 

"Kamu sama Luna." Jelas Brams. 

"Oh, iya. Teman SMA." Jawab laki-laki itu singkat. 

"Teman dekat?" Tanya Brams lagi. 

"Dulu temenan biasa. Cuma setelah skandal itu terkuak, 
kita bukan teman lagi." 

"Sudah pasti kamu yang memusuhi.” Tebak Brams 
begitu yakin. 

"Semua orang di sekolah memusuhi dia. Mana ada yang 
mau temenan sama anak pelakor, kan?" Tukas Rayhan 
membuat Brams mengernyit. Pria itu tahu, dendam Rayhan 
pada Tamara tidak pernah bisa hilang. 

"Sejak awal masuk SMA, Luna memang sudah banyak 
musuh. Dia hampir tidak ada teman, terlebih teman-teman 
perempuan.” Brams terdiam menyimak cerita dari laki-laki 
di sampingnya. 
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"Bukannya saat itu skandalnya belum terbongkar? 
Kenapa udah dimusuhi." 

"Mungkin mereka sirik, karna Luna cantik.” Jawab 
Rayhan apa adanya. 

Brams tertawa geli. "Oh, cantik ya Ray!" Ucapnya dengan 
nada jahil. 

Sedikit mendengus, Rayhan menyahut tidak mau kalah. 
"Ya benar kan, emang om ngelihat dia buruk rupa?" 

“Enggak, iya memang benar dia cantik! Terus-terus 
gimana?" Seru Brams berusaha mengalihkan pembicaraan, 
ketika menyadari anak tirinya itu mulai tidak mood. 

"Dulu aku biasa aja. Tapi setelah tahu perselingkuhan 
papa dan Tamara, aku jadi benci lihat Luna. Mukanya mirip 
banget sama pelakor itu." 

“"Bencinya sampai sekarang?" Tanya Brams masih 
dengan nada jahil. 

Rayhan hanya diam, raut wajahnya terlihat malas 
menanggapi pertanyaan yang Brams berikan. 

“Tapi kalau dilihat-lihat, nggak sebenci itu kan sekarang?” 

“Sok tahu!” Seru Rayhan ketus. 

"Kemarin mama bilang, dia cuma mau berangkat sama 
Riri dari Jakarta Kamu nggak mau ikut karna banyak 
meeting. Tapi setelah tahu Luna ikut, kamu akhirnya 
berangkat juga.” 

“Nggak ada kaitannya. Aku mendadak kangen sama 
suasana Singapura!” 

“Ck! Kita sama-sama laki-laki, Ray! Modus begituan udah 
basi banget buat om!” Rayhan akhirnya terdiam telak. 

"Kalau kamu mengutuk keras skandal itu, om justru 
merasa bersyukur dengan adanya kejadian masa lalu 
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mamamu.' Sela Brams pelan. Rayhan langsung menatapnya 
tajam, dengan ekspresi yang kurang menyenangkan. 

Brams tentu menyadari ketidaksukaan Rayhan. Dari 
dulu, laki-laki itu memang selalu menjaga jarak dengannya. 
la menebak, Rayhan tidak nyaman dengan kehadirannya 
sebagai papa tiri, yang umurnya hanya selisih beberapa 
tahun darinya. 

“Memang sedikit sarkas kalau diungkapkan. Tapi 
kenyataannya ini yang om Rasakan." 

Rayhan mengernyit. "Maksudnya?" 

"Ya, om senang... Dengan adanya perpisahan Viani dan 
Galang, om jadi punya jodoh sebaik mama kamu." 

Rayhan menolehkan wajahnya kasar, merasa jengah 
pada ucapan Brams barusan. Toh, tidak sekali dua kali pria 
itu mengatakannya. 

"Berondong nggak tahu diri!" Cibirnya. Alih-alih 
tersinggung, Brams justru tertawa. 

"Menjadi keberuntungan tersendiri saat om bisa 
mengenal bahkan menikahi mama kamu. Orang sebaik dia, 
nggak pantas disia-siain." 

Rayhan kembali terdiam. Jujur, selama menikah dengan 
Galang, ia tidak pernah melihat pancaran cinta dari pria itu 
untuk mamanya. Namun karna kelewat baik, Viani selalu 
menyembunyikan kesedihan dan menerima setiap 
perlakuan dingin yang Galang berikan. 

"Dulu... Om pertama kali tahu tentang keluargamu, saat 
skandal perselingkuhan papamu dan mamanya Luna gempar 
diberitakan." 

"Hampir semua stasiun TV memberitakan. Awalnya, om 
tidak berminat mengikuti pemberitaan itu. Tapi semakin 
hari beritanya semakin panas, om justru penasaran dengan 
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istri Galang yang tidak pernah muncul di TV memberi 
klarifikasi." Rayhan menatap Brams yang masih bercerita. 

“Suatu hari, kita malah tidak sengaja bertemu di kampus. 
Saat itu, om sama sekali belum tahu kalau kalian adalah 
orang yang sering diberitakan. Tapi setelah mengajar di 
kelas kamu, om mulai paham semuanya." Brams terdiam 
sejenak. 

"Om ingat sekali saat Viani jemput kamu di kampus. 
Sejak saat itu, om mulai cari cara supaya bisa dapat 
nomornya. Pernah sekali kirim undangan ke dia untuk 
datang ke kampus, mungkin dikira ada rapat penting, 
padahal cuma rencana licik aja biar dia mau diajak makan 
siang bersama." 

"Nah kan, emang dasar sialan!" Lagi-lagi Rayhan 
mencibir. 

"Namanya juga usaha Ray. Orang kalo lagi jatuh cinta, 
apa-apa pasti dilakuin! Kamu gitu juga, kan?" Ujar Brams 
sambil terkekeh geli. 

“Brengsek!” Sumpah serapah Rayhan benar-benar 
membuat Brams terpingkal. 

"Kenapa waktu itu om justru tertarik sama mama? 
Padahal jarak umur kalian terpaut jauh. Kalo mau, om juga 
bisa dapat perempuan yang jauh lebih menarik dibanding 
mama." 

"Siapa bilang mamamu nggak menarik!" Protes Brams. 

"Dia menarik! Selain cantik dan baik, mamamu sangat 
sabar dan perhatian." Serunya dengan penuh keyakinan. 

Rayhan sontak mendengus, laki-laki itu menganggap 
ucapan Brams sangat berlebihan. 

“Prinsip om dalam mencari istri nggak muluk-muluk. 
Tapi pas ketemu mama kamu dan ngobrol banyak, om 
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merasa Tuhan kasih semuanya. Bahkan dikasih bonus anak 
juga." Ujarnya sambil tertawa. Rayhan hanya menatapnya 
datar. 

"Jauh sebelum menemui susahnya mendapat restu kamu. 
Om sudah melewati banyak rintangan untuk meyakinkan 
mamamu tentang pernikahan ini." Nada suara pria itu lebih 
serius. Ia menatap Rayhan dengan penuh arti. 

"Dia wanita yang penuh dengan luka dan trauma. Sudah 
terlalu banyak kesakitan yang dia pendam hingga membuat 
hatinya membeku. Mendapatkan mamamu bukan hal yang 
mudah, jadi om tidak akan menyia-nyiakan pernikahan ini." 
Brams tahu apa yang Rayhan takutkan. Laki-laki itu selalu 
menganggap Brams orang yang tidak serius hingga 
membuatnya selalu waspada. 

"Dari awal dekat dengan mamamu, om tidak pernah ada 
niat main-main. Apalagi kita sudah punya Riri sekarang. 
Kamu tahu sendiri bagaimana perjuangan kami untuk 
mendapatkan dia." 

Rayhan termenung sembari mengingat kejadian lima 
tahun silam. Di umurnya yang hampir menginjak empat 
puluh tahun, Viani kembali mengandung. Kala itu, Brams 
sedang sibuk-sibuknya dengan bisnis serta kegiatan mengajar. 

Tepat saat usia kandungan masuk enam bulan, dokter 
mengatakan jika janin yang Viani kandung dalam kondisi 
kurang baik. Mengingat faktor usia yang sudah riskan, dokter 
meminta Viani untuk terus berhati-hati. 

Hingga akhirnya, Riri lahir prematur dalam proses 
kelahiran caesar. Viani sempat mengalami koma selama dua 
hari pasca proses kelahiran itu. Tentu Rayhan benar-benar 
marah pada Brams, menganggap pria itu dalang di balik 
sakitnya Viani. 
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"Aku nggak akan biarin Om hidup tenang kalo mama 
sampai nggak selamat." 

"Ray, maafin saya. Om nggak pernah tahu jika kondisi 
Viani begitu mengkhawatirkan. Dia nggak pernah cerita 
apapun, bahkan sekali saja dia nggak pernah mengeluh 
kesakitan.” Benar, kala itu Viani memang tidak mengatakan 
apapun pada Brams tentang kondisi janinnya. Viani begitu 
takut Brams kecewa. Apalagi sejak awal menikah, Brams 
sangat menginginkan anak perempuan. 

Melihat Rayhan yang begitu marah, Brams sampai 
berlutut sembari terus meminta maaf. Pria itu tentu saja sedih 
dan merasa gagal menjaga sang istri. 

"Om benar-benar minta maaf, om janji nggak akan bikin 
mama kamu hamil lagi." 

"Awas aja kalo sampai cari perempuan lain! Jangan 
mentang-mentang mama semakin tua, terus om lirik sana- 
sini cari yang masih muda." Ancam Rayhan. 

Brams tertawa geli. "Pasti nggak tahu ya, mamamu 
makin tua makin menantang. Semakin cantik dan seksi." Ujar 
pria itu, sontak membuat Rayhan melempar bantal ke 
arahnya. 

"Mesum banget jadi orang. Mama gue itu!" 

"Lah! Dia istri gue. Mau dimesumin juga halal." Balas 
Brams tidak mau kalah. 

Rayhan berdecak malas. Dua pria dengan selisih umur 
yang tidak banyak itu, terlihat seperti kakak beradik yang 
sedang bertengkar. 

"Nyesel kasih restu buat kalian." 

"Jangan gitu dong! Gini-gini aku juga papa kamu loh. 
Panggil papa kek, jangan om mulu." 

"Ogah!" Sarkas Rayhan membuat Brams menghela napas. 
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“Gini deh, sekarang om mau ngomong serius sama kamu. 
Tolong dengar dan resapi." Rayhan terdiam, memasang 
indra pendengarannya baik-baik untuk menangkap ucapan 
sang papa tiri. 

"Berdamailah dengan masa lalu. Nggak ada gunanya 
setiap hari dipikirkan." Rayhan mendengus tidak terima, dia 
menganggap Brams terlalu mencampuri urusannya. 

“Lagian balas dendam buat apa sih? Nggak akan ada 
hasilnya. Malah bikin hidup kamu makin suram, apalagi kalo 
balas dendamnya ke orang yang salah." Sindir Brams. 

"Kalau kamu melakukan ini demi kebahagiaan mamamu, 
kamu keliru! Mama nggak akan pernah bahagia jika lihat 
anaknya berbuat jahat pada orang lain." 

"Ayolah Ray, om tahu kamu tidak sejahat itu. Mamamu 
lebih bahagia hidup dengan om ketimbang bersama masa 
lalunya. Jadi om pikir, dendammu itu nggak ada dasarnya." 
Celetuk Brams. 

"Aku juga sedang berusaha memaafkan semuanya." Sela 
Rayhan lirih. 

"Nah, bagus itu!" 

"Tapi terkadang, kebencian itu datang lagi." 

"Proses Ray. Kayanya nggak cuma Luna yang perlu 
pendampingan, tapi kamu juga! Mamamu psikolog. Kalo 
konsultasi sama mama nggak mempan, cari psikolog lain. 
Obati diri kamu." 

Rayhan menghela napas pelan, lalu menyulut sebatang 
rokok di tangannya. 

Sembari menikmati rokoknya dalam diam, laki-laki itu 
kembali menatap Luna yang tampak antusias memetik 
stroberi bersama Viani. 


Eternity Publishing | 135 


"Ngomong-ngomong, Luna cantik juga ya Ray!" Seru 
Brams. 

Rayhan mencibir. “Ganjen banget!" 

"Ya elah! Sewot amat sih, nggak ada niat mau rebut juga 
kali Ray.” Goda Brams membuat Rayhan semakin jengah. 
Sebagai pria yang tahu betul bagaimana ego dan gengsi 
Rayhan, Brams hanya mampu geleng-geleng kepala. 


Eternity Publishing | 136 


22. Canggung 


Luna membuka mata perlahan. Tidurnya malam tadi 
begitu nyenyak. Mungkin, efek terlalu lelah setelah seharian 
memetik stroberi bersama Viani. Saat kesadarannya mulai 
penuh, Luna memindai seluruh sudut kamar yang sejak 
semalam ia tempati. 

“Loh, Riri mana?" Lirihnya sembari turun dari tempat 
tidur. Mengingat jumlah kamar di rumah Viani hanya ada 
tiga, akhirnya Luna tidur satu kamar bersama Riri. 

“Astaga, udah jam sembilan.” Luna menepuk jidatnya 
panik. Buru-buru berlari ke toilet membersihkan dirinya, 
lalu keluar dari kamar. 

"Riri..." Panggil Luna pelan, ketika mendapati anak itu 
tengah duduk di kursi ruang makan seorang diri. 

"Kak Luna udah bangun!" Serunya. Lalu meletakkan 
ponsel di atas meja. 

"Kok kamu nggak bangunin kakak?" 

"Tidur kakak nyenyak banget, Riri nggak tega mau 
ganggu." Jawabnya dengan raut menggemaskan. 

"Mama kamu mana?" 

"Udah pergi!" Luna sontak terperanjat ketika Rayhan 
tiba-tiba datang, dan langsung menjawab pertanyaannya. 
Raut wajah laki-laki itu tampak masam pagi ini, kedua 
tangannya membawa beberapa plastik entah berisi apa. 

"Mama kamu pergi ke mana?" Ujar Luna lirih, tepat di 
samping telinga Riri. 

"Kencan sama suaminya! Mana bocahnya ditinggal di 
rumah." Lagi-lagi Rayhan yang menjawab. Luna menatap 
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laki-laki itu bingung. Sedangkan Riri kembali meraih 
ponselnya, lalu melanjutkan games di benda itu. 

Betari tampak cuek, meski sang kakak terus menggerutu. 
"Kak Rayhan nggak boleh gitu sama mama dan papa. Mereka 
juga butuh waktu berdua." Sahut anak itu bijak. 

Sembari berdecak mendengar jawaban sang adik, 
Rayhan mulai mengeluarkan beberapa bahan makanan. 
Luna tebak, laki-laki itu baru saja pulang belanja. 

"Kamu makan sandwich dulu buat sarapan. Kak Rayhan 
nggak mungkin masak nasi goreng sekarang, ada meeting 
pagi ini." Seru Rayhan sembari mengulurkan dua bungkus 
sandwich ke arah Riri. 

“Tapi Riri maunya nasi goreng." 

"Nanti kakak bikinin, sekarang makan ini dulu buat 
ganjel." 

"Nggak mau!" Rajuk sang adik. 

Rayhan mendengus, kemudian meraih wajan kecil serta 
beberapa peralatan masak yang ia butuhkan. Mengamati 
laki-laki itu menyiapkan bahan dengan tergesa-gesa, 
membuat Luna menghela napas panjang. Kakinya 
melangkah mendekati tempat Rayhan berdiri. 

"Sini biar aku yang masak, kamu kalo buru-buru meeting 
tinggal aja." Sela Luna dengan suara pelan. Perempuan itu 
juga tidak mau dianggap sok-sokan. 

Rayhan menatap Luna sekilas, kemudian mengangguk. 
"Jangan kasih racun!" Pesannya sembari berjalan keluar 
dapur. Luna berusaha mengabaikan ucapan Rayhan barusan. 
Perempuan itu fokus memasak agar Riri segera mendapat 
menu sarapannya. 

"Wahh.... Harum banget aromanya kak!" Ujar Riri takjub, 
ketika Luna menghidangkan sepiring nasi goreng di hadapan 
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anak itu. Bahkan Riri sampai meninggalkan gamesnya yang 
masih on. 

"Makan dulu ya sayang! Tapi sebelum itu, bawa ini ke 
kamar kak Rayhan.” 

Riri mengerutkan dahinya. "Ngapain dibawa ke sana?" 

"Kak Rayhan pasti juga belum sarapan. Kalau kakak 
yang bawa ini ke sana, pasti nggak dimakan." 

Riri menggerutu. "Nggak usah dikasih, nanti kalo lapar 
juga beli sendiri." 

"Jangan gitu dong, kakak masak banyak. Setelah sarapan, 
kita bikin pudding stroberi hasil panen kemarin." 

"Iya mau!!" Anak itu sontak bersemangat, lalu meraih 
piring yang Luna siapkan untuk Rayhan. 

Tidak sampai dua menit Riri kembali ke ruang makan, 
setelah mengantar nasi ke kamar Rayhan. 

"Kak Rayhan cuma diam aja, nggak bilang makasih." 
Luna tertawa geli, melihat ekspresi kesal yang Riri 
tunjukkan. 

"Kakakmu memang menyebalkan, Ri!” Seru Luna dalam 
hati. 

"Udah nggak pa-pa. Sekarang habisin sarapannya, 
setelah itu kita bikin pudding." 

"Oke!!" 


Rayhan menatap ragu, pada sepiring nasi goreng yang 
tadi Riri antarkan. Waktu sudah menujukkan pukul setengah 
satu siang. Biasanya, perut Rayhan tidak pernah terasa lapar 
meski dari pagi tidak makan apapun. Tapi melihat dan 
mencium aroma nasi goreng yang sudah dingin itu, 
membuat perut Rayhan langsung keroncongan. 
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Rayhan tahu jika Luna pintar memasak, mengingat sang 
ayah adalah pemilik Resto ternama, rasanya bukan hal aneh 
jika Luna hebat dalam membuat makanan. Tapi ini, menjadi 
kali pertama laki-laki itu merasakan cita rasa masakan Luna, 
perempuan yang sejak lama ia benci. 

Enak? Sudah pasti. Dan Rayhan tidak mau munafik 
untuk tidak mengakuinya. Bahkan diam-diam laki-laki itu 
menyesal, kenapa tidak menyantapnya sejak tadi pagi selagi 
hangat. Pasti rasanya akan jauh lebih nikmat. 

"Kak Ray!" Baru saja akan memasukkan suapan ketiga, 
jeritan Riri membuat Rayhan terperanjat. 

"Kenapa?" Seru laki-laki itu, sembari menghampiri sang 
adik di depan kamar. 

“Kak Luna, tangannya kena air rebusan pudding." Raut 
wajah Riri tampak khawatir, tangannya juga dingin. Rayhan 
tahu betul adiknya sangat ketakutan. 

Laki-laki itu berjalan cepat ke arah dapur, sontak 
mendapati Luna tengah duduk di bawah wastafel sembari 
mendekap tangannya yang kemerahan. 

Rayhan mengambil kain basah untuk membersihkan 
bekas tumpahan pudding yang masih cair dan panas. 

"Mana lihat!" Serunya sembari menarik tangan Luna. 

Perempuan itu tentu terkejut, "Nggak pa-pa, tadi udah 
aku bersihin pakai air." Jelasnya. 

Rayhan berdecak pelan. "Riri, tolong ambilin kotak obat 
di laci kamar mama." Anak itu menurut, lalu bergerak cepat 
melakukan perintah sang kakak. 

"Duduk!" Titah Rayhan sambil menarik kursi ruang 
makan. Luna hanya diam, menatap bingung pada tangannya 
yang sejak tadi Rayhan genggam. 
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“Ini kak!” Laki-laki itu begitu cekatan memberi obat di 
atas luka tangan Luna. 

“Semoga aja nggak melepuh." 

"Udah nggak pa-pa, aku bisa sendiri kok." Tolak Luna 
saat Rayhan memberikan salep di sela jarinya. Seperti tidak 
peduli pada penolakan perempuan itu, Rayhan tetap 
melanjutkan kegiatannya. 

“Lain kali hati-hati! Jangan ceroboh." 

Luna hanya diam mendengar teguran Rayhan. Namun 
Justru Riri yang langsung menyela. 

"Jangan marahin kak Luna, yang salah aku. Tadi... Riri 
narik gagang pancinya sampai miring, kak Luna cuma mau 
nolongin Riri, tapi malah tangannya yang ketumpahan air." 
Jelas anak itu dengan mata yang berkaca-kaca. 

"Kak Luna... Riri minta maaf ya!" Luna tersenyum kecil 
lalu mengangguk pelan. 

"Nggak pa-pa sayang, kita bikin puddingnya besok aja ya. 
Nanti kita beli bahan-bahan lagi." 

Riri menunduk dengan wajah muram hampir menangis, 
membuat Rayhan menatap heran pada sang adik. Padahal 
selama ini, laki-laki itu hapal betul sifat Riri yang tidak 
pernah mau mengakui kesalahannya, apalagi minta maaf. 

Kali ini Rayhan sadar, sifat bebal sang adik hanya 
berlaku untuknya. Sialan! 

"Lepas." Paksa Luna membuat Rayhan terperanjat. 

Bahkan Laki-laki itu hampir tidak sadar menggenggam 
jemari Luna sejak tadi. Kecanggungan terjadi kala tangan 
keduanya terlepas. 

"Ekhm.. Kalian istirahat di kamar aja. Biar nanti aku yang 
ngepel lantainya." Ujar Rayhan demi mencairkan suasana 
yang mendadak tidak nyaman. 
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"Kalo gitu, aku sama Riri ke kamar." Pamit Luna. Rayhan 
mengangguk, membiarkan perempuan itu pergi 
menggandeng Riri. 
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23. Bukan Cemas 
Pada Umumnya 


Rayhan berhenti mengutak-atik laporan di laptopnya. 
Meregangkan otot-otot sejenak, sembari menatap ke arah 
jam yang sudah menunjukkan pukul sembilan malam. Sejak 
sore tadi, Rayhan memang sibuk dengan pekerjaannya 
hingga lupa waktu. 

Merasa mulai suntuk, laki-laki itu bergegas keluar kamar. 
Matanya meneliti setiap sudut ruangan yang tampak sepi. 
Sepertinya, Viani dan Brams belum pulang. 

Ia berjalan ke arah kamar yang luna dan Riri tempati. 
Dilihat dari luar, lampu kamar sudah mati, barangkali dua 
perempuan itu sudah tertidur. Selepas kejadian siang tadi di 
dapur, Rayhan belum tahu lagi bagaimana kondisi tangan 
Luna yang ketumpahan air panas. Entah apa yang membuat 
laki-laki itu ingin sekali memeriksanya sekarang. 

Membuka pintu kamar dengan sangat hati-hati, dia tidak 
ingin Luna dan sang adik terbangun. Namun ketika tiba di 
kamar, Rayhan begitu terkejut saat tidak mendapati Luna di 
tempat tidur. Hanya ada Riri yang tampak pulas dengan 
balutan selimut tebal itu. 

Rayhan sontak menghidupkan lampu, dengan 
penerangan yang cukup, matanya tidak juga melihat Luna di 
sana. Seluruh penjuru kamar hingga toilet kosong. 

"Lun!" Panggilnya dengan suara 

sedikit keras sembari keluar kamar. 

"Luna!" Sekali lagi dia mengelilingi dapur, bahkan 
balkon di lantai dua, namun tidak mendapati keberadaan 
Luna. 
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Rayhan mulai panik sembari bergegas menuruni tangga. 

"Rayhan, kenapa lari-lari?" Seru Viani sambil berjalan 
dari arah pintu. 

"Mama lihat Luna nggak?" 

“Loh, mama nggak tahu. Mama kan baru sampai rumah." 
Ujar wanita itu. 

"Memangnya Luna nggak ada di kamar?" Sahut Brams. 

"Nggak ada, di kamar cuma ada Riri yang sudah pulas." 
Jelas laki-laki itu, sambil berjalan cepat menuju kamarnya. 

Brams dan Viani hanya mematung dengan perasaan ikut 
bingung. 

Rayhan keluar lagi membawa ponselnya. Laki-laki itu 
mencoba menghubungi Luna. Sialnya, nada dering ponsel itu 
justru terdengar dari arah kamar. 

“Berarti Luna keluar nggak bawa handphone." Tebak 
Brams. 

Rayhan tidak sabar, dia bergegas mengambil langkah 
cepat untuk keluar rumah. 

"Ray!" Seru Viani. 

"Udah biarin dia cari Luna. Kita tunggu di sini saja, nanti 
kalau tetap nggak ketemu, kita baru bantu." Sela Brams 
berusaha menenangkan sang istri. 

“Aku rasa, Luna nggak akan pergi jauh dari sini." 

"Aku juga yakin begitu." 

Baru sampai di ambang pintu, Rayhan sontak berhenti 
saat melihat Luna berjalan dari arah gerbang. 

Laki-laki itu langsung melayangkan pertanyaan kala 
jarak keduanya semakin dekat. 

"Dari mana aja sih?" Tanyanya ketus. Rayhan tidak 
mampu menyembunyikan raut panik di wajahnya. 
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"Aku beli sesuatu di toko sebelah sana. Karna nggak 
paham area sini, aku jadi kelamaan cari jalan." Jelas Luna 
jujur, sembari menatap bingung ke arah Rayhan. 

"Kamu ngapain di sini?" 

"Kalau mau ke mana-mana tuh pamit! Jangan keluar gitu 
aja, udah tahu nggak paham daerah sini, ngapain nekat 
keluar sendiri." Alih-alih menjawab pertanyaan Luna 
barusan, Rayhan justru memarahi perempuan itu. 

“Kenapa kamu jadi marah? Oke, aku minta maaf karna 
keluar masuk rumah kamu tanpa ijin. Tapi yang penting aku 
nggak tersesat, lagian aku terpaksa pergi buat beli pembalut. 
Aku nggak bawa persiapan dari Indonesia." Penjelasan Luna 
membuat Rayhan terdiam, laki-laki itu memalingkan wajah 
sekilas. 

"Masuk!" Titahnya. Luna sontak menurut, kemudian 
berjalan pelan di belakang Rayhan. 

Namun sepertinya, laki-laki itu tidak ada niat untuk 
berhenti mengomel. "Besok kalo mau pergi pamit dulu! Atau 
minta tolong anterin kan bisa." 

"Bikin Panik satu rumah!" Ujar Rayhan dengan suara 
yang keras. 

"Mama nggak sepanik kamu!" 

"Om juga biasa aja!" 

"Riri juga." 

Keduanya terperanjat saat suara Viani, Brams serta Riri 
saling sahut. Terlebih Rayhan yang baru sadar jika dirinya 
menjadi bahan olok-olokan sepasang suami istri itu. Riri 
yang sempat ia lihat sedang tidur pulas di kamar, entah sejak 
kapan berada di sofa ruang tamu dengan papa dan mamanya. 
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Raut-raut jahil bisa Rayhan lihat dari wajah ketiganya. 
Laki-laki itu bahkan menyadari, kepanikan konyolnya tentu 
membuat Brams bersemangat mencibirnya setelah ini. 

"Om, tante.. Maaf ya, Luna keluar nggak pamit." 

“Nggak pa-pa Luna, yang penting kamu pulang dengan 
selamat." Ucap Viani lembut. 

"Besok-besok kalo butuh sesuatu, minta tolong om aja 
buat anterin." Seru Brams sembari tertawa pelan. 

"Iya kak, nanti kita pergi sama-sama." Riri ikut 
menyahuti. Luna tersenyum kecil kemudian mengangguk. 

"Udah sana tidur! Nggak usah teriak-teriak panik lagi, 
Luna udah pulang tuh!" Goda Viani membuat anak 
sulungnya mendengus kesal, lalu bergegas pergi. 

“Luna sama Riri pamit ke kamar ya, Om, Tante." 

"Iya." Jawab Brams dan Viani kompak. 

"Rayhan gengsinya tinggi banget!” Ucap Viani membuat 
Brams mengerutkan keningnya. 

"Persis kaya kamu kalo lagi marah." Celetuk pria itu 
membuat sang istri mencebik. 

"Aku nggak pernah gitu ya!" Bantahnya sembari 
memukul punggung Brams. 

“Dielus aja sayang, jangan dipukul." Goda pria itu dengan 
suara lirih, sontak membuat pipi sang istri bersemu. 

“Pipinya nggak usah merah gitu, nanti kita malah nggak 
jadi istirahat." 

“Dasar berondong!" Celetuk Viani. 


kak 


Berbeda dengan mama dan papa tirinya, yang tengah 
memadu kasih setelah saling melempar candaan. Rayhan 
justru duduk termenung di balkon kamar. 
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Kopi yang baru saja Ia buat, dibiarkan mendingin. 
Kepulan asap rokok yang laki-laki itu hisap terus keluar. 
Tatapannya kosong, pikiran-pikiran di otaknya memecah 
dinginnya malam, dengan perasaan yang mulai tidak karuan. 

Viani dan Brams mungkin menganggap Rayhan sangat 
konyol. Pun dengan Luna yang bisa mengartikan kecemasan 
laki-laki itu sebagai sesuatu yang berlebihan. Tapi apa yang 
Rayhan lalukan tentu ada alasannya. 

Seiring rokoknya yang mulai habis, mendadak serpihan 
kejadian beberapa bulan lalu bersliweran di otaknya. 

"Thanks udah banyak bantuin, kamu langsung pulang aja 
ke rumah. Aku bisa jaga papa sendiri mulai besok pagi." Ujar 
Luna kala itu, sesaat setelah Rayhan mengantarnya ke 
penginapan. Rayhan sebatas mengangguk, lalu berjalan 
pelan keluar area motel. Mengingat waktu yang sudah 
hampir tengah malam, membuatnya tidak kepikiran untuk 
pulang ke rumah. 

Laki-laki yang masih mengenakan setelan baju kerja itu, 
justru melajukan mobilnya kembali ke rumah sakit. Sejenak 
beristirahat dalam mobil, hingga tertidur sebentar di sana, 
Rayhan kembali terbangun pukul dua pagi. Hawa dingin di 
kawasan Puncak membuatnya memilih masuk ke gedung 
rumah sakit. 

"Bagaimana konsidi pasien sus?" Tanya laki-laki itu pada 
perawat yang tengah berjaga. Kebetulan, keduanya tidak 
sengaja berpapasan setelah perempuan berseragam putih 
itu, keluar dari ruang ICU. 

"Masih belum ada perkembangan pak. Pihak rumah 
sakit akan mengontrol pasien setiap dua jam sekali." Rayhan 
menghela napasnya pelan. 

"Apa saya boleh masuk?" 
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"Silahkan, tapi sesuai waktu yang sudah ditentukan ya 
pak. Jika waktunya habis, mohon segera keluar." Laki-laki itu 
mengangguk patuh. 

Dengan langkah gamang dan perasaan yang 
membingungkan, Rayhan mendekati ranjang di mana Robi 
berbaring. Tangannya terulur meraih jemari pria paruh baya 
itu, dan menggemggamnya lembut. 

“Pak Robi apa kabar? Saya Rayhan... Saya yang bertemu 
pak Robi beberapa waktu lalu di pemakaman." Ujar laki-laki 
itu lirih. 

“Pak, saya cukup prihatin dengan kondisi yang tengah 
anda alami. Saya tidak pernah menyangka jika pak Robi 
sebenarnya sakit." 

"Cepat sehat pak, segera kembali pulih. Saya yakin anda 
orang yang kuat." 

Rayhan terdiam sejenak, mengamati wajah pria itu 
dengan tatapan yang sulit diartikan. 

“Pertemuan kita kala itu, mampu membuka mata saya. 
Perbincangan ringan yang kita lakukan, membuat hidup saya 
mulai tertata." Helaan napas Rayhan terdengar berat. 
Jemarinya masih menggenggam tangan Robi. 

“Maafkan kesalahan saya pak. Maafkan semua hal yang 
sudah saya perbuat hingga membuat keluarga anda 
berantakan." Dengan suara parau dan mata yang berkaca- 
kaca, Rayhan mengungkapkan penyesalannya. 


"Hari ini, saya mengantar putri bapak kemari.” Laki-laki 
itu kembali menjeda ucapannya cukup lama. 

"Luna... Iya Luna. Putri cantik yang selalu bapak 
banggakan. Seharian saya melihat betapa perempuan itu 
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cemas, dan terus menangis mengetahui kondisi anda yang 
sebenarnya." 

"Luna butuh pak Robi, cepat pulih dan kembali jaga 
putri bapak." Pinta laki-laki itu dengan tulus. 

“Saya sadar, saya satu dari sekian banyak orang yang 
membuat hidup putri bapak hancur." 

"Sekian lama berbuat semau saya, sampai tidak berpikir 
seberapa keras anda melindunginya." 

"Saya minta maaf pak... Saya janji tidak akan mengulangi 
semua itu." 

"Saya janji, kami akan berteman baik setelah ini." 

Tepat setelah ucapan lirih itu keluar dari bibir Rayhan, 
suara dari alat pendeteksi jantung tiba-tiba berubah, 
membuat laki-laki itu bingung. Garis lurus di layar monitor, 
yang terletak tepat di samping Robi membuat Rayhan syok. 
Dia sontak keluar mencari dokter maupun perawat untuk 
memeriksa kondisi Robi. 

“Tolong sus, dok.." 

"Kami periksa dulu ya pak, bisa anda keluar sebentar." 

"Tolong selamatkan pasien.." Pinta Rayhan penuh harap. 

Tepat kala pintu ruangan terbuka, aura tidak baik 
langsung menyergap. Dokter menatap sedih ke arah Rayhan 
yang langsung bisa laki-laki itu pahami. 

"Sekali lagi kami mohon maaf... Pihak rumah sakit sudah 
berusaha semaksimal mungkin." 

“Pak Robi... Meninggal dunia." 
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24. Gelora 


"Udah siap?" Seru Brams, pada anak dan istrinya, yang 
tengah berkumpul di sofa. Hari ini, keluarga kecil itu akan 
menghadiri sebuah acara di kantor Brams. 

"Udah sayang." Jawab Viani sambil merapikan pita di 
rambut Riri. 

“Loh, Luna mana?" Tanya pria itu, saat sadar Luna belum 
kelihatan sejak pagi tadi. Rayhan menatap sekilas pada 
Brams, pertanyaan papa tirinya seolah mewakili rasa 
penasaran yang sejak tadi ia tahan. 

Viani menghela napas sejenak. "Luna nggak jadi ikut pa, 
perutnya sakit." 

"Asam lambungnya kambuh atau gimana?" 

"Bukan, dia lagi datang bulan. Tadi, Luna udah bilang ke 
mama kalo ditinggal nggak pa-pa. Lagian kita perginya nggak 
lama, kan." Sela Viani pada sang suami. 

"Ya sudah, kalo begitu kita segera berangkat. Biar nanti 
pulangnya nggak kemalaman." Berbeda dengan papa, mama 
serta adiknya yang segera beranjak. Rayhan justru 
menyandarkan punggung ke sofa. 

"Ayok, Ray." 

"Kalian duluan aja, nanti aku nyusul." 

“Loh, nggak bareng papa sama mama aja?" Tanya sang 
ibu. 

"Aku lupa ada satu berkas yang belum dicek.” Jawaban 
sang anak membuat Viani berdecak pelan. 

"Ya sudah nggak pa-pa, nanti kalo udah selesai segera 
berangkat ya." Putus Brams yang hanya dijawab anggukan 
oleh Rayhan. 
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Luna mendekap perutnya kuat-kuat. Sejak semalam, ia 
kesakitan efek hari pertama datang bulan. Selama hidup, 
Luna jarang merasakan nyeri saat masa menstruasinya tiba. 
Hanya sesekali, itu saja tidak sampai sehebat ini. 

Sakitnya sekarang, mengingatkan Luna pada kejadian 
bertahun-tahun silam. Di mana perempuan itu, baru 
mendapatkan menstruasi pertamanya. Kalau diingat-ingat, 
mungkin saat kelas satu SMP. 

Luna ingat betul, bagaimana Robi kebingungan dengan 
kondisi sang anak. Pria yang tidak pernah tahu perkara 
menstruasi, harus ikut repot membeli berbagai macam 
merek pembalut untuk putrinya. 

Kala itu, Tamara hampir tidak pulang selama seminggu. 
Luna yang sudah siap dengan seragam sekolah, tiba-tiba 
menangis kejer saat mendapati noda darah di rok putihnya. 
Mungkin karna efek syok, gadis itu sampai demam, membuat 
Robi semakin panik. 

Mbak Tin menjelaskan dengan tenang pada sang 
majikan, jika ini wajar dialami setiap perempuan. Meski 
begitu, Robi tetap takut, pria itu pergi ke apotik untuk 
membeli obat pereda nyeri, mengingat sang anak terus 
mengeluh kesakitan. 

Kini, Luna hanya bisa menghela napas panjang, 
kemudian mengelus dadanya pelan. Robi tinggal kenangan... 
Tidak ada pria penyayang itu lagi, yang bersedia mendengar 
keluhannya. Air matanya mengalir deras, andai papa masih 
ada... 

Luna beranjak pelan dari tempat tidur. Perempuan itu 
pikir, semua orang rumah sudah berangkat ke kantor Brams. 
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Luna berencana pergi ke toko yang semalam ia datangi. 
Siapa tahu, di sana ada obat pereda nyeri. 

Namun baru telapak kakinya menyentuh lantai, 
terdengar langkah kaki yang tampak mendekat ke arah 
kamar. Luna buru-buru kembali ke tempat tidur, 
menyembunyikan dirinya di bawah selimut tebal. Siapapun 
itu, dia tidak mau mata sembabnya dilihat orang. 

Benar saja, tidak berselang lama pintu kamar terbuka 
pelan. Derap kaki seseorang berjalan semakin mendekat ke 
arah ranjang. 

"Duh, siapa ya!" Ujar Luna di dalam hati. 

"Kok masih ada orang sih! Bukannya mereka harusnya 
udah sampai di tempat acara." Lanjut perempuan itu. 

Dari bau parfume yang bisa Luna cium, ini jelas bukan 
parfume Viani. Apa jangan-jangan om Brams? Ah, nggak 
mungkin dia masuk kamar ini. Atau Riri? Tambah nggak 
mungkin lagi! 

Tidak ada lima menit, pintu kamar kembali tertutup. 
Merasa orang itu sudah pergi, Luna kembali membuka 
selimut. Ia lantas beranjak dari tidurnya, kala mendapati 
nampan di atas nakas. 

Perempuan itu takjub. Ada segelas air hangat, 
semangkuk bubur dan satu strip obat dengan merek 
tertentu. Luna tahu, meski mereknya berbeda dengan yang 
sering ia minum, tapi fungsi obat ini juga untuk meredakan 
nyeri. Siapapun orang baik itu, Luna benar-benar 
mengucapkan terima kasih. 
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Luna kembali terbangun, dan mendapati jam dinding 
sudah menunjukkan pukul tujuh malam. Dirinya tidak sadar 
sudah tidur beberapa jam. 

Meski begitu, ia sangat lega karna kram menstruasinya 
sudah tidak terasa lagi. Hanya saja, perutnya terasa sangat 
lapar. Mengingat pagi tadi tidak ikut sarapan, lalu siangnya 
hanya makan bubur. 

Setalah mandi dan bersih-bersih, Luna melangkahkan 
kaki keluar kamar, tidak lupa membawa nampan bekas 
makannya tadi siang. Berjalan pelan ke arah dapur, Luna 
segera membuka kulkas. Berharap ada sesuatu yang bisa 
dimakan. 

"Udah bangun?" Luna terperanjat saat Rayhan tiba-tiba 
berdiri di sampingnya. 

“Loh, kok kamu di rumah?" Tanya perempuan itu. 

"Cari apa? Makanan? Nggak ada makanan di sini." Alih- 
alih menjawab pertanyaan, Rayhan justru berucap ketus. 

Luna kembali menutup kulkas dengan pelan. "Kalau 
begitu, aku mau ijin keluar buat cari makan." Ujarnya ragu, 
Luna tahu ini bukan rumahnya, jadi perempuan itu tetap 
berusaha bersikap sopan. 

"Ayo!" Dirinya mematung kala Rayhan mengambil kunci 
di dalam saku. 

"Eh, maksudku aku bisa cari makan sendiri." 

"Mau jalan kaki?" Luna mengangguk cepat. 

"Nggak ada Resto terdekat di sekitar sini.” Timpal 
Rayhan. 

"Ya udah aku pinjam mobil kamu bentar, setelah dapat 
makanan aku langsung pulang." 

"Aku juga mau makan. Udah ayo!" Tidak ingin 
memperpanjang perkara, Luna memilih menurut. 
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Berada satu mobil dengan laki-laki itu, memang 
bukanlah kali pertama. Tapi tetap saja Luna merasa cemas. 

"Kamu nggak ada niatan buat culik aku kan?" Rayhan 
hanya melirik sekilas ke arah perempuan di sampingnya. 
Laki-laki itu sadar, sejak tadi raut wajah Luna tampak tidak 
tenang. 

"Kamu nggak ada niat buat ninggalin aku di tempat- 
tempat berbahaya kan?" Lagi-lagi Luna berucap lirih. 

"Mana ada orang mau berbuat jahat tapi dibawa ke 
tempat seramai ini. Kalo cuma mau bikin kamu celaka, aku 
bisa lakuin itu di rumah. Turun!" 

Luna menatap sekeliling Cafe yang Rayhan datangi. 
Singapura memang negara dengan kemajuannya yang cukup 
pesat, Cafe sesederhana ini bisa terlihat begitu mewah. 
Suasananya cukup ramai, meski weekend sudah lewat. Dan 
Luna baru sadar, dirinya sudah hampir lima hari tinggal 
dengan keluarga Viani. 

Duduk berdua dalam diam, dengan berbagai makanan 
yang tersaji, membuat suasana canggung semakin menjadi- 
jadi. 

"Makan!" Titah laki-laki itu. Luna berkedip pelan, 
menatap kosong piring berisi makanan yang Rayhan 
sodorkan. 

"Kamu nggak makan?" Tanyanya ragu. 

"Aku tiba-tiba kenyang." Sahutnya cepat. 

"Terus kenapa kamu pesan sebanyak ini?" 

"Ck! Nanti kalo nggak habis bisa dibawa pulang." 

Luna terdiam, sebuah prasangka tiba-tiba muncul di 
otaknya. "Aku bisa pindah meja kalo kamu jijik makan 
berdua sama aku." Selanya, membuat Rayhan langsung 
menatap tajam. 
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"Diam, dan makan." Tegas laki-laki itu membuat Luna 
tidak membantah lagi. 


"Kok kamu udah di rumah? Acara di kantor om Brams 
udah selesai?" Tanya Luna meski tampak takut, demi 
memecah keheningan selama perjalanan pulang. 

"Nggak jadi ikut." Jawab Rayhan jujur. 

“Loh, kenapa?" 

"Ada kerjaan yang lebih penting." Jawab laki-laki itu, 
sontak membuat Luna mengangguk. 

Tadi, tidak sampai setengah jam keduanya berada di 
Cafe. Luna menghabiskan makanannya dengan cepat, lalu 
mengajak Rayhan pulang. Bukan tanpa alasan, Luna masih 
merasa takut berada di samping laki-laki itu. Terlebih, jika 
mereka hanya pergi berdua seperti sekarang. 

"Masih sakit?" Luna tergagap sembari menatap bingung 
pada Rayhan. 

"Emm... Maksudnya?" Tanpa menjawab, laki-laki itu 
hanya menunjuk dengan dagu serta lirikan mata ke arah 
perut Luna. 

"Oh itu, udah mendingan." 

“Ta-tadi siang, kamu yang nganterin bubur sama obat ke 
kamar Riri?" Tanya Luna dengan nada ragu. Meski Rayhan 
hanya diam tanpa memberi jawaban. Namun raut wajahnya 
menunjukkan jika itu benar. 

"Makasih ya.." Ujar Luna lirih. 

Sejak dulu, Luna selalu percaya sebenarnya Rayhan 
orang yang baik. Jauh sebelum skandal Tamara dan Galang 
terungkap, Rayhan sering membela Luna jika sedang 
diserang kakak kelas. Meski laki-laki itu melakukannya 
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tanpa terang-terangan, namun Luna tahu Rayhan tulus 
membantunya. 

"Nggak usah sok cantik lo di sini. Lo nggak akan pernah 
hidup aman di sekolah, kalo kerjaan lo cuma godain cowok 
orang!" 

"Aku nggak ngapa-ngapain kak! Kemarin cuma lewat di 
depan kelas mas Atta. Dia emang minta nomor HP, tapi nggak 
aku kasih." 

"Dengan lo lewat depan kelasnya aja, secara nggak 
langsung udah godain dia!" 

"Tapi yang lewat sana bukan cuma aku kak! Ada banyak 
cewek." 

"Nggak usah ngeles!" Timpal perempuan itu sembari 
mendorong tubuh Luna. 

Seluruh siswa di kelas hanya menatap jengah. Bukan 
sekali dua kali kelas mereka ada keributan. Hampir setiap 
hari ada kakak kelas yang melabrak perempuan itu dengan 
macam-macam perkara. 

Ketika dirinya hampir oleng, Rayhan berjalan santai dari 
kursi sembari keluar melewati pintu. Tangannya sempat 
menarik seragam Luna hingga mampu membuat tubuh itu 
kembali tegap. 

"Cowok lo kali yang ganjen.” Ujar laki-laki itu dengan 
nada bercanda. Namun mampu membuat raut wajah sang 
kakak kelas sontak memerah. 

Mendapat seruan sedikit sarkas dari Rayhan, perempuan 
yang tadi melabrak Luna langsung bersungut-sungut pergi. 

Namun setelah masalah itu muncul di permukaan, 
semuanya berubah. Luna memaklumi jika Rayhan begitu 
membencinya. Bukan hal aneh jika laki-laki itu bersikap 
keras ingin balas dendam. 
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Mobil Rayhan berhenti tepat di sebelah mobil Brams. 
Luna menebak sepasang suami istri itu sudah tiba di rumah. 
Lampu ruang tamu sudah dimatikan. Barangkali, Brams, 
Viani dan Riri langsung istrirahat di kamar masing-masing. 

Luna berjalan lebih dulu ke arah pintu, sedangkan 
Rayhan mengikuti di belakangnya. Baru saja pintu rumah 
terbuka sedikit, suara leguhan dari ruang keluarga membuat 
Luna melotot. 

Jarak ruang tamu dan ruang keluarga yang tidak begitu 
jauh, membuat Luna bisa melihat kegiatan panas yang 
terjadi di sofa ruangan itu. Meski dalam kondisi penerangan 
yang terbatas, namun suara desahan Viani semakin 
menjelaskan semuanya. 

"Awhhhh.... Please sayang..” 

"Faster! Auh, Brams...” 

"Nice, ahh...!! Faster suamikuh..." 

Luna semakin terpaku dan tidak bisa mengalihkan 
tatapannya dari sana. Hingga jemari panjang laki-laki di 
belakangnya menutup kedua mata Luna, sembari menarik 
perempuan itu menjauhi rumah. 

Luna seperti orang linglung kala Rayhan membawanya 
kembali ke mobil. Bahkan Laki-laki itu tidak berhenti 
mengumpat. 

"Bule brengsek!” Desisnya membuat Luna terlonjak. 

"Hush!! Nggak boleh ngomong gitu. Dia juga papa kamu 
Ray!" 

"Kalo si bule itu nggak brengsek, dia bisa bawa istrinya 
ke kamar dan lakuin di sana. Bukan di luar kaya tadi." Luna 
sejenak tertawa geli sambil mengusap wajahnya pelan. 

"Ya udah sih, namanya juga suami istri. Mumpung 
keadaan rumah lagi sepi, toh mereka pasti nggak kepikiran 
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kita akan datang. Lagian, mama kamu kelihatan keenakan 
git... Eh, enggak maksudku ya wajar suami istri begitu. Udah 
sah juga kan!” Ralat Luna, perempuan itu benar-benar 
keceplosan. 

Rayhan sontak memberinya tatapan yang sulit Luna 
pahami. 

"Ehmm.. Ya udah kita tunggu di sini aja sampai mereka 
selesai.” Perempuan itu berusaha mencairkan suasana agar 
kembali normal. 

Benar-benar membosankan berada dalam situasi 
canggung dan saling diam. Secara tidak langsung, dua insan 
yang sudah sama-sama dewasa itu, hanya menanti pasangan 
yang tengah asyik bercinta tanpa tahu kapan selesainya. 

Rayhan menoleh ketika Luna menguap sembari 
mengusap wajahnya. “Tidur aja, nanti kalau udah pada 
selesai aku bangunin.” 

Perempuan itu menggeleng, “Enggak.” Celetuknya. 

“Nggak usah khawatir, aku nggak level macam-macam di 
sembarang tempat.” Luna menunduk salah tingkah, ia tidak 
menyangka Rayhan bisa membaca kekhawatirannya. 

"Apalagi sama kamu.” Lanjutnya ketus. Ucapan itu 
membuat Luna langsung sadar, betapa laki-laki itu sangat 
membencinya. 


Keheningan kembali menyergap. Luna hanya mampu 
tersenyum sendu, berusaha menelan segala rasa sakit hati 
itu. Toh, seharusnya ia sudah kebal, mengingat Rayhan 
memang selalu begitu padanya. 

"Lampunya nyala! Mungkin mereka sudah selesai. 
Masuk yuk!" Seru Luna setelah berhasil membuat moodnya 
kembali. 
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Rayhan mengangguk, lalu berjalan cepat mendahului 
Luna. Laki-laki itu berhenti di ambang pintu, memastikan 
orangtuanya sudah tidak melakukan kegiatan panas mereka. 

“Aman.” Ucap Rayhan, Luna berjalan di sampingnya 
dengan perasaan masih was-was. 

Rayhan pun sama, dia sempat khawatir jika Viani dan 
Brams belum menyelesaikan kegiatan mereka, tapi justru 
pindah tempat. Ke dapur mungkin.... 

"Luna, kamu dari mana?" Tanya Viani yang tengah 
duduk di kursi ruang makan. 

Luna menoleh cepat sambil tersenyum ke arah wanita 
itu. "Eh tante, kita baru pulang dari cari makan di luar." 
Ujarnya santai lalu melirik Rayhan di sampingnya. 

"Oh gitu, mau tante bikinin mie instan juga nggak?" 

“Enggak... Luna udah kenyang banget. Aku masuk ke 
kamar dulu ya, om, tante." Pamit perempuan itu, lalu pergi 
dari sana. 

Berbeda dengan Luna yang tetap berusaha ramah di 
depan Viani dan Brams. Rayhan justru tidak bisa 
menyembunyikan ekspresi kesalnya. Ditambah rasa 
sesalnya pada Luna karna ucapan asalnya tadi. 

"Ray, mau ikut makan nggak?" Tanya Brams. 

"Beresin tuh ruangan depan. Aku masih lihat bra mama 
di bawah sofa.” Celetuknya lalu pergi begitu saja. 
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25. Tersirat 


"Om, tante... Besok pagi, Luna mau pulang ke Jakarta." 
Ujar perempuan itu tiba-tiba, di sela sarapan bersama. 

Viani sontak meletakkan sendoknya lalu menatap kaget 
ke arah Luna. "Loh, kok pulang sih? Kita kan belum jalan- 
jalan." Sahut wanita itu. 

"Luna sudah hampir satu minggu di sini, Tan. Aku nggak 
bisa tinggal lebih lama, kasihan Tami kalo harus urus 
restoran sendiri." Viani mengangguk maklum, meski dengan 
raut tampak sedih. 

"Tapi keluarga kami masih ada beberapa pekerjaan di 
sini. Jadi kemungkinan, om sama tante nggak bisa pulang 
bareng kamu, Lun." Celetuk Brams. 

Luna tersenyum kecil. "Nggak pa-pa om, tante. Luna bisa 
kok pulang sendiri.” 

"Aku juga pulang besok pagi ma." Seru laki-laki itu. 
padahal sejak tadi, Rayhan hanya diam sambil menikmati 
makanan. 

“Kok kamu ikutan pulang? Katanya mau barengan papa 
sama mama." Protes Viani. 

"Besok sore meeting sama investor Turki." 

"Jadwal meeting sama investor Turki masih minggu 
depan, Ray!" Brams ikut menyahut. Pria itu cukup tahu 
semua hal yang berkaitan dengan perusahaan Rayhan. Jadi 
bukan hal aneh jika dia tahu jadwal sebenarnya. 

"Dimajuin jadi besok sore. Udah nggak usah tanya lagi, 
pokoknya aku besok pulang." Melihat tingkah sang anak 
yang tampak aneh, Viani dan Brams hanya mampu menatap 
datar. 
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Laki-laki itu tetap santai melanjutkan sarapannya dalam 
diam. Padahal tatapan ketiga orang di meja makan terus 
mengganggunya. 

"Luna udah cari tiket?" 

"Belum tan, nanti siang pesan lewat aplikasi aja." Sahut 
Luna pelan. 

Tidak lama kemudian, Rayhan meletakkan sendoknya ke 
piring. Mengambil ponsel di dalam saku, lalu menyodorkan 
pada Luna. 

"Pesan sekarang, sekalian beli dua tiket. Jadi satu 
pesawat aja." Serunya membuat Luna mematung. Terlebih 
saat Rayhan mengatakan, semua pembayaran akan 
diurusnya. 

Sejak tadi mencermati tingkah sang anak tiri yang begitu 
konyol, sontak membuat Brams terkekeh geli. Pria itu 
berdehem beberapa kali, membuat sang istri menjadi paham 
apa yang terjadi. 

"Ambil, buruan beli sekarang. Daripada besok kehabisan 
tiket nggak bisa pulang." Decak Rayhan mengabaikan 
godaan Brams. 

"Pesan Lun... Jadi satu pesawat aja biar nggak pisah- 
pisah." Celetuk Brams dengan nada jahil. 

"Pokoknya harus dapat kursi yang deketan." Timpal 
Viani sembari melirik sang anak yang hanya menatapnya 
jengah. 

Luna menghela napas perlahan, lalu mengambil ponsel 
Rayhan dan segera memesan tiket. Meski begitu, dirinya 
tetap was-was pada sikap laki-laki yang mendadak baik itu. 
Padahal semalam, dia begitu ketus. 
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"Lun, berhubung besok pagi kamu sudah pulang, siang 
ini main dulu yuk ke rumah orangtua tante!" Luna berkedip 
pelan, lalu menatap bingung pada Viani. 

"Maksud tante?" 

"Ke rumah kakek neneknya Riri sama Rayhan, mereka 
tinggal di Singapura. Kebetulan, Riri juga masih di sana. 
Semalam sepulang dari acara kantor, dia minta menginap di 
rumah neneknya." 

Oh pantas, sepasang suami istri itu terlihat bebas 
merdeka bercinta di ruang keluarga. Ternyata memang tidak 
ada orang lain tadi malam. Pikir Luna. 

Namun, bukan perkara ingat dengan kejadian semalam, 
yang membuat Luna ingin menolak permintaan Viani. Pergi 
ke rumah orangtua wanita itu, sama saja dengan Luna 
muncul di hadapan keluarga besar Rayhan. 

Bagaimana tidak, skandal yang melibatkan Galang dan 
Tamara di masa lalu, tentu masih teringat jelas di benak 
orang-orang yang mengikuti beritanya. Tidak terkecuali, 
orangtua Viani yang ikut campur tangan dengan perkara itu. 
Bagaimana jika kehadirannya ditolak? Ah, bukan hal aneh 
jika ini sampai terjadi. Kakek dan neneknya Rayhan pasti 
akan langsung tahu, Luna bagian dari masa lalu kelam itu. 

“Ikut ya Lun!" 

“Tapi, tan... Emm, gimana kalo Luna jagain rumah aja, 
selama om dan tante jemput Riri di rumah neneknya." 

"Jangan dong," Tolak Viani. 

"Nggak pa-pa Lun, ikut aja. Sekalian kenalan sama kakek 
dan neneknya Riri." Timpal Brams. Luna tentu tidak punya 
alasan tepat untuk menolak. Meski dengan perasaan yang 
kurang nyaman, perempuan itu akhirnya mengangguk. 


kak 
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Luna sedikit mematung, setelah turun dari mobil yang ia 
naiki. Brams sudah lebih dulu berjalan ke rumah bersama 
Rayhan. 

"Masuk Lun!" Ajak Viani dengan antusias. 

“Tante, Luna takut malah jadi ngerepotin di sini." 

"Ah, enggak!" Decak Viani, lalu menggandeng tangan 
perempuan itu untuk masuk rumah orangtuanya. 

Luna dibuat takjub dengan bangunan runah minimalis 
bergaya modern, dilengkapi interior yang cukup mewah. 
Perasaan takjubnya mendadak hempas, kala ia mendapati 
seorang Wanita tua, yang tengah duduk di sofa dengan 
tatapan yang sulit diartikan. 

Di sampingnya, ada Riri yang terus berceloteh. Kedua 
tangannya memegang benang rajut. Sepertinya, kegiatan 
merajut mereka terhenti saat Luna datang. 

"Mama! Kak Luna ikut ke sini?" Seru anak itu dengan 
raut senang. 

"Besok kak Luna sudah pulang ke Indonesia, jadi mama 
ajak dia ke sini." Sahut Viani. 

"Luna... ini mamanya tante, neneknya Riri." Viani 
menggandeng Luna ke arah wanita itu. Luna tersenyum kecil 
berusaha menunjukkan raut ramah, meski wanita tua itu 
tetap menatapnya datar. 

"Ma... Ini namanya Luna, dia temannya Rayhan." Jelas 
Viani lembut, tepat di samping telinga sang mama. 

Luna menebak, sepertinya wanita itu tidak suka dengan 
kehadirannya. Terbukti, setelah mendengar penjelasan Viani, 
dia sebatas mengangguk tanpa mengucap apapun. Meski 
begitu, Luna berusaha bersikap setenang mungkin. 

"Luna duduk dulu, tante bikinin minum ya!" Seru Viani. 
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"Nggak usah repot-repot tan..." Luna semakin tidak enak 
hati. Tatapan wanita di sofa itu, membuatnya tidak nyaman 
sama sekali. 

"Nggak pa-pa, duduk situ dulu sama Riri dan nenek." 

“Ikut kita merajut aja kak!” Seru Riri, Luna tersenyum 
canggung. Posisinya sekarang benar-benar serba salah. 

"Nenek suka merajut?” Perempuan itu mencoba 
berbasa-basi, meski tidak mendapat jawaban dari wanita di 
depannya. 

Riri sontak berkedip pelan, lalu menatap sendu pada 
luna. "Nenekku nggak bisa bicara, kak." 

Ucapan itu langsung membuat Luna melotot, 
"Maksudnya?" 

"Mama saya sakit stroke Luna, sudah hampir setahun 
ini. Sela Viani, sembari keluar dari dapur membawa 
minuman dan makanan. 

"Ja-jadi?" 

"Iya, ada beberapa sarafnya yang mengalami 
kelumpuhan. Sekarang sudah mendingan, mama sudah bisa 
jalan meskipun sangat pelan. Tapi kalau bicara memang 
belum bisa." 

"Untuk tersenyum atau menggerakkan kepalanya juga 
masih kesusahan. Jadi maaf ya, kalau mama nggak bisa 
jawab pertanyaan kamu tadi." Jelasnya lagi. 

Luna menggeleng cepat dengan raut merasa bersalah. 
"Nggak pa-pa tante. Aku yang justru harus minta maaf, aku 
sama sekali nggak tahu kondisi nenek. Bahkan aku sempat 
berpikir, nenek nggak suka aku datang ke sini." 

"Kamu mikir begitu? Pasti karna dari tadi mama 
memberi tatapan aneh ke kamu ya?" Luna mengangguk ragu. 
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"Mama sebenarnya pengen komunikasi, tapi karna 
nggak bisa, dia cuma natap lawan bicaranya." Luna sedikit 
bernapas lega. Bisa jadi, tatapan aneh itu diberikan karna 
mereka belum saling kenal. 

Wanita bernama Wati itu menoleh susah payah ke arah 
sang anak, sembari menunjuk sebuah sweater rajut yang 
digantung di samping sofa. 

"Kenapa ma?" Tanya Viani berusaha mengartikan 
isyarat yang Wati berikan. 

“Ini... sweaternya mama yang buat?" Wati mengedipkan 
bulu matanya perlahan, lalu menatap ke arah Luna sejenak. 

"Mama... itu sweater yang nenek rajut sendiri. Kata 
suster Yosi buat aku, tapi masih kebesaran." Suster Yosi yang 
Riri maksud adalah orang kepercayaan Viani, untuk 
merawat Wati selama sakit. 

Wanita itu berkedip lagi, kemudian menatap Luna 
membuat Viani mengernyit. 

"Mama mau kasih ini buat Luna?" Tebaknya cepat. Wati 
terdiam. 

"Luna coba deh kamu pakai sweaternya!" Seru Viani 
bersemangat. 

"Tapi itukan buat Riri, Tan." 

"Nggak pa-pa kak, pakai aja kalau muat. Nanti Riri bisa 
bikin lagi sama nenek." Sambung anak itu. 

"Ini, coba aja." Meski sedikit ragu, Luna tetap 
mencobanya. Tidak disangka, Wati tersenyum kecil sembari 
mengacungkan jempol tangan ke arahnya dengan susah 
payah. 
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“Bagus kan Ma! Ini biar dipakai Luna ya.” Ujar Viani 
senang. Sang mama berkedip lagi tanda setuju, membuat 
Luna sejenak tertegun pada sosok wanita itu. 

"Orangtua Tante sudah hampir setahun tinggal di 
Singapura." 

“Tepatnya setelah mama terserang stroke. Papa memilih 
membawa mama ke sini untuk berobat sekaligus terapi." 
Luna mendengar penjelasan Viani dengan serius. 

“Mama suka sekali merajut. Terlebih di kondisinya 
sekarang, kegiatan yang bisa beliau lakukan sangat terbatas. 
Selain untuk membuang kebosanan, merajut menjadi sarana 
terapi yang selalu mama lakukan, untuk melatih otot-otot di 
tangannya.” 

“Luna ikut prihatin ya, Tan." 

"Nggak pa-pa Luna. Tante tahu mama orang yang kuat. 
sebulan lalu, mama saya masih terbaring di tempat tidur 
tanpa bisa melakukan apapun. Tante bersyukur kondisinya 
mengalami kemajuan pesat." 

“Luna doain, semoga nenek cepat sembuh dan pulih lagi 
seperti semula." Seru perempuan itu, membuat Viani 
tersenyum lembut. 

“Aamiin.." 


"Betah banget kamu di Jakarta, sampai baru bisa 
mengunjungi kakek hari ini?!" Ketus pria tujuh puluh tahun 
itu, saat sang cucu datang menemuinya. 

Rayhan tampak acuh sembari duduk di sofa panjang. 
“Banyak kerjaan." Ujarnya singkat. 

"Brams mana?" 
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“Langsung ke kamar. Katanya mau tidur, ngantuk 
semalam lembur." Iya, lembur berdua dengan putri 
kesayanganmu. 

"Tumben ke sini bawa cewek!" Celetuk Hartadi, sembari 
menoleh ke dalam rumah. Saat ini, keduanya berada di 
taman, dengan ruangan yang hanya dibatasi dinding kaca. 

Rayhan terdiam, laki-laki itu tampak tidak ingin 
menanggapi pertanyaan sang kakek. 

“Wajahnya seperti tidak asing. Mirip dengan wanita 
selingkuhan papamu di masa lalu." Ujar pria itu membuat 
Rayhan menatap pias ke arahnya. 

“Itu anaknya." 

"Wow! Biasanya kalo lagi jalan sama perempuan, 
ketemu kakek langsung menghindar. Kenapa sekarang 
malah ada yang di bawa ke sini?" 

“Hebatnya lagi, kamu justru bawa anak dari selingkuhan 
Galang." Tukas pria itu. 

Rayhan menyandarkan punggung di sofa, kemudian 
menyulut rokoknya. "Mama yang ajak dia ke sini." Jawabnya 
pelan. 

Hartadi memicingkan mata ke arah Luna, yang tengah 
berbincang-bincang dengan Viani dan Riri di ruang keluarga. 

"Tatapannya jangan begitu!" Protes Rayhan membuat 
Hartadi tersenyum sinis. 

“Kenapa? Kelihatannya kamu nggak terima.” Rayhan 
terdiam sembari memalingkan wajahnya, saat mendapati 
ekspresi sang kakek yang tidak begitu menyenangkan. 

“Natapnya biasa aja!” 

Pria itu tampak menghela napas, lalu menepuk bahu 
cucunya. "Dulu... Kakek menganggap papamu laki-laki paling 
bodoh sedunia." 
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Rayhan mengernyit, lalu kembali menatap ke arah 
Hartadi. 

"Cinta sama perempuan, tapi tidak mau 
memperjuangkan. Yah, meski bukan hal aneh karna 
tantangannya adalah harta warisan." Cibirnya, membuat 
Rayhan paham ke mana arah pembicaraan sang kakek. 

"Menyakiti hati dua wanita sekaligus, karna 
ketidaktegasan dia dalam menentukan arah hidup." Lanjut 
Hartadi. 

"Bukan rahasia lagi kenapa kakek bisa mengetahui ini, 
simpang siur berita di media kala itu, tidak langsung 
membuat keluarga besar mamamu menerima fakta mentah- 
mentah. Kakek berjalan sendiri mencari tahu apa yang 
sebenarnya terjadi, karna mamamu tidak akan pernah 
berbagi tentang hal apapun mengenai kondisinya." 

“Sampai mana kakek tahu permasalahan papa dan 
Tamara?" Sela Rayhan. 

“Hampir Semuanya. Tapi kakek nggak perlu merinci satu 
per satu. Apapun itu, semua sudah menjadi masa lalu yang 
sebaiknya dijadikan pelajaran." Rayhan mengangguk. 

“Setelah kematian papamu, dan kakek mengetahui fakta 
yang sebenarnya, Galang menjadi orang yang paling kakek 
benci." 

"Kakek menyesal, memberikan mamamu pada laki-laki 
kekanakan itu." 

"Jika waktu bisa diulang, kakek berharap tidak pernah 
bertemu dengan keluarga besar Hadiwinara." Rayhan sontak 
bungkam. Yang Pria di sampingnya maksud, adalah kedua 
orangtua Galang. 

Hartadi mengusap wajah setelah beberapa saat menjeda 
ucapannya. 
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"Kakek juga tahu permasalahan yang sekarang sedang 
kamu hadapi." Perhatian Rayhan kembali pada sang kakek. 
Padahal tadinya, laki-laki itu sudah ingin beranjak pergi. 

"Kalau soal ini, mamamu dan Brams mau menceritakan 
pada kakek." 

"Soal apa?" Tanya Rayhan bingung. 

“Alasan kenapa kamu beberapa bulan lalu kembali ke 
Indonesia, dan membangun lagi perusahaan papamu." 
Rayhan memalingkan wajah, lagi-lagi demi menghindari 
tatapan tajam yang Hartadi berikan. 

"Nggak ada yang salah jika niat kamu baik. Tapi jika ada 
niatan tertentu, yang suatu hari bisa menjebakmu dalam 
permainan yang kamu ciptakan sendiri, kakek nggak mau 
menolong." 

"Ngomong apa sih! Nggak usah ikut campur.” Protes 
Rayhan membuat Hartadi terkekeh geli. 

“Wow! Cukup tidak sopan untuk ukuran sikap cucu 
pada kakeknya!” Pria itu berhasil membuat Rayhan 
bungkam. 

"Ray, menjadi laki-laki tegas memang tidak mudah. Tapi 
harus!" 

"Sebenci-bencinya kakek pada papamu, kakek tidak 
pernah ikut membenci kamu. Padahal wajah, ego, gengsi, 
dan watak kamu semuanya menurun dari Galang." 

“Tidak ada satupun yang terlewat dari pria itu. Mungkin 
karna saking serakahnya, mamamu tidak kebagian 
sedikitpun, untuk menurunkan kemiripannya pada putranya 
sendiri." 

“Mengingat sekarang papamu sudah tidak ada, apa 
kakek harus menghajar kamu hingga babak belur untuk 
melampiaskan semuanya?" 
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Rayhan sontak termenung. Ada makna tersirat dari kata- 
kata yang Hartadi ucapkan, hingga mampu memberi 
tamparan secara tidak langsung pada laki-laki itu. 


kak 


Luna mencermati barisan bangunan tinggi di sekitar 
rumah Hartadi. Letaknya yang begitu strategis, tidak mampu 
membuat Luna berhenti mengagumi tempat tinggal orang 
kaya ini. 

Selepas makan siang, Viani mengantarkannya ke sebuah 
kamar dan meminta Luna istirahat, sebelum mengemasi 
barang-barang untuk pulang besok pagi. 

Perempuan itu menghela napas panjang, sembari 
mengeluarkan ponsel dari saku. “Papa!” Ucapnya sendu, saat 
menatap foto Robi yang sengaja ia jadikan wallpaper di 
ponselnya. 

“Aku masih di Singapura, besok kita ketemu ya!” 
Sahutnya dengan senyum kecil. 

“Luna tidak pernah berpikir, akan pergi sejauh ini tanpa 
papa... Kita belum jalan-jalan keliling dunia loh, pa!” Tagih 
perempuan itu mengingat janji Robi dulu. 

“Besok kalau keungan papa mulai membaik, kamu mau 
jalan-jalan ke mana aja pasti papa turuti!" 

Luna langsung menghapus air matanya yang jatuh, kala 
mengingat ucapan Robi belasan tahun silam. Kata-kata yang 
ia ucapkan dalam keadaan sedang jatuh, setelah restoran 
kecilnya mengalami kerugian. 

“Restoran kita sudah berkembang pesat pa! Luna yakin, 
kita bisa jalan-jalan ke mana aja tanpa perlu mikirin biaya." 

“Bukannya dulu papa juga pernah punya keinginan 
bangun bisnis di Singapura?" 
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Lagi-lagi Luna tersenyum pilu. Mengharapkan Robi 
kembali adalah suatu kemustahilan... yah, Luna tahu itu. 

Tidak ingin larut dalam kesedihan yang semakin 
dalam, perempuan itu kembali memasukkan ponselnya ke 
saku. Tapi malang, benda persegi panjang itu justru meleset 
dan jatuh di tepi Balkon. 

“Astaga!” Dengan cepat dirinya memanjat pembatas 
balkon demi meraih kembali benda itu. Sangat susah payah 
ia mengambilnya, apalagi mengingat tangannya yang jelas- 
jelas tidak sampai. 

“Apa-apaan sih!” Teriak Rayhan yang tiba-tiba datang. 
Luna sontak menegapkan tubuhnya dan turun dari 
pembatas. 

“Mau bunuh diri?!” 

“Ponselku jatuh.” Ujar Luna dengan raut ketakutan. 

Rayhan menoleh ke arah yang perempuan itu tunjuk, 
lalu bergerak cepat mengambil benda itu dengan cekatan. 

“Ceroboh banget! Lagian cuma HP beginian sampai 
bikin nyawa kamu sendiri hampir celaka! Gimana kalo tadi 
kamu jatuh, rumah kakekku juga yang kena imbas, apalagi 
kalau kamu sampai tewas.” Gertak Rayhan membuat Luna 
semakin menunduk. 

“Maaf, tapi ponsel itu penting banget. Banyak 
kenangan papa yang aku simpan di sana. Jadi, aku nggak 
tahu lagi gimana nasibnya kalau sampai hilang atau rusak.” 
Jelas Luna membuat Rayhan langsung terdiam, sembari 
melempar pelan ponsel itu ke sofa. 

Luna mengambil kembali benda itu dan 
menggenggamnya erat. “Makasih udah ditolongin.” Rayhan 
sebatas mengangguk samar lalu pergi begitu saja. 
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“Sikap kasar kamu itu, tidak mampu menutupi 
perasaan kamu yang sebenarnya.” Rayhan terperanjat 
setelah menutup pintu. Dia sontak menoleh dan mendapati 
Hartadi duduk di samping kamar. 

Laki-laki dengan ego dan gengsi setinggi gunung itu 
hanya berdecak, sembari berlalu melewati sang kakek. 

“Aku sudah bilang, kakek nggak tahu apa-apa jadi 
nggak usah ikut campur.” 

“Dengar Ray, kakek jauh lebih mengenal kamu 
ketimbang mamamu sendiri.” 

“Kamu tidak akan pernah paham dengan apa yang 
kakek ucapkan, sampai diri kamu sendiri yang mengakuinya.” 
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26. Mental Kerupuk 


"Kakek kamu tahu nggak, kalau ini aku anak dari 
selingkuhan papamu di masa lalu?" Tanya Luna pada Rayhan. 
Yang ditanya hanya diam sembari fokus pada kemudinya. 

Dua orang itu baru saja keluar bandara. Yah, pagi ini, 
Rayhan dan Luna pulang dari Singapura. 

“Gimana tanggapan kakek kamu pas aku datang ke 
sana?" Rayhan menghela napas panjang, lalu menatap Luna 
dengan tatapan malas. 

"Kan kamu bisa lihat sendiri kemarin dia gimana." 
Ketusnya, kemudian kembali fokus pada jalanan. 

Luna tahu betul, meski tidak mengusirnya, Hartadi terus 
diam. Tidak ada obrolan sedikitpun dengannya, walau hanya 
sekedar basa-basi. Jujur... Berada di rumah mewah itu, ia 
benar-benar merasa canggung. Perasaan tidak enak hati 
tetap menguasai, meski Viani menjamunya dengan luar biasa 
baik. 

Luna mengusap sweater pemberian Wati dengan lembut, 
lalu kembali menoleh pada laki-laki di sampingnya. "Maaf ya 
kalau kedatanganku kemarin, bikin kakek dan nenekmu 
nggak nyaman." Selanya lirih. 

Laki-laki itu tetap diam. Namun tidak lama kemudian, ia 
berdehem pelan. "Mau turun di rumah apa di restoran?” 
Tanyanya. 

"Aku turun di toko bunga sebelah sana aja." Tunjuk Luna 
pada bangunan yang terletak beberapa meter dari lampu 
merah, tempat pemberhentian mereka kali ini. 

Rayhan mengernyitkan keningnya. "Mau beli bunga?" 
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Luna mengangguk. "Aku masih mau pergi setelah ini. 
Nanti pulangnya bisa naik taksi." 

"Mau ke mana?" Tanya laki-laki itu cepat. 

Luna menghela napas perlahan, "Hari ini papa ulang 
tahun, aku mau ke makamnya." Jelas perempuan itu. 

Rayhan terdiam sejenak, raut wajahnya berubah sendu. 
la menyadari, barangkali ini alasan Luna buru-buru pulang 
Ke Indonesia. 

“Kamu cari bunganya, aku tunggu di mobil." 

"Kamu pulang duluan aja, nanti biar aku cari taksi 
sendiri." 

"Cepetan!" Luna menatap jengah pada laki-laki pemaksa 
itu. Dia tahu betul Rayhan tidak ingin dibantah. Daripada 
memperpanjang masalah, Luna lebih memilih menurut. 

Setelah mendapat dua bucket bunga, Luna kembali ke 
mobil. Dua orang itu masih tetap diam, barangkali sibuk 
dengan pikiran mereka masing-masing. Seperti tidak ingin 
mengulur banyak waktu, Rayhan segera mengemudikan 
mobinyal ke arah pemakaman. 


kak 


Tanpa sepatah katapun, Luna meletakkan satu bucket 
bunga di atas makam Tamara. Ia hanya diam, sembari 
menatap nyalang makam sang mama. Tatapannya berubah 
lembut ke arah makam Robi. Makam laki-laki yang amat ia 
cintai, melebihi apapun di muka bumi ini. 

Perempuan itu berjalan pelan, lalu duduk di samping 
pusara milik sang papa. Tangannya mengusap nisan Robi 
yang sedikit basah. Suasana pagi menjelang siang di 
kawasan makam itu, memang sedikit mendung. Sepertinya 
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subuh tadi diguyur hujan, mungkin siang nanti air langit 
akan kembali turun. 

Luna menatap sendu pada gundukan tanah di depannya. 
Belum ada lima bulan kepergian Robi, namun rasa rindu itu 
sudah menggunung seperti bertahun-tahun. 

Air mata Luna semakin deras, kala mengenang cinta 
pertamanya yang pergi begitu saja. Meski isak tangisnya 
belum juga reda, Luna berusaha membersihkan makam Robi 
dengan hati-hati. Bunga-bunga kering yang ia taburkan 
beberapa waktu lalu, dibuang. Diganti dengan bunga segar 
yang baru saja dibeli. 

“Papa... Selamat ulang tahun!" Lirih Luna dengan suara 
bergetar. 

"Untuk pertama kalinya dalam hidup... Luna menyambut 
ulang tahun papa dengan perasaan sesedih ini." Luna hampir 
tidak mampu menyelesaikan kalimatnya. 

“Setiap hari Luna berdoa pada Tuhan, untuk memberi 
papa umur panjang. Tapi kini, doa itu sudah tidak bisa 
dipanjatkan lagi.” Ia terdiam sejenak, berusaha menghela 
suara paraunya. 

“Pa... Tahun ini menjadi tahun paling menyakitkan yang 
harus Luna hadapi. Mungkin papa tahu, setiap hari hidup 
Luna memang sudah menyakitkan... Tapi sepeninggalan 
papa, semua terasa jauh lebih buruk." 

“Setiap saat, Luna masih merasa tidak terima papa pergi 
begitu saja. Tapi aku juga nggak bisa menyalahkan siapa- 
siapa... Nyalahin Tuhan? Papa pasti akan marah jika Luna 
melakukan itu." Luna terkekeh di akhir kalimat, diiringi 
linangan air mata yang semakin deras saja. 
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“Luna nggak tahu, kado terindah apa yang bisa Luna 
persembahkan di ulang tahun papa kali ini.. Tapi Luna selalu 
mendoakan kebahagiaan papa di sana." 

"Jangan khawatir ya pa, Luna pasti bisa jaga diri sendiri. 
Luna janji akan hidup lebih baik dan lebih kuat.” 

“Papa harus percaya!" 

“Istirahat yang tenang ya, pa. Luna yakin, Tuhan pasti 
memberikan tempat terindah untuk orang sebaik papa." 
Setelah beberapa kali mencium nisan Robi, Luna 
memutuskan beranjak dari sana. 

Luna mengernyit, ketika mendapati mobil Rayhan masih 
terparkir di depan masjid. 

"Kamu masih di sini? Aku kira sudah pulang.” Ujar 
perempuan itu sembari berjalan ke arah serambi. Rayhan 
yang tadinya menunduk, sontak mendongakkan kepala, 
sembari mengulurkan sebungkus tissue dan air mineral pada 
perempuan di depannya. 

“Thanks...” Lirih Luna, meski tampak ragu menerima. 

Keduanya duduk di pelataran serambi dalam diam. Luna 
masih mengusap pipinya, dari sisa air mata yang memang 
belum kering. 

"Udah selesai berdoanya?" Tanya Rayhan, berusaha 
memecah keheningan. 

Luna mengangguk, "Aku nggak tahu harus ngomong apa, 
tapi makasih karna kamu udah nganterin aku ke sini. Jujur... 
Alasanku pulang cepat dari Singapura, memang untuk 
merayakan ulang tahun papa hari ini." 

Rayhan terdiam, menyadari Luna masih ingin 
melanjutkan ucapannya. 

“Kira-kira sebulan sebelum papa meninggal, kita sempat 
bertengkar...” Luna tersenyum miris. 
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"Aku benci lihat papa masih sering datang ke makam 
mama. Aku marah besar sama dia." 

"Melihat aku hampir mengamuk, papa justru 
mengatakan keinginannya untuk datang berdua ke makam 
mama suatu hari nanti.” Luna menelan ludahnya susah 
payah. Tenggorokannya sampai sakit, saat ucapannya 
beberapa kali tercekat. 

“Setelah mendengar itu... Aku merasa bersalah sudah 
memaki-maki papa. Aku punya rencana datang ke makam 
mama, tepat saat ulang tahun papa hari ini. Aku berencana 
datang berdua dengannya dan merayakan ulangtahun papa 
bertiga di sini." 

"Semuanya terlambat!" Tangis Luna kembali pecah. 

"Bahkan sebelum keinginan papa terkabul, dia malah 
udah pergi untuk selama-lamanya." Perempuan itu terlihat 
sangat menyesal. 

"Aku sedih nggak bisa penuhi permintaan sederhana 
itu." 

Rayhan menatap sendu perempuan di sampingnya. 
"Kalian sudah datang ke tempat ini berdua, jauh 
sebelum pak Robi berpulang." Ujarnya setelah diam cukup 
lama. Luna menegapkan kepalanya, lalu menatap bingung 
pada laki-laki itu. Ia mencoba memahami ucapan Rayhan 
barusan. 

"Mak-maksud kamu?" 

"Beberapa waktu sebelum papa kamu pergi ke Puncak, 
aku sempat mendapati dia duduk di sini sambil menangis." 
Rayhan memulai ceritanya. 

"Saat itu aku datang untuk berziarah. Tepat di tempat 
yang kita duduki saat ini, aku dan pak Robi akhirnya ngobrol 
bersama." Rayhan tampak merenung mengingat hari itu. 
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"Kalian ngobrol? Ngomongin apa aja?" Tanya Luna 
penasaran, ada sedikit perasaan tidak percaya, dengan fakta 
yang Rayhan ucapkan. 

"Pak Robi menjelaskan alasan dirinya menangis. Sore itu, 
dia melihat kamu datang ke makam mamamu. Diantar entah 
siapa aku juga nggak tahu, karna tepat saat aku tiba, kamu 
sudah masuk mobil dan pulang." 

Luna termenung, apa jangan-jangan saat aku datang 
dengan Christ?! 

Ah, sudah pasti iya. Seingatnya... Itu menjadi hari 
pertama baginya, datang ke makam Tamara. Bahkan tepat di 
hari jumat, hari di mana Robi biasa datang ke makam sang 
istri. 

"Pak Robi merasa senang, karna setelah sekian lama, 
akhirnya kamu mau mendatangi makam mamamu." Ucap 
Rayhan pelan. Luna kembali menitikkan air mata, merasa 
terkejut dan terharu. 

"Jadi waktu itu, papa udah tahu aku datang ke makam 
mama?" 

Rayhan mengangguk. "Kalian datang di saat yang 
bersamaan, meski tidak ke sana berdua." Sela laki-laki itu. 

"Raut wajah pak Robi tampak sangat bahagia. Dia 
seperti merasa begitu lega." 

"Kalian ngobrol apa aja?" Tanya Luna lagi. 

“Banyak, aku juga nggak bisa ceritain dari awal." Luna 
tidak tahu, bahkan hingga di akhir hayatnya, Rayhan masih 
terlibat obrolan dengan pria itu. 

"Saat itu, pak Robi mengungkapkan kecemasannya. Di 
umurnya yang semakin tua, dia takut nggak bisa jagain kamu 
lebih lama." 
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“Dia juga khawatir, jika sampai Tuhan menjemputnya 
pulang, belum ada yang gantiin dia buat jagain kamu di sini." 

Luna tersenyum miris di sela tangisnya. "Sekarang benar 
terjadi kan.." Ucapnya dengan nada yang pedih. 

"Tapi nggak masalah. Aku udah janji sama papa, akan 
hidup lebih baik dan lebih kuat lagi setelah ini. Kalaupun 
nggak ada yang gantiin papa buat jagain aku, aku percaya 
bisa jaga diri sendiri. Aku janji sama papa kalau hidupku 
akan aman-aman aja." Tekad Luna optimis. 

Meski diucapkan dengan penuh keyakinan, Luna tidak 
mampu menyembunyikan perasaan pilu yang kini tengah ia 
rasakan. Ia bisa terlihat kuat dan baik-baik saja. Tapi 
perempuan rapuh itu tidak bisa membohongi perasaannya 
sendiri. 

"Lun..." Panggil Rayhan pelan. Luna menatap ke arahnya, 
sembari menunggu kata-kata yang ingin laki-laki itu 
ucapkan. 

“Kenapa Ray?” Tanya Luna, karna sampai beberapa 
detik, Laki-laki itu tidak juga mengeluarkan suara. 

“Aku...” 

"Kamu, kenapa?" 

“Pulang yuk udah siang!" Seru Rayhan sembari beranjak. 

Luna mengernyit, "Tadi kamu mau bilang apa?" 

"Aku cuma mau bilang kalau ada meeting siang ini di 
kantor. Karna kamu udah selesai, berarti kita bisa pulang 
sekarang, kan?” 

Mengabaikan rasa penasaran karna tingkah Rayhan, 
Luna memilih mengangguk, dan segera masuk ke mobil laki- 
laki itu. 
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27. Hati-hati Dengan Hati 


Luna melepas sabuk pengaman, kala mobil Rayhan 
berhenti tepat di halaman rumah perempuan itu. Rayhan 
memang mengantarnya ke rumah, sesuai permintaan Luna. 
Ah, bukan dia yang meminta, melainkan laki-laki itu 
memaksa untuk mengantar. Padahal sebelumnya, Luna 
sudah bersiap memesan taksi sepulang dari makam Robi. 

"Thanks." Ucap Luna pelan, Rayhan hanya diam sembari 
fokus menatap ke arah teras. 

"Kamu ada tamu?" Tanya laki-laki itu, membuat Luna 
mengernyit bingung. 

"Tamu?" Luna tentu bingung. Mengingat beberapa hari 
ini tidak di rumah, bukan hal aneh jika dia merasa tidak 
menerima tamu. Rayhan menunjuk keluar dengan dagunya. 
Luna sontak mengikuti arah pandang laki-laki itu. 

"Christ?" Lirih Luna dengan raut terkejut. 

"Oh, ka-kamu bisa langsung pulang. Sekali lagi 
terimakasih sudah antar aku sampai rumah." Serunya pada 
Rayhan. Perempuan itu tampak tergesa-gesa turun. 

“Kopermu masih di belakang, biar aku ambilkan." 

“Nggak usah, tolong buka aja kuncinya, biar aku yang 
angkat sendiri." 

Bukan Rayhan namanya, jika tidak membantah. Laki-laki 
itu bahkan lebih dulu keluar mobil, membuat Luna langsung 
mengikuti. 

"Udah Ray, aku bisa bawa sendiri. Katanya kamu buru- 
buru mau meeting?" Luna dibuat jengah, saat Rayhan justru 
membawa koper itu ke arah pintu utama. 
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Pria yang tengah duduk di sofa teras itu, langsung 
berdiri menyadari kehadiran keduanya. 

Christ menatap cemas ke arah Luna, "Lun... Kamu dari 
mana aja? Kata mbak Tin kamu pergi ke Singapura, 
bukannya nggak ada saudaramu atau cabang Restoran di 
sana?” Tanya pria itu dengan beruntun, membuat Luna 
menatap bingung padanya. 

"Aku cuma liburan sebentar di sana." Jelasnya pelan lalu 
menunduk, berusaha menghindari tatapan Christ. 

“Sebentar? Aku sudah hampir lima hari di Indonesia. 
Setiap kali ke sini, Mbak Tin bilang kamu belum pulang." 

Luna terdiam, terlebih saat tatapan Christ beralih pada 
Rayhan, laki-laki yang tengah berdiri santai sambil 
memegang kopernya. 

"Ah, Christ kenalin ini Rayhan teman SMAku." Sela 
perempuan itu berusaha mencairkan suasana. Christ hanya 
menatap datar, pun dengan Rayhan yang tidak menunjukkan 
iktikad baik untuk berkenalan. 

Luna merasa suasana semakin tidak nyaman. "Ray, 
kopernya biar di sini aja, kamu mau langsung ke kantor, 
kan." 

Alih-alih mengiyakan, Rayhan justru menatap santai ke 
arah perempuan di sampingnya. "Aku mau masuk dulu, ada 
titipan dari mama buat mbak Tin." 

"Bisa kamu tinggal, nanti biar saya yang bawakan." 
Celetuk Christ dingin. Wajah laki-laki itu sedikit tegang. Luna 
juga tidak tahu apa yang terjadi pada sahabatnya. 

Rayhan yang memang sudah angkuh dari lahir, sontak 
menatap sengit ke arahnya. "Ini amanah! Saya saja bisa 
membawanya sendiri, tidak perlu bantuan orang lain." 
Serunya sengit, kemudian berjalan masuk ke rumah Luna. 
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"Dia beneran teman kamu?" Desak Christ membuat Luna 
mengangguk ragu. Yah.. meski Rayhan tidak pernah 
menganggapnya teman. 

"Christ, selamat ya untuk pernikahan kamu. Ke sini sama 
istrimu nggak? Aku mau dong kenalan sama dia." Lagi-lagi, 
Luna berusaha mengalihkan pembicaraan. 

"Lun, aku lagi nggak mau bahas ini." 

"Kamu kenapa sih Christ?" Tanya Luna dengan nada 
rendah. Jujur, perempuan itu sedih melihat Christ yang tidak 
seperti biasa. 

"Kamu yang kenapa! Kamu pergi ke luar negeri nggak 
pamit, menginap berhari-hari di rumah orang yang bukan 
saudara. Gimana kalau ada yang mencelakai kamu!" 

Perempuan itu sontak menatap heran pada Christ, 
"Maksud kamu apa sih? Aku benar-benar nggak paham." 

"Mbak Tin dan Tami sudah menjelaskan tentang Rayhan 
dan keluarganya." Ucapan Christ membuat Luna menghela 
napas pelan. 

“Terus kenapa?" Tanya Luna dengan suara sendu. 

"Mereka orang-orang yang berkaitan erat dengan masa 
lalu kamu. Gimana kalau akhirnya mereka cuma mau 
mengambil kesempatan dalam kesempitan!" Seru Christ 
cepat. 

"Lun, aku tahu kamu nggak sepolos itu, jadi pikirkan 
baik-baik ucapanku." 

“Christ, aku nggak tahu mau ngomong apa lagi.. Tapi 
setelah papa pergi, aku udah nggak peduli sama orang 
jahat!" 

"Kamu nggak bisa gitu!" 
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"Christ... Apapun yang terjadi sama aku suatu hari nanti, 
tidak seharusnya kamu terlibat terlalu jauh. Kita udah janji 
untuk tidak seperti ini, kan Christ?" 

"Kita janji akan jadi teman yang selalu mendukung, 
bukan mencampuri urusan sampai sedalam ini." Mendapat 
respon tak terduga dari Luna, Christ sontak menunduk. 

“Ingat Christ, kamu sudah menikah. Kamu punya 
tanggungjawab besar pada rumah tanggamu." 

“Aku nggak bisa berhenti mikirin kamu Lun... aku nggak 
bisa berhenti mengkhawatirkan kamu di sini, makanya aku 
pulang." Tutur pria itu lemah. 

"Kamu nggak boleh gitu dong! Aku baik-baik aja kok. 
Lagian, aku juga nggak mau terlalu bergantung sama kamu 
kaya dulu, Christ. Kita berjalan di garis hidup masing- 
masing...” Christ menghela napas berat sembari mengusap 
wajahnya kasar. 

"Aku masih cinta sama kamu." Ujarnya sendu membuat 
Luna menggeleng pelan. 

“Ayolah Christ, hargai istrimu di rumah. Kita sama-sama 
tahu dinding pemisah ini nggak mungkin digempur." Pinta 
Luna, pria itu tentu paham apa maksudnya. 

"Aku pulang besok pagi, nanti malam kalau misalkan 
kita dinner bareng, kamu mau nggak?" Ajaknya penuh harap. 
Namun Luna menggeleng cepat. 

"Jangan seperti ini Christ, aku nggak mau istrimu 
berpikir macam-macam. Cukup julukan 'anak pelakor' yang 
bikin hidup aku hancur selama ini. Aku nggak mau dituduh 
pelakor juga." 

“Istriku di Australia Lun, dia nggak akan tahu." 

“Nggak Christ, aku nggak mau." Tegas perempuan itu. 
Luna tentu tidak mau memupuk benih-benih harap yang 
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masih timbul tenggelam di hatinya. Dia hanya ingin 
hidupnya lebih nyaman. Berusaha menghindari gejolak 
permasalahan, sepertinya pilihan yang tepat untuk 
ketenangan di hidupnya. 

Christ akhirnya mengangguk, meski raut kecewanya 
tidak mampu disembunyikan. "Besok pagi aku masih boleh 
ke sini untuk pamitan, kan?" 

"Iya, boleh... Lain kali kalau pulang ke Indonesia ajak 
istrimu." Seru Luna sembari melontarkan gurauan. 

"Iya." Jawabnya singkat dengan suara lirih. 


kak 


"Loh mbak, tadi bukannya Rayhan masuk ke rumah ya?" 
Tanya Luna bingung, saat mendapati mbak Tin di sofa 
sendirian. Wanita itu tengah sibuk membuka beberapa 
bingkisan yang Rayhan bawa. 

"Iya non, mas Rayhan lagi ke kamar mandi." Jawab Mbak 
Tin, lalu beranjak membereskan beberapa plastik yang 
sedikit berserakan. 

"Saya nggak enak dapat banyak titipan oleh-oleh dari bu 
Viani." 

Luna tersenyum kecil, kemudian mendekat ke arah 
wanita paruh baya itu. "Dikasih apa saja, mbak?" 

"Ini non, baju sama sandal. Ada makanan juga, nanti bisa 
dibagi ke tentangga saking banyaknya." 

"Iya, boleh benget." Seru Luna setuju. 

"Non... Sejak kemarin mas Christ nanyain non Luna terus. 
Kata mbak Tami, nomor non Luna di ponsel mas Christ 
dihapus istrinya. Dia jadi nggak bisa menghubungi non 
Luna." 
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"Mbak Tami juga berpesan pada saya, kalau mas Christ 
minta tolong telfonin non Luna, bilang aja nggak bisa. Jadi 
selama beberapa hari ini, saya bohong ke mas Christ, bilang 
kalau nomor non Luna nggak aktif." 

Luna cukup paham akan hal ini. Beberapa waktu setelah 
Tami pulang dari Australia, perempuan yang kelewat jujur 
dan apa adanya itu, sempat mengatakan jika istri Christ 
tidak menyenangkan. Bahkan saat menjabat tangan Christ 
untuk mengucapkan selamat saja, Tami langsung mendapat 
tatapan sinis dari istrinya. 

"Iya mbak, nggak pa-pa. Sekarang kan Christ sudah 
punya istri, jadi memang sebaiknya Luna jaga sikap." Mbak 
Tin tahu ini jawaban yang pedih. 

"Tapi non, mbak Tin rasa... Mas Christ cemburu lihat non 
Luna pulang sama mas Rayhan." Luna mengerutkan 
keningnya. 

"Kok cemburu sih mbak? Nggak mungkin lah! Christ 
nggak kaya gitu kok. Lagian kalaupun dia cemburu sama 
Rayhan, berarti Christ cemburu sama orang yang salah." 

"Dari dulu Rayhan benci banget sama Luna mbak, nggak 
ada gunanya Christ cemburu sama dia." 

Tanpa dua orang itu sadari, Rayhan mendengar 
pembicaraan mereka sejak tadi. Laki-laki tampan namun 
gengsian itu, bahkan sudah keluar dari kamar mandi sejak 
beberapa menit yang lalu. Kata-kata terakhir yang Luna 
ucapkan, sontak membuat Rayhan tersenyum miris. 
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28. Ujung Tombak Keberanian 


"Lun, gue mau kasih ini..." 

"Apa ini Tam?" 

“Titipan dari Christ. Seminggu lalu sebelum dia pulang, 
Christ sempat nitipin ini ke gue, buat lo.” Luna mengernyit, 
lalu mengambil bingkisan bertali pita apik itu. 

"Dia minta ke gue buat kasih pas di ulang tahun lo, hari 
ini." Lanjut Tami membuat Luna tersenyum kecil. 

Pagi sebelum Christ berangkat ke Australia beberapa 
hari lalu, dia benar datang ke rumah Luna untuk berpamitan. 
Christ juga mengungkapkan permintaan maaf pada Luna, 
karna sudah lancang mencampuri urusan pribadinya. Christ 
sadar, sedekat apapun ia dengan Luna, dia tetap tidak 
berhak mengatur hidup perempuan itu. 

“Gimana gue bisa mengucapkan terima kasih ke Christ?" 
Tanya Luna, sembari menatap gaun berwarna peach yang 
Christ berikan. 

"Nanti gue minta ke Elang buat kirim pesan ke dia. Lo 
perlu tahu, nomor gue juga diblock sama istri Christ. Gila 
banget kan?!" Seru Tami berapi-api. 

"Ya udah lah Tam. Gue rasa, istri Christ punya alasan 
sampai harus kaya gini." 

“Lo nggak tahu sih Lun, ceweknya tuh nggak banget! 
Duh, gue nggak ada foto tuh cewek lagi! Besok deh gue 
mintain ke Elang.” 

"Udah Tam, nggak usah. Nggak penting juga." Ujar Luna 
sembari tertawa. 

“Ini kado dari gue sama Elang ya Lun, jangan dilihat dari 
harganya. Tapi gue harap lo suka." 
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"Kaya sama siapa aja sih Tam! Doain aja udah cukup, 
nggak perlu repot-repot gini." 

“Gue selalu doain lo, nggak cuma di hari ulang tahun 
aja!" Celetuk Tami setelah berdecak pelan. 

"Pokoknya, lo harus bahagia, sehat terus, lancar 
rejekinya dan cepat dapat jodoh!” Lanjut perempuan itu 
dengan bersemangat. 

“Aamiin... Nggak perlu ngebet minta jodoh sih, yang 
penting gue nggak dibenci orang.” Sela Luna sendu membuat 
Tami ikut berkaca-kaca. 

Perempuan itu memeluk tubuh sang sahabat dengan 
sangat erat. Hingga mereka larut dalam tangisnya masing- 
masing. 

“Gue tahu ini berat. Gue bahkan capek ngeyakinin diri lo 
untuk kuat.. Tapi Lun, buat gue persahabatan kita itu 
segalanya." 

“Lo boleh cerita apapun, lo boleh berbagi setiap luka 
yang lo rasain sama gue. Jangan pernah anggap gue orang 
lain Lun," Ujar Tami dengan sungguh-sungguh. 

"Thanks ya Tam, lo baik banget.. Gue nggak tahu gimana 
nasib gue, kalo nggak punya sahabat kaya lo!" 

“Udah-udah, stop melow-melownya! Tuh kayanya di 
depan Elang udah jemput. Gue pamit pulang ya, sekalian gue 
mau minta mbak Tin buat bungkus nasi kuningnya." 

"Iya deh! Udah sana bungkus yang banyak. Sekali lagi, 
makasih udah repot-repot bikin perayaan kecil di sini. 

“Iya, pamit ya! Sampai ketemu besok pagi di Restoran." 
Seru Tami lalu keluar cepat dari kamar Luna. 


kak 
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Luna berjalan pelan ke arah kamar Robi, tak lupa 
membawa sepotong kue dengan sebuah lilin menyala di 
atasnya. Hari ini, adalah hari ulang tahun perempuan itu. 
Tidak jauh dengan tanggal ulang tahun sang papa minggu 
lalu. 

Luna menghela napas panjang, sembari menatap sendu 
pada bingkai foto Robi. 

“Papa... Papa nggak lupa kan kalau hari ini ulang tahun 
Luna?" Monolognya pada foto pria itu di atas meja. 

"Papa nggak mau datang tiup lilin sama Luna." Semakin 
ditahan, air mata itu semakin deras mengalir. Luna sadar, 
sudah terlalu banyak hari yang ia lewatkan tanpa Robi. 

Sejauh ini, Rindu itu semakin menggebu. Tidak mampu 
dilebur satu-satu. 

“Luna kangen banget sama papa. Ini menjadi ulang 
tahun paling sedih, karna papa udah nggak di samping Luna. 
Dan semakin sakit lagi... Saat Luna sadar, ini akan aku 
rasakan di tahun-tahun selanjutnya." Ucapan pedih itu 
terasa menyayat hati, untuk siapapun yang ikut 
mendengarnya. 

"Hari ini Luna senang... Mbak Tin, Tami, pak Sunan dan 
semua karyawan restoran ikut merayakan ulang tahun Luna. 
Tapi tanpa papa, semua terasa kurang." 

"Pa... Lilinnya hampir habis, aku tiup ya!" Ujar 
perempuan itu di tengah isak tangisnya. Luna dengan cepat 
memadamkan api di atas lilin itu. 


Sekilas, Luna mengulas senyum ke arah bingkai itu, lalu 


mengusap air matanya pelan. Perempuan itu susah payah 
menghela sesak di dadanya. 
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Hari-harinya tanpa Robi terasa suram, meski kini sudah 
tidak banyak orang menggunjingnya. Jika boleh memilih, 
Luna rela dimusuhi orang tapi Robi selalu ada, dibandingkan 
hidupnya sekarang. 

Drrttt 

Dirinya terperanjat saat ponsel di sakunya bergetar. 

08783 9xxxxxx ||Bisa keluar sebentar? 

Perempuan itu mengerutkan keningnya. Nomor siapa ya? 
Dengan bergegas, ia berjalan keluar kamar menuju pintu 
depan. 

Sampai di batas teras, Luna tidak menemukan siapapun 
di sana. Tapi mobil hitam yang terparkir di dekat taman, 
membuat Luna langsung tahu siapa pemiliknya. 

087839xxxxxx || Langsung masuk aja ke mobil, aku 
nggak turun. 

"Ada ap...” Luna langsung terpaku, sesaat setelah 
membuka pintu mobil hitam itu. 

Rayhan duduk di kursi kemudi, sembari mengulurkan 
korek menyala ke arahnya. Luna tampak tergagap, sembari 
berkedip pelan ke arah laki-laki itu. 

"Aku nggak beli kue, cuma ada korek mau aku pakai 
buat nyulut rokok, biar sekalian." Sahutnya datar. 

"Selamat ulang tahun... Tiup gih, keburu pegal." Seru 
Rayhan, karna hingga beberapa detik Luna hanya mematung. 

"Kamu tahu tanggal ulang tahunku?" Tanyanya setelah 
meniup korek sesuai perintah Rayhan. 

"Aku lihat dari insta story Tami siang tadi." 

Luna menghela napas, dia tidak tahu jika Tami membuat 
insta story perihal ulang tahunnya. Luna sendiri sudah lama 
menghapus akun, tepatnya setelah skandal Tamara mencuat. 
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"Makasih," Ucapnya membuat Rayhan mengangguk 
pelan. 

"Ini titipan kado dari mama, om Brams dan Riri." 

Luna dibuat melotot, kala Rayhan memberikan sebuah 
dus besar dibalut kertas kado ke arahnya. 

“Ini isinya apa?" 

"Nggak tahu, buka aja." 

Dengan cepat, jemari lentik itu membukanya. "Bagus 
banget, bilangin makasih ke mereka." 

"Kamu bisa kirim pesan ke mama, nanti. Tugasku cuma 
kasih aja." Celetuk Rayhan. 

"Iya deh!" Tukas Luna, sembari memasukkan barang- 
barang pemberian Brams sekeluarga, kembali ke kardusnya. 

“Ini... Dari aku." Luna menatap kotak kecil yang Rayhan 
ulurkan. 

"Ambil," Pinta laki-laki itu, menyadari Luna tampak ragu 
pada pemberiannya. 

“Buat aku?" 

“Itu memang punya kamu." Sahut Rayhan membuat 
Luna bingung. Tanpa disuruh, perempuan itu langsung 
membuka kotak kecil tadi. 

"Non Luna kakinya kenapa?" 

"Jatuh di jalan depan sekolah. Mbak Tin, kalung Luna 
hadiah ulang tahun dari papa... Dijambret orang." 

"Ya ampun non, gimana ceritanya?” Luna menggeleng 
lemah sembari mengusap air matanya. 

"Jangan bilang papa ya mba, Luna nggak mau papa 
sedih." 

"Pak Robi nggak akan marah non.." 
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"Tapi Luna nggak mau papa tahu kalau kalungnya nggak 
ada. Tadi aku sempat ngejar, tapi mereka pakai motor dan 
pergi dengan cepat." 

“Ini kan, kalung yang pernah dijambret sama orang." 
Ujar Luna takjub. 

"Iya, orang suruhanku." 

Jawaban Rayhan sontak membuat Luna menatap tajam. 
Ia tahu Rayhan tidak pernah menyukainya sejak dulu, tapi 
dia tidak menyangka laki-laki itu bisa berbuat sejauh ini. 

"Kamu tuh jahat banget ya!" Seru Luna sembari keluar 
mobil seraya membanting pintu. Jemarinya menggenggam 
kuat kalung yang selama ini ia cari. 

Kado dari Viani, brams dan Riri ia biarkan tertinggal. 
Rayhan diam, terpaku menatap perempuan rapuh itu 
berjalan cepat masuk ke rumah. 
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29. Mimpi Indah 


Luna kecil yang masih polos, tidak pernah tahu sepahit 
apa rumah tangga yang orangtuanya jalani. 

Pesta ulang tahun yang Robi rencanakan, untuk 
menyambut ulang tahun Luna ke sepuluh, mendadak 
berantakan. Gadis kecil itu marah, saat Tamara tidak datang 
dan memilih sibuk dengan syutingnya. 

Luna menangis hampir seharian, membuat Robi ikut 
sedih. Anak itu bisa luluh setelah sang papa mengajaknya 
berkeliling mall. Makan berdua di sana, beli ice cream dan 
beberapa mainan. 

Hal yang paling berkesan, ketika Robi membawanya ke 
sebuah toko perhiasan. Pria itu membelikannya sebuah 
kalung, sontak membuat Luna langsung lupa pada 
kekecewaannya. 

Hadiah terindah yang tidak pernah Luna lepas dari 
lehernya. Bak sumber keberuntungan yang selalu membuat 
Luna bahagia dan merasa aman. 

Siang yang sial, Luna sedikit menggerutu karna 
jemputannya terlambat datang. Gadis dengan seragam putih 
abu-abu itu berdiri di depan halte. Seraya mengikat 
rambutnya kebelakang, Luna beberapa kali mengusap 
kalungnya lalu tersenyum. 

Dari arah yang tidak disangka, dua orang menaiki 
sebuah sepeda motor langsung memepet Luna, dan 
merenggut kalung itu hingga putus. 

Luna berteriak, malang sekali siang itu tidak banyak 
orang di sana. Tidak ingin berpangku tangan, Luna berusaha 
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mengejar bahkan hingga jatuh ke aspal. Namun, kalung 
pemberian Robi tetap tidak terselamatkan. 

Bahkan hingga di akhir hayatnya, Robi tidak pernah tahu, 
kalung yang kini Luna genggam pernah hilang. 

"Pa, kalungnya ketemu..." Ujarnya lirih, suara lemah itu 
hampir tidak terdengar. 

Luna mendongakkan kepala ke arah langit malam. Tidak 
banyak bintang yang tampak di sana. Suasana sunyi dan sepi 
seperti meremas hati Luna, yang tidak juga sembuh dari 
duka. 

"Ya Tuhan... Aku tahu, semua yang ada di muka bumi ini 
akan kembali kepada-Mu. Bukan aku tidak mau ikhlas, tapi 
sungguh ini sangat sulit diterima." 

"Tuhan, aku tidak pernah tahu rencana apa yang sedang 
engkau susun. Tapi kalau boleh, aku mau ketemu papa 
sebentar saja. Aku kangen banget sama dia, nggak bisa 
menahan rindu ini lebih lama." Isak Luna hampir putus asa. 
Perempuan itu sadar, doanya terlalu konyol untuk 
dikabulkan. Tapi bukankah tidak ada yang tidak mungkin 
jika kita mau percaya. 


"Kamu nggak pulang?” Luna menggeleng cepat, sembari 
memeluk erat tubuh Robi. "Aku suka di tempat baru papa, 
adem banget! Padahal nggak ada AC." Robi terkekeh geli lalu 
mengusap lembut rambut sang putri. 

“Papa suka disini?" 

“Iya, papa suka. Tempatnya menyenangkan! Papa sama 
mama sering main air di sungai itu." Tunjuk Robi pada aliran 
sungai di ujung taman. 
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Luna menatap sendu pada papanya, kali ini dia sedang 
tidak ingin membahas Tamara. 

"Aku mau tinggal sama papa di sini." 

“Nggak bisa dong! Belum waktunya, sayang.” Tolak Robi 
membuat Luna murung. 

"Aku nggak suka di sana pa, banyak orang jahat!" Seru 
perempuan itu. Alih-alih khawatir, sang papa justru tertawa. 

"Nggak boleh gitu, kamu kan udah janji sama papa mau 
jadi orang yang kuat." 

“Tapi Luna lebih suka di sini. Lebih tenang dan damai." 

"Kalau kamu kelamaan di sini, nanti pacar kamu nyariin 
loh." Seru Robi sambil terkekeh. 

"Papa ngomong apa sih! Luna mana ada pacar!" 

“Kenapa sih, setiap ditanya hal ini kamu selalu sewot?" 

"Karna pertanyaannya aneh! Papa tahu sendiri, nggak 
ada orang yang suka sama aku!" 

"Nggak mungkin! Anak papa cantik gini, masa nggak ada 
yang mau. Kalau yang suka pasti banyak, cuma malu aja buat 
bilang ke Luna." Sela pria itu, sembari menatap sang anak 
dengan teduh. 

“Pa... Luna sama sekali nggak mikirin soal ini, Luna cuma 
mau fokus sama diri sendiri aja." 

Robi menghela napas, lalu beralih menatap bunga-bunga 
di depannya. 

"Sejak dulu, papa selalu takut jika sewaktu-waktu 
dipanggil Tuhan, belum ada orang yang gantiin papa buat 
jagain kamu." 


"Tapi papa melakukan itu sekarang!" Protes Luna 
dengan suara sendu. 
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Robi terdiam sejenak, kembali menatap wajah Luna 
dengan raut sedih. Namun tidak ada satupun kata yang 
mampu terlontar. 

“Papa selalu doain kamu dari sini, nak. Papa sering 
meminta pada Tuhan, agar kamu diberi jodoh yang baik 
suatu hari nanti." Ujarnya kemudian. 

“Papa harap... Kamu bisa secepatnya bertemu dengan 
orang itu. Orang yang akan memberikan kebahagiaan jauh 
lebih besar, dari apa yang pernah papa kasih selama ini." 
Lanjut Robi. 

“Stop!” Sela Luna, terlihat tidak senang dengan 
pembahasan papanya. 

“Papa nggak seharusnya bicara seperti itu! Apa yang 
sudah papa berikan ke Luna, sangat berarti dari apapun." 

"Luna... Sejak kecil, hidup kamu penuh dengan cobaan. 
Mungkin jika papa yang ada di posisimu, papa tidak akan 
sanggup." Luna terdiam, saat menyadari Robi meneteskan 
air mata. 

“Kamu tidak hidup di dalam keluarga yang harmonis, 
kamu banyak dihina orang, kamu dijauhi teman-teman, dan 
masih banyak hal yang membuat kamu menderita. Papa tahu 
betul bagaimana tersiksanya kamu selama ini." 

"Aku bahagia hidup sama papa." Bantah perempuan itu. 
"Aku nggak butuh apapun! Selama ada papa, semua terasa 
berharga." Lanjutnya. 

Robi kembali terdiam, pria itu berusaha sebaik mungkin 
menata kalimatnya, agar tidak menyakiti hati sang anak. 

"Apa kamu tidak memimpikan sebuah cinta seorang 
laki-laki? Seperti Tami yang langgeng sekali dengan Elang, 
dan Christ yang akhirnya memutuskan untuk menikah.." 
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Luna tersenyum getir, "Pengen sih, Pa. Tapi Luna nggak 
mau terlalu berharap... Ada banyak pertimbangan yang pasti 
akan mereka lewati, jika menjalin hubungan dengan orang 
seperti Luna.." Sahut perempuan itu dengan mata berkaca- 
kaca. 

"Aku nggak mau terus-terusan menyalahkan masa lalu 
mama. Tapi tidak bisa dipungkiri, dampak dari semua itu 
membuat Luna takut keluar dari semua ini." 

"Aku nggak mau memulai apapun, yang beresiko 
menghancurkan hatiku." Luna mengenggam jemari Robi 
dengan kuat. 

"Papa jangan sedih ya, kalau misalkan keinginan papa 
ini tidak terkabul. Karna Luna selalu berpikir, nggak ada 
orang yang bisa semudah itu menerima Luna di hidup 
mereka." Luna berusaha sekuat tenaga menyelesaikan 
kalimatnya. Jauh di dalam lubuk hati perempuan itu hancur 
lebur. Ini kali pertama dan terakhir, Luna terlihat lemah di 
hadapan sang papa. 

Robi sejenak memejamkan mata, lalu menghela 
napasnya. 

"Tapi papa percaya... Suatu hari nanti, putri papa yang 
cantik ini akan bertemu dengan laki-laki baik." 

"Seseorang yang paham betul sedalam apa luka yang 
kamu rasakan, tahu dari mana luka itu berasal, dan punya 
cara membawamu keluar dari semua jeratan." 


kak 


"Papa!" Luna terbangun, dan mendapati dirinya 
ketiduran di balkon kamar. 

"Papa!" Panggilnya sekali lagi, hingga menyadari 
semuanya hanya mimpi. 
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Jemarinya sedikit bergetar, merasa bingung sekaligus 
sedih. Tangan hangat Robi yang tadi ia genggam erat di 
dalam mimpi, terasa sangat nyata. Namun ternyata 
pertemuan itu hanya bunga tidur semata. 

Luna beranjak dari kursi, sembari mengusap matanya 
yang basah. Perempuan itu menajamkan penglihatan sekali 
lagi, berharap keberadaan Robi nyata di sampingnya. Namun 
mimpi indah itu sudah berakhir, dan tidak bisa dilanjutkan 
lagi. 

"Ya Tuhan, terima kasih sudah memberi kesempatan 
untuk berbincang dengan papa... Walaupun waktunya cuma 
sebentar dan hanya lewat mimpi, aku tetap bersyukur." 

Selesai merenungi nasibnya, sembari mengingat kilasan 
obrolan dengan Robi di mimpi tadi, Luna beranjak ke arah 
dapur untuk mengambil minum. 

"Non Luna.." 

“Loh, mbak Tin kenapa belum tidur? Udah jam satu ini." 
Luna terkejut. 

"Tadi mbak sudah tidur, tapi kebangun. Ini baru selesai 
beresin gelas di depan." 

“Gelas? Ada yang ngopi di depan?" Tanya Luna heran. 
Tidak biasanya rumah ini didatangi tamu hingga malam hari. 
Terlebih setelah Robi meninggal. 

"Pak Sunan sama mas Rayhan. Mereka baru saja pulang." 
Jawaban mbak Tin, sontak membuat Luna melotot. 

Soal pak Sunan yang keluar masuk rumah ini di malam 
hari, memang sudah biasa. Pria itu sering menemani satpam 
komplek untuk berjaga. Tapi Rayhan... Untuk apa laki-laki itu 
di sini. 

"Rayhan?" Serunya sembari mengerutkan kening. 

"Iya, eh non kardus itu mau disimpan di mana?" 
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"Kardus apa?" 

"Mas Rayhan titip itu sebelum pulang. Katanya kalau 
non Luna nggak mau terima, dibuang aja nggak pa-pa." Jelas 
mbak Tin. 

Luna mendekat ke arah kardus yang dimaksud. Dirinya 
ingat betul, kardus itu berisi kado yang sempat ia tinggalkan 
begitu saja di mobil milik Rayhan. 

Ia kembali mengernyit ketika mendapati bunga di 
dalamnya. Perasaan tadi Rayhan nggak bawa bunga? 

Meski sempat ragu, Luna memberanikan diri meraih 
bucket itu. Dirinya mendapati sebuah tulisan kecil terselip di 
sana. Surat yang ditulis pada kertas sobekan bungkus rokok. 

Aku minta maaf... 

Hanya itu yang tertulis di sana. Sebait kata-kata yang 
sangat mudah sekali untuk ditulis. Tapi bukan itu poin 
utama yang membuat Luna tertegun, melainkan, ini menjadi 
kali pertama dalam sejarah laki-laki angkuh dan egois itu 
mau minta maaf padanya. 
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30. Dinner 


"Hallo..." Jawab Luna, seraya menempelkan ponsel tepat 
di telinganya. 

"Luna!!" Seru suara itu dengan bersemangat. 

Luna tersenyum lembut, "Tante Viani apa kabar?" 

“Baik, sayang. Pagi tadi, tante sekeluarga tiba di Jakarta. 
Tante kangen banget sama kamu." Mendengar ucapan Viani, 
sontak membuat Luna terkekeh kecil. 

"Main kerumah dong, Tan..." 

"Boleh deh, kapan-kapan tante ke sana. Oh iya, kamu 
nanti malam ada acara nggak?” 

Luna berpikir sejenak, "Rencananya, aku sama Tami 
mau pergi malam ini, tan. Tapi belum tahu jadi apa enggak. 
Memangnya kenapa?" 

"Oh, begitu ya. Emm, kalau misal nggak jadi pergi sama 
Tami, keluar bareng tante aja yuk. Nggak jauh-jauh, paling 
cuma makan malam sama Riri" Luna terdiam 
mempertimbangkan ajakan wanita itu. 

"Nanti Luna kabari lagi ya, Tan." 

"Tante tunggu kabar baiknya!" 

"Siap, tante." 


Tepat pukul tujuh malam, Luna tiba di sebuah cafe. 
Tempat di mana perempuan itu membuat janji dengan Viani 
tadi sore. 

Acara dengan Tami batal, mengingat sang sahabat ada 
kepentingan lain yang lebih mendesak. Akhirnya, Luna 
setuju pergi makan malam dengan Viani. 


Eternity Publishing | 199 


Sesaat setelah membayar taksi, Luna segera masuk ke 
gedung itu. 

Semenjak Robi meninggal, perempuan itu belum berani 
mengendarai mobil. Luna menyadari dirinya masih sering 
melamun. Ia khawatir akan beresiko jika nekat berkendara 
seorang diri. Taksi menjadi pilihan alternatif, jika pak Sunan 
sedang kerepotan tidak bisa mengantar. 

"Sudah lama om, tante?" 

"Hai Luna! Belum, kita juga baru sampai kok. Duduk.. 
Duduk!" Viani mempersilahkan. 

"Riri mana?" Tanya perempuan itu bingung, mengingat 
yang ia temui hanya Viani dan Brams. 

"Riri nggak mau ikut, dia keasyikan main games di 
rumah sama susternya." Jelas Brams cepat. 

Jawaban laki-laki itu, sontak membuat Luna berkedip 
pelan. "Kita makan bertiga? Luna jadi kaya obat nyamuk 
dong!" Protes perempuan itu, membuat Brams dan Viani 
tertawa geli. 

Luna menatap bingung dua orang di depannya. Lalu 
menyadari apa yang tengah mereka rencanakan, setelah 
kursi kosong di sampingnya tergeser. 

"Auto gerak cepat, pulang dari meeting langsung ke sini." 
Seru Brams dengan nada jahil, saat Rayhan menduduki kursi 
kosong yang tadi ia geser. 

Laki-laki itu sebatas menatap datar pada sang ayah tiri. 

"Tadi dia nolak diajak ke sini, Lun... Pas tante bilang 
kamu datang, dia langsung nyusulin." 

"Kata dia biar kaya double date!" 

Luna hanya mampu tersenyum kaku pada Viani. Wanita 
itu pasti tidak tahu, hati Luna masih sakit karna ulah anak 
laki-lakinya. Mengingat fakta yang ia dapat malam lalu, 
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membuat Luna merasa benci pada laki-laki yang kini duduk 
tenang di sampingnya. 

Tapi Luna tidak ingin merusak acara malam ini. Apalagi 
melihat wajah Viani yang tampak berseri, Luna tidak tega 
menunjukkan rasa kesalnya. 

"Oh iya om, Tante.. Luna mau mengucapkan terima kasih 
untuk titipan kado dari kalian." Perempuan itu berusaha 
mencairkan suasana. 

"Kado?" Tanya Viani sembari mengerutkan kening. Pun 
dengan Brams yang tampak tidak paham dengan apa yang 
Luna ucapkan. 

"Kado apa Lun?" Tanya keduanya. 

"Kado ulang tahun dari kalian, buat Luna. Kalian lupa?" 
Luna ikutan bingung. 

“Loh, kamu ulang tahun? Kapan?" Sahut Brams. 

"Om sama tante nggak ada titip kado apapun. Bahkan 
kita nggak tahu kalau kamu ulang tahun." 


Mendengar itu, Luna sontak melotot ke arah laki-laki di 
sampingnya. Rayhan justru santai membolak-balik buku 
menu. Sepasang suami istri yang masih menunjukkan raut 
bingung itu, sedikit demi sedikit mulai paham apa yang 
terjadi. 

“Ehkmm... Luna, langsung pesan makanan yuk! Tante 
sudah lapar." 

"Iya, om dari siang tadi juga belum makan." Dua orang 
itu tampak kompak mengembalikan mood Luna yang 
langsung berantakan. Mereka tentu paham ada yang tidak 
beres dengan sang anak. 
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Berusaha menghilangkan kekesalan yang semakin 
menumpuk, Luna akhirnya mengangguk setuju pada 
perintah Viani. 

"Tadi rencananya kamu mau ke mana sama Tami?" Viani 
berusaha memecah keheningan. Bahkan beberapa menit 
setelah membahas kado, mereka belum berbincang-bincang 
sama sekali. 

Rayhan dan Luna tidak ada yang mengeluarkan suara. 
Viani tentu merasa tidak nyaman, apalagi makan malam 
yang seharusnya menyenangkan ini justru diwarnai dengan 
aksi saling diam. 

"Ada salah satu teman Tami, yang mengundang Luna 
untuk makan malam bersama. Niatnya mau ajak Tami, Tapi 
ternyata dia ada acara dadakan. Akhirnya dicancel, karna 
aku nggak mau berangkat sendiri.” 

"Temannya laki-laki?" Tanya Viani cepat, dengan raut 
wajah yang tampak murung. Luna tergagap, namun tidak 
lama kemudian mengangguk pelan. 

“Sayang, kamu kepo banget sih..." Sela Brams tidak enak 
hati. Meski menegur dengan sedikit gurauan, pria itu 
sungguh tidak ingin, sang istri terlalu mengusik kehidupan 
pribadi Luna. 

“Enggak, bukan gitu maksud tante Lun, tante cuma 
penasaran, Maaf ya." Ucapnya kemudian. 

"Nggak pa-pa tante, santai aja." 

"Kan nggak jadi juga acaranya, ngapain dibahas!" Setelah 
lama diam, akhirnya Rayhan berbaur dengan obrolan 
mereka. 

"Lah kamu juga ngapain sewot, kita kan tanya ke Luna 
bukan ke kamu." Balas Viani tidak mau kalah. 
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"Ngapain berantem sih! Ayo lanjut makan lagi, kasihan 
Luna baru menikmati makanannya beberapa suap." Lerai 
Brams membuat Viani dan Rayhan kembali fokus pada 
makanan masing-masing. 


Menikmati sisa perjalanan pulang, lagi-lagi Luna 
memilih diam seribu bahasa. Perempuan itu menoleh pada 
laki-laki di sampingnya, yang tampak serius mengemudi 
dalam hening. 

Tidak ada satupun dari mereka yang berniat memecah 
keheningan. Jujur, Luna merasa jengah dan bosan, ingin 
sekali turun di jalan saja. Jika bukan karna permintaan 
Brams dan Viani, Luna tidak akan mau satu mobil dengan 
pria yang bisa sewaktu-waktu membahayakan dirinya. 

"Aku memang bohong soal titipan kado kemarin. Aku 
tahu, kalau bilang jujur kamu pasti nggak akan mau terima." 
Sela Rayhan, setelah cukup lama hanyut dalam pikirannya 
sendiri. Laki-laki itu masih menatap lurus pada jalanan yang 
ramai lancar. Dia cukup maklum, Luna pasti enggan 
menanggapi penjelasannya. 

"Aku nggak tahu kado apa yang bisa bikin perempuan 
senang. Tapi sesuai hasil pencarian di internet, perempuan 
suka dengan barang-barang yang lucu seperti boneka, atau 
tas bermerek." Lanjutnya. 

"Dan soal kalung itu... Aku benar-benar minta maaf." 
Tepat setelah Rayhan mengucapkannya, laki-laki itu 
menoleh ke arah Luna, hingga mendapati perempuan di 
sampingnya ternyata tertidur pulas. 

"Astaga." Celetuk Rayhan setelah menyadari sejak tadi ia 
berbicara sendiri. 
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Laki-laki itu bergerak cepat, mengatur kursi yang Luna 
duduki agar tidurnya lebih nyaman. Rayhan juga menarik 
jaket di jok belakang, untuk menyelimuti tubuh perempuan 
di sampingnya. Tak lupa menaikkan suhu AC mobil, agar 
tidak terlalu dingin. 

Dalam posisi setengah bersandar dan kepala sedikit 
menengadah, Rayhan bisa melihat dengan jelas, kalung yang 
malam lalu ia kembalikan langsung Luna kenakan. Dulu laki- 
laki itu sangat senang, melihat Luna kebingungan mencari 
pertolongan ketika kalungnya dijambret. Tapi kini, hatinya 
terasa nyeri jika mengingat hari itu. 

Rayhan tidak tahu, seberapa berarti kalung itu di hidup 
Luna. Dia hanya tahu Luna sangat suka pada kalungnya. 

"Nih mas.. Mau diapain kalungnya?" 

"Sini biar gue bawa! Thanks udah bantuin." Serunya pada 
dua preman yang ia suruh, sembari menyerahkan beberapa 
lembar uang pada mereka. 

Rayhan beberapa kali berencana membuang kalung itu. 
Tapi setiap ingin melakukannya, selalu ada saja hambatan. 

Terakhir, dirinya justru membiarkan kalung tadi 
tersimpan di dalam dompet yang setiap hari dia bawa ke 
mana-mana. 

Rayhan menatap Luna semakin dekat. Wajah polos yang 
tampak nyaman dalam tidurnya itu, mampu membuat 
Rayhan tersenyum lembut. 

Ia tahu, Luna memang cantik sejak dulu. Namun malam 
ini, kecantikannya tampak bertambah berkali-kali lipat. 
Entah apa yang membuat Rayhan berani mengusap surai 
rambut perempuan itu. Bahkan dirinya dibuat menghela 
napas berkali-kali karna gugup. 
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"Lun.... Ada banyak hal yang ingin aku katakan. Tapi, aku 
nggak tahu harus mulai dari mana." 

"Satu hal yang pasti, aku menyesal udah bikin kamu 
menderita selama ini." Ujarnya kemudian menunduk dalam- 
dalam. 

"Maafin aku ya... Rayhan meraih jemari Luna dan 
menggenggamnya lembut. 

"Kamu pasti paham, aku nggak akan mengaku seperti ini 
kalau kamu nggak ketiduran.” Rayhan kembali menegapkan 
kepalanya, lalu menatap Luna sendu. 

"Iya Lun, aku memang egois dan gengsian." Seru laki-laki 
itu di akhir kalimat. 

“Tapi hari ini aku mengaku kalah... kalah pada pada 
semua rencana yang aku susun sendiri. Seolah semuanya 
justru membawaku pada tumpukan masalah yang lebih 
besar.” 
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31. Berawal Dari Jagain Kamu 


"Loh, mbak mau ke mana?" Tanya Luna seraya 
mendekat ke arah mbak Tin, yang terlihat kerepotan 
membawa nampan. 

"Mbak Tin, mau kirim minuman sama cemilan ke pos 
jaga." Jawaban mbak Tin membuat Luna mengernyit 
bingung. 

Letak Rumahnya memang berada di paling luar, dekat 
dengan pos jaga. Hampir setiap malam mbak Tin mengirim 
kopi dan cemilan ke sana. 

"Biasanya yang jaga cuma satu atau dua orang mbak, itu 
gelasnya kenapa banyak banget?" Tanya perempuan itu 
heran. 

"Itu non, di luar ada mas Rayhan sama pak Sunan. 
Mereka lagi kumpul di pos jaga." Luna mendelik. 

Laki-laki itu?! Sejak acara dinner beberapa malam lalu, 
Luna memang tidak ada komunikasi apapun baik dengan 
Viani apalagi Rayhan. Luna juga tidak tahu apa yang terjadi 
ketika pulang dari cafe, karna dia mendapati dirinya sudah 
di kamar, setelah terbangun di pagi hari. 

"Rayhan ngapain sih ke sini?!" 

"Kurang tahu non, mbak Tin antar ini dulu ya." Pamit 
wanita itu, yang hanya dijawab anggukan oleh sang majikan. 

Jarum jam menunjukkan pukul delapan malam, Luna 
menghela napas kasar ketika mendapati mobil Rayhan 
masih di halaman. 

Padahal menurut penuturan mbak Tin tadi, laki-laki itu 
sudah datang sejak pukul setengah tujuh. Luna tentu merasa 
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risih sekaligus heran, memikirkan apa yang Rayhan 
lakukan. 

Berjalan cepat menuju pos jaga untuk mengusirnya, 
Luna dibuat berhenti melangkah saat mobil lain masuk ke 
halaman. Ah iya, Luna lupa ada janji dengan Rangga. Teman 
Tami yang sempat mengajaknya makan malam bersama. 

"Hai! Maaf ya kemalaman, tadi meeting dulu soalnya." 
Ujar pria itu setelah turun dari mobil. 

Luna tersenyum kecil lalu mengangguk. "Nggak pa-pa, 
silahkan duduk. Ngomong-ngomong kita ngobrol di teras aja 


ya. 

"Nggak masalah mau di mana aja." Sahut Rangga lalu 
mengisi kursi kosong yang Luna tunjuk. 

"Kamu mau minum apa?" 

"Apa aja deh, asal buatan kamu pasti aku minum." Pria 
itu terkekeh pelan. 

“Kopi ya?" 

"Boleh," Luna kembali masuk rumah menuju dapur, lalu 
keluar lagi membawa secangkir kopi dan beberapa potong 
kue. 

"Rumah kamu besar banget, aku tadi sempat salah gang. 
Malah masuk ke gang sebelah." 

Luna tertawa ringan, "Iya, gangnya memang sama 
semua." 

"Oh iya, aku mau minta maaf karna kemarin batalin janji 
makan malam. Soalnya Tami nggak bisa ikut." 

“Padahal aku bikin acara itu buat berdua aja. Jadi, 
kalaupun Tami nggak ikut, nggak ada masalah." Sela Rangga 
pelan sembari menyeruput kopinya. 

"Iya sih, cuman aku sedikit ragu mau berangkat sendiri." 
jujur perempuan itu. 
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"Kenapa?" 

"Ya, mungkin karna aku sama kamu belum akrab. Jadi 
aku malu aja sih." Mendengar jawaban polos Luna, Rangga 
sontak tersenyum geli. 

"Iya kamu benar, kita memang belum akrab. Meskipun 
begitu, aku sudah tahu kamu dari dulu." 

Luna melotot, "Oh ya?" 

"Iya, mungkin nggak ada orang yang nggak kenal dengan 
anak tunggal Tamara Basuki." Luna menatap bingung pada 
Rangga, kala suara laki-laki itu berubah dingin. 

Kemudian dirinya memilih menunduk diam, saat 
menyadari maksud ucapan Rangga barusan. "Nggak ada pria 
yang nggak mau dikenalin sama orang secantik kamu, Lun." 
Luna menepis kasar tangan Rangga yang berusaha meraih 
dagunya. 

"Kamu apa-apaan sih!" Seru perempuan itu hampir 
marah. 

"Nggak ada, aku cuma mau tes kamu segatel Tamara apa 
enggak!" Luna kembali mengernyit. 

"Maksud kamu apa? Sebenarnya tujuan kamu mau 
kenalan sama aku apa?" Serunya dengan tegas. 

"Hey dengar, nggak perlu sepanik itu Lun! Aku cuma 
mau kasih tahu, ibuku dulu juga bekerja di dunia seni peran 
sama seperti Tamara.” Rangga menjeda kalimatnya. 

"Sialnya, nasib ibuku tidak seberuntung ibumu. Ah 
bukan, ibuku tidak segatal ibumu yang bisa menggoda orang 
dalam demi menaikkan namanya di dunia keartisan." 

"Aku nggak paham sama ucapan kamu!" Decak Luna. 

"Semua brand yang sudah kerjasama dengan ibuku 
membatalkan kontrak, dan pindah ke ibumu hanya karna 
wanita murahan itu pintar merayu." 
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"Ah, bukan pintar tapi licik!" 

"Ada belasan bahkan puluhan orang yang nasibnya sama 
seperti ibu." 

Luna terkejut, perasaan takut sontak menerjangnya. Ada 
sorot kebencian yang Rangga pancarkan. 

"Lalu apa maumu? Ibuku sudah mati, aku bahkan tidak 
tahu apapun soal masalahnya di masa lalu." 

“Ibuku menjadi saingan terberat ibumu kala itu. Saking 
takut tersaingi, Tamara bahkan membuat kabar tidak benar, 
yang membuat ibuku kehilangan semuanya." 

"Ibuku mati bunuh diri karna depresi. Semua bukti-bukti 
palsu menyudutkannya, itulah kejamnya ibumu hingga 
mencari dukungan orang dalam untuk membuat pamornya 
terlihat baik." Tutur Rangga membuat Luna semakin resah. 

Laki-laki itu tersenyum sinis, "Aku senang, kematian 
ibumu diwarnai dengan kabar buruk dan aib yang satu-satu 
mulai terbongkar." 

"Bangkai busuk sekalipun disimpan rapat, baunya pasti 
tercium juga, kan?!" 

"Lalu apa tujuanmu?" 

"Aku tahu betul, tidak ada gunanya dendam dengan 
orang yang sudah mati. Tapi sepertinya, bermain-main 
sedikit bersama putrinya tidak buruk juga." Rangga beranjak 
dari kursi, lalu mengukung tubuh Luna di tempat duduknya. 

"Minggir!" Ujar perempuan itu penuh penekanan. 
Dirinya berusaha terlihat berani, meski sebenarnya 
menahan takut setengah mati. 

"Pergi!" Teriak Luna, membuat Rangga dengan cepat 
membungkam mulut perempuan itu. 

"Lun, ibumu punya banyak sekali musuh. Ketahuilah, 
kamu mau tidak mau akan terseret ke dalamnya. Mungkin 
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aku satu dari banyak orang yang beruntung bisa 
menemukanmu untuk mengucapkan ini." 

"Kecelakaan pelakor itu adalah hasil dari kerjasama para 
musuh untuk membuat Tamara hempas dari muka bumi. 
Beruntung sekali, predator yang selama ini membantu 
wanita itu ikut mati." Luna mematung, napasnya mendadak 
sesak kala Rangga mengucapkan itu tepat di samping 
telinganya. 

"Tenang saja, aku tidak akan balas dendam. Apalagi 
melampiaskan kesalahan Tamara ke kamu yang tidak tahu 
apa-apa. Aku hanya akan mengajakmu bermain-main 
sedikit." 

Tubuh Luna sudah lemas dan pucat pasi, perempuan itu 
bahkan tidak mampu memberontak kala Rangga berusaha 
mencium bibirnya. 

"Brengsek!" Bugh!! 

Luna tidak mengerti dengan jelas, siapa yang datang. 
Tapi dari suaranya, ia masih bisa mengenali jika itu Rayhan. 

Sepertinya laki-laki itu menghabisi Rangga yang hampir 
melecehkannya. Suara kerumunan mulai memenuhi 
telinganya, tampak orang-orang mulai membawa Rangga 
pergi dari sana. 

Luna masih mematung saat Rayhan menariknya dari 
kursi. "Murahan banget sih! Digituin diam aja!" Tidak ada 
kata-kata yang mampu Luna ucapkan. Semuanya terasa 
gelap. 

Rayhan menatap panik kala tubuh Luna bergetar hebat. 

"Lun," 

Bruk!! Perempuan itu pingsan. 


kak 
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"Ray," Seru Viani, sembari mendekat ke arah anak laki- 
lakinya, yang sedang bermain games di sofa. 

"Hemm..” Sahut Rayhan dengan nada malas. 

"Kayanya Tami beneran mau kenalin Luna ke temannya." 
Rayhan tampak acuh, meski raut Viani terlihat begitu cemas. 

"Ya udah biarin aja.” Jawaban putranya membuat Viani 
memberengut. 

"Dasar anak nggak bisa diajak kompromi.” Decak wanita 
itu lalu pergi begitu saja. 

Tidak lama setelah sang mama beranjak, Rayhan 
langsung mengambil jaket dan kuncinya di kamar. 

Brams merasa heran, "Rayhan mau ke mana?" Tanyanya 
pada sang istri ketika menyusul ke kamar. 

"Ke mana apanya? Dia tiduran di sofa, sambil main 
games." 

"Enggak, tadi keluar pakai mobil.” 

"Mau main mungkin, aku nggak peduli." Celetuk Viani 
karna sudah terlanjur kesal. 

Viani tentu tidak tahu, jika sang anak bisa selangkah 
lebih cepat, meski terlihat cuek di hadapannya. 

Kini Rayhan merenung di depan layar komputer, 
mencermati berulangkali rekaman CCTV di depan rumah 
Luna tadi. 

Laki-laki itu merasa bersalah menuduh Luna perempuan 
murahan. Padahal tanpa dia tahu, Luna juga sudah 
melakukan perlawanan. 

"Mbak Tin, gimana kondisi Luna?" Seru Tami tampak 
terburu-buru masuk dari arah pintu. 

"Non Luna masih belum sadar mbak, tapi dokter bilang 
dia baik-baik saja." Setelah menelepon dokter untuk 
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menangani Luna, mbak Tin segera mengabari Tami dan 
menjelaskan perihal apa yang terjadi. 

Sedangkan Rangga sendiri, dibawa ke pihak berwajib. 
Ternyata pria itu juga mengantongi senjata tajam setelah 
digeledah di kantor polisi. 

"Tami nggak tahu kalau Rangga punya niat buruk." Sesal 
perempuan itu. 

"Lain kali nggak usah sembarangan cariin Luna 
kenalan." Seru Rayhan. 

“Laki-laki brengsek kaya gitu dikenalin!" Ucapan Rayhan 
sontak membuat Tami melotot ke arahnya. 

"Heh! Lo ngomong gitu kaya nggak pernah berkaca! 
Bahkan jauh sebelum Rangga, hidup Luna sudah sangat 
sengsara karna ulah lo!" 

Rayhan langsung bungkam. Ucapan Tami memang benar, 
Rayhan bahkan tidak sadar jika dirinya juga sama dengan 
Rangga, malah justru lebih parah. 
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32. Semua Karna Aku 


“Gue betul-betul minta maaf, Lun.” Ujar Tami sungguh- 
sungguh, di sela tangisnya. 

"Gue sama sekali nggak tahu, kalau Rangga punya 
rencana sejahat ini ke lo...” Lanjutnya seraya terisak. Luna 
menatap sendu pada sang sahabat, lalu tersenyum kecil. 

"Udah dong Tam... Gue baik-baik aja kok, lo nggak perlu 
sampai nangis gini." 

“Tapi gue tetap salah Lun, bahkan gue hampir bikin lo 
celaka." Timpal Tami benar-benar menyesal. 

"Rangga udah diamankan Tam, jangan khawatir lagi. 
Sekarang mending lo siap-siap, nanti jam dua ada meeting 
penting, kan." 

“Iya juga sih, beneran nggak pa-pa gue tinggal?" 

"Nggak pa-pa, tenang aja aman." 

"Mbak Tin tadi whatsapp gue, dia masih di perjalanan. 
Mungkin sebentar lagi sampai." 

“Ini jam-jam macet. Bisa sampai satu jam kalau pas 
kejebak." Sahut Luna sembari menatap jam dinding rumah 
sakit. 

Perempuan itu kembali dilarikan ke rumah sakit, setelah 
kondisinya drop sejak kejadian malam lalu. Mungkin terlalu 
syok dan banyak tekanan, Luna berkali-kali pingsan hingga 
sempat kehabisan cairan. 

"Kalo gitu, gue berangkat ke resto ya. Nanti setelah 
meeting selesai, gue langsung ke sini." 

"Jangan ngurusin gue mulu lah, Elang hari ini ulang 
tahun loh! Ngedate sana!" 
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"Alah, kita bukan ABG lagi kali Lun. Udah ya, jangan lupa 
buah yang tadi gue potongin dimakan." 

“Iya bawel! Pergi sana, hati-hati." 

"Okayy!" 

Sesaat setelah Tami menghilang dari pintu, Luna 
kembali merenung. Senyum yang tadi ia pancarkan pada 
sahabatnya itu, kini lenyap tak tersisa. 

Bukan hal mudah bagi Luna, untuk terlihat baik-baik 
saja di hadapan Tami. Perempuan itu susah payah 
membangun semangat, demi membuat Tami tenang dan 
tidak terus menerus merasa bersalah. Namun kala 
kesendirian itu kembali datang, Luna tetaplah Luna, 
perempuan yang tidak pernah mampu membohongi 
perasaannya sendiri. 

Lukanya semakin menganga. Bertubi-tubi kesedihan 
yang ia dapat, tidak mampu Luna hempas dari hati dan 
pikirannya. Perempuan itu beranjak dari tempat tidur. Lalu 
menarik tiang infusnya, ke arah kursi di dekat jendela. 

Jujur, Luna merasa trauma pada gedung-gedung rumah 
sakit di manapun itu berada. Bagaimana tidak, kenangan 
buruk di gedung yang dominan dengan warna putih seperti 
tempatnya sekarang, pernah membawa Luna pada luka 
kehilangan yang begitu dalam. 

Ia kembali menghela napas, ada banyak hal yang 
perempuan itu rasakan, namun tidak mampu dijabarkan 
satu per satu. Fakta yang Rangga katakan malam lalu, 
memaksa Luna membuka luka kelam, yang selalu 
perempuan itu pendam dalam-dalam. 

Apa ini alasan orang-orang, yang pada akhirnya 
membenci Tamara, bahkan hingga ke keluarganya yang 
tidak tahu apa-apa. 
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Wanita itu ternyata sangat rumit. Penuh dengan 
manipulasi dan ketidakjujuran. Luna memang tidak tahu 
siapa yang salah dan siapa yang benar, tapi dari masalah- 
masalah yang Tamara wariskan, Luna rasa sang ibu memang 
penuh dengan musuh. 

Air mata Luna kembali mengalir, perasaan cemas dan 
takut menghantuinya. Mungkin selama ini, Luna memang 
sudah biasa hidup dibawah tekanan dan ancaman. Tapi 
sepeninggal Robi, Luna merasa ancaman-ancaman itu tidak 
mampu ia hadapi sendiri. 

Luna menoleh ke arah meja kecil di samping kursi, lalu 
mengambil pisau kecil dari sana. Dengan jemari bergetar 
dan isak tangis yang semakin menyesakkan, Luna membawa 
pisau kecil itu ke arah lehernya. 

Brakk!! 

"Jangan bodoh!" Luna termangu kala Rayhan tiba-tiba 
datang ke kamarnya, lalu melempar pisau yang ia pegang ke 
pojok ruangan. 

Laki-laki itu menatap dingin pada Luna yang hanya 
membisu. Dengan raut muram, dan air mata yang tidak 
berhenti bercucuran. Luna bisa merasakan perih di kulit 
lehernya, ujung pisau tadi sudah sempat menggores di sana. 

“Kamu kira dengan bunuh diri semua masalah selesai?" 
Tanya Rayhan dengan suara tegas. 

Luna tersenyum sinis pada laki-laki itu. "Bertahun-tahun 
aku hidup, tidak ada satupun masalah yang bisa ku 
selesaikan. Setiap hari selalu ada masalah baru, yang 
membuat hidupku semakin suram." Ujar Luna dingin dengan 
isak tangis yang terdengar pilu. 

"Aku tahu, aku bodoh Ray. Aku tahu pikiranku cetek! 
Tapi aku capek..." Luna menunduk dalam-dalam. 
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"Aku udah pakai semua kekuatanku untuk bertahan 
hidup, aku udah gunain semua keberanianku untuk berdiri 
menghadapi orang-orang yang benci sama aku." 

"Tapi jumlah mereka begitu banyak, nggak sebanding 
sama kemampuan yang aku punya." Perempuan itu menjeda 
kalimatnya seraya menghela napas susah payah. 

“Papa... Satu-satunya alasanku untuk bertahan, kini juga 
udah nggak ada. Jadi buat apa aku hidup lebih lama?" Luna 
kembali mendongakkan kepalanya, menatap Rayhan dengan 
tatapan pedih. 

"Aku pikir, satu-satunya orang yang ingin membalaskan 
dendamnya ke aku cuma kamu. Tapi ternyata aku keliru, ada 
banyak sekali orang di luar sana, yang punya niat sama kaya 
kamu." Rayhan bungkam. Laki-laki itu hanya mampu 
mematung, saat Luna menatapnya begitu serius. 

"Aku benar-benar capek Ray, aku udah nggak tahu harus 
gimana. Aku nggak pernah dilihat baik sama orang-orang. 
Mungkin kalau tadi aku berhasil bunuh diri, aku juga akan 
jadi hamba yang nggak baik di mata Tuhan.” 

"Tapi mungkin dengan cara itu, aku bisa membuat 
orang-orang puas. Mereka, termasuk kamu... Nggak perlu 
repot-repot mengotori tangan kalian untuk menghancurkan 
aku." 

"Aku selalu berharap aku nggak pernah lahir... Biar 
nggak merasakan kejamnya dunia padaku. Tapi kalau aku 
nggak lahir, mungkin aku nggak akan bertemu orang sebaik 
papa... Aku kangen banget sama dia, aku pengen sama papa 
" Tepat setelah ucapan pilu itu diungkapkan, tubuh 
Rayhan luruh dan memeluk Luna dengan sangat erat. 


aja.. 


"Aku minta maaf, Lun.." Ujarnya dengan suara parau. 
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Isak tangis Luna semakin menjadi, hingga tubuh 
ramping itu bergetar hebat dalam dekapan Rayhan. 

"Aku minta maaf, udah bikin kamu sehancur ini." 

"Aku nggak akan jahatin kamu lagi Lun, aku janji..." Ujar 
laki-laki itu dengan air mata yang ikut mengalir. 

Kondisi perempuan di hadapannya yang nampak 
frustasi, mampu membuat mata Rayhan terbuka lebar. 
Kehancuran dalam diri Luna seperti tidak tertolong lagi. 

Cukup lama keduanya berpelukan dan menangis 
melebur kesakitannya masing-masing. Luna menatap 
kosong ke arah tembok, kala Rayhan melepaskan 
dekapannya dan mengusap sisa-sisa air mata di pipi 
perempuan itu. 

"Aku panggil suster biar obatin leher kamu sebentar." 
Pamit Rayhan seraya beranjak. 

Namun baru saja kembali ke ruangan itu, Rayhan dibuat 
terkejut kala mendapati kala Luna tergeletak di lantai, 
dengan pisau kecil menancap di perutnya. 

“Lun!!" 


"Ma. Luna ma!" Viani langsung memeluk sang putra 
yang tampak cemas. 

Setelah mendapati Luna nekat melakukan percobaan 
bunuh diri, Rayhan langsung menelepon sang ibu untuk 
menyusulnya ke rumah sakit. 

"Sekarang bagaimana kondisi Luna?" Tanya Viani 
khawatir. 

Rayhan dengan mata yang sembab hanya mampu 
menggeleng. "Aku belum tahu ma, lagi diperiksa sama 
dokter." 
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"Dengan keluarga pasien?" Sahut salah seorang perawat. 

"Iya, sus?" 

“Pasien atas nama Luna Basuki mengalami tusukan yang 
sangat dalam. Lukanya cukup serius, hingga banyak sekali 
darah yang keluar. Pihak rumah sakit, harus melakukan 
transfusi darah untuk membantu pasien melewati masa 
kritisnya." 

"Namun pak, bu.. Stok darah AB di rumah sakit ini hanya 
tinggal satu kantong. Dan belum ada pasokan dari PMI, 
sehingga apabila ada keluarga terdekat yang bisa 
mendonorkan darah pada pasien, kami harap secepatnya 
menghubungi pihak rumah sakit." 

"Saya AB sus, tolong cek siapa tahu sesuai dengan 
golongan darah pasien." Seru Rayhan cepat. 

"Oh, baik. Bisa ikut saya ke rungan sebelah." 

"Ma, doain ya!" Viani dengan air mata yang mulai 
mengalir hanya mampu mengangguk. Wanita itu tidak 
berhenti merapalkan doanya untuk kesembuhan Luna. 


kkk 


"Minum dulu Ray, masih lemas nggak?" Rayhan 
menggeleng pelan. 

"Nggak ma, aku baik-baik aja kok. Yang penting stok 
darah buat Luna aman." Sahut laki-laki itu sembari 
tersenyum sendu. 

Baru lima menit lalu, Rayhan selesai mendonorkan 
darahnya. Kini, dirinya dan Viani kembali duduk di ruang 
tunggu. 

"Brengsek!" Seru Tami sembari menonjok Rayhan. 
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Perempuan itu datang tiba-tiba diikuti mbak Tin di 
belakangnya. Viani dan Rayhan tentu terkejut, apalagi 
tonjokan itu terasa perih di wajah Rayhan. 

"Mbak Tami, stop mbak.. Jangan buat keributan di 
rumah sakit." Cegah mbak Tin. 

"Mau lo apa sih?! Lo nggak pernah tahu gimana 
menderitanya Luna selama ini kan?" Seru Tami masih 
berapi-api, meski mbak Tin dan Viani berusaha menahan. 

Rayhan sendiri hanya duduk terdiam. Selain badannya 
yang masih cukup lemas, dia juga tidak ingin melawan Tami. 

“Asal lo tahu ya, beberapa tahun lalu saat lo nggak 
muncul di hadapan Luna, hidup sahabat gue baik-baik aja!" 

“Gue tahu kedatangan lo kembali ke sini memang nggak 
disertai niat baik! Nggak usah lo berusaha bikin Luna hancur, 
sahabat gue itu udah hancur lebur sejak dulu." 

"Kalo sampai Luna kenapa-napa! Gue nggak akan biarin 
lo hidup tenang!" 

“Gue minta maaf," Ucap Rayhan lirih. 

“Maaf?! Semua nggak akan selesai dengan maaf! 
Sebaiknya lo pergi dan jangan temui Luna lagi." 

Rayhan beranjak dari kursi seraya mengangguk pelan. 
Matanya menatap Tami, lalu berpindah pada mbak Tin. 

“Titip Luna..." 

"Ayo ma," Rayhan menggandeng jemari Viani, dan 
mengajaknya berjalan keluar rumah sakit. 

"Biar mama yang nyetir ya. Kamu duduk aja." 

Lagi-lagi Rayhan hanya mengangguk, lalu duduk di kursi 
penumpang tepat di samping Viani. 

"Mau langsung pulang?" Tanya wanita itu lembut, lalu 
menatap sendu ke arah Rayhan yang tengah berusaha 
menahan air matanya. Alih-alih menjawab, Rayhan justru 
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menghela napas panjang, lalu menatap sang mama dengan 
tatapan yang sulit diartikan. 

"Maaf ya ma, kalau Rayhan belum bisa jadi anak yang 
baik." Tutur laki-laki itu, membuat air mata Viani kembali 
menetes. 

Tangannya terulur untuk memeluk erat sang putra. 
"Kamu nggak boleh ngomong gitu." 

"Tami benar ma, Rayhan cuma bikin Luna tambah 
terpuruk." Viani mengusap pelan pipi Rayhan yang basah 
oleh air matanya. 


Sebagai seorang ibu, Viani tahu apa yang kini tengah 
Rayhan rasakan. Tidak perlu laki-laki itu bicara jujur 
padanya, Viani sudah otomatis paham, seperti apa perasaan 
anak laki-lakinya terhadap Luna. 

Rayhan memang keras kepala dan gengsian, Tapi Viani 
sangat hapal, anak laki-lakinya tidak pandai membohongi 
perasaan. 

"Besok Rayhan pulang ke Singapura aja, ma." Viani 
menatap sang anak. 

"Kamu yakin?" 

"Iya." 

"Kita berangkat bersama, kita tinggal di sana lagi ya." 
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33. Dimulai Dari Hati 


"Kamu tahu, papa susah payah menghidupi kamu dari 
kecil Membesarkan kamu dengan penuh harap! Tapi apa 
yang kamu lakukan? Kamu justru memilih jalan seperti ini!” 

"Pa..." 

"Dengan kamu kaya gini, sama saja tidak menghargai 
usaha papa." 

"Tapi... Luna mau sama papa aja." 

"Nggak! Papa nggak mau bersama anak yang tidak 
menganggap Tuhan. Ingat Luna, di luar sana masih banyak 
orang yang hidupnya jauh lebih susah dibanding kamu." 

"Kuat nak! Bertahan demi papa. Papa nggak mau 
hidupmu sengsara matimu juga sia-sia." 

"Jangan pernah temui papa jika kamu masih seperti ini. 
Keputusanmu membuat papa sedih, marah, kecewa dan 
muak.. Jangan salahkan papa kalau tidak bisa memaafkan 
kamu!” 

Luna tersenyum miris kala mengingat pertemuan itu. 
Pertemuan lewat mimpi panjang yang terasa menyesakkan. 
Mimpi yang akhirnya membawa Luna keluar dari masa kritis, 
karna percobaan bunuh diri yang ia lakukan tiga tahun silam. 

Luna tahu sang papa benar-benar marah. Perempuan itu 
paham betul bagaimana kecewanya Robi. Karna itu, tepat 
satu minggu setelah ia sadar dari koma, Luna memutuskan 
untuk meninggalkan hingar-bingar ibu kota. 

Menepi sejenak untuk berobat, terapi, sekaligus 
menenangkan diri. Kediaman adik Robi di Solo, menjadi 
pilihannya. 
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Luna kembali tersenyum miris, mengingat bagaimana ia 
memaksa diri untuk menahan rindu pada Robi. Selama tiga 
tahun di Solo, Luna tentu tidak datang ke makam pria itu. 
Selain jarak yang cukup jauh, Luna juga merasa malu pada 
sang papa karna keputusan konyolnya. Perempuan itu 
sangat takut, kalau Robi belum bisa memaafkan dirinya. 

Drtttt.. 

"Hallo, Tam." 

"Lo udah sampai mana?” 

“Gue udah di taksi, Tam. Ini perjalanan ke rumah." 

"Astaga Luna! Kok nggak minta jemput Elang aja sih." 

"Nggak usah kali Tam. Tadi karna pak Sunan masih 
repot ngurus Resto, gue langsung pesan taksi. Udah tenang 
aja, gue aman kok. Lo jangan teriak-teriak gitu, abis lahiran 
bisa lepas semua tuh jahitan!" 

"Oke deh, yang penting lo pulang dengan selamat. Sampai 
rumah istirahat. Besok lo harus ke rumah gue, ponakan lo 
yang cakep ini udah nggak sabar ketemu onty-nya." Ucapan 
cerewet Tami membuat Luna terkekeh pelan. 

"Iya, mau dibawain apa?" 

"Nggak usah! Lihat lo pulang dengan bahagia udah cukup 
buat gue sama Elang.” 

"Ya udah, gue tutup ya. Ini hampir sampai, ntar gue 
telfon lagi." 

"Oke Lun, See you next time!” 

Luna kembali memasukkan ponsel ke dalam tas, lalu 
menarik beberapa lembar uang dari dompetnya. 

"Makasih ya pak." Serunya pada sopir taksi, setelah 
kendaraan yang ia tumpangi tiba di tempat tujuan. 

"Sama-sama mbak," 
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Perempuan itu beranjak turun, lalu memandang lekat 
pada tempat yang ia pijak sore ini. Luna menghela napas 
berkali-kali, berusaha mengurangi kegugupannya. Tepat di 
tempatnya berdiri kali ini, Luna akan melebur semua 
kerinduan yang sudah ia tampung bertahun-tahun pada Robi. 

Ia tersenyum kecil. Dalam kondisi yang sudah sehat dan 
siap, perempuan itu yakin Robi pasti mau menerima 
kehadirannya lagi. 

Setelah menitipkan koper berisi pakaian di masjid, Luna 
berjalan cepat menuju tempat peristirahatan Robi dan 
Tamara. Berbekal dua buah bucket bunga untuk oleh-oleh, 
dirinya begitu antusias melangkahkan kaki. 

Namun ketika jarak makam keduanya hanya tinggal 
beberapa langkah, Luna seketika mematung, kala melihat 
sesuatu yang tidak pernah terlintas di pikirannya. Matanya 
berkedip berkali-kali, hingga menyadari jika penglihatannya 
tidak keliru. 

"Ray... Panggilnya pelan sambil mendekat ke arah laki- 
laki itu. 

Laki-laki yang tengah duduk menunduk, Tampak 
khusyu' merapalkan doa itu, seketika mendongak. Sama 
seperti Luna tadi, Rayhan juga sangat terkejut melihat 
kehadiran perempuan itu di sana. 

“Lu-Luna." Ujarnya tergagap sambil berusaha berdiri. 

"Kamu.. Ngapain di sini?" Tanya Luna dengan nada pelan. 

“Eh, ak-aku tadi nggak sengaja lewat, terus mampir ke 
sini." Rayhan spontan mengusap tengkuknya. 

Tidak Sengaja? Tapi Luna merasa janggal, melihat 
makam kedua orangtuanya penuh dengan bunga segar. 

"Nggak masalah kan aku mampir ke makam papa dan 
mama kamu?" Tanya laki-laki itu ragu. 
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Luna sontak menggeleng sambil tersenyum, "Nggaklah, 
makasih udah doain papa sama mama." 

"Kamu, mau berkunjung ya? Aku udah selesai, kalau gitu 
aku duluan." Rayhan beranjak cepat, sedangkan Luna 
memilih mengangguk dan duduk di antara makam Robi dan 
Tamara. 

Ada banyak hal yang ingin sekali laki-laki itu ucapkan, 
tentunya setelah tiga tahun tidak bertemu. Tapi kiranya sore 
ini bukan waktu yang tepat, dan Rayhan cukup sadar diri 
untuk tidak membebani Luna lagi. 


kkk 


"Kamu belum pulang?” Tanya Luna bingung saat 
kembali bertemu Rayhan di depan masjid. 

Rayhan menggeleng, "Kamu tadi ke sini sama siapa? Aku 
nggak lihat mobil kamu." 

"Aku naik taksi," Jawab perempuan itu. 

"Masih takut naik mobil sendiri?" Luna tertawa geli lalu 
mengangguk. 

"Kamu masih tinggal di Solo?" Tanya Rayhan. 

Luna berkedip ke arah laki-laki yang kini duduk di 
sampingnya, "Kamu tahu aku tinggal di Solo?" 

Pertanyaan Luna membuat Rayhan salah tingkah. "Eh, 
iya.. Sejak kejadian itu sampai sekarang, aku dan pak Sunan 
aktif berkomunikasi, meskipun cuma lewat whatsapp. Jadi, 
aku tahu kalau tiga tahun ini kamu tinggal di Solo." 

"Kabar kamu baik, kan?” Lanjut laki-laki itu tidak 
mampu menyembunyikan kecanggungannya. 

Luna tersenyum lalu mengangguk. "Kabarku baik, 
selama tiga tahun kemarin tujuanku memang untuk 
memperbaiki diri dan mental. Yah, meskipun cuma gini-gini 
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aja, tapi aku yakin nggak akan mengulangi kebodohanku 
kemarin." Ujarnya optimis. 

Rayhan menatap perempuan di sampingnya dengan 
serius. Luna yang ia Lihat sekarang memang berbeda dengan 
Luna yang ia lihat beberapa tahun Lalu. Auranya jauh lebih 
tenang, tidak muram dan lebih banyak tersenyum. 

Apa karna efek jauh darinya? Mendadak Rayhan merasa 
takut, pertemuan ini hanya akan membuat hidup Luna tidak 
nyaman lagi nanti. 

"Oh iya Ray, makasih untuk darah yang kamu donorkan 
ke aku waktu itu." Ucap Luna sendu. 

"Aku nggak tahu deh, gimana ceritanya kalo kamu nggak 
kasih bantuan dengan cepat. Mbak Tin bilang, aku udah 
hampir meninggal karna kekurangan darah." 

Rayhan ingat betul bagaimana paniknya dia dulu. 
Bahkan laki-laki yang sebenarnya punya trauma berat pada 
jarum suntik itu, rela mengesampingkan ketakutannya demi 
menyelamatkan Luna. 

Luna tidak pernah tahu, Laki-laki yang ikut andil 
menyambung nyawanya, harus dirawat selama satu minggu 
di rumah sakit Singapura, saat kondisinya drop seusai donor 
darah. 

"Nggak masalah Lun, yang penting kamu sehat dan bisa 
hidup sampai hari ini." Ucap Rayhan lembut. 

Luna menyadari ini adalah percakapan paling aneh 
sepanjang hidup. Bahkan Rayhan yang biasa ketus pada 
dirinya, kini justru menunjukkan sikap yang jauh berbeda. 

"Kamu udah pesan taksi?" Tanya Rayhan berusaha 
mencairkan suasana, setelah keduanya saling diam beberapa 
saat. 
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“Belum, aku bisa telepon pak Sunan untuk jemput ke 
sini." 

"Mau pulang bareng?” Mendapat ajakan Rayhan, Luna 
terdiam tampak berpikir. 

“Tapi, aku masih mau cari peralatan bayi. Takutnya 
kamu buru-buru." Sahut Luna. 

Rayhan mengernyit bingung. "Peralatan bayi? Kamu 
udah nikah?" 

Perempuan di sampingnya sontak menggeleng seraya 
tertawa kecil. "Belum, buat oleh-oleh anaknya Tami." 

"Tami udah punya anak? Kapan nikahnya?" 

"Satu setengah tahun lalu, aku juga nggak datang waktu 
Tami dan Elang nikah. Kebetulan, mereka nikah di Sumatra 
dan aku masih berobat di Solo." Rayhan mengangguk paham, 
setelah mendapat penjelasan dari perempuan itu. 

"Ya udah, aku antar sekalian. Aku nggak buru-buru 
pulang, kok." Seru Rayhan. 

"Nggak ngerepotin?" 

"Sama sekali enggak." 


"Makasih udah ngikutin aku muter-muter, sampai 
malam begini." Keduanya baru saja sampai di depan rumah 
Luna, tepat pukul sembilan malam. 

"Sama-sama, makasih juga udah traktir aku makan." 
Ujar Rayhan. 

“Apaan cuma mie rebus!" Seru Luna. "Kalau gitu, aku 
langsung masuk ya." 

“Eh Lun, ini ada undangan... Kalau kamu sempat, datang 
ya." Pinta Rayhan dengan penuh harap. 


Eternity Publishing | 226 


Luna mengernyit sebelum menerima undangan di 
tangan Rayhan. Namun dari warna dan corak kertas berpita 
itu, Luna bisa menebak seperti undangan pernikahan. 

"Kamu mau nikah?" 
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34. Kado Spesial 


"Rayhan mau ke mana? Kita harus siap-siap buat 
acaranya, dia malah pergi.” Seru Viani pada Brams, wanita 
itu baru saja melihat mobil sang anak keluar garasi. 

"Katanya mau ambil titipan sebentar, sayang. Biarin aja, 
yang penting kamu siap-siap. Aku ke halaman dulu, nyapa 
beberapa tamu yang udah datang." Ujar pria itu, berusaha 
menenanangkan sang istri, yang selalu panik jika 
menyangkut Rayhan. 

Berbeda dengan Viani, Rayhan justru antusias 
mengendarai mobilnya dalam tempo sedang, menuju 
kediaman Luna. 

Laki-laki itu tahu, acara papa dan mamanya akan 
dimulai tiga puluh menit lagi. Dia juga sadar perjalanan ke 
rumah Luna memakan banyak waktu, yang tentu akan 
membuat Rayhan terlambat ke acara itu. Namun dirinya 
sama sekali tidak peduli. 

"Aku ada undangan. Kalau misal kamu nggak sibuk, 
datang ya." 

"Kamu mau nikah?" Tanya Luna bingung, bahkan 
sebelum perempuan itu menerima undangan yang Rayhan 
sodorkan. 

"Bukan, ini bukan undangan nikah. Kamu baca dulu deh.” 

Bergegas meraih kartu undangan dan membacanya 
sekilas, Luna sontak terkekeh geli. "Aku kira kamu mau 
nikah." Sahutnya. 

"Enggak, besok papa sama mama ngadain acara 
syukuran rumah baru, bertepatan dengan anniversarry 
pernikahan mereka.” Jelas Rayhan membuat Luna mengernyit. 
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"Papa?" 

"Om Brams maksudku." 

"Sekarang udah mau panggil, papa?” 

Rayhan kembali menggaruk tengkuknya. “Iya, latihan.' 
Jawab laki-laki itu dengan malu-malu. Luna tertawa geli 
melihat tingkah orang di depannya. 

"Datang ya Lun, mama pasti senang ketemu kamu." Pinta 
Rayhan sungguh-sungguh. 

"Kayanya besok malam nggak ada acara sih. InshaAllah 
aku datang.” Jawaban Luna sontak membuat laki-laki itu 
tersenyum lebar. 

"Mau aku jemput?" 

"Nggak ngerepotin?" Tanya Luna memastikan. 

"Enggak." Ujarnya cepat. 

"Boleh deh!" 

"Bentar ya mas, non Luna masih siap-siap, tadi 
ketiduran soalnya." Jelas mbak Tin, seraya membukakan 
pintu untuk tamunya. 

“Nggak pa-pa mbak, biar Rayhan tunggu di depan aja." 

"Salam buat bu Viani ya mas Ray, semoga selalu 
langgeng dan selalu bahagia di rumah baru." 


, 


“Iya, mbak.. Aamiin." 

"Aku udah siap, ayo berangkat! Maaf ya, tadi ketiduran." 
Tampak Luna berjalan panik ke teras rumah, menghampiri 
Rayhan dan Mbak Tin di sana. 

"Kenapa? Dress codenya benar hitam, kan? Oh, bedakku 
berantakan ya?" Tanya perempuan itu bingung, menyadari 
Rayhan menatapnya sejak tadi. 

"Enggak kok non, penampilannya udah bagus, bajunya 
juga elegan." 

“Iya, cantik." Sahut Rayhan menimpali. 
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"Ya udah mbak, kalau gitu saya sama Luna berangkat 
ya." Seru laki-laki itu setelah sadar ucapannya ambigu. 

"Hati-hati, mas." 

"Luna berangkat ya mbak, nanti langsung tidur aja 
nggak usah nungguin. Aku bawa kunci cadangan kok." 

"Siap, non!" 


"Kamu ke mana aja sih! Acara sudah hampir selesai, 
kenapa baru sampai?! Kita bahkan sudah potong tumpeng, 
keluyuran terus!" Marah Viani ketika Rayhan baru masuk ke 
tempat acara. 

Dengan raut santai tanpa merasa bersalah, laki-laki itu 
justru memeluk bahu sang mama, dan bergumam di samping 
telinga wanita itu. "Aku bawa kado spesial buat mama." 

Dengan kasar Viani melepas pelukan itu, sambil 
bersungut-sungut. "Bercanda terus!" 

"Tante." Suara lembut yang tiba-tiba mengalun 
membuat Viani langsung menoleh. 

Matanya terbelalak saat Luna berjalan pelan ke arahnya. 
“Lu-Luna?!" Seru wanita itu nyaris tidak percaya. 

“Ini beneran kamu?" Dengan cepat Viani memeluk tubuh 
Luna. 

“Iya, tante.. Ini Luna.” 

"Ya ampun sayang, tante senang sekali bisa ketemu 
kamu lagi. Sehat kan, Nak?" Wanita itu sampai menitikkan 
air mata, kala mengusap surai rambut perempuan di 
depannya. 

"Alhamdulillah sehat, tan. Maaf ya Luna terlambat, tadi 
ketiduran." 

"Nggak pa-pa, nggak masalah kok." 
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"Tadi marah-marah!" Cibir Rayhan. Viani mengacuhkan 
ucapan putranya, lalu mengajak Luna ke ruangan sebelah. 

"Riri, ada kak Luna." 

"Kak Luna!" Sahut anak itu, lalu memeluk Luna dengan 
erat. 

"Berapa tahun kita nggak ketemu, kamu sudah sebesar 
ini sekarang." Ujar Luna sambil mencubit pelan pipi gembul 
Riri. 

"Ayo makan tumpeng kak! Tapi tinggal tumpeng kecil, 
yang besar udah habis dibagi ke tamu undangan." 

Luna mengangguk, kemudian ikut duduk di depan meja 
besar. Tak lupa perempuan itu menyalami kakek dan nenek 
Rayhan yang dulu pernah ia temui. 

"Selamat datang di rumah baru kami." Ucap Hartadi 
pelan, pria itu tidak sedingin saat Luna temui di Singapura 
dulu. 

Nenek Rayhan tampak lebih sehat, bicaranya juga sudah 
lancar. "Besok main ke sini, kita rajut sweater lagi!" Ajaknya. 

"Mama bahas rajutannya besok aja, sekarang makan 
dulu." Sela Viani sambil tersenyum. 

“Setelah ini, tante sekeluarga akan menetap di Indonesia, 
Lun. Kamu sering-sering dong datang ke sini." 

“Iya, tante." 

“Loh, Luna di sini?" Seru Brams terkejut, pria itu baru 
saja datang diikuti Rayhan di belakangnya. 

"Kan tadi aku udah bilang!" Celetuk Laki-laki itu pada 
papa tirinya. 

“Papa kira kamu bohong!" Seru Brams membuat semua 
orang di sana tertawa geli. 

"Apa kabar Om?" 

"Baik Lun. Kamu sehat?" 
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"Sehat om," 

"Ayo lanjut makan, jangan sungkan-sungkan Lun, 
anggap saja rumah sendiri. 

“Terima kasih." 

Luna merasa sangat senang, keluarga ini menyambutnya 
dengan baik. Menjamunya lebih dari yang bisa perempuan 
itu bayangkan. 


"Makasih sudah datang ke rumah." Ujar Rayhan di sela 
kegiatan menyetirnya. 

"Aku juga makasih, dibawain banyak banget makanan." 

"Rumah baru kamu besar sekali, terus rumah yang lama 
gimana?" Rayhan terdiam sejenak, rumah yang Luna maksud 
adalah rumah peninggalan Galang. 

"Rumah papa dijadikan yayasan anak-anak yatim piatu." 
Luna tertegun sejenak, mungkin berat bagi Rayhan untuk 
mengatakannya. Mengingat di rumah itu, terlalu banyak 
kenangan yang tidak mungkin bisa ia lupakan. 

"Tapi kamu bahagia kan tinggal di rumah baru?" 

Rayhan mengangguk cepat, "Selama mama bahagia, aku 
juga akan bahagia." Jawaban laki-laki itu membuat Luna 
mengangguk paham. 

"Lun," 

"Ya?" 

"Dulu sebelum skandal itu terkuak, aku sudah beberapa 
kali mendapati bukti perselingkuhan mamamu dan papaku." 
Luna terdiam, mencoba memahami ke mana arah 
pembicaraan laki-laki di sampingnya. 

"Aku nggak ada maksud untuk membenci kamu saat itu. 
Tapi seiring berjalannya waktu, papaku dan mamamu justru 
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semakin terang-terangan." Rayhan menjeda kalimatnya, 
membuat Luna menatap laki-laki itu bingung. 

“Satu-satunya tujuanku membuat kamu sengsara di 
sekolah, supaya mamamu hancur melihat anaknya 
menderita." 

"Tapi ternyata aku salah, bahkan mamamu saja tidak 
pernah peduli dengan kehidupanmu. Dan sialnya, aku baru 
tahu fakta itu, setelah semuanya sudah terjadi." 

Rayhan membalas tatapan Luna dengan sendu, 
perempuan itu bisa melihat kedua mata Rayhan yang 
berkaca-kaca. 

"Aku tahu ini sudah sangat terlambat... Tapi aku 
sungguh-sungguh menyesali semuanya, dan berharap 
mendapatkan maafmu." Luna tertegun. Lalu tidak lama 
kemudian, perempuan itu tersenyum. 

“Aku sudah berdamai dengan masa lalu itu. Kali ini aku 
benar-benar sudah ikhlas dengan semuanya. Jadi, tanpa 
kamu bilang kaya gini, aku udah maafin semua hal yang 
pernah terjadi." 

“Apa kita bisa berteman?" Tanya Rayhan cepat. 

“Tentu saja!” Jawab Luna antusias. 
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35. Seimbang 


“Hai Tam," Seru Luna pelan, sembari membuka pintu. 

“Gue tunggu dari pagi, ternyata datangnya sore!” Gerutu 
Tami seraya menyambut tamunya. 

Luna hanya terkekeh. Kembali menutup pintu kamar, 
perempuan itu lalu mendekat ke arah Tami di sisi ranjang. 

"Maaf Tam, tadi meeting dulu di Resto. Nggak ada lo, gue 
jadi mondar-mandir ngurus kerjaan." 

"Iya deh, nggak pa-pa." 

"Tante ke sini, kok kamu malah tidur sih?" Celetuk Luna, 
pada bayi laki-laki yang kini masih menyusu pada sang ibu. 

"Siklus bayi emang gitu. Cuma mandi, makan, tidur, 
nangis!" Jawaban Tami membuat Luna tertawa kecil. 

"Mau gendong nggak?" Tawar perempuan itu. 

"Nanti aja deh Tam, kalau dia udah bangun. Takutnya 
malah ganggu tidur anak lo." 

"Ya udah, gue bikinin minum dulu.." Tami meletakkan 
sang anak di atas kasur. 

"Nggak usah, tadi udah dibuatin Elang kok di ruang 
tamu." 

“Laki gue udah balik? Bukannya tadi gue suruh beli 
pembalut." 

“Asisten rumah tangga lo yang berangkat, dia malu 
katanya.” 

Tami langsung berdecak. "Sialan." 

Luna sama sekali tidak terkejut dengan tingkah konyol 
pasangan suami istri itu. Sejak jaman pacaran dulu, mereka 
memang apa adanya. Sama-sama bar-bar dan tidak pernah 
romantis. 
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“Lo beneran udah baik-baik aja kan Lun?" Selidik Tami, 
matanya meneliti wajah Luna, yang memang ia akui jauh 
lebih tenang dari tahun lalu. 

Mengingat kondisi sahabatanya yang tidak stabil, Tami 
dan Elang rutin datang ke Solo. Dua orang itu selalu 
berkunjung demi mengetahui perkembangan kesehatan 
Luna, sejak hari pertama pindah ke kota orang. 

"Tam Fine!” Tutur Luna yakin. 


“Gue senang banget, akhirnya lo berani untuk pulang ke 
sini lagi. Tapi suatu saat, jika kondisi lo kembali kaya tiga 
tahun lalu, mending tinggal di Solo aja deh, menetap di sana 
selamanya." 

“Enggak Tam, gue janji nggak akan mengulangi 
kebodohan itu lagi." 

“Sayang, aku ke showroom bentar ya, Rayhan mau lihat 
koleksi mobil yang kemarin baru datang!" Pamit Elang, 
sembari mengambil jaketnya di gantungan pintu kamar. 

Tami termangu. Tidak peduli pada pamitan sang suami, 
perempuan itu justru menatap Luna tajam. 

"Rayhan?" Lirihnya. 

Luna sedikit tergagap, "Ehkm, g-gue ke sini sama 
Rayhan.. Nggak masalah, kan?" Lanjutnya. 

"Rayhan siapa maksud Lo?" Desak Tami dengan raut 
wajah yang sulit diartikan. 

"Rayhan, teman SMA gue itu loh." Jawab Luna pelan. 

Tami langsung melotot, "Gimana ceritanya?!" Heboh 
perempuan itu, hingga sang anak hampir terbangun. 

"Tam, pelan-pelan dong! Anak lo kaget." 
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"Gue nggak peduli sama apapun. Sekarang lo jelasin, 
gimana ceritanya bisa datang ke sini sama laki-laki brengsek 
itu! Bukannya dia sekeluarga udah balik Singapura?" 

"Oh, atau jangan-jangan lo berdua janjian kembali ke sini? 
Wah.... gila sih, gue ketinggalan berita apa aja?" 

“Enggak Tam, tebakan lo nggak ada yang benar." 

“Biar gue jelasin satu-satu... Jadi, gue nggak sengaja 
ketemu dia di makam papa, tepatnya hari pertama 
kepulangan gue ke sini." 

“Maksud Lo, Rayhan ke makam om Robi?” Luna 
mengangguk cepat. 

“Ngapain dia ke sana, aneh banget." 

"Katanya, nggak sengaja lewat. Tapi gue rasa, dia sengaja 
datang. Soalnya bawa bunga banyak banget." 

"Nggak masuk akal!" Cibir Tami. 

“Awalnya gue juga mikir begitu. Tapi setelah dari 
makam, kita sempat ngobrol. Dia juga kelihatan kaget pas 
ketemu gue sore itu." 

“Tapi lo nggak diapa-apain sama dia, kan?!" 

Luna langsung menggeleng, "Enggak Tam. Dia juga udah 
minta maaf untuk semua hal yang pernah terjadi. Gue rasa, 
mulai detik itu kita bisa berdamai dengan masa lalu." 

Tami terdiam,menatap sendu pada wajah sang sahabat, 
yang begitu dikenalnya sejak dulu. Luna tidak pernah 
setenang sekarang, wajahnya tidak pernah secerah ini. Rona 
bahagianya begitu terpancar. 

Tami kembali menghela napas. Ingatannya berlari ke 
masa tiga tahun silam. Tepatnya, satu hari setelah Luna 
melakukan percobaan bunuh diri. 
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"Mau ngapain lagi ke sini? Luna masih kritis, dia belum 
sadar sampai detik ini. Jangan bikin sahabat gue makin sakit!" 
Serunya saat mendapati Rayhan kembali datang seorang diri. 

"Gue mau lihat Luna sebentar, sekalian mau pamit!" 

"Nggak! Dia bisa makin kritis. Kalau mau pergi, pergi aja 
sana!” Laki-laki itu menghela napas, mendengar 
penolakannya. 

Rayhan sadar dan paham kenapa Tami bisa semarah ini. 
"Ya udah.. Kalau gitu, gue titip Luna." 

"Nggak usah lo titip-titipin, gue pasti jagain dia." 

"Tolong bilangin ke dia, gue benar-benar minta maaf. Ini 
nomor HP gue, kabarin ya kalo Luna udah sadar." 

Tami menerima kertas itu dengan acuh. Setelah berhasil 
membuat Rayhan pergi, ia meletakkan kertasnya begitu saja. 
Bahkan saat Luna sadar hingga hari ini, Tami tidak pernah 
mengabari Rayhan. 

"Apa ada sesuatu yang belum gue tahu di antara kalian?" 

Luna termenung, "Nggak ada Tam, maksud Lo apa sih?" 

"Yah, mungkin aja ada sesuatu yang terjadi, sampai 
kalian bisa datang ke rumah gue barengan." 

"Dia memang minta nganter gue ke sini, Tam. Padahal 
niatnya, gue mau naik taksi aja. Mungkin, karna kita 
sekarang udah temenan lagi." 

"Temenan?" 

“Iya, setelah saling memaafkan, kita akhirnya kembali 
berteman." Jawaban Luna membuat Tami tertawa geli, entah 
karena apa. 

"Syukur deh, kalo dia nggak macam-macam. Tapi suatu 
hari, misalkan dia bikin lo celaka lagi, jangan harap gue 
biarin dia hidup tenang." 
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"Tam... Gue udah baik-baik aja kok. Lo nggak perlu 
sekhawatir ini, apalagi lo sekarang udah ada anak, mending 
fokus ke anak lo aja." Tami terdiam, namun matanya sontak 
berkaca-kaca. 

"Gue kadang sedih, kalau ingat apapun yang harus lo 
lalui sejak dulu. Bahkan gue orang yang kaya gini, nih.. 
Belum tentu bisa sekuat itu menghadapinya, Lun." Seru Tami, 
air matanya sontak keluar. 

Ini adalah kali kedua, Luna melihat sang sahabat 
menitikkan air mata. Setelah menangisi kepergian Robi kala 
itu, kini Tami kembali menangis melihat perubahan diri 
Luna. 

“Lo perlu tahu, gue menganggap diri gue sendiri sebagai 
sahabat yang nggak berguna, saat lo berusaha bunuh diri..." 

"Ya ampun Lun, padahal gue baru pergi beberapa menit. 
Lo hampir meregang nyawa.” Luna tersenyum miris, 
mendengar nostalgia sang sahabat. 

“Tapi syukur deh akhirnya lo bangkit. Gue harap, di 
manapun dan kapanpun itu, lo selalu mendapatkan 
kebahagiaan." 

Keduanya sontak berpelukan erat. "Makasih banyak ya, 
Tam." 

"Duh, romatis banget sih pelukannya. Sini yang 
suaminya aja nggak pernah dipeluk begitu.” Cibir Elang saat 
masuk ke kamar, diikuti Rayhan di belakangnya. 

"Apaan sih lo!” Gerutu Tami sontak membuat Elang 
terkekeh. 

“Selamat atas kelahiran putra pertama lo ya, Tam." Ucap 
Rayhan, namun Tami hanya melotot ke arah laki-laki itu. 

"Bawa apaan lo? Nggak ada oleh-oleh buat anak gue, 
berani-beraninya datang ke sini." 
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"Ya ampun sayang, jangan galak-galak gitu dong! Tuh di 
depan kado dari mereka berdua tumpuk-tumpukan. Rayhan 
juga borong koleksi terbaru, showroom kita untung besar." 
Seru Elang bersemangat. Sedangkan Rayhan dan Luna hanya 
tersenyum. 

“Laki gue Lun! Kalo udah soal uang semangat banget. 
Kenapa bisa gue nikah sama bentukan begini, mata duitan!" 

“Lo juga kali Tam!" Cibir Luna, sontak semua orang di 
kamar itu tertawa. 

"Berarti benar, Jodoh cerminan diri." Celetuk Elang, 
membuat Tami tersipu. 

Sedangkan Luna dan Rayhan hanya tersenyum kaku, 
mereka tidak mampu meyakini kata-kata itu. Mengingat 
keduanya belum bertemu jodoh masing-masing. 
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36. Tekad 


Viani menatap Luna dengan sendu. Perempuan itu 
masih terus menceritakan kehidupannya tiga tahun silam. 
Masa-masa berat, di mana ia membentuk dirinya lagi dari 
nol. 

"Luna bersyukur, Tuhan masih mau memberi 
kesempatan kedua. Aku nggak tahu lagi tante, gimana 
marahnya papa kalau Luna meninggal saat itu." Tuturnya 
lalu mengusap sisa air mata. 

Viani mengulas senyum kecil, "Bukan cuma papamu, 
tante pasti juga sangat marah." Serunya membuat Luna 
terkekeh geli. 

“Maaf tante..." 

"Itu masa lalu sayang, nggak perlu disesali. Yang penting 
jangan diulangi." Luna langsung mengangguk setuju. 

"Eh, terus.. Gimana ceritanya, malam itu kamu bisa 
datang ke rumah ini?" Luna mengernyit. 

"Oh, malam pas acara syukuran rumah baru itu?" 

"Iya!" 

“Sehari sebelum acara, aku ketemu Rayhan di makam 
papa." Jawab Luna jujur. 

“Sore itu, kebetulan Luna baru saja pulang dari Solo." 

"Rayhan ke makam papa kamu? Dia ngapain?" 

"Aku juga nggak tahu sih, tan. Kata dia nggak sengaja 
lewat." Jawaban Luna membuat Viani terdiam. 

"Seingat tante, dia juga baru pulang dari Singapura hari 
itu. Kebetulan, dia pulang paling akhir, sedangkan Tante dan 
yang lain sudah pulang bulan sebelumnya." 
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“Aku kira juga begitu, karna saat dia nurunin koperku 
dari mobil, aku sempat lihat beberapa koper lain di sana." 

“Loh, kalian pulang bareng." 

Luna mengangguk pelan, "Dia nawarin.." Jawaban Luna 
membuat Viani tersenyum penuh arti. 

“Sepertinya, kalian memang berjodoh.” Ujar wanita itu 
seraya terkekeh. 


"Tante bisa aja, enggak mungkin lah, Rayhan mana mau 
sama aku. Dulu, dia benci banget sama Luna, kita bahkan 
baru bisa saling damai beberapa hari lalu." 

Viani memutar bola matanya jengah. "Luna, tante tahu 
betul gimana anak tante... Dia itu pembohong yang sangat 
bodoh! Rayhan bisa koar-koar kalau benci banget sama 
kamu, tapi dia paling nggak bisa membohongi dirinya 
sendiri." 

“Tante tahu Luar dalamnya Rayhan seperti apa, bahkan 
dari tipe perempuan yang dia sukai juga tante hapal." 

"Kaya gimana Tan?" 

"Kaya kamu!" Jawab Viani sungguh-sungguh. 

Luna berdecak kecil lalu menggeleng. "Aku rasa, tante 
mengada-ada." 

Memahami perasaan ragu Luna, Viani hanya bisa 
menghela napas, "Tante nggak bisa jabarin satu-satu gimana 
Rayhan sangat peduli sama kamu. Tapi yang perlu kamu 
tahu, demi menyelamatkan nyawamu, dia rela melawan 
traumanya pada jarum suntik." 

"Rayhan takut sama jarum suntik?" 

"Iya, dia takut banget sama jarum suntik. Terakhir 
disuntik kelas lima SD, dia nangis kejer bahkan sampai 
demam dua minggu. Setelah itu nggak pernah suntik lagi." 
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"Terus kemarin pas donor darah gimana?" Tanya Luna 
heran. 

"Mungkin saking paniknya, Rayhan sampai lupa sama 
trauma itu. Tapi sehari setelah donor, dia masuk rumah sakit 
di Singapura, selama seminggu." 

“Astaga.” Luna tentu terkejut dengan fakta yang Viani 
berikan. 

"Kalau jadi merugikan diri sendiri, ngapain Rayhan 
donor darah sih, Tan?" 

"Stok darah di rumah sakit saat itu terbatas, Luna. 
Sedangkan kamu butuh banyak, karna luka tusukannya 
sangat dalam. Jadi berhubung darah kalian cocok, Rayhan 
tanpa pikir panjang memilih mendonorkan darahnya." 

Luna terdiam, tangannya mengusap kedua lengannya 
merasa merinding. Bahkan Luna baru menyadari, ada begitu 
banyak darah Rayhan yang mengalir di dalam tubuhnya. 

"Luna jadi merepotkan banyak orang." 

"Nggak pa-pa, Rayhan pasti senang bisa ikut 
menyelamatkan nyawa kamu." Seru Viani cepat. 

"Kenapa saat itu kalian pindah ke Singapura?" Tanya 
Luna. 

"Rayhan yang minta. Dia rasa, keberadaanya di 
Indonesia cuma menambah beban kamu." 

"Meski begitu, tidak pernah sekalipun dia putus kontak 
dengan orang-orang di Indonesia, untuk tanya kondisi 
kamu." 

"Ngapain sih ngecek HP hampir tiap detik!" 

"Belum ada kabar dari Tami ma, kira-kira Luna udah 
sadar belum ya?" 

"Aku tanya ke mbak Tin sama pak Sunan juga belum 
dibalas." 
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"Ray, pikirin kondisi kamu dulu... Mama hampir stress, 
suhu badan kamu nggak turun-turun dari lima hari lalu." 

“Gimana kalau Luna butuh darah lagi, ma.” 

"Biar diurus orang rumah sakit. Kalaupun butuh, nggak 
mungkin juga kamu pulang ke Indonesia dalam kondisi kaya 
gini!" 

"Sebelum berangkat, Rayhan memang minta pada Tami, 
untuk kabarin dia kalo kamu sudah sadar... Tapi Tami tidak 
pernah kirim pesan, dia cuma kabarin tante. Jadi selama 
Rayhan kebingungan cari info tentang kamu, sebenarnya 
tante sudah tahu dari hari pertama, kalau kamu sudah 
berhasil melewati masa kritis." 

"Jahat ya kita! Nggak pa-pa biar Rayhan tahu rasa." 

Luna tersenyum miris, ada rasa iba pada Rayhan. Orang- 
orang menganggap, penyebab percobaan bunuh diri yang 
Luna lakukan tiga tahun lalu adalah Rayhan. 

Memang, Rayhan banyak memberikan hari buruk pada 
Luna di masa lalu. Tapi Luna sadar betul, kekhilafannya kala 
itu tidak serta merta karna ulah Rayhan. Laki-laki itu tidak 
ada kaitannya sama sekali dengan keputusasaannya. 

"Luna di sini?" Tanya Rayhan sembari mendekat ke arah 
papa tirinya di sofa. 

"Iya, baru pulang belanja sama mama." Jawab Brams, 
sembari meletakkan koran yang tadi ia baca ke meja. 

"Tumben pulang cepat?" Tanya pria itu, sesaat setelah 
menoleh ke arah jarum jam, yang baru menunjukkan pukul 
setengah tiga sore. 

Rayhan hanya mengangguk sekilas, lalu melonggarkan 
ikatan dasi di lehernya. Matanya kembali menatap Luna 
lewat pembatas kaca yang membatasi ruangan itu. 
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"Beberapa rekan kerja papa yang datang kemarin, ada 
yang minta dikenalin sama Luna. Banyak juga yang naksir 
sama dia." Seru Brams santai. 

Rayhan menoleh malas pada pria itu sambil berdecak. 
“Ya, terus kenapa?" 

"Mau perjuangin nggak? Nanti udah terlanjur papa 
kenalin sama rekan kerja, ternyata anak sendiri juga suka!" 

Rayhan melengos, menghindari tatapan Brams yang 
membuatnya salah tingkah. 

"Ngomong apaan sih! Kalau mau kenalin, ya kenalin aja. 
Kalau Luna mau ya biarin. Siapa tahu bisa dapat laki-laki 
yang baik dan bisa jagain dia. Kan bagus, kalau akhirnya dia 
bahagia." 

"Pasrah banget jawabannya?" Cibir Brams membuat 
Rayhan menghela napas. 

"Ya mau gimana, sekalipun akhirnya aku suka sama 
Luna, nggak mungkin langsung dikejar-kejar. Dulu aku udah 
banyak bikin dia menderita, sekarang maksa-maksa dia buat 
nerima aku, kan nggak tahu diri banget. Dia pantas sama 
orang yang baik dan tepat." Ujar laki-laki itu sendu. Sekeras- 
kerasnya Rayhan, Brams tahu anak tirinya tidak pernah 
seperti ini. 

“Kamu merasa diri kamu nggak baik?” Rayhan tidak 
mampu menjawab pertanyaan yang Brams lontarkan. 

Keduanya diam sejenak, sibuk dengan pikiran masing- 
masing. 

"Kamu yakin dia nggak ada rasa sama kamu?" Tanya 
Brams, setelah beberapa saat berusaha menyusun 
kalimatnya. 
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Rayhan masih diam, "Papa rasa, kalian ada di cerita yang 
sama. Tapi nggak ada yang berani keluar dari tempat 
persembunyian, untuk jujur satu sama lain." 

"Jangan mengulangi kesalahan papamu Ray, dia 
mengabaikan cinta demi kepentingan dan egonya, tapi 
banyak merugikan pihak lain." 

"Untung wanitanya Tamara, orang yang mau diajak 
bodoh bersama. Tapi kalau Luna, papa rasa dia nggak 
seceroboh ibunya." 

"Ketika suatu hari dia menemukan orang lain, sampai 
akhirnya menikah. Papa percaya, tidak ada celah untuk 
kamu mengambil hatinya lagi." 

“Kira-kira, apa aku punya kesempatan?" Ujar Rayhan 
tampak bingung. 

"Dari yang papa lihat, Luna sedikit demi sedikit mulai 
membuka diri." 

“Kamu yakin mau mundur?" Tanyanya lagi. 

"Kalau kamu mundur sekarang, Luna akan berpikir, 
memang bukan kamu orangnya." 

"Jangan dikenalin siapa-siapa!" Jawaban spontan itu, 
mampu membuat Brams terkekeh geli. 

"Panik banget!" Pria itu kembali menatap jahil. 
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37. Jadi Yang Kamu Mau 


Berjalan sangat pelan di belakang Rayhan, Luna tetap 
berusaha mencipta jarak aman, di keramaian bandara siang 
ini. 

Dua orang itu baru saja tiba di Bali, tepatnya baru saja 
keluar dari pesawat menuju gerbang keluar. 

"Besok jadi berangkat ke Bali?” Tanya Rayhan sembari 
fokus ke jalanan. Laki-laki itu mengantar Luna pulang ke 
rumah, setelah hampir seharian berada di kediaman Viani. 

"Kok kamu tahu aku mau ke Bali?" Tanya Luna bingung. 

"Beberapa hari lalu, aku dengar percakapan kamu sama 
Tami, tentang seminar kewirausahaan di sana." Jelas laki-laki 
itu. 

"Oh, iya sih.. Biasanya yang berangkat pak Sunan atau 
Tami. Tapi mereka nggak mungkin berangkat, apalagi pak 
Sunan masih cuti pulang kampung." 

"Karna ini udah jadi agenda tahunan, mau nggak mau 
aku yang berangkat. Padahal aku nggak tahu daerah sana, 
dan detail acaranya.” Luna menjeda kalimatnya, sembari 
menghela napas. 

"Ini pertama kalinya ngurusin kerjaan di luar kota. Tapi 
nggak pa-pa, saatnya belajar." Ujar perempuan itu berusaha 
optimis. 

"Aku antar ya!" 

Luna sontak menatap laki-laki di sampingnya. 
Penerangan di mobil yang redup, membuat perempuan itu 
tidak cukup mampu menangkap raut serius yang Rayhan 
tunjukkan. 

Luna rasa, Rayhan hanya bercanda. 
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"Nggak usah, lagian aku cuma sehari di sana. Setelah 
acara selesai, aku mau langsung pulang." Jawabnya pelan. 

"Yakin cuma mau sehari di sana? Kamu nggak ada niatan 
menghabiskan akhir pekan di Bali?" 

Luna menghela napas, "Dari dulu aku jarang banget 
pergi-pergi, Apalagi sampai keluar kota. Jadi nggak nyaman 
aja ninggalin rumah terlalu lama." 

Alasan sebenarnya, karna Luna takut bertemu orang- 
orang yang bisa menghancurkan mentalnya. Berada di 
tempat umum, beresiko tinggi mendapat tatapan tidak 
senang, dari orang julid yang tahu sepenggal kisah Tamara 
dulu. 


Meski sudah berdamai dengan semua masa lalunya, Luna 
tetap takut hal tidak menyenangkan itu kembali terjadi. 

"Tapi, aku tetap boleh anterin kamu, kan?" Ulang Rayhan, 
membuat Luna kembali mengernyit bingung. 

"Nggak usah Ray," Tolaknya dengan raut tidak nyaman. 
Mendapat jawaban yang tidak menyenangkan, laki-laki itu 
seperti tidak ingin menyerah. 

"Aku antar ya! Kebetulan, aku juga ada proyek di Bali. 
Besok kita berangkat barengan aja.” 

Rayhan benar-benar menepati ucapannya. Laki-laki 
dengan setelan kaus dan celana pendek selutut itu, berjalan 
gagah membelah kerumunan bandara. Tak lupa topi hitam 
yang melekat di kepala, membuatnya terlihat semakin 
tampan. 

Berbeda dengan Rayhan yang berjalan penuh percaya 
diri, Luna justru terus memberi jarak sembari berjalan 
dengan perasaan kurang nyaman. Perasaan takutnya tidak 
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mampu ditahan. Khawatir jika tiba-tiba ada orang yang 
mencibirnya. 

"Kamu kenapa kok jalannya pelan banget? Capek ya?" 
Tanya Rayhan, lalu berbalik menyusul Luna di belakang. 

Luna tampak gugup, "Eh, enggak.." 

"Ya udah, ayo jalan lagi." Jemari Rayhan menarik tangan 
Luna agar berjalan di sampingnya. 

Dengan begini, perempuan itu semakin gugup. "Ray, 
koperku biar aku bawa sendiri aja. Kamu kan juga harus 
gendong tas." Lirih Luna merasa tidak enak hati. Mengingat 
sejak keluar dari pesawat, laki-laki itu yang membawakan 
barang-barang miliknya. 

"Nggak usah." Jawab Rayhan singkat. Luna akhirnya 
pasrah saja. Ia membiarkan Rayhan menarik koper itu 
dengan tangan kiri, sedangkan tangan kanan memegang erat 
jemarinya. 

"Acaranya jam berapa?" Tanya Rayhan saat tiba di 
depan kamar hotel. 

"Jam Lima sore," 

"Kalau gitu masih ada waktu dua jam untuk istirahat." 

Awalnya, Luna sama sekali tidak tahu jika Rayhan sudah 
menyiapkan semua akomodasi, yang akan mereka perlukan 
selama di Bali. 

"Kamar kita sebelahan. Kalau ada apa-apa, telepon aja." 
Ujar Rayhan sembari memberikan sebuah kunci pada Luna. 

Perempuan itu sejenak tertegun. Ini kali pertama dalam 
sejarah, dirinya pergi jauh dari rumah, dengan laki-laki yang 
dulu sangat membencinya. Hanya Berdua tepatnya... 


kak 
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Rayhan menatap lembut ke arah Luna yang baru saja 
turun podium. Perempuan itu menjadi salah satu pembicara, 
di depan puluhan orang yang terlibat komunitas 
wirausahawan. 

Rayhan tahu, perempuan yang kini tengah menyapa 
beberapa rekan kerja itu, berusaha keras melatih dirinya 
berbaur dengan lingkungan baru. Melawan segala ketakutan 
dan rasa tidak percaya diri. Mengingat Luna jauh di masa 
lalu lebih banyak 'bersembunyi'. 

Rayhan bukan laki-laki polos, yang tidak mampu 
memahami ketakutan Luna di Bandara tadi. Entah kenapa, 
melihat Luna yang tampak gelisah dan tidak nyaman, 
membuat Rayhan sedih. 

"Aku udah selesai, maaf ya jadi kelamaan nunggu." Ujar 
Luna, setelah berhasil menghampiri Rayhan di meja paling 
ujung. 

“Nggak pa-pa, terus sekarang mau ke mana lagi?" 

Luna mengerutkan keningnya, "Aku balik ke hotel lagi 
aja. Nggak ada acara lain." 

"Udah ngantuk?" Tanya laki-laki itu pelan. 

Luna dengan cepat menggeleng, "Sebenarnya nggak 
ngantuk sama sekali. Tapi aku udah nggak ada agenda apa- 
apa lagi." 

"Keluar sama aku bentar gimana?" Ajak Rayhan, Luna 
sontak menatapnya bingung. 

"Mau ke mana?" Tanyanya kemudian. 

"Makan atau ngopi.." Tawar laki-laki itu. 

"Emm... Kamu nggak jadi ngurus kerjaan?” Bahkan sejak 
sore tadi, Rayhan terus menemani Luna. Padahal perempuan 
itu tahu, laki-laki di depannya, pasti juga sangat sibuk. 
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“Itu gampang, bisa diurus belakangan. Keluar bentar ya,” 
Pintanya lagi. 
"Iya deh..” 


"Makasih udah traktir makan, bayarin tiket pesawat dan 
hotel. Aku ngerepotin banget ya?!" Seru Luna sembari 
terkekeh. 

Rayhan tersenyum kecil, lalu menatap perempuan di 
depannya, yang kini tengah menikmati minuman. "Nggak 
seberapa, tanda pertemanan.” Jawabnya kemudian. 

"Tante Viani sama om Brams tahu nggak kalau kamu lagi 
di Bali?” Rayhan menggeleng cepat, setelah menyeruput 
kopinya. 

"Aku nggak bilang kalo mau ke sini.” 

"Gimana kalau mereka nyariin?" 

"Biarin aja." Seru Rayhan cuek. 

"Terus proyek kamu gimana? Udah beres?" Luna 
menatap laki-laki di depannya yang tampak tergagap. 

"Aku cuma meeting via zoom. Nggak perlu datang ke 
lapangan. Jadi, aman." Sahut Rayhan setelah beberapa saat. 

Luna memilih mengangguk, meski tidak terlalu yakin 
dengan jawaban yang Rayhan berikan. 

“Dulu, papa selalu ngajak ke seminar-seminar kaya gini, 
tapi aku nggak pernah ikut. Takut ada orang yang kenal aku, 
apalagi sampai jelek-jelekin aku di depan banyak orang." 
Sela Luna sambil menatap langit malam. 

"Sekarang masih takut?" Tanya Rayhan pelan. 

Luna tersenyum kecil, "Iya. Terkadang masih merasa 
nggak nyaman jadi pusat perhatian banyak orang. Tapi 
nggak pa-pa, aku nggak bisa selamanya sembunyi." 
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"Aku udah janji sama papa untuk wujudin 
keinginannya." 

“Apa itu?" 

"Aku harus berani lihat dunia luar, aku percaya jejak 
digital yang pernah orang-orang lihat memang nggak akan 
bisa hilang, Ray. Tapi aku juga nggak mau, terus-terusan 
hidup di zona yang membuat aku nggak berkembang." 

"Aku udah berani berdamai dengan masa lalu. Suatu hari, 
aku juga harus berani menerima apapun yang orang lain 
nilai dari aku." 

"Aku boleh tanya sesuatu?" Tanya laki-laki itu dengan 
nada yang cukup serius. 

"Apa?" 

"Kalau boleh tahu, apa keinginan terbesar kamu 
sekarang?" 

Luna tertawa geli, "Apa ya? Nggak ada sih, cuma pengen 
lebih kuat dan sabar aja." 

"Di umur yang udah segini, kamu nggak pengen nikah?" 
Luna tampak tergagap saat Rayhan langsung memberikan 
pertanyaan itu. 


"Emmm... Ya, pengen sih Ray. Tapi, aku juga nggak mau 
terlalu berharap. Banyak hal yang harus diperbaiki dari diri 
aku. Toh, nggak mudah bagi seseorang menerima aku yang 
kaya gini." 

"Kaya gini gimana?" 

"Aku kan nggak kaya kamu Ray, yang dari dulu udah 
populer. Nggak ada orang yang nggak mau temenan sama 
kamu. Kalau aku kan beda, dikenal orang juga karna image 
buruk. Yah.. Meskipun kadang pengen banget bilang ke 
mereka, kalo aku nggak seperti yang orang-orang tuduhkan. 
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Tapi pasti rasanya capek sendiri, mereka nggak akan 
percaya." 

Rayhan tersentil, ucapan Luna secara tidak langsung 
juga turut menyindirnya. 

"Aku udah pasrah banget sama hidup. Aku cuma mau 
kehidupan yang nyaman dan damai aja sih." Rayhan masih 
terdiam, menyimak baik-baik kata-kata Luna yang terus 
keluar. 

Sebaik-baiknya kondisi perempuan itu sekarang, Rayhan 
tahu betul, Luna masih menyimpan banyak luka yang 
membuat impiannya sesempit ini. 

"Aku kadang cuma bisa bayangin, suatu hari kalau 
Tuhan kasih aku jodoh, aku mau yang seperti papa." Celetuk 
Luna seraya tersenyum sendu. 

“Seburuk-buruknya aku di mata orang, papa selalu 
menatap dengan penuh cinta. Bahkan ketika banyak orang 
menjauh karna gosip yang nggak benar, papa tetap ada. Dan 
keberadaannya selalu lebih dari cukup." 

"Papa adalah satu-satunya orang, yang selalu bersyukur 
punya aku." Air mata Luna jatuh tepat di akhir kalimat. 

"Aku yakin Tuhan dengar doaku ini, tapi aku nggak 
pernah paksa Dia untuk mengabulkan. Aku tahu pasti sangat 
sulit mengirimkannya.” Ujar perempuan itu, sambil 
membersihkan sisa air mata. 

Luna terkesiap kala Rayhan tiba-tiba menggenggam erat 
jemarinya. 

"Aku mau jadi orang itu, Lun." 
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38. Luka & Obatnya 


"Aku nggak tahu harus ngomong gimana," Ujar Rayhan 
pelan. Jemarinya semakin erat menggenggam tangan Luna. 
Hingga bisa perempuan itu rasakan, telapak tangan yang kini 
menggenggamnya mendadak dingin. 

Luna menyadari bagaimana gugupnya Rayhan. Bahkan 
laki-laki itu sontak menunduk, seraya menghela napas 
berkali-kali. 

"Tapi perlu diakui, aku terjebak permainanku sendiri, 

Lun." 
"Aku suka sama kamu..." Lanjutnya setelah beberapa saat. 
Luna kembali termenung, sambil menikmati suasana 
sore Bali, dari balkon kamar hotel yang ia tempati. Indahnya 
pemandangan laut benar-benar memanjakan matanya. 

Rayhan tidak main-main memilihkan kamar hotel. Entah 
berapa banyak uang yang laki-laki itu keluarkan, hanya 
untuk menginap di kawasan elite seperti sekarang. 

Meski begitu, Tidak banyak yang Luna lakukan, dirinya 
memilih tidur sepanjang siang. 

"Aku nggak berharap lebih Lun. Setelah semua yang 
pernah aku lakukan, memang nggak tahu diri kalau paksa 
kamu buat terima aku." 

"Tapi jika suatu hari kamu butuh sosok itu, nggak usah 
capek-capek cari, Lun. Aku pasti datang paling awal." 

Sepenggal kalimat terakhir, yang bisa Luna dengar dari 
laki-laki itu, sebelum masuk kamar masing-masing. 
Sedangkan perjalanan pulang dari Restoran bersama Rayhan 
semalam, hanya diwarnai aksi saling diam. 
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Luna menghela napas, lalu meraih ponselnya. Aplikasi 
whatsapp yang ia abaikan sejak malam tadi, akhirnya 
kembali dibuka. 

Rayhan 

Besok aku seharian ada meeting. Kamu di kamar aja, 
jangan ke mana-mana. 

Sebenarnya, Luna sudah membaca pesan itu sebelum 
tidur, ketika muncul di layar notifikasi. Namun dirinya 
sengaja tidak membalas. 

Pengakuan Rayhan tentu membuat Luna bingung 
sekaligus takut. Ada banyak hal yang perempuan itu 
pikirkan, namun tidak bisa dijelaskan satu-satu. 

Luna tidak tahu, apakah Rayhan benar-benar ada 
pekerjaan, atau hanya sekedar berusaha menghindarinya. 
Karna perlu diakui, dia sendiri juga enggan bertemu Rayhan 
dalam situasi seperti sekarang. Perempuan itu takut ditagih 
jawaban, sedangkan dirinya sama sekali tidak ada persiapan. 

Menghabiskan coklat hangat di gelas yang sejak tadi ia 
genggam, Luna sontak beranjak ketika mendengar pintu 
kamar diketuk. 

Mungkin petugas hotel. Pikirnya. 

Luna mematung beberapa saat tepat di ambang pintu, 
kala menyadari yang datang ternyata Rayhan, bukan petugas 
hotel. 

"Kamu udah makan?" Tanya laki-laki itu. 

Meski tergagap, Luna berusaha mengatur dirinya agar 
terlihat senormal mungkin. 

"Aku, aku belum lapar... Nanti kalau mau sesuatu, biar 
aku hubungi pihak hotel." Jawabnya pelan. 

"Mau makan di luar?" Luna kembali terdiam, ingin sekali 
menolak. 
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"Cuma bentar kok, mumpung masih di sini. Besok pagi 
kan kita udah pulang ke rumah." 

"Emm... Iya deh, beneran bentar aja kan?" Meski sudah 
setuju, Luna masih terlihat ragu. 

"Iya!" Rayhan meyakinkan. 


kak 


"Kamu yakin kita makan di sini?" Luna menatap bingung 
pada Rayhan. Laki-laki itu membawanya ke restoran tepi 
pantai, dengan nuansa eksklusif. Tapi menurut Luna, jika 
hanya ingin makan malam, tempat ini dirasa terlalu 
berlebihan. 

"Kamu pasti nggak tahu, hari ini aku ulang tahun. Jadi 
untuk merayakannya, aku mau traktir kamu makan." Seru 
Rayhan sambil tersenyum. 

Luna terdiam, perempuan itu bukan tidak tahu tanggal 
ulang tahun Rayhan. Hanya saja, ia lupa jika hari ini laki-laki 
di sampingnya itu bertambah usia. 

Mendengar ucapan Rayhan tadi, ingatan Luna dengan 
cepat mengulang memori beberapa tahun silam. 

Hari ulang tahun Rayhan, selalu menjadi agenda penting 
setiap tahun di SMA. Selain karna laki-laki itu sangat populer, 
Galang Hadiwinara menjadi salah satu petinggi di yayasan. 
Mengingat kedudukan sang ayah yang cukup mentereng, 
sudah tentu banyak teman serta guru-guru yang 
memperlakukan Rayhan lebih spesial. 

Seperti yang berulang kali Luna katakan, tidak ada orang 
yang tidak mau berteman dengan laki-laki itu. Bahkan setiap 
tanggal ulang tahunnya tiba, orang-orang berlomba 
memberi ucapan selamat, serta membawakan kado untuk 
Rayhan. 
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Terkadang, masa-masa itu selalu berhasil membuat 
Luna iri. Bahkan jika dirinya yang ulang tahun, tidak ada 
satupun orang yang ingat, kecuali Robi. 

"Mana mungkin aku nggak tahu. Dulu waktu SMA, semua 
orang memberi kamu ucapan selamat sampai bikin 
perayaan." Celetuk Luna pelan sambil terkekeh. 

"Kamu nggak pernah ngucapin." Sela Rayhan membuat 
Luna termangu. 

"A-aku?" Tanyanya sedikit terbata. 

"Iya, dari sekian banyak orang yang kasih ucapan, aku 
rasa kamu satu-satunya siswa yang nggak pernah ngucapin 
selamat ke aku." 

Kenapa laki-laki ini begitu hafal? Ujar Luna dalam hati. 

"Ray, party nggak nih?" 

"Iya, ntar malam datang aja ke rumah." 

"Siap!" 

Luna menikmati sotonya di meja kantin paling pojok. 
Berusaha mengabaikan suasana riuh orang-orang di sana, 
yang hampir semuanya menyalami Rayhan untuk memberi 
ucapan selamat. 

Luna dan Rayhan sama-sama baru beberapa bulan 
masuk ke SMA. Namun nasib keduanya berbanding terbalik, 
Luna langsung mendapat banyak musuh. Sedangkan Rayhan, 
dikenal banyak orang dari semua tingkatan kelas di sekolah 
itu. 

Jam istirahat hampir habis, ia baru berani beranjak saat 
kerumunan teman-teman Rayhan pergi. 

"Pak soto saya berapa?" 

"Oh, sudah dibayar neng.. Hari ini warungnya dibooking 
untuk acara ulang tahun mas Rayhan." Luna tertegun. 
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"Oh, yang tadi saya makan biar saya bayar sendiri saja 
pak.” 

"Jangan neng.. Semua yang makan di sini, khusus hari ini 
gratis. Bilang makasih aja ke mas Rayhan.” 

Mendengar penjelasan dari pedagang soto, Luna 
akhirnya mengangguk. Namun sejak hari itu, Luna selalu 
mengingat tanggal ulang tahun Rayhan. Satu tahun 
selanjutnya, Luna memilih membawa bekal dari rumah, saat 
hari ulang tahun laki-laki itu tiba. 


Bukan apa-apa, Luna senang tidak dikecualikan untuk 
menikmati traktiran, perayaan ulang tahun Rayhan. Namun 
Luna yang tidak enak hati, jangankan mengucapkan 
terimakasih atau memberi ucapan selamat, menatapnya saja 
tidak berani. 

Sejak dulu, Luna tahu betul jika Rayhan selalu 
dikabarkan dekat dengan beberapa perempuan. Luna takut 
dicap gatal atau cari muka jika berani melakukan itu. 

"Kenapa ngalamun?" Luna sedikit terperanjat, lalu 
tersenyum kecil pada Rayhan. 

“Selamat ulang tahun.” Ujar perempuan itu sembari 
mengulurkan tangannya. Luna rasa, kali ini aman. Tidak ada 
orang yang akan mencelanya. 

Rayhan terkekeh kecil, lalu membalas uluran tangan 
perempuan di sampingnya. "Makasih," 

"Kita masuk yuk, aku sudah lapar." Ajaknya pada Luna, 
membuat perempuan itu mengangguk. 


kak 


'" Ray," 
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"Ya?" Jawab Rayhan sembari meletakkan cangkirnya di 
meja. 

"Soal yang kemarin itu..." 

"Jangan dipikirin Lun! Kamu boleh anggap aku nggak 
pernah ngomong begitu, kalau akhirnya cuma bikin kamu 
nggak nyaman." Selanya, berusaha memahami raut resah di 
wajah Luna. 

“Kalau aku nggak jelasin ini, mungkin akan menambah 
beban pikiranku." Celetuk perempuan itu seraya menghela 
napas. 

“Jadi, apa jawaban kamu?” 

“Setelah semalaman berpikir... Aku rasa, aku nggak bisa 
Ray.” Ucapan Luna membuat Rayhan terdiam. 

"Aku nggak tahu mau ngomong gimana, tapi aku rasa 
kita nggak cocok.” 

“Apanya yang nggak cocok?" Tanya Rayhan cepat. Laki- 
laki itu menatap Luna penuh arti. 

Luna tampak berpikir, sambil berusaha menyusun kata- 
katanya sebaik mungkin. 

"Mungkin, dari sisi aku yang nggak siap untuk masuk ke 
jenjang ini... Aku sama sekali nggak punya gambaran tentang 
sebuah cinta." 

"Terlalu banyak bertemu dengan orang-orang jahat, aku 
jadi nggak tahu orang yang tulus tuh kaya gimana.." 

"Aku nggak ada maksud bilang kalau kamu orang jahat. 
Aku tahu kamu sebenarnya baik, kemarin kamu juga 
sungguh-sungguh mengucapkannya." 

“Tapi aku justru merasa kalau... kalau aku nggak pantas 
buat kamu." Ucap Luna dengan suara bergetar. 

"Ray, aku sudah sangat senang saat kita akhirnya bisa 
berteman. Makasih udah nggak benci aku lagi, makasih udah 
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mau memaafkan kesalahan mama, dan makasih udah janji 
nggak bikin aku menderita lagi." 

“Intinya kamu tolak aku, kan?" Potong Rayhan. 

Luna terdiam lalu menunduk. Rayhan mengusap bahu 
Luna dengan jemarinya. 

"Kamu tahu nggak, kenapa kemarin aku bisa seyakin itu 
mengungkapkan perasaanku sama kamu." Luna menggeleng 
tidak mengerti, matanya yang berkaca-kaca berusaha 
menatap Rayhan. 

"Mama pernah bilang, terkadang obat dari sebuah luka, 
adalah apa yang membuat luka itu ada." 

"Aku tahu, seberapa dalam luka yang kamu rasakan 
sampai detik ini... Aku paham betul, sebagian besar Luka 
yang kamu rasakan, berasal dari apa yang pernah aku 
lakukan." 

“Tiga tahun lalu aku berusaha mencari apa yang kurang, 
apa yang tidak sesuai, dan apa yang harus aku perbaiki.” 

"Jawabannya cuma satu, aku mau kita sama-sama keluar 
dari belenggu ini." 

"Ayo Lun, berjuang sama aku... Jangan berpikir macam- 
macam tentang hubungan ini ke depannya, mari saling 
memberikan yang terbaik." 

Air mata Luna mengalir cukup deras. Mendengar ucapan 
Rayhan, sontak mengingatkan Luna pada perbincangannya 
dengan Robi, tepatnya di mimpi indah beberapa tahun silam. 

"Papa percaya, suatu hari nanti, kamu akan bertemu 
dengan seseorang yang tahu betul seberapa dalam luka yang 
kamu rasakan, tahu dari mana luka itu berasal, dan tahu cara 
membawa kamu pergi dari semua jeratan.” 

Apa itu Rayhan, pa? 
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39. Grab It Fast! 


Dalam hidup, ada dua hal yang membuat seseorang 
terkenal. Pertama karna banyak disenangi. Kedua, karna 
banyak yang membenci. Rayhan dan Luna lahir untuk 
menempati dua posisi itu, dengan sebab dan porsi yang 
berbeda. 

Menjadi laki-laki terkenal di jaman SMA, tidak serta 
merta membuat Rayhan bangga. Dulu, sang papa punya 
peranan penting di sekolah itu. Terkadang Rayhan 
menganggap, teman-teman bahkan guru baik padanya, 
bukan semata memang ingin baik, melainkan karna dirinya 
anak orang berpengaruh. 

Viani, sebagai istri setia yang begitu menghargai Galang, 
selalu berada di samping sang suami. Setiap ada acara di 
sekolah, keduanya selalu diundang. Meski terkadang, Viani 
yang mengalah untuk datang seorang diri, dengan Alasan 
Galang pergi ke luar kota untuk pekerjaan lain. 

Pasutri itu terkenal sangat harmonis, dan sering 
menunjukkan kebahagiaan di depan umum. Sehingga saat 
skandal itu terkuak, semua orang kompak menyalahkan 
Tamara. Mereka berpikir, orang sebijaksana Galang tidak 
mungkin terkena jebakan pelakor, kalau saja wanita itu tidak 
memakai cara licik. 

Padahal mereka tidak pernah tahu, betapa pahit dan 
getirnya dua rumah tangga itu, dalam menyelamatkan kapal 
mereka yang akhirnya karam juga. 

Berbeda dengan Rayhan yang selalu beruntung soal 
pertemanan, Luna bisa dibilang, orang paling sial dalam hal 
itu. Masa awal dirinya masuk SMA, sejalan dengan masa 
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kejayaan Tamara. Kebahagiaan sang mama justru menjebak 
Luna dalam neraka pertemanan. Banyak orang mencela dan 
memusuhinya. Sebagian besar dari mereka, adalah anak 
haters-haters Tamara. 

Luna yang memang punya wajah cantik alami, menjadi 
pusat perhatian banyak siswa laki-laki. Hal yang kemudian 
memicu kecemburuan para siswi lain. 

Luna punya beberapa teman. Meski sebagian dari 
mereka, hanya dekat karna ada maunya. Pernah beberapa 
kali Luna berencana untuk pindah sekolah. Tapi kemudian 
berpikir lagi, nasibnya hanya akan sama. Sehingga gadis itu 
memilih bertahan. 

"Itu anak Tamara Basuki, yang memerankan wanita 
perebut suami orang di sinetron, kan?" 

"Iya, dia ternyata sekolah di sini!" 

"Lo, nonton juga sinetron itu? Dih gedeg gue sama 
Tamara, peran pelakornya menjiwai banget." Timpal lainnya. 

Rayhan berjalan pelan, melewati orang-orang yang 
tengah asyik menggosip. Ucapan para siswi itu, membuatnya 
penasaran pada gadis yang mereka maksud. 


Seorang siswi sedang duduk sendiri di kursi taman, 
sambil menikmati bekalnya setelah kegiatan MOS selesai. 
Rayhan tertegun menatapnya beberapa saat. Gadis itu baru 
hari ini ia lihat, padahal keduanya sudah hampir dua minggu 
berada di sekolah yang sama. 

"Ray, nanti pulang sekolah, kita basket dulu sama senior- 
senior. Jangan lupa jam empat sore di lapangan belakang ya!" 
Seru salah seorang teman, membuat Rayhan mengalihkan 
atensinya. 
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"Oke, nanti gue ke sana.” Namun saat kembali menatap 
meja yang sama, gadis itu sudah tidak ada. 

Beberapa hari Rayhan mencari keberadaannya yang bak 
ditelan bumi. Hingga hari pembagian kelas tiba, Rayhan 
kembali dipertemukan dengan Luna di kelas yang sama. 

Di mata Rayhan kala itu, Luna gadis yang cukup cantik 
dan menarik. Tapi Luna sangat pendiam. Dia tidak banyak 
berbaur dengan teman-teman, dan lebih sering menghabiskan 
waktu seorang diri. 

Hampir setiap hari laki-laki itu mendapati Luna dilabrak 
kakak kelas, dengan beragam perkara yang mereka bawa. 
Karna memang tidak begitu akrab dan takut dianggap cari 
muka, Rayhan tidak pernah terang-terangan membelanya. 
Meski laki-laki itu tahu, siapa yang salah dan siapa yang 
benar. 

"Mau kasih nomor lo nggak? Kalau mau, ntar gue ambilin 
barang lo! Tapi kalau enggak.. Ya terpaksa lo pulang hujan- 
hujanan.” Luna hanya mampu menunduk, saat salah seorang 
kakak kelasnya memaksa meminta nomor. 

"Oh, nggak mau?! Terserah sih, payungnya nggak akan 
bisa diambil. Selamat basah-basahan." Seru laki-laki itu, 
sambil beranjak membelah hujan yang sangat lebat. 

Luna menatap miris pada payung lipat yang kini berada 
di atas genting. Perempuan itu tahu, hujan tidak akan reda 
dalam waktu dekat, sedangkan dari kelas ke gerbang sekolah, 
jaraknya sangat jauh saking luasnya. 

Siswa Laki-laki yang melemparkan payungnya tadi, 
sengaja melakukan itu, karna Luna tidak mau memberikan 
nomor Hpnya. Tentu perlakuan seperti ini bukan kali pertama. 
Luna hampir setiap hari mendapatkannya dari orang yang 
berbeda-beda. 
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"Nggak usah diambil, pakai ini aja." Luna terkesiap. 
Seorang siswa tiba-tiba datang menghampirinya, sembari 
memberikan sebuah payung. 

Luna menatap bingung pada laki-laki yang punya banyak 
penggemar itu. Kepalanya menoleh ke kanan kiri dengan 
perasaan cemas, takut ada orang yang melihat dan semakin 
menghinanya. 

"Jangan, nggak perlu... Aku bisa tunggu hujan reda.” 
Tolak Luna pelan, lalu mundur beberapa langkah. 


"Ambil, dari berita perkiraan cuaca, hujannya bisa 
sampai besok pagi." Seru Rayhan, lalu meletakkan payungnya 
ke bangku. Laki-laki dengan jaket parasut itu, kemudian pergi 
meninggalkan Luna yang masih mematung. 

Rayhan tahu, gadis itu selalu mencipta jarak dari laki-laki 
di sekolah. Tentu demi menghindari amukan senior-senior di 
sana, yang selalu ada-ada saja alasannya saat melabrak. 

Hari itu, tepat saat Rayhan ulang tahun. Sejak pagi, 
semua teman-temannya silih berganti memberikan ucapan 
selamat. 

Namun tidak untuk Luna. Gadis itu tetap diam, meski 
keduanya berada di kelas yang sama. Hingga siang hari saat 
jam istirahat tiba, semua orang di kantin masih memberikan 
ucapan dan doa, serta sibuk membahas party yang sengaja 
Rayhan buat untuk sahabat-sahabatnya. 

Bahkan dalam situasi seperti itu, Luna masih terlihat 
tidak peduli. Dirinya asyik menikmati soto di pojok kantin. Hal 
yang entah kenapa, justru membuat Rayhan jengkel. 

"Pak, nanti kalo siswi itu bayar sotonya, bilang aja kantin 
lagi dibooking untuk acara ulang tahun. Jangan boleh bayar, 
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cukup bilang suruh ngucapin terima kasih ke saya.” Pinta 
Rayhan, sembari memberikan beberapa uang pada pedagang. 

"Oh, siap mas!" 

Padahal, Rayhan sama sekali tidak ada agenda, untuk 
meraktir semua warga sekolah tepat di hari ulang tahunnya 
itu. Bukan apa-apa, Rayhan paham betul dia baru beberapa 
bulan bersekolah di sana, laki-laki itu juga tidak mau 
dianggap sok-sokan, meski sebenarnya mampu mengeluarkan 
uang. 

"Pak soto saya berapa?" 

"Oh, sudah dibayar neng.. Hari ini warungnya dibooking 
untuk acara ulang tahun mas Rayhan." Luna tertegun. 

"Oh, yang tadi saya makan biar saya bayar sendiri saja 
pak.” 

"Jangan neng.. Semua yang makan di sini, khusus hari ini 
gratis. Bilang makasih aja ke mas Rayhan.” 

"Baik pak.. Sekali lagi terima kasih." Ujarnya. 

Rayhan tersenyum senang, mendengar jawaban Luna 
dari balik tembok. Namun sialnya, beberapa hari setelah 
tanggal itu, Luna tidak juga memberi ucapan selamat 
padanya. Bahkan di tahun kedua, Rayhan justru mendapati 
Luna makan bekal di kelas, saat hari ulang tahunnya tiba. 
Sedangkan di tahun ketiga masa SMA, perasaan kagumnya 
pada Luna pupus, terganti rasa dendam laki-laki itu akibat 
perbuatan Tamara. 


Bukan hal aneh jika akhirnya orang-orang semakin 
membenci Luna, dan berpihak pada Rayhan. 

Bodohnya dia, yang melimpahkan kesalahan Tamara 
pada sang anak. Dan kini laki-laki itu betul-betul menyesali 
semua perbuatannya. 
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Seraya membiarkan otaknya bernostalgia, laki-laki itu 
kembali menghisap rokoknya dalam diam. Mobil yang ia 
kendarai, baru saja sampai di parkiran hotel. Makan malam 
yang niatnya hanya sebentar, justru melenceng jauh dari 
waktu yang ditentukan. 

Kepalanya menoleh ke arah samping, tempat di mana 
Luna berada. Perempuan itu ketiduran, mungkin terlalu 
mengantuk karna keduanya pulang cukup larut. 

Rayhan menyunggingkan senyum tipis, menatap Luna 
tampak nyenyak dalam tidurnya. Laki-laki itu sejenak 
tersadar, Luna seringkali tertidur ketika berada di dalam 
mobil berdua dengannya. 

“Aku nyetirnya nyaman banget ya?!” Celetuknya lirih. 

Drrttt! 

“Ganggu aja!" Gerutu Rayhan, sembari meraih ponsel di 
saku. Mama... Tumben panggilan video? Ujar laki-laki itu 
dalam hati. 

"Ya, ma?" 

"Kamu ke mana sih? Nginep di kantor? Lembur? Kenapa 
nggak pulang? Ini kali pertama kamu ulang tahun nggak di 
rumah!" Seru wanita itu dari layar ponsel. 

Rayhan tertawa geli, Viani jarang cerewet. Tapi kali ini 
beda, sang mama pasti merasa sangat kesal. 

"Mama beli kue buat Rayhan?” 

“Ini bikin! Mama kira kamu akan pulang! Ternyata kamu 
lebih pilih kerjaan dari pada tiup lilin sama mama di rumah!" 

"Yang lain ke mana?" Tanya Rayhan, menyadari rumah 
tampak sepi. 

"Betari sudah tidur dengan kakek nenek kamu. Kalau 
papa belum pulang, dia lembur ngurus proyek baru. Kalian 
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sama aja! Sama-sama lebih suka kerja!” Lagi-lagi, dirinya 
tertawa geli melihat tingkah Viani. 

“Besok pagi Rayhan pulang ma. Tenang aja, kita buat 
perayaan lagi nanti." 

"Kenapa harus besok pagi?! Kamu sekarang di mana? 
Jawab jujur!" 

“Aku di Bali." 

"Di Bali? Kok nggak pamit sama mama sih, Ray!" 

"Ada kerjaan dadakan ma. Udah tenang aja, besok 
Rayhan pulang bawa banyak oleh-oleh!" 

"Anak kurangajar!” Seru Viani, sontak membuat sang 
anak terpingkal. 

"Mau kado apa dari mama?" 

"Nggak perlu ma, aku justru mau kasih kado buat 
mama." 

Laki-laki itu mengarahkan kamera ponselnya ke arah 
samping. "Calon mantu mama ketiduran." Ucapnya pelan. 

Dari layar, Rayhan bisa melihat Viani langsung melotot 
terkejut. 

"Aa-anak siapa yang kamu bawa ke sana?! Jangan 
kurangajar ya Ray, mama minta kamu cari jodoh yang benar, 
jangan sering keluyuran sama sembarang perempuan." 

Rayhan sontak tersenyum lebar, tangannya 
mengarahkan kamera itu semakin dekat. Jemarinya 
menyingkirkan helaian surai rambut Luna, agar wajah 
cantiknya bisa terlihat dengan jelas. 

"Luna?! Ka-kalian pergi ke Bali?" Teriak Viani senang 
sekaligus syok. 

"Mama jangan keras-keras ngomongnya, kasihan orang 
rumah keganggu sama suara mama." Seru laki-laki itu, 
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mendapati Viani yang sangat antusias. Dia tahu betul, suara 
mamanya pasti sampai menggema di tembok kamar. 

"Ray! Mama serius." 

"Luna ada kerjaan di sini ma, terus Rayhan nganterin." 

Laki-laki itu melihat sang mama mengusap wajahnya 
gugup, seraya menatap Rayhan dengan terharu. 

"Kalian baik-baik saja, kan?” 

“Sangat baik." Jawab Rayhan cepat. 

"Apa ada kabar bahagia yang bisa mama dengar?" 

“Banyak, ma. Besok ya Rayhan ceritain. Mama istirahat, 
kuenya disimpan aja kita potong besok." 

"Ray, kamu beneran sama Luna?" Ulang Viani seperti 
tidak percaya. Melihat sang anak mengangguk, wanita itu 
langsung menghela napas lega. 

"Kalau beneran serius, dijaga baik-baik ya, nak!" 

"Doain ya ma." 
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40. Pesona Yang Sama 


"Ini kan bukan arah ke rumahmu." Ujar Luna, saat 
Rayhan memilih jalur berbeda. Laki-laki itu mengangguk 
pelan, lalu menatap Luna sekilas. 

"Aku mau ajak kamu ke suatu tempat." Jawabnya cepat. 

Luna mengerutkan kening, "Mau ke mana? Takut yang 
lain nungguin kita, Ray." 

Keduanya baru saja pulang dari Bali. Harusnya mereka 
sampai siang tadi, namun penerbangan ditunda beberapa 
jam, mengingat cuaca yang sedang tidak kondusif. 

"Enggak, acara bakar-bakarnya nanti malam." Viani 
meminta Luna untuk mampir ke rumahnya sebelum pulang. 
Wanita itu membuat perayaan kecil, khusus untuk ulang 
tahun sang anak kemarin. 

"Terus, kamu mau bawa aku ke mana?" Tanya Luna 
bingung. 

"Nanti juga tahu. Tenang aja, cuma sebentar kok." 

Sebagai penumpang, mau tidak mau Luna menurut saja. 
Membiarkan Rayhan fokus pada kemudinya, menuju tempat 
yang entah Luna juga tidak tahu ke mana. Hingga beberapa 
saat kemudian, mobil laki-laki itu berhenti di depan kawasan 
pemakaman elite. 

Rayhan menatap Luna dengan tatapan penuh arti. 
Membuat perempuan itu sejenak tertegun, menanti apa yang 
ingin laki-laki itu katakan. 

"Aku udah janji mau ke sini beberapa bulan lalu, tapi 
belum juga kesampaian." Celetuk Rayhan lalu melepas sabuk 
pengaman. 
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"Hari ini, aku punya tekad datang sekalian ajak kamu." 
Lanjutnya. 

Ucapan laki-laki di sampingnya, kembali membuat Luna 
bingung. Perempuan itu mengamati sekitar, lalu menatap 
Rayhan penuh tanya. 

"Ma-maksud kamu?" 

"Ayo berkunjung ke makam papaku." Tukas Rayhan 
dengan suara pelan. Luna diam beberapa saat, setelah 
menatap nanar mata laki-laki di depannya. 

"Mau ya..." Sahut Rayhan lagi, terdengar penuh 
permohonan. 

Luna menghela napas perlahan, Rayhan sudah siap jika 
perempuan itu menolak. Namun beberapa detik kemudian, 
senyum kecil terbit dari wajah cantiknya, perempuan itu 
mengangguk mantab. 

"Iya, mau. Ya udah, ayo turun keburu sore." Sahut Luna, 
berusaha menghilangkan rasa gugup yang sempat bersarang 
di dada. Merasa tidak mendapati raut keberatan di wajah 
perempuan itu, Rayhan langsung membuka pintu dengan 
penuh antusias. 

“Ini kali pertama aku datang. Sayang sekali nggak bawa 
bunga. Apa perlu kita beli dulu?" Celetuk Luna, sembari 
berjalan di belakang Rayhan. 

"Nggak usah." Ucap laki-laki itu singkat. 

"Kalau berkunjung, aku juga nggak bawa apa-apa. Toh, 
dibanding datang ke sini, aku jauh lebih sering datang ke 
makam papa dan mama kamu." 

"Oh ya?" Tanya Luna tidak percaya. 

"Iya, kalau bukan mama yang meminta, aku jarang 
datang ke sini." 
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"Hari ini juga terpaksa?" Pertanyaan itu, sontak 
membuat Rayhan menoleh pada Luna di belakang. 

"Kecuali hari ini." Serunya, sembari tersenyum manis. 

Luna berhenti, ketika Rayhan juga menghentikan 
langkah. Perempuan itu menatap makam di bawahnya, 
hingga menyadari mereka sudah sampai di tempat yang 
dituju. 

Galang Hadiwinara bin Sudar Hadiwinara. 

Nama yang tertulis di atas nisan berbahan marmer itu, 
tampak paling mentereng dibanding nisan-nisan lain di 
sekitarnya. Bukan hal aneh, dari dulu keluarga besar Rayhan 
memang dikenal cukup terpandang. Terutama dari pihak 
Galang. 

Melihat tanggal dimana Galang menghembuskan napas 
terakhir, membuat Luna teringat pada Tamara, serta 
kenangan pahit masa itu yang selama ini berusaha ia 
maafkan. Lagi-lagi... Luna dibuat menghela napas, demi 
menahan laju air matanya agar tidak keluar. 

“Ini makam papaku." Jelas Rayhan, lalu duduk di 
samping gundukan tanah itu. 

Luna mengikuti dengan perasaan yang tidak mampu 
dijelaskan. Dirinya hanya termenung, memperhatikan 
Rayhan yang cekatan membersihkan nisan Galang dari 
dedaunan. 

"Apa kabar pa? Maaf baru bisa datang setelah sekian 
lama.” Ucap Rayhan dengan sendu, setelah berhasil 
mengumpulkan daun-daun kering, yang jatuh di atas tempat 
peristirahatan terakhir Galang. 

"Semoga papa baik-baik aja di sana." 
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"Hari ini aku datang nggak sama mama, nggak sama Riri, 
ataupun papa Brams.. Rayhan menoleh pada Luna, tepat 
saat berhasil menjeda kalimatnya. 

"Aku ke sini, ngajak seseorang.." 

"Kenalin pa, ini Luna... Putrinya tante Tamara.” Luna 
menelan ludahnya susah payah. Dia tahu, sosok yang saat ini 
Rayhan ajak bicara sudah tidak ada. Tapi tetap saja, rasa 
gugup itu mendobrak-dobrak dadanya. 

Bahkan Rayhan yang selama ini menyebut sang mama 
dengan 'Tamara' saja, kini menambah kata 'Tante' di sana. 
Membuat perempuan itu semakin susah payah mengontrol 
kegugupannya. 

"Iya, Luna... Papa pasti tahu siapa dia." 

"Anak dari wanita yang selama ini papa cintai... Hingga 
melupakan mama yang begitu menghormati papa sebagai 
seorang Suami." 

Rayhan memalingkan wajahnya. Luna tidak akan marah. 
la paham betul, laki-laki di sampingnya berusaha melebur 
semua pahit dan getir kenangan masa silam. 

“Begitu banyak hal yang sudah kita lewati selama 
bertahun-tahun... Satu hal yang paling buruk, adalah 
perselingkuhan papa." 

“Aku pernah membenci papa dan wanita itu. Aku sempat 
mengutuk keras perbuatan kalian yang berani menyakiti 
mamaku. Bahkan aku ikut menyeret pihak-pihak tidak 
bersalah ke dalam dendam ini," Lagi-lagi Rayhan menjeda 
ucapannya, demi menatap Luna dengan mata yang mulai 
berkaca-kaca. 

“Papa perlu tahu, perempuan di sampingku ini, adalah 
duplikat tante Tamara. Wajahnya mirip sekali dengan 
wanita yang selama ini aku sumpah serapahi..." 
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“Wanita yang selalu aku cari-cari kelebihannya, sampai 
bisa membuat papa bertekuk lutut padanya." 

Rayhan tampak menelan ludahnya susah payah, lalu 
memalingkan wajahnya ke arah lain. 

"Aku nggak pernah tahu apa yang papa cari dari tante 
Tamara." 

“Hingga akhirnya aku harus mengaku kalah, karna 
ternyata kita jatuh pada pesona yang sama." 

Luna sontak menoleh pada laki-laki di sampingnya, 
tepat ketika menyadari Rayhan menunduk sembari terisak. 

"Iya pa, aku mencintai perempuan ini... Aku nggak tahu 
apa yang terjadi, tapi sepertinya aku terjebak karmaku 
sendiri." 

"Tapi aku nggak mau sebodoh papa! Aku akan 
mendapatkan wanitaku dengan cara yang semestinya.” Luna 
tertegun cukup lama, menatap ke arah Rayhan yang kini 
mengusap nisan Galang dengan pelan. 

"Kamu mau bilang sesuatu nggak sama papaku?" Tanya 
laki-laki itu sambil tersenyum kecil. 

Luna menggeleng cepat, "Aku nggak tahu mau ngomong 
apa." Jawabnya jujur. 


Rayhan mengangguk paham, lalu menatap kembali pada 
nisan Galang. "Pa, aku ajak Luna ke sini, sebagai bukti kami 
bisa berteman dengan baik." 

"Sudah tidak ada dendam dalam hatiku, perihal masa 
lalu papa dengan mamanya." Laki-laki itu memejamkan 
matanya sejenak. 

"Aku sekalian mau minta ijin... Kalau suatu hari Luna 
bersedia, aku mau langsung ajak dia nikah." 


kak 
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"Makasih udah mau berkunjung ke makam papaku." 
Luna mengangguk sekilas, lalu menikmati jusnya yang baru 
saja Rayhan beli. 

"Letak makamnya jauh juga ya dari rumah kamu.." 

"Iya, kebetulan ini makam keluarga besar papa. 
Letaknya memang jauh, makanya aku jarang datang." Ujar 
Rayhan sambil terkekeh, Luna tahu laki-laki itu hanya 
bercanda. 

"Ray.." 

"Ya?" 

"Apa kamu serius sama ucapanmu tadi?" 

Rayhan mengernyit "Yang mana?" 

"Soal kita. Ja-jadi, sekarang kita lebih dari sekedar teman? 
Emm... Pacaran?” 

“Aku udah pernah bilang ke kamu Lun, kalau kamu mau 
langsung nikah, aku siap." 
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41. Jawaban Doa 


"Terus... Waktu Rayhan bilang begitu, jawaban kamu 
apa?" Tanya Viani antusias. Wanita itu terlalu bersemangat 
mengorek cerita versi Luna ketika di Bali. 

"Aku... Belum kasih jawaban apa-apa, tan." Ujarnya 
dengan nada sangat pelan. 

Mendengar itu, Viani terdiam beberapa saat. "Kamu 
masih ragu ya, sama keseriusan Rayhan?" 

Luna menggeleng cepat. "Enggak tan, sama sekali 
enggak! Aku tahu Rayhan serius. Tapi, aku justru ragu sama 
diriku sendiri." 

"Maksud kamu?" 

“Luna sering banget dikatain orang, 'Buah nggak jatuh 
jauh dari pohonnya'. Terkadang, aku berusaha menepis 
semuanya... Tapi suatu hari, tetap kepikiran juga.” 

“Tante tahu sendiri kan, bagaimana kehidupan Luna 
sejak dulu. Aku nggak pernah mendapat kasih sayang 
seorang ibu. Nggak pernah tahu bagaimana diajari, dididik 
dan diberi ilmu oleh wanita, yang seharusnya menjadi 
madrasah pertama bagi seorang anak." 

"Ada banyak kecemasan yang tidak bisa aku ungkapkan. 
Tapi dari sana, aku selalu takut omongan orang benar 
adanya." 

"Luna!" 

"Tante, aku sama sekali nggak punya bekal. Aku nggak 
punya gambaran soal berumah tangga. Luna merasa sangat 
takut, kalau sampai tidak mampu menjadi istri dan ibu yang 
baik." 
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Viani tertegun, ucapan Luna membuat wanita itu ikut 
sedih. 

"Jangan bicara begitu, dong." 

“Semua hal ada proses belajarnya. Banyak juga kok, 
anak yang hidup di tengah keluarga harmonis, tapi di 
kemudian hari, mereka tidak mampu menjadi istri, ibu, 
suami dan ayah yang baik." 

"Kamu tidak boleh punya tolak ukur seperti itu... Semua 
hal baik, dimulai dari niat yang baik! Sekalipun mereka 
punya bekal yang banyak, tapi niat mereka tidak tulus, pasti 
gagal juga dalam membangun rumah tangga." 

Luna langsung diam, memilih menundukkan kepalanya. 

“Tante percaya, dari semua pengalaman yang selama ini 
kamu lalui, secara tidak langsung sudah memberimu banyak 
pelajaran dan bekal hidup." 

"Jangan peduli ucapan orang. Mereka bisa bicara asal 
seperti itu, karna tidak pernah tahu seperti apa jalan yang 
kamu lalui." Ucap Viani, sambil mengusap lembut bahu Luna. 

“Tante tahu betul bagaimana anak tante. Dia orang yang 
sangat selektif dalam hal apapun. Kalau Rayhan memilih 
kamu, tante percaya dia sudah memikirkan sebaik 
mungkin." 

“Apa tante nggak masalah, jika suatu saat punya 
menantu seperti Luna? Aku anak dari wanita yang sudah 
menghancurkan rumah tangga tante di masa lalu.." 

Viani menghela napasnya pelan, lalu tersenyum pada 
Luna. 

“Terkadang, tante justru merasa bersyukur dan berteri- 
ma kasih, pada masa lalu yang pernah tante lewati. Karna 
tanpa kejadian itu, mungkin tante nggak akan sebahagia ini 
sekarang." 
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"Apa tante mau membimbing Luna, agar bisa menjadi 
istri dan ibu yang baik suatu hari nanti?" 

"Yang penting nikahnya sama Rayhan. Kalau sama orang 
lain tante nggak mau ajarin." Luna mengerjab lalu 
tersenyum canggung. 

“Enggak... Tante bercanda kok. Tante siap mengajari 
kamu kapan saja, meskipun nanti tidak berjodoh dengan 
Rayhan." 

“Sebenarnya, tante menaruh harapan besar pada kalian 
berdua. Tapi sebagai seorang ibu, tante berusaha sebijak 
mungkin untuk tidak memaksakan kehendak." 

"Kamu berhak bahagia dengan siapapun Luna. Tapi 
tante berpesan, jika memang itu bukan Rayhan... Kamu 
harus janji akan bersama laki-laki yang baik." 

“Laki-laki yang bisa menerima kamu, beserta semua 
perkara yang mungkin tidak bisa lepas begitu saja. Laki-laki 
yang mencintai kamu, sekaligus baik buruknya sifat yang 
kamu miliki." 

“Karna menanggung sakit, akibat ulah laki-laki yang kita 
cintai itu nggak enak. Tante nggak mau kamu merasakan- 
nya." 

"Jadi tante wanti-wanti dari sekarang, kamu nggak boleh 
salah pilih." 


Lamunan Luna buyar, ketika mendengar suara pemantik 
korek dinyalakan. Matanya sontak melotot, menyadari mobil 
yang mengantarkannya pulang, kini sudah berhenti di depan 
rumah. 
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Perempuan itu segera menoleh ke arah laki-laki di sam- 
pingnya. Rayhan duduk santai di sana, sembari menghisap 
rokok yang baru saja ia sulut. 

"Ngalamunin apa sampai nggak sadar kalau kita udah di 
rumah?" Tanya Rayhan. 

Luna menggeleng pelan, "Nggak ada, memangnya kita 
udah berapa lama di sini?" 

“Sepuluh menit lalu, mungkin." Ujarnya singkat, tanpa 
menoleh pada perempuan itu. 

“Kenapa nggak bilang?" Protesnya. 

Rayhan menghela napas pelan sambil membuka kaca 
mobil lebih lebar, agar asap rokoknya tidak mengepul di 
dalam. 

"Aku lihat, sepanjang jalan kamu kaya lagi mikirin 
sesuatu... Ada apa?" Laki-laki itu menatap ke arah Luna 
dengan serius. 

Nggak ada, aku nggak mikirin apa-apa kok...” 

Rayhan tahu Luna hanya berkilah. Raut wajahnya tidak 
bisa bohong. Rayhan juga paham, perempuan di sampingnya 
sedang resah. 

"Tadi ngomongin apa sama mama? Ada kata-kata yang 
bikin kamu kepikiran?" Desak laki-laki itu. 

“Enggak Ray, aku cuma lagi bingung." 

“Bingung soal?" Meski sedikit gelagapan, mau tidak mau 
Luna memang harus jujur. "Soal kamu..." 

"Aku? Aku kenapa?" 

"Kamu serius ngajak aku nikah?" Pertanyaan itu mem- 
buat Rayhan terdiam beberapa detik. 

“Kenapa kamu tanya itu terus? Kenapa nggak kasih aku 
jawaban aja.” Ujarnya setelah menghela napas. 

“Aku nggak yakin.." 
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"Nggak yakin sama aku?" Tebak Rayhan cepat. 

“Nggak yakin sama diri aku sendiri.." Lagi-lagi, itu yang 
menjadi alasan Luna. 

Rayhan memalingkan wajah, kembali menghisap rokok- 
nya dalam diam. 

“Ini belum terlambat kalau kamu mau mikir-mikir lagi, 
Ray. Kamu masih punya banyak kesempatan untuk memilih 
orang lain. Di luar sana, pasti banyak yang jauh lebih baik 
dari aku." 

"Kamu berhak memilih perempuan yang pantas jadi 
pendamping, sekaligus ibu dari anak-anak kamu. Ya... Seeng- 
gaknya nggak malu-maluin kalau dikenalin ke teman-teman 
kamu nanti." Ucap Luna, lalu menunduk dalam-dalam. 

Rayhan masih diam, seperti tidak ada niatan menang- 
gapi ucapan Luna. 

"Aku senang, masih ada orang yang punya niat baik, 
menawarkan sebuah hubungan serius. Karna setelah Christ 
pergi, aku pikir nggak akan ada lagi, orang yang bikin aku 
merasa dicintai." 

“Tapi setelah aku pikir-pikir, kita mungkin akan sulit 
bersama." 

Luna menatap laki-laki di sampingnya dengan perasaan 
cemas. Sedangkan Rayhan tampak mematikan puntung 
rokoknya, lalu menenggak air mineral yang ada di mobil. 

“Turun, istirahat dan jangan banyak pikiran." Pungkas 
Rayhan membuat Luna bingung. Padahal ia berharap, laki- 
laki itu akan menanggapi ucapannya. Bukan malah nyuruh 
istirahat. 

"Ray!" 

"Kamu mau sampai kapan sih kaya gini?! Aku udah per- 
nah bilang ke kamu, aku nggak akan ninggalin kamu dengan 
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alasan apapun, kecuali kamu memilih orang lain." Seru 
Rayhan, Luna tahu laki-laki itu pasti kesal. 

"Kalau sekarang kamu belum siap, nggak pa-pa. Aku 
janji akan menunggu sampai kamu siap." 

"Kecuali suatu hari, kamu menemukan orang yang lebih 
bisa meyakinkan, ya udah... Aku berhenti." 

Luna menatap nanar wajah laki-laki di depannya. Ada 
guratan amarah di sana, yang laki-laki itu coba tahan. 
Namun ketika air mata Luna perlahan menetes, tatapan 
Rayhan sontak melunak. Jemarinya meraih surai rambut 
Luna, lalu mengusapnya perlahan. 

"Udah ya, udah malam. Aku tahu kamu capek banget, 
sekarang turun dan langsung istirahat.” Pinta Rayhan. 
Sebenarnya, Luna masih ingin bicara banyak, tapi sepertinya, 
malam ini bukan waktu yang tepat. 

Perempuan itu mengernyit, ketika Rayhan ikut turun 
dari mobil. "Kamu kenapa turun?" Tanyanya bingung. 

"Aku mau ikut ronda bapak-bapak di pos depan." 
Jawaban asal yang Rayhan berikan, sontak membuat Luna 
melotot. 

"Ngapain? Aneh-aneh aja. Nggak usah, pulang sana!" 

“Kenapa sih? Ada pak Sunan juga. Udah lama aku nggak 
ikut gabung mereka." Tidak menggubris penolakan Luna, ia 
langsung berjalan santai ke arah pos ronda. 

Keberadaan Rayhan di komplek rumahnya, tentu mem- 
buat Luna tidak bisa istirahat tenang. Perempuan itu terus 
mengawasi Rayhan dari balkon kamar, yang kebetulan 
berhadapan langsung dengan pos jaga. 

Bahkan hingga tengah malam, laki-laki itu masih asyik 
ngobrol sambil menikmati kopi, bersama beberapa orang 
yang berjaga. 
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Merasa kepalanya sedikit pusing, tubuhnya juga sudah 
sangat lelah, Luna meraih kursi panjang dan merebah di 
sana. 

Otaknya masih sibuk memikirkan ucapan Rayhan. 
"Andai papa masih ada... Mungkin Luna nggak akan 
kebingungan mencari jawaban sendiri." 

"Non..." 

"Non... Non Luna kenapa tidur di sini? Non bangun, 
pindah ke kamar aja, nanti masuk angin loh!" 

"Engh... Loh, mbak Tin? Papa mana?" 

"Papa? Non Luna mimpi pak Robi?" Tanya mbak Tin 
bingung. 

"Ah, cuma mimpi ya?" Ujar Luna sambil mengusap 
wajahnya pelan. 

"Non Luna kangen pak Robi?" 

“Tadi Luna ketemu papa mbak, dia nggak ngomong apa- 
apa, cuma senyum aja ke arah Luna." 

“Mungkin karna non Luna terlalu rindu sama pak Robi." 

“Bisa jadi..." Ucap Luna sendu. 

“Tadi mbak langsung masuk, karna pintu kamar non 
Luna terbuka. Mbak Tin kaget non Luna nggak ada di kamar, 
ternyata ketiduran di sini, makanya saya bangunin. Sana 
pindah kamar non, di luar dingin." 

“Iya, mbak.. Makasih ya.” Luna termenung sejenak, saat 
mbak Tin keluar dari balkon kamar. 

"Kenapa ketemunya cuma sebentar banget sih, pa?" 
Baru saja ingin beranjak, Luna langsung ingat pada 
keberadaan Rayhan. 

"Rayhan... Apa jangan-jangan?” 
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Perempuan itu bergegas kembali ke sisi balkon, 
menatap mobil Rayhan yang ternyata masih berada di 
halaman rumahnya. 

"Ya Tuhan... Masih di sini?" 

"Ray! Luna mengetuk kaca mobil, tampak laki-laki 
tampan itu sedang memainkan ponselnya, sambil merokok 
di dalam sana. 

“Loh, kamu kok belum tidur? Ini udah jam dua. Kamu 
kenapa? Butuh sesuatu?" Ujar Rayhan cepat, setelah 
membuka pintu. 

Luna menggeleng pelan, lalu menatap Rayhan dengan 
mata berkaca-kaca. "Aku udah punya jawaban." 

"Jawaban?" 

"Aku mau nikah sama kamu...” Rayhan terpaku 
mendengar ucapan Luna. 

“Beneran mau?" 

“Iya! Aku udah dapat restu dari papa." 

"Restu?" Tanya laki-laki itu, dengan raut bingung. 

"Aku nggak tahu gimana ngomongnya.. Tapi aku yakin 
sama jawaban ini." 

Rayhan tersenyum kecil, lalu mengusap pipi Luna yang 
tampak merona. 

“Ini beneran?” 

Perempuan itu mengangguk cepat. "Tawaran kamu 
masih berlaku, kan?" 

"Masih banget!" Seru Rayhan sambil terkekeh pelan. 

"Langsung nikah?" 

"Aku nurut kamu aja..." 

"Nanti biar aku yang urus semua, siapin aja diri kamu 
untuk jadi istri aku." 
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42. Menghitung Hari 


“Pilihin yang paling bagus ya, ma.." 

“Iya, tenang aja! Selesaikan dulu urusan kamu. Biar 
mama yang bantu Luna siapin semuanya." 

Rayhan tersenyum kecil, lalu mengakhiri panggilan. 
Matanya kembali fokus pada bangunan rumah, bernuansa 
tradisional namun megah di depannya. 

Setelah berdiam diri beberapa saat sambil 
memantabkan hati, laki-laki itu akhirnya turun dari mobil, 
seraya berjalan ke arah pintu utama. 

Tok.... Tok... Tok! 

“Selamat sore!" Sapanya pelan, pada wanita paruh baya 
yang membukakan pintu. 

"Nggih, selamat sore... Oh, tamu dari Jakarta? Mau 
bertemu pak Roni?" 

"Iya." Jawab Rayhan sopan. 

“Monggo... Silahkan masuk, saya panggilkan bapak dulu." 
Rayhan menurut. Bisa ia tebak, wanita tadi merupakan 
asisten rumah tangga di sini. 

Laki-laki itu memilih duduk di sofa panjang. Hingga 
tidak lama kemudian, derap langkah seseorang terdengar 
semakin jelas. 

"Selamat datang di rumah saya." Rayhan sontak berdiri, 
menyalami dengan sopan sang pemilik rumah. 

"Saya kira, kamu mau ke sini siang tadi." 

“Maaf om, tadi mengurus pekerjaan dulu. Saya lupa mau 
kabarin, kalau jadinya datang sore ini." 
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"Nggak pa-pa, kebetulan hari ini saya nggak ke kantor. 
Jadi seharian ada di rumah." Pria itu mempersilahkan 
Rayhan untuk duduk kembali. 

"Jakarta apa kabar?" Rayhan tertawa pelan, ia tahu pria 
di depannya hanya sekedar basa-basi. 


"Ya, biasa om... Masih macet dan banjir di beberapa titik, 
kalau musim hujan seperti sekarang." Jawab Rayhan. 

“Lama sekali saya tidak menginjakkan kaki di ibu kota. 
Terakhir, saat saya datang untuk menjemput Luna." 

Pria yang mirip sekali dengan Robi itu tersenyum sekilas. 
Sebelum akhirnya menatap Rayhan dengan serius. 

"Kemarin, setelah kamu membuat janji untuk ke sini... 
Luna telepon saya dan menjelaskan semuanya." Rayhan 
berkedip pelan, berusaha memahami raut wajah pria itu. 

“Benar kalian akan segera menikah?" Tanya Roni, 
membuat Rayhan mengangguk cepat. 

“Kedatangan saya ke sini, selain untuk membagi kabar 
bahagia dan meminta restu pada om, saya juga ingin om 
Roni menjadi wali nikah Luna di hari pernikahan kami." 
Laki-laki itu, mengungkapkan tujuannya. 

"Apa kamu serius dengan keponakan saya?" Rayhan 
kembali mengangguk. 

“Saya tidak punya alasan perihal keputusan ini. Tapi 
saya datang, sungguh-sungguh dengan niat yang baik." Roni 
tampak menghela napas seraya berpikir. 

"Apa om ragu dengan niat saya?" Tanya Rayhan pelan. 

“Tidak sepenuhnya. Hanya saja, saya masih belum 
menyangka keponakan saya dilamar." Roni menatap Rayhan 
dengan tatapan yang sulit diartikan. 
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"Dilamar laki-laki... Yang bahkan berkaitan erat dengan 
masa lalunya." Lanjut pria itu. 

"Saya tidak tahu bagaimana perasaan mas Robi saat ini. 
Tapi saya tebak, dia pasti bahagia ada yang punya niat baik 
untuk menjaga putrinya. Sekaligus bingung, apakah harus 
menyerahkan Luna pada laki-laki yang tidak lain, adalah 
putra dari selingkuhan Tamara." 

Rayhan terdiam. Dia berusaha memahami kekhawatiran 
yang kini tengah Roni rasakan. Pria itu mengatakannya 
dengan putus-putus. Sesekali menghela napas demi menata 
kalimat. 

"Tapi... Saya mencintai Luna, tidak ada kaitannya dengan 
masa lalu kelam kedua orangtua kami." Ucap laki-laki itu, 
setelah beberapa saat saling diam. 

“Saya dengar, PH milik papamu buka lagi?” Tanya Roni 
sedikit melenceng dari pembicaraan. 

"Iya, kebetulan saya yang mengelolanya sekarang." 

“Luna tahu?" 

“Dia tahu, sejak awal pembukaan PH itu." 

Roni termenung, "Jujur, saya berat menyerahkan Luna 
pada kamu. Karna perlu diakui, Luna sudah saya anggap 
seperti anak kandung saya sendiri." 

“Tiga tahun kemarin, saat dia menyembuhkan diri di sini, 
saya sempat berjanji pada mas Robi untuk membawa Luna 
keluar dari jerat masa lalunya. Tapi saya tidak habis pikir, 
kepulangan Luna malah membuatnya semakin terlibat 
dengan keluarga kamu." 

"Apa om membenci keluarga saya?" 

"Dulu iya! Terlebih papa kamu itu. Tapi mas Robi selalu 
mengingatkan saya untuk memaafkan semuanya. Dia yang 
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selalu meminta saya untuk tidak menanam dendam." 
Rayhan sontak tertohok mendengarnya. 

"Papanya Luna itu, pria yang sangat baik. Dia bahkan 
rela dijauhi keluarga saat memperjuangkan Tamara dalam 
hidupnya." 

“Sedangkan Tamara adalah wanita yang tidak tahu diri. 
Laki-laki baik seperti kakak saya malah disia-siakan." Decak 
Roni dengan penuh kekesalan. 

"Mas Robi menjadi sosok ayah yang hebat. Sejak kecil, 
Luna tidak pernah mendapat kasih sayang seorang ibu. Tapi 
mas Robi melengkapi semuanya dengan caranya. Saya rasa, 
Luna mendapat cinta pertama yang begitu luar biasa." 

“Jika kamu membayangkan hidup Luna sejak kecil sudah 
bergelimang harta, kamu salah. Kakak saya berjuang dari nol. 
Di masa lalu, pria itu banyak menemui masalah ekonomi. 
Ditambah lagi masalah keluarganya yang tidak pernah 
selesai." 

"Mas Robi sudah tahu perselingkuhan Tamara sejak 
lama. Tapi dia hanya diam, entah karna terlalu cinta atau 
memang hatinya yang sekuat baja. Beberapa kali saya 
meminta dia untuk menceraikan Tamara, dan mencari 
perempuan lain. Mas Robi tidak pernah mau." 

“Kakak saya rela menanggung semuanya. Bahkan tetap 
mencintai Tamara, meski aib sang istri akhirnya diketahui 
seluruh Indonesia." 

Pria itu sejenak mengusap wajah, matanya yang 
berkaca-kaca kini menatap Rayhan dengan sendu. 

"Jujur, dari sekian banyak hal yang terjadi. Saya tidak 
menyangka anak Galang dan anak Tamara justru saling 
mengikat satu sama lain." 
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"Saya bingung mau ngomong apa dan memberi respon 
yang bagaimana. Sejak kamu dan Luna memberi kabar 
bahagia ini, saya justru cemas sendiri memikirkannya." 

"Om ingin saya melakukan apa? Agar bisa membuat om 
percaya saya tidak main-main." 


"Rayhan, saya tidak ada maksud untuk membebani 
kamu." 

"Saya sangat tahu, kamu akan berusaha semaksimal 
mungkin. Tapi saya mau, berikan yang terbaik untuk 
keponakan saya. Buat dia bahagia, melebihi yang mas Robi 
berikan padanya." 

"Saya rasa, masih banyak orang yang belum bisa 
melupakan skandal itu. Jadi wajar, jika suatu hari Luna 
masih sakit hati jika ada orang yang menghinanya." Lanjut 
Roni. 

"Buat Luna sembuh pelan-pelan. Saya bisa melihat luka 
kalian seimbang. Apa yang kalian hadapi ke depan, tentu 
tidak mudah. Tapi saya ingin kamu berjanji, tidak akan 
meninggalkan keponakan saya dalam situasi apapun." 

"Jaga dia Ray, lindungi dia... Buat Luna percaya jika 
dirinya pantas dicintai dengan layak." 

"Apa itu berarti om memberi lampu hijau pada 
hubungan kami?" 

“Memiliki keraguan, bukan berarti saya menolak." 
Pungkas Roni membuat Rayhan tersenyum kecil. 

"Om mau menjadi wali Luna?" 

"Tentu saja! Lalu seperti apa konsep acaranya nanti?" 

"Luna ingin semua acara diselenggarakan di rumah. 
Kami tidak mengadakan pesta besar, hanya acara syukuran 
yang dihadiri keluarga." 
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"Kamu tidak mampu membayar biaya resepsi atau 
bagaimana?" Seru Roni dengan nada bercanda. 

Rayhan terkekeh geli, lalu menggeleng. 

"Luna masih menutup diri... Ketenangan dan 
kenyamanan dia adalah prioritas saya saat ini. Jadi apapun 
pilihannya, pasti saya turuti.” Roni mengangguk cepat. 

"Apa yang membuat kamu akhirnya memilih Luna? Saya 
tahu, kamu lahir di keluarga yang sangat berpengaruh, 
kalian semua kaya raya. Usaha papamu dan papa tirimu 
maju sekali.. Tidak heran jika kamu bisa saja mendapat anak 
pejabat atau anak konglomerat, kenapa justru memilih 
Luna?" 

Rayhan terdiam, "Saya juga tidak tahu. Tapi nyatanya, 
Luna punya pengaruh besar dalam kehidupan saya." 

"Banyak yang berpikir, orang seperti saya bisa 
mendapatkan perempuan yang lebih baik dari Luna. Bahkan 
Luna juga bilang begitu. Tapi terkadang, saya justru merasa, 
saya seperti tidak pantas untuk dia." 


“Dulu, saya sangat membenci perempuan itu, hanya 
karna wajahnya mirip sekali dengan Tamara." 

"Ada banyak hal yang saya lakukan demi membuat 
hidupnya sengsara. Saya terlalu bodoh, melampiaskan 
dendam Tamara pada anaknya." 

“Beberapa kali saya melecehkan dia. Ada perasaan 
menyesal yang membuat saya ingin memperbaiki 
semuanya." 

"Mungkin awalnya hanya karna rasa bersalah. Tapi 
lama-lama, saya punya keinginan untuk menjaga Luna, 
bahkan saya tidak rela kalau dia sampai didekati orang lain." 

"Saya terjebak dalam permainan yang saya ciptakan." 
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Roni terkekeh geli. "Laki-laki memang sering begitu. 
Apalagi benci dan cinta kadang sulit dibedakan." 

"Iya," Tutur Rayhan tidak mampu menyembunyikan 
salah tingkahnya. 

"Jadi apakah ada jaminan jika keluargamu akan 
menerima Luna? Maksud saya, menikah juga akan 
melibatkan dua keluarga, saya tidak akan menikahkan Luna 
jika keluargamu tidak setuju." 

Rayhan tersenyum lebar. "Percaya tidak percaya, mama 
justru lebih sayang pada Luna ketimbang saya yang anaknya 
sendiri." 

Roni mengerjab pelan "Oh, ya?" 

"Mereka berdua sangat dekat dan kompak. Mama tidak 
pernah menganggap Luna orang lain, apalagi sampai 
membawa-bawa permasalahan masa lalu." 

"Syukurlah kalau begitu. Saya Rasa, mas Robi juga akan 
setuju." 

"Rayhan, ini yang terakhir saya mewanti-wanti kamu... 
Saya punya satu anak perempuan, dan satu anak laki-laki. 
Kamu tahu, mendidik anak laki-laki memang sulit, tapi 
menjaga anak perempuan jauh lebih sulit." 

"Suatu hari kamu akan mengerti jika sudah punya anak." 

"Saya benar-benar meminta pada kamu, jadilah imam 
yang bisa membimbing Luna menjadi istri dan ibu yang baik. 
Perempuan yang dibesarkan tanpa kasih sayang seorang ibu, 
tentu punya trauma tersendiri dalam hidupnya." 

“Tolong perlakukan ponakan saya dengan baik. Calon 
istrimu itu, adalah perempuan yang dijaga ayahnya dengan 
mati-matian." 
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"Saya tahu setiap rumah tangga pasti ada masalah. Tapi 
saya harap, atasi semua itu tanpa membuat Luna depresi 
lagi." 

"Jangan merasa terbebani ya!" 

“Sama sekali tidak, om. Saya justru bersyukur om Roni 
mau memberi pengarahan sebaik ini. Saya akan berusaha 
semaksimal mungkin untuk rumah tangga kami nanti." 

"Mohon doa restunya!" Roni mengangguk pelan, dalam 
hati berharap sembari merapalkan doa, semoga laki-laki 
yang menghadapnya kini, benar-benar apa yang Robi 
harapkan untuk Luna selama ini. 
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43. Janji Suci 


Luna tersenyum kecil ke arah dua makam di 
hadapannya. Hari ini, sembari memberanikan diri menyetir 
mobil sendiri, Luna mendatangi makam Robi serta Tamara 
untuk berbagi kabar bahagia. 

Selepas menaburkan bunga dan berdoa di sana, Luna 
diam sejenak menata kalimatnya. “Pa, Ma... Kemarin Luna 
dilamar.” 

“Seorang laki-laki yang mengutarakan niat baiknya 
untuk menikahi Luna, adalah orang yang tidak pernah aku 
duga sebelumnya.” 

“Aku yakin kalian tahu orangnya. Yah, dia Rayhan...” 

“Aku tidak pernah mengira, takdir akan sehebat ini 
mempermainkan kita berdua. Bahkan setelah berhasil 
membuat kita bermusuhan, saling memendam kebencian 
dan dendam, takdir justru mengikat kami lebih kuat dalam 
cinta.” 

“Pa, Ma.... Luna tidak begitu yakin untuk melangkah 
ke jenjang ini... Tapi laki-laki itu membuat hati Luna semakin 
hari semakin berbunga. Laki-laki yang selama ini menjahati 
Luna, justru datang dengan versi lebih baik sembari 
mengobati setiap luka yang pernah ada.” 

“Jujur Luna merasa sangat bahagia, setelah berpikir 
tidak akan merasakan cinta tulus, waktu dengan cepat 
membantah semua prasangka buruk itu.” 

“Rayhan pernah bilang ke Luna, papa begitu takut jika 
tidak bisa melihat putri papa satu-satunya ini menikah.” 
Luna menjeda kalimatnya, suara parau itu menandakan 
betapa perempuan itu memendam kesedihan begitu dalam. 
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“Sebentar lagi Luna mau nikah, Pa! Datang ya sama 
mama... Lihat Luna pakai baju pengantin, sembari bersiap 
dimiliki laki-laki yang akan bersamaku sampai Tuhan 
memisahkan.” Isak tangisnya keluar juga. 

“Restui kami ya! Doakan Luna bahagia memulai 
kehidupan baru ini dengan penuh suka cita.” 

“Aku sangat menanti kehadiran kalian,” Luna 
menghela napas, lalu menyentuh nisan Tamara. 

“Ma... Calon suami punya ibu yang sangat baik. 
Wanita yang menyayangi Luna dengan begitu tulus. 
Terkadang aku malu, akan semua hal yang pernah mama 
lakukan padanya. Tapi tante Viani tidak pernah merasa 
marah apalagi dendam pada mama.” 

“Beliau mengajari Luna berbagai macam hal, betul- 
betul mendampingi Luna menjadi calon istri dan ibu yang 
baik suatu hari nanti. Pun dengan keluarga besar mereka 
yang tidak pernah mempermasalahkan kehadiran Luna.” 

“Terima kasih sudah melahirkan Luna ke dunia, 
hingga membuatku bertemu orang-orang baik seperti 
mereka.” 

“Maaf untuk semua sikap durhaka yang selama ini 
Luna lakukan. Tapi mama harus tahu, Luna amat sangat 
mencintai mama.” 

“Semoga, mama dan papa berjodoh di alam sana. 
Tetap menjadi pasangan serasi di akhirat.” 


kak 


“Sudah tahu kan, bagaimana rasanya seorang 
perempuan mengubah hidupmu.” Rayhan menoleh, 
mendapati Hartadi berdiri di sampingnya. 

“Sejak kapan kakek di sini?" 
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“Sejak lama, kamu sibuk ngalamun sampai tidak 
menyadari kedatangan kakek di sini.” 

Rayhan menghisap kembali rokoknya, “Ada apa?” 

"Nggak ada, kakek cuma bingung dari tadi kamu 
senyum-senyum sendiri sambil lihatin layar ponsel.” 

"Kangen sama calon istriku, udah seminggu nggak 
ketemu gara-gara dipingit.” Hartadi berdecak mendengar 
keluhan Rayhan. 

“Lebay!” Gerutunya membuat sang cucu terkekeh. 

Rayhan kembali membuka ponselnya, lalu memandang 
foto Luna sejenak. 

“Sudah siap jadi suami?” Rayhan mengangguk pelan. 

"Kalau nggak siap, aku nggak akan sampai sejauh ini.” 
Jawabnya kemudian. 

"Menjadi kepala keluarga itu, sama seperti nahkoda 
yang membawa kapalnya ke arah dan tujuan yang samar.” 

“Samar?” 

“Tanya Rayhan bingung.” 

“Iya... Kamu pasti tahu setiap pasangan selalu berharap 
hubungan mereka bahagia selamanya. Tapi itu teori, 
sedangkan prakteknya manusia adalah makhluk paling 
mudah ingkar janji.” 

“Pondasi dalam pernikahan itu bukan cinta, Ray. 
Melainkan kemauan.” 

“Kemauan untuk saling mempertahankan, kemauan 
untuk saling berkorban, kemauan untuk saling memahami 
dan lain sebagainya.” 

“Cinta itu tumbuh seiring berjalannya waktu, dan pudar 
oleh waktu juga. Tapi tekad dan kemauan akan tetap ada 
selama pasangan sama-sama mau memelihara.” 
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“Ujian pernikahan yang paling berbahaya adalah rasa 
bosan. Tidak bisa dipungkiri setiap pasangan pasti akan 
merasakannya.” 

“Sebagai orangtua, mamamu hanya tahu apa itu cinta. 
Sedangkan kakek kini berbicara untuk menggantikan 
papamu yang sudah tiada, tahu betul apa itu laki-laki.” 

“Sebobrok-bobroknya rumah tangga, kalau laki-lakinya 
setia, hubungan akan lebih mudah dipertahankan.” 

“Itu berarti, laki-laki menjadi kunci di sini.” 

“Kakek bisa berbicara begini, karna tahu betul 
bagaimana sakitnya ketika anak perempuan yang selalu 
kakek jaga, malah disia-siakan oleh laki-laki tidak berguna.” 

"Kakek sangat tidak mau, Luna ikut merasakan apa yang 
pernah Viani rasakan.” 

Rayhan menatap ke dalam mata sang kakek. “Aku janji 
akan menjadi laki-laki yang bertanggung jawab.” 

"Kakek nggak perlu khawatir, ini sudah ku pikirkan 
baik-baik.” 

“Good! Sebaiknya kamu cepat tidur, akad nikahnya pagi 
kan? Jangan sampai kesiangan." 

“Doain Rayhan ya, kek!” 

“Sejak Luna datang pertama kali ke Singapura, kakek 
sudah menebak hal ini akan terjadi.” 

Rayhan kembali terdiam. “Kalian sangat cocok!” 

Laki-laki itu tersenyum, lalu mengusap kepala cucunya. 
“Lancar untuk akad besok ya, Ray! Selamat karna kamu akan 
segera menyandang status baru.” 

"Makasih kek!” 
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44. A Night With You 


Rayhan terpaku, menatap pada perempuan cantik, yang 
tampak terlelap dalam tidurnya. 

Bibirnya tersenyum tipis, menyadari kecantikan Luna 
yang begitu alami, bahkan saat tidak bermake-up sekalipun. 
Malam ini, adalah malam di mana keduanya telah sah 
menjadi sepasang suami istri. Tepatnya, Setelah pengucapan 
janji sehidup semati pagi tadi. 

Rayhan kembali termenung, menatap langit-langit 
kamar tempat keduanya berada. Laki-laki itu tidak pernah 
mengira, perempuan yang dulu ia benci, ia hina bahkan ia 
lecehkan dengan semaunya, kini justru tidur satu ranjang 
yang sama. Menjadi pelengkap hidupnya. 

Saya terima nikah dan Kawinnya, Luna Putri Basuki binti 
Robi Basuki dengan mas kawin tersebut tunai. 

Dalam prosesi akad nikah yang sederhana, sesuai 
permintaan Luna. Rayhan berhasil mengikat perempuan itu 
untuk menjadi miliknya. 

"Beneran kamu nggak mau ada resepsi?” Luna 
menggeleng cepat. 

"Mana mungkin aku bisa menikmati pesta besar, 
sedangkan papa nggak ikut di dalamnya." 

Rayhan beranjak dari tempat tidur. Membuka pintu 
balkon, lalu duduk di sofa panjang menikmati suasana 
malam. 

Jam di ponsel menunjukkan pukul 23.50 WIB. Namun 
laki-laki yang kini menyandang status suami itu, tidak 
mengantuk sama sekali. 


Papa Brams 
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Gimana malam pertama kalian? lancar, kan? 

Rayhan menggigit bibir bawahnya ketika membaca 
pesan dari Brams, yang dikirim kira-kira satu jam lalu. 
Tanpa niat memberi balasan, laki-laki itu kembali 
meletakkan ponsel di meja. 

Belum apa-apa udah ditanya lancar apa enggak. 
Decaknya dalam hati. 

"Kenapa kamu kaya ragu-ragu gitu, bukannya udah 
pernah pegang?” Gairah yang sempat menguasai Rayhan 
seketika lenyap, saat mendengar ucapan polos Luna. 

Ingatannya sontak berlari pada kejadian di bar, beberapa 
tahun silam. Dengan tidak berperasaan, Rayhan melecehkan 
perempuan itu. Juga menganggap, Luna bisa dipakai semudah 
yang ia mau. 

Bahkan tanpa rasa kasihan, Rayhan meremas kasar milik 
Luna. Ia tahu, perempuan itu pasti kesakitan, baik fisik 
maupun mental. 

Tangannya meraih jemari sang istri, lalu menciumnya 
berkali-kali. "Aku minta maaf ya... Aku memang keterlaluan.” 
Ucapnya sendu dengan mata berkaca-kaca. 

Luna tahu, Rayhan menyesal. Diusapnya wajah sang 
suami, dengan senyum tulus yang perempuan itu pancarkan. 
"Nggak perlu dibahas lagi, itu cuma masa lalu." Dibalas 
begitu, Rayhan justru semakin merasa bersalah. 

Tidak ada 'malam pertama' yang Brams maksudkan. 
Rayhan dan Luna kompak mengakhiri pemanasannya' karna 
setelah itu, keduanya terjebak dalam situasi penuh 
kecanggungan. 

Rayhan kembali masuk kamar, setelah menghabiskan 
sebatang rokok demi menenangkan pikiran. 
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Mengusap pelan wajah sang istri, dan mencuri sebuah 
ciuman di bibirnya. kemudian memilih keluar kamar untuk 
mengambil air putih di dapur. 

Menyusuri luasnya rumah, sembari mengenali setiap 
sudut ruangan yang ada di sana. Rayhan akhirnya 
menghentikan langkah, tepat di depan ruangan bertuliskan 
'Papa' menempel di pintu. 

"Sebelum menikah, aku punya satu syarat yang mungkin 
akan sulit kamu penuhi." 

"Apa?" 

"Jangan bawa aku pergi dari rumah papa. Aku nggak bisa 
tinggal jauh dari sana. Jadi, kalau kamu bersedia, aku ingin 
kita sama-sama tinggal di sana aja." 

"Aku tahu pasti berat buat kamu menurutinya... Tapi," 

"Nggak pa-pa! Aku mau, di manapun itu, asal sama 
kamu." 

Rayhan terkekeh geli menyadari betapa bucinnya dia 
sekarang. Tinggal di rumah Robi, sekaligus rumah Tamara di 
masa lalu, memang bukan keinginannya. Tapi setelah 
cintanya pada Luna semakin berkembangbiak, apapun itu ia 
lakukan, demi tetap bersama wanitanya. 

Rayhan spontan meraih handle pintu, hingga ruangan 
yang ternyata sebuah kamar itu, terbuka lebar. Kembali 
tertegun saat kakinya semakin masuk, kamar yang sangat 
luas itu, penuh dengan foto Tamara dan Luna. 

Sontak membuat dirinya berpikir, hidup Robi memang 
untuk dua perempuan yang sangat laki-laki itu cintai. 

Berbeda dengan Viani yang memilih cinta barunya, 
sembari menghapus semua kenangan dengan Galang. Robi 
dengan sabar menunggu waktu, untuk tetap bersama wanita 
yang dipuja. 
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Rayhan menatap sendu barisan bingkai apik itu. Bukti 
cinta tulus dari Robi untuk sang istri, yang justru tega 
berkhianat. 

Sekarang laki-laki itu paham, kenapa begitu berat bagi 
Luna pergi dari rumah ini. Robi mempersembahkan 
kenangan manis yang bisa perempuan itu sambangi setiap 
hari, demi tetap merasa dekat dengan cinta pertamanya. 

Rayhan kembali meneliti tatanan kamar yang ia tebak 
tidak berubah, sejak Robi menempati ruangan ini untuk 
terakhir kali. Laki-laki itu duduk di sisi ranjang, lalu 
mengambil sebuah bingkai. Satu-satunya bingkai yang 
menampilkan foto Robi seorang diri. 

Ia menghela napas, Sembari mengusap benda persegi 
panjang di tangannya. 

"Apa kabar pak? Saya selalu berdoa, semoga pak Robi 
bahagia di sana. Satu hal yang penting, bisa bertemu dengan 
cinta yang selama ini pak Robi jaga dengan setia." Tuturnya 
dengan parau. 

"Hari ini, saya dan putri bapak sudah sah menjadi suami 
istri. Terima kasih telah merestui dan mengijinkan Luna 
untuk membagi cintanya pada saya." 

"Saya benar-benar takut, saat saya pergi nanti, belum 
ada sosok pengganti yang akan menjaga dan melindungi 
dia." 

“Pak, saya berjanji akan menjaga Luna sebaik mungkin. 
Sama seperti apa yang saya ucapkan beberapa tahun lalu di 
rumah sakit." 

"Pak Robi tidak perlu khawatir, kami benar-benar 
menjadi teman hidup. Pak Robi tidak perlu takut, Luna akan 
aman dengan saya sampai kapanpun." 

Rayhan mengusap air matanya yang tiba-tiba menetes. 
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"Jika kamu membenci Luna karna wajahnya begitu mirip 
dengan Tamara, saya justru merasa beruntung karna satu- 
satunya warisan berharga yang Tamara turunkan adalah 
kecantikannya. Wajah cantik Luna selalu membuat saya 
semangat melanjutkan hidup, satu-satunya bukti bahwa saya 
dan Tamara juga pernah saling cinta meski sesaat." 

"Sekarang... Saya amat sangat mencintai wajah itu. Tidak 
ada wajah cantik lainnya di mata saya, selain milik Luna." 

"Kamu di sini?" Rayhan sontak menoleh ke arah pintu, 
mendapati sang istri berdiri di sana, sembari menatapnya 
bingung. 

"Kamu bangun?" Luna mengangguk cepat, lalu menyusul 
sang suami di sisi ranjang. 

"Aku pikir kamu ke mana," 

"Kamu marah aku masuk sini nggak minta ijin dulu?" 
Tanya laki-laki itu ragu. 

"Sama sekali enggak. Siapapun boleh masuk, asal nggak 
merusak atau mengambil barang yang ada." Jawab Luna 
diiringi senyum lebar. 

"Kamu nangis ya? Kamu kenapa jadi melow gini sih, 
sekarang?” Rayhan langsung memalingkan wajah, sambil 
terkekeh geli. 

"Aku salut sama papa kamu!" Celetuknya, sembari 
mengusap air mata dengan tissue yang Luna berikan. 

“Salut kenapa?" Luna masih belum mengerti apa yang 
Rayhan maksud. 

"Dia benar-benar pria yang setia." Luna tersenyum kecil, 
kemudian menatap sang suami dengan lembut. 

“Iya, papaku memang begitu. Jangankan kamu, aku yang 
anaknya sendiri juga bingung kenapa dia bisa sesetia itu." 
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"Semoga aku bisa kaya gitu, ya!" Sahut Rayhan, 
membuat Luna mematung. Sadar akan ucapannya yang 
justru membuat keadaan menjadi canggung, Rayhan 
beranjak mencari sesuatu yang bisa mengalihkan suasana. 

"Waktu kecil, kamu kaya gini ya!" Seru laki-laki itu, 
sembari mengangkat sebuah bingkai. Luna terlonjak, lalu 
mendekat ke arah Rayhan demi mengambil benda itu. 

"Jangan dilihat! Balikin!" Pintanya. Rayhan terpingkal 
mendapati raut kesal di wajah istrinya. 

"Kenapa sih, ini lucu!" Sebuah foto yang menampilkan 
Luna kecil, dengan celana dalam dan kaos ketat putih, yang 
tidak mampu menutup perut buncitnya. 

"Jangan dong! Ihh, malu Ray!!" Rayhan justru tertawa 
semakin kencang. "Ini umur berapa? Tiga tahun ya?" 

"Mana balikin, taruh lagi di tempatnya. Kamu nyebelin 
banget sih!" Decak Luna hampir marah. 

"Aku cuma mau lihat." 

"Jangan dilihatin begitu, jelek banget fotonya." 

Rayhan memilih duduk sedikit jauh dari jangkauan Luna. 
Demi mencermati lebih jeli bingkai di tangannya. 

"Iya jelek! Tapi kalau dilihat-lihat lagi, foto ini lebih jujur. 
Nggak ada kepalsuan di sana..." Luna berhenti, tidak 
berusaha merebut benda itu lagi setelah mendengar ucapan 
Rayhan. 

"Nggak ada efek maupun filter, Nggak ada make-up, 
nggak ada senyum palsu dan kebahagiaan yang dipaksakan." 

"Lihat! Polos banget kan? Ketawanya juga tulus gitu." 
Rayhan mendekat pada sang istri seraya menunjuk wajah di 
gambar. 

Luna termenung ikut menatapnya. "Pasti seru deh hidup 
tanpa kepalsuan." 
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Perempuan itu mengernyit, "Maksudnya?" 

“Mulai hari ini, aku harap kita bisa bersikap sejujur 
mungkin. Kalau kamu lagi sedih, marah, kecewa, bingung, 
bahagia atau bahkan sakit, ungkapin Lun... Jangan ditutup- 
tutupi." 

"Sekarang, kamu punya aku. Kita hidup berdua, bersama. 
Apa yang kamu rasakan, akan ikut aku nikmati. Begitu juga 
sebaliknya." 

"Kamu boleh menutup diri dan bersembunyi dari orang 
luar, tapi jangan sama aku." 

"Kita akan hidup dan menjalani pernikahan ini 
selamanya, kan? Bukan hanya sehari dua hari. Aku nggak 
mau kamu capek kalau harus bersandiwara setiap waktu." 
Luna menatap Rayhan dengan mata berkaca-kaca. Wajah 
perempuan itu merona memahami maksud ucapan sang 
suami. 

"Kamu tahu kan apa maksudku?" 

"Iya!" Jawab Luna cepat dengan suara parau. 

Rayhan memeluk sang istri dengan erat, menyelami 
setiap rasa yang pelan-pelan mereka damaikan bersama. 
Hari ini, menjadi awal kehidupan baru keduanya. Menapaki 
langkah demi langkah, membangun bahtera rumah tangga. 

"Kamu gendut juga waktu kecil, perutnya buncit banget 
sampai kaos kamu nggak muat." Ledek Rayhan demi 
mencairkan suasana, setelah keduanya saling melepas 
pelukan. 

"Nyebelin sumpah! Itu kan dulu, Ray.. Sekarang nggak 
kaya gitu." Decak Luna. 

"Sekarang kaya gimana?” Luna menegang, ucapan 
Rayhan terdengar berat di samping telinganya. 
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Bahkan jemari laki-laki itu, kini kembali meraih 
pinggangnya, dan memegang dengan erat. 

"Emm... Se-sekarang,” Luna menelan ludah susah payah, 
apalagi tatapan sang suami begitu dalam. Hingga membuat 
perempuan itu semakin salah tingkah. 

“Boleh lihat?” Pintanya dengan suara yang sangat 
lembut. Bak mantra yang menguasai indra pendengaran, 
Luna dibuat tak berkutik. Sampai menyadari dirinya sudah 
terbaring di ranjang luas milik Robi. 

"Mau pindah tempat?" Rayhan masih sempat bertanya. 
Sedangkan Luna sudah tidak mampu melakukan apapun, 
selepas menikmati ciuman panjang yang Rayhan berikan. 

"Kalau kamu diam, berarti aku anggap setuju pinjam 
tempat milik papamu." Rayhan tersenyum kecil, ketika Luna 
mengangguk menjawab pertanyaannya. 

"Lets enjoy our first night, honey!” 
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45. Tuntas 


"Baju yang kemarin beli ternyata nggak muat. Aku pakai 
baju yang dikasih mama aja ya." Seru Luna, sembari 
mendekati sang suami di ruang tamu. 

Rayhan menoleh pada sang istri, "Itu pitanya nggak 
nekan perut kamu, kan?" Tanyanya dengan raut cemas. Lalu 
menyentuh permukaan perut buncit istrinya. 

“Enggak, ini cuma nempel kok. Bukan yang diikatin 
gitu." 

“Nggak punya dress lain yang warna hitam, selain ini?" 

"Enggak ada, aku jarang beli baju warna hitam." 

“Ini cuma sebatas lutut, kamu nanti kedinginan nggak di 
sana?" Luna tertawa mendengar ucapan Rayhan. Laki-laki 
yang beberapa bulan lagi akan menjadi seorang ayah itu, 
dianggap terlalu berlebihan. 

“Enggak! Udah, ayo berangkat." 

Rayhan menghela napas pelan, lalu mengangguk. Laki- 
laki itu menggandeng tangan Luna menuju mobil. 

Malam ini, keduanya akan menghadiri sebuah acara 
milik teman Rayhan. Awalnya Luna tidak berniat ikut. 
Namun sang suami memaksanya. Mengingat umur 
pernikahan mereka sudah memasuki satu tahun, dan Luna 
jarang sekali pergi berdua dengan Rayhan seperti sekarang. 
Laki-laki itu pikir, ini waktu yang tepat mengenalkan Luna 
pada teman-temannya. 

Luna sangat hati-hati menjaga privasi pernikahannya 
dengan Rayhan. Apalagi, bisnis sang suami serta PH yang ia 
kelola, kini banyak merekrut kembali artis yang dulu 
menjalin kerjasama juga dengan Tamara. 
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Luna tahu ini tidak akan berdampak besar, apalagi 
sampai menimbulkan masalah seperti dulu. Toh, keluarga 
Rayhan selalu melindunginya. Namun, trauma yang Luna 
rasakan bertahun-tahun tidak bisa hilang begitu saja. 

"Nanti kalau di dalam kamu capek, bilang aja. Kita bisa 
langsung pulang walaupun acaranya belum selesai." Ucap 
Rayhan, seraya menghentikan mobilnya di area parkir. 

"Iya," Jawab Luna cepat. Perempuan itu mengusap 
perutnya, berusaha menghela rasa gugup yang ia rasakan 
sejak di rumah tadi. 

Ini menjadi kali pertama, Rayhan membawanya di 
hadapan para teman. Entah apa yang akan mereka pikir 
nanti. Tapi apapun itu, Luna berharap bisa kuat mendapat 
penilaian mereka. 

"Sebelum masuk gedung, aku ke kamar mandi bentar 
ya." Pinta Luna, seraya melepas gandengan sang suami. 

"Aku tunggu di sini, kamu ke kamar mandi sebelah sana 
aja biar lebih dekat." Tunjuk laki-laki itu ke arah toilet luar, 
yang berjarak kira-kira tigapuluh meter dari tempatnya. 

"Oke!" 

“Loh, Ray! Gue kira nggak akan datang saking sibuknya!" 
Seru seseorang yang tiba-tiba datang. 

"Woi, bro! Nggak mungkin lah gue nggak datang, ini kan 
acara penting teman gue sendiri." 

"Thanks Ray, btw ke sini sama siapa?" 

"Sama ist.." 

"Eh, itu Banar! Ke sana bentar yuk Ray. Dia nggak bisa 
ikut acara, karna harus balik ke Malang malam ini." 

“Tega bener tuh orang!" Decak Rayhan, lalu melangkah 
kearah temannya yang lain. 
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Mungkin karna asyik ngobrol, Rayhan sampai lupa 
dengan sang istri. Bahkan perempuan itu, sudah keluar dari 
toilet lima menit lalu. 

"Rayhan ke mana sih! Katanya nunggu di sini." Luna 
menatap sekeliling tempat, namun suaminya tidak terlihat. 

“Lo, Luna kan?" Tegur seorang perempuan yang tidak 
sengaja melewatinya. 

"Eh iya, dia Luna Vir!” Tegas yang lain. Luna menatap 
kaget ke arah tiga perempuan yang kini berada di depannya. 
Bukan tidak kenal, Luna hanya perlu beberapa detik untuk 
mengingat wajah-wajah mereka. Yah, salah seorang 
temannya di SMA, dengan dua kakak kelas yang dulu sering 
melabraknya. Kini menatap sinis pada Luna. 

“Lo kenapa bisa di sini?" Tanya perempuan bernama 
Virla. Yang seingat Luna, dulu dia juga pernah dikabarkan 
dekat dengan Rayhan. 

“Sepertinya lo salah tempat, gue selaku istri dari pemilik 
gedung ini, nggak merasa nulis nama lo di kartu undangan." 
Seru perempuan lain bernama Karina. 

"Btw... Lo hamil?" Luna mundur beberapa langkah, saat 
Virla mendekatkan tangan ke arah perutnya. 

"Wow! Lo nggak ngerebut suami orang, kan?" Celetuk 
Lusi sembari menatapnya tajam. Luna mengepalkan 
tangannya berusaha meredam emosi, serta rasa sedih yang 
meletup-letup. 

“Atau, lo jadi simpanan om-om ya!" 

"Wow! Lama nggak dengar kabarnya, sekarang 
kemajuan lo pesat gini." Virla tertawa sinis. 

“Sebaiknya lo pulang aja, sebelum bikin malu di pesta 
besar suami gue. Nggak ada yang ngundang lo juga kok!" 

"Udah yuk, kita masuk!" Ajak Lusi. 
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“Iya, tamu yang lain udah pada nunggu." Sahut Karina 
sembari menggandeng teman-temannya. 

“Vir, tadi gue lihat Rayhan. Lama banget di Singapura, 
dia makin cakep sih. Siapa tahu kalian bisa balikan nanti!" 
Kata-kata yang masih bisa perempuan itu dengar dari bibir 
Karina, seraya ketiganya berjalan semakin jauh. 

Luna memilih kembali ke mobil. Mendudukkan dirinya 
di sana, sembari menghela rasa sesak yang memenuhi dada. 
Ikut Rayhan ke sini ternyata bukan pilihan yang benar. Ah, 
atau jangan-jangan menikah dengan Rayhan juga pilihan 
yang keliru. 

Luna mengusap air mata yang sudah berusaha ia tahan- 
tahan. Hal yang paling membuatnya sedih, bukan perkara 
Rayhan dan hinaan orang-orang tadi. Melainkan kenangan 
pahit yang melekat dalam dirinya, ternyata tidak mampu 
hilang meski sudah bertahun-tahun. 

Jujur, Luna sakit hati anak yang dikandungnya ikut 
dihina. Kenapa mereka bisa menganggap Luna seperti tidak 
punya harga diri. Menginjak semaunya, padahal mereka 
sama-sama seorang perempuan. 

Luna menunduk dalam-dalam, membiarkan isak 
tangisnya terpuaskan. Toh, tidak akan ada orang yang 
melihat juga. Perempuan itu mendadak merasa bodoh, 
seharusnya dia sudah bisa menebak hal ini akan terjadi. 
Apalagi teman-teman Rayhan, adalah orang-orang yang 
punya pengaruh besar di masa lalunya. 

"Sayang, aku cari ke mana-mana ternyata kamu di sini..” 
Rayhan membuka pintu mobil, membuat Luna sedikit 
mendongak. 
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"Kamu nangis? Kenapa?" Tanya laki-laki itu dengan raut 
cemas. Luna menggeleng pelan, berusaha mengusap air 
matanya. 

"Aku nggak usah ikut masuk, ya. Perutku tiba-tiba sakit.” 
Bohongnya pada Rayhan. 

Laki-laki itu menatap ke dalam mata sang istri, Luna 
tahu suaminya tidak mudah dibohongi. 

"Kamu kenapa?" 

"Nggak pa-pa. Perutku tadi kram, sekarang udah baik- 
baik aja sih, tapi aku nggak mau ikut masuk." 

“Kalau gitu kita pulang!" 

"Ray, jangan... Ini kan acara teman kamu, nggak enak 
kalau pulang gitu aja." 

Rayhan tidak menggubris, memilih ikut masuk mobil, 
lalu membawa sang istri pergi dari tempat itu. 

Sepanjang perjalanan saling diam, Rayhan tahu betul 
ada yang tidak beres dengan hati istrinya. Dia tidak ingin 
berpikiran negatif tentang apa yang terjadi, tapi jika hanya 
sakit perut biasa, Luna tidak mungkin terus-terusan 
menangis. 


Rayhan menghela napas, menyadari Luna tertidur 
dengan air mata yang belum kering. Laki-laki itu beranjak 
membawa sang istri ke dalam kamar, lalu membaringkannya 
di ranjang besar mereka. 

Mengusap pipi Luna dengan lembut, berusaha 
menghapus jejak kesedihan di wajah cantiknya. Rayhan tahu, 
sesuatu pasti terjadi pada wanitanya. Bahkan sejak awal, 
Rayhan tidak percaya dengan alasan kram di perut buncit 
sang istri. 
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Laki-laki itu keluar lagi, setelah mengganti gaun yang 
Luna kenakan dengan setelan baju tidur yang lebih nyaman. 
“Mbak, saya titip Luna sebentar ya.” 

"Mas Rayhan mau keluar lagi?” 

“Iya mbak, acaranya memang belum selesai. Luna 
terpaksa pulang duluan karna mengantuk.” 

“Oh, begitu. Ya sudah mas, hati-hati.” 

“Iya, mbak.” 

Kembali di tempat acara, Rayhan segera menemui salah 
seorang petugas untuk melihat rekaman CCTV. Setelah 
berunding beberapa saat, karna awalnya petugas tidak 
bersedia memberikan rekaman itu, akhirnya Rayhan 
mendapatkan apa yang ia mau. 

Laki-laki itu tersenyum sinis, menatap tiga wanita dalam 
rekaman yang tampak merendahkan sang istri. Terlihat jelas 
sekali wajah mereka begitu mencemooh. Rayhan 
mengangguk lalu beranjak dari ruangan, tak lupa 
mengucapkan terimakasih pada petugas yang bersedia 
membantunya. 

“Itu dia Rayhan, Vir tadi lo nyari dia kan?” Seru Karina 
sambil menggandeng tangan sang suami. 

“Ray, kemana aja?” Tanya Surya, pemilik acara ini yang 
sekaligus suami Karina. 

“Tadi pergi sebentar, ada urusan mendadak soalnya. 
Sori nggak sempat pamitan.” 

“Nggak pa-pa, yang penting lo balik lagi ke sini.” 

“Apa kabar Ray, lama banget kita nggak ketemu.” 
Sambung Virla. 

Rayhan tersenyum kecil ke arah perempuan itu, “Baik, 
sangat baik.” Ujarnya singkat. 
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“Ya udah duduk yuk! Bentar lagi suami gue ada lelang 
saham,” Celetuk Karina dengan tatapan bangga pada Surya. 

“Perusahaan baru, Ray! Gue sedang gencar-gencarnya 
masukin investor ke sini.” Sahut pria itu membuat Rayhan 
mengangguk. 

"Iya, gue paham!” Imbuh Rayhan masih dengan raut 
yang ramah. 

"Ray, duduk sebelah sini aja yuk sama aku.” Ajak Virla, 
masih tampak bersemangat mencari perhatian laki-laki itu. 

Rayhan hanya menurut, sikapnya yang cukup hangat 
dan akrab itu membuat Virla merasa spesial malam ini. 
Terlebih, beberapa orang yang ada di sana tahu, Rayhan dan 
Virla pernah menjalin hubungan semasa SMA. Tentu mereka 
mengira, keduanya kembali menjalin hubungan lagi 
sekarang. 

Acara lelang ini hanya dihadiri beberapa petinggi saja, 
sedangkan tamu umum lainnya memilih pulang setelah 
acara peresmian selesai dilaksanakan. Antusiasnya begitu 
terasa, ketika beberapa orang asyik memberi penawaran 
pada saham yang dilelang. Saham-saham itu akan dilepas 
pada penawaran tertinggi, maklum perusahaan baru tentu 
butuh banyak sekali modal. 

Tidak ada yang berhasil menyepakati, mengingat Surya 
memasang harga yang cukup tinggi. Entah karna 
perusahaannya memang benefite atau karna laki-laki itu 
hanya sok-sokan. 

Beberapa petinggi yang kecewa memilih pergi. Suasana 
yang awalnya ramai kini mendadak sepi, saat Rayhan 
mengacungkan jarinya. “Gue beli dengan harga yang lo minta, 
tanpa penawaran sama sekali.” Ucapnya mantab. 
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Semua mata tertuju pada laki-laki itu, terlebih Virla, 
karina dan Surya yang tampak senang hati mendengarnya. 

“Deal, ya?” Tanya surya memastikan. 

“Deal!” Jawab Rayhan cepat. 

"Wow! Beruntung banget kamu Vir!” Goda beberapa 
orang yang mengira Virla masih menjalin hubungan dengan 
Rayhan. 

"Hebat banget kamu!” Puji perempuan itu, sembari 
menggenggam jemari Rayhan. 

“Sori... bukan mukhrim.” Virla sedikit melotot 
mendapati reaksi Rayhan. Pun dengan orang-orang di sana 
yang juga bingung. 

"Ray, Sela perempuan itu dengan tatapan kaget. 

“Aku udah punya istri.” Laki-laki itu menunjukkan cincin 
di jemarinya sembari tersenyum, barangkali orang-orang 
tidak ada yang menyadari benda yang melingkar itu sejak 
tadi. 

“Lo udah nikah?” Tanya Surya cepat. 

Rayhan mengangguk bangga. “Iya, tadi gue ke sini sama 
dia. Tapi karna ngantuk, istri gue memilih pulang.” Ujar 
Rayhan pada temannya. 

“Kok kamu nggak kenalin ke kita?” Tanya Virla dengan 
nada kecewa. 

"Nggak perlu, toh kalian juga udah kenal. Oh iya, nanti 
berkas-berkas untuk sahamnya biar orang kantor gue yang 
urus. Yang jelas, atas nama Luna Putri Basuki, istri gue.” 

Semua orang terperangah, saham bernilai milyaran 
rupiah itu sengaja Rayhan berikan pada Luna untuk hadiah. 
Tidak bisa dijelaskan lagi bagaimana raut Virla, Karina serta 
Lusi yang sempat merendahkan perempuan yang Rayhan 
sebutkan tadi. 
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“Lu... Luna?” 

“Luna istri kamu? Bentar, kamu pasti bohong, kan? 
Bukannya kamu benci banget sama dia?” Karina menyahut. 

“Itu dulu, sekarang kami tengah menanti kelahiran anak 
pertama kita.” 

"Kamu bohong kan Ray,” Desak Virla. 

“Enggak. Perempuan yang tadi kalian hina di depan itu 
memang istriku.” Ketiganya tampak mati kutu. 

“Dengar ya Sur, kunci permodalan di perusahaan baru 
ini ada pada tangan istri gue sekarang. Jadi kalau suatu hari 
istri lo main-main, kelar semua usaha yang lo bangun.” Ucap 
Rayhan lalu pergi dari sana. 
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46. Akhir Yang Bahagia 


Membuka mata perlahan, Luna baru menyadari jika ia 
sudah berada di tempat tidur. Kembali mengerjab bingung, 
di tengah pencahayaan yang minim. Perempuan itu menoleh 
ke samping, hingga mendapati sang suami sudah lelap dalam 
tidurnya. 

“Astaga, berarti tadi ketiduran di perjalanan, sampai 
nggak sadar udah di rumah." Ujar Luna dalam hati. 

Beranjak dari ranjang, Luna menatap dirinya di depan 
cermin. Gaun yang tadi ia kenakan, sudah berganti dengan 
baju tidur. 

"Mungkin Rayhan yang gantiin." Tebaknya. 

Perempuan itu mengusap kedua matanya yang sedikit 
bengkak. Rasa malu, sedih dan sakit hati yang tadi ia rasakan, 
masih utuh. Namun Luna bertekad untuk tidak menangis 
lagi. Apapun penilaian orang di luar sana, tidak boleh 
mengganggu kesehatannya saat ini. Apalagi Luna sadar, 
janinnya butuh ibu yang kuat dan tidak banyak pikiran. 

Tangannya meraih ponsel yang tiba-tiba berbunyi. 
Dilihatnya beberapa notifikasi yang berhasil membuat Luna 
mengernyit bingung. 

Tami 

Ciyeee yang udah go-public! Hahaha moment yang gue 
tunggu-tunggu akhirnya tiba! 

Luna melotot, terlebih saat Tami ikut mengirimkan satu 
headline dari portal berita online. 

Jatuh pada pesona yang sama : Putra mediang 
Galang Hadiwinara mengkonfirmasi pernikahannya 
dengan putri Tamara Basuki) 
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Mama Viani 

Ternyata anak mama yang cuek itu, bisa romantis juga ya, 
Lun! 

Sang ibu mertua juga ikut mengirimi pesan, sembari 
menyertakan foto dari tangkapan layar di Instagram pribadi 
milik Rayhan. Sebuah foto candid, yang mungkin sengaja 
laki-laki itu ambil, saat Luna ketiduran di mobil beberapa 
jam lalu. 

|Disukai oleh @vxyxx dan 123.456 lainnya. 

Ryn.hdw Sehat-sehat ya, sayang & 

Lihat semua 6787 komentar| 


Luna terpaku, tangannya gemetar hingga ponselnya 
hampir jatuh. Dia menoleh ragu ke arah Rayhan yang 
semakin pulas. Kenapa laki-laki itu melakukan ini? 

Banyak hal yang muncul di pikiran Luna, hingga 
membuatnya takut, cemas sekaligus bingung. Meski begitu, 
Luna merasa terharu pada sang suami yang ternyata tidak 
malu mengakuinya sebagai istri. Bahkan dengan 
mempublisnya begini, tentu akan banyak netizen yang 
memberi spekulasi. 

Karna terlanjur penasaran, Luna sontak mendownload 
aplikasi instagram dan membuat akun baru, demi melihat 
langsung postingan Rayhan. Ternyata gambar yang Viani 
kirimkan benar adanya. Bahkan jumlah like dan komen di 
sana terus bertambah. Semakin ramai saat beberapa akun 
pemberitaan online, ikut mengangkat kabar itu. 

(Rayhan Hadiwinara membenarkan kabar 
pernikahannya dengan Luna Basuki/ 
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(Sudah terjalin hampir satu tahun! Rayhan H : Kita 
saling Cinta, tidak ada sangkut pautnya dengan masa 
lalu kedua orangtua kami) 

(Tidak ingin terlalu mengumbar kehidupan rumah 
tangga, Rayhan meminta teman-teman wartawan untuk 
menghargai privasinya| 

(Sebagai pewaris tunggal, perusahaan milik mediang 
Galang Hadiwinara. Rayhan untuk pertama kalinya post 
foto istri yang tengah mengandung/ 

Dengan ragu, Luna membuka komentar-komentar itu 
seraya membacanya satu-satu. Jauh dari pikiran cemasnya 
tadi. Dari sekian ribu komentar, justru banyak yang 
memberikan respon positif. 

Gsvbaj ini yang papa mamanya kecelakaan langsung 
tewas itu kan? Yang skandalnya ke-up. Seluruh indonesia 
berduka sekaligus menghujat. #Bukanmaen 

Sygsh nggak ada yang tahu perihal takdir! Galang dan 
Tamara tidak ditakdirkan bersama, karna Tuhan ingin anak- 
anaknya yang berjodoh. 

Kvsbha diam meredam skandal, bergerak menikah diam- 
diam. #Samawakalian 

Dgshhn dulu heboh banget nih berita! Sekarang anaknya 
diam-diam membangun rumah tangga. 

Kshsjjba sweet bgt! 

Scjsjjs Ya ampun, the real takdir! Benci jadi cinta! 

Lshsnhs bahagia selalu! 

Ghjkkl kasih #berhakbahagia nggak nih?! 

Lkhhjj kisahnya kaya cerita yang sering aku baca di 
wattpad! 

Jagkm iya, kaya cerita di novel novel! 
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(Rayhan Hadiwinara : Tidak peduli apapun, yang 
terpenting kebahagiaan dan ketenangan istri.| 

Luna mengusap air matanya pelan, sambil menutup 
aplikasi instagram, setelah membaca deretan berita yang 
mungkin tengah viral. Kakinya melangkah ke arah Rayhan, 
lalu memeluk laki-laki itu dengan erat. 

Luna sejenak tertegun ketika rambutnya diusap. Ia sadar 
Rayhan terbangun, ah.. Atau jangan-jangan laki-laki itu 
hanya pura-pura tidur. 

"Makasih nggak malu ngakuin aku sebagai istri." Ujar 
Luna di tengah isak tangisnya. 

Rayhan terkekeh, "Masa istri secantik ini nggak diakuin. 
Nanti diambil orang, aku yang rugi." Serunya sembari 
membawa Luna duduk di sisi ranjang. 

Rayhan mengusap air mata sang istri, lalu menggenggam 
tangan yang mulai bengkak itu dengan lembut. 

“Perutnya masih sakit?” Luna menggeleng cepat. 

"Hatinya masih sakit?" Pertanyaan spontan yang Rayhan 
berikan, sontak membuat Luna kembali meneteskan air 
mata. 

"Aku kan udah bilang sama kamu, kalau ada apa-apa 
jangan berusaha menutupi dari aku. Sandiwara kamu nggak 
akan ada gunanya." Sela laki-laki itu membuat Luna 
mengangguk. 

“Lain kali aku pasti jujur." 

“Good!” 

"Sekarang istirahat ya, yang tadi nggak usah dipikirin." 

Luna menurut, merebahkan tubuh dalam dekapan 
Rayhan. Menikmati sisa malam dengan usapan halus, yang 
laki-laki itu berikan di permukaan perutnya. 

“Bahagia selalu ya, sayang!" 
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“Lihat kamu nangis kaya tadi, aku udah merasa gagal 
jadi suami." 

"Kamu ada rencana hapus foto aku di instagram, nggak?" 
Tanya Luna tiba-tiba. 

"Kenapa emangnya?" 

"Aku malu.... Mukanya jelek banget." 

Rayhan terkekeh geli, "Kalau yang dipost foto pas lagi 
cantik, resikonya besar, sayang." 

"Resiko apasih?" 

“Dilirik orang." 

"Nggak ada yang minat lirik-lirik aku, Ray." 

“Ada Lun! Kalau dulu nggak langsung aku nikahin, udah 
banyak yang antri deketin kamu. Kamunya aja yang nggak 
sadar." 

Luna tersenyum kecil. Selama ini, ia bahkan takut hanya 
untuk sekedar bertanya pada Rayhan 'Aku cantik nggak?' 
atau 'Kamu sayang nggak sih sama aku?' atau kamu beneran 
cinta nggak sama aku?' atau 'Pernah nggak sih kamu ada 
perasaan cemburu ke aku' 

Selalu merasa kerdil di samping Rayhan. Luna tidak 
menyadari, dirinya seberharga itu di mata sang suami. Tapi 
malam ini, pertanyaan-pertanyaan terpendam itu akhirnya 
terjawab. Tanpa saling mengutarakan isi hati, Luna tahu 
Rayhan sangat mencintainya. Luna percaya laki-laki itu tulus 
padanya. 

"Aku janji, akan jadi istri yang baik buat kamu... Dan ibu 
yang luar biasa untuk anak-anak kita." 

"Aku percaya kamu bisa menepati janji itu!” Ujar Rayhan. 
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47. Teman Hidup 


Rayhan menatap sang istri dengan sendu. Laki-laki itu 
merasa sangat tidak berguna, bahkan saat Luna tengah 
kesakitan, ia tidak bisa melakukakan apa-apa selain berdoa. 

"Papa, perut Luna sakit banget..." Kata-kata itu terus 
Luna ucapakan, membuat Rayhan semakin bingung dan 
cemas. 

"Sabar ya sayang... Kata dokter, operasinya sebentar 
lagi.” Ia berusaha menenangkan sang istri, yang kini 
berbaring miring itu. 

Bergantian mengusap bahu, perut, serta wajah Luna. 
Rayhan sangat berharap, bisa mengurangi rasa yang 
perempuan itu derita. 

"Aku udah nggak kuat..." Ujarnya semakin pelan. 

"Jangan begitu, kamu pasti bisa demi anak kita." Hampir 
saja air mata Rayhan pecah. Beruntung, masih bisa laki-laki 
itu tahan. 

Subuh tadi, Luna dibawa ke rumah sakit karna perutnya 
tiba-tiba kram. 

Setelah diperiksa, dokter menjelaskan bahwa Luna 
mengalami Ketuban pecah dini. Rayhan tentu syok, terlebih 
kandungan sang istri belum genap tiga puluh empat minggu. 

"Mengingat usia kandungannya belum cukup, 
dimungkinkan paru-paru bayi anda belum matang. Jadi kalau 
untuk lahir normal, saya rasa terlalu beresiko untuk ibu dan 
bayinya." 

"Apa solusi terbaiknya, dok? Istri saya sudah kesakitan." 

"Pak Rayhan tenang saja. Sebagai langkah awal, kami 
akan memberikan obat antibiotik. Pemberian antibiotik ini, 
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berguna untuk membantu menurunkan risiko terjadinya 
infeksi. Sehingga diharapkan, proses persalinan dapat 
ditunggu hingga paru-paru janin sudah matang." 

"Selain itu, akan diberikan terapi yang berfungsi 
membantu pematangan paru sang buah hati. Pemicu 
dihasilkannya surfaktan, yang sangat berperan dalam 
perkembangan paru." 

"Kira-kira berapa lama dok?" 

"Hanya sebesar 50 persen wanita, yang mengalami 
ketuban pecah dini, akan melahirkan secara spontan dalam 
waktu 12 jam berikutnya. Sedangkan 90 persen, akan 
melahirkan dalam waktu 72 jam berikutnya.” Rayhan 
mengusap wajahnya kasar, mendengarkan penjelasan dokter 
di depannya. 

"Itu terlalu lama dok...” 

Jangan khawatir, pak. Kami akan berusaha secepatnya 
menangani istri pak Rayhan. Jika janinnya kuat, kami percaya 
persalinannya bisa lebih cepat." 

Rayhan mengambil bingkai kecil yang Luna peluk. Lalu 
menaruh benda itu di atas meja. Pagi tadi setelah Luna 
berhasil mendapat penanganan, Rayhan dengan cepat 
kembali ke rumah, demi mengambil foto sang mertua. 

Bukan tanpa alasan, itu ia lakukan dengan harapan bisa 
menenangkan Luna. terlebih beberapa kali, sang istri 
memanggil-manggil papanya, seraya mengeluh kesakitan. 

Rayhan kembali menatap Luna dengan tatapan sedih. 
Perempuan itu akhirnya tertidur setelah beberapa jam 
gelisah. 

"Sabar ya, sayang... Aku janji semua pasti baik-baik aja..." 
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"Aku mohon kuat ya! Aku percaya kamu bisa..." Tatapan 
Rayhan berpindah pada perut sang istri, sambil mengusap 
lembut di sana. 

“Sehat-sehat ya, nak... Baik-baik di dalam perut, jangan 
bikin mama sakit." 


"Ayo makan dulu." Titah Viani setelah berhasil 
membawa anak laki-lakinya ke kantin. 

"Aku beneran nggak lapar, ma." Tolak Rayhan, seraya 
menjauhkan sepiring nasi dari hadapannya. Wanita itu 
berdecak, meneliti wajah sang anak yang muram dan 
tampak lelah. 

“Pikirin kesehatan kamu juga, Ray. Kalau kamu sampai 
sakit, siapa nanti yang akan kuatin Luna." 

"Makan! Apa mau mama suapin? Dari tadi pagi kamu 
belum makan sama sekali." Paksa sang mama, namun 
Rayhan tetap menggeleng. 

"Nanti aja, ma... Aku nggak bisa nelan apapun. Pikiranku 
kacau." Laki-laki itu menghela napas berat. 

"Gimana kalau ada apa-apa sama Luna, ma? Aku bingung 
banget. Padahal semalam dia baik-baik aja." Rayhan benar- 
benar frustasi. 

Viani terdiam, lalu menyentuh bahu Rayhan sambil 
diusapnya pelan. 

“Pengorbanan setiap ibu demi melahirkan anaknya, 
memang sering punya cerita-cerita tak terduga, Ray." 

“"Banyakin doanya! Mama percaya Luna kuat. Semua 
pasti baik-baik aja kok." 

"Aku masih nggak mampu mencerna, kenapa dia bisa 
mengalami hal ini. Aku rasa Luna nggak kecapekan. Apa aku 
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nggak berhasil jagain dia dengan baik, ma?" Raut wajah 
Rayhan penuh dengan rasa bersalah. 

"Perlu kamu tahu, dulu saat kamu lahir, mama juga 
mengalami hal serupa." Ujar Viani membuat Rayhan melotot. 

"Maksud mama?" 

"Iya, mama juga mengalami ketuban pecah dini. Bahkan 
dulu alatnya nggak secanggih sekarang. Sedihnya lagi, papa 
kamu nggak nemenin mama, dia ngurus kerjaan di luar 
negeri." Rayhan terpaku, meneliti wajah Viani berusaha 
mencari raut kebohongan di sana. 

"Mama serius? Terus, mama kesakitan gitu, nggak?" 

"Ya, sakit lah! Bahkan mama di ICU selama seminggu. 
Waktu itu, rasanya sudah hampir putus asa. Seperti nggak 
ada harapan hidup." 

"Tapi beruntung, akhirnya kamu bisa lahir dan tumbuh 
sehat." 

"Jujur, kalau diingat lagi... Mama justru lebih kesakitan 
saat melahirkan kamu, daripada Riri. Meskipun sempat 
koma setelah Riri lahir, setidaknya ada suami yang selalu 
menemani di samping mama." Ucap Viani dengan sorot mata 
lembut ke arah Rayhan. 

"Apa yang kamu rasakan sekarang, mungkin tidak ada 
apa-apanya jika di banding papa Brams dulu." 

"Dia hancur sekali, mendapati kondisi mama yang tidak 
bergerak, setelah berhasil melahirkan putrinya." 

"Papa Brams sangat terpukul, saat mama hampir 
dinyatakan meninggal, kalau saja tidak dibantu alat-alat 
medis." 

"Dan dia masih mendapat sumpah serapah dari kamu 
waktu itu." Viani tersenyum kecil, melihat sang anak yang 
tampak menyesal. 
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"Nenek kamu yang ceritain ini ke mama. Papa Brams 
mana mau membagi kesedihan yang dia rasakan." 

"Beberapa kali mama ingin program bikin adik untuk 
Riri... Tapi papa selalu menolak, dengan alasan sudah janji 
sama kamu nggak akan bikin mama hamil lagi." Viani 
terkekeh geli, namun tidak lama kemudian, wanita itu 
menatap Rayhan dengan serius. 

"Rayhan... Mama bahas hal ini tidak ada maksud apa-apa. 
Tapi satu hal yang perlu kamu tahu, tidak ada yang bisa 
disalahkan dalam kejadian seperti ini." 

“Ibu yang baik tentu akan melakukan apapun demi sang 
buah hati. Mama yakin Luna juga begitu." 

"Dia pasti merasa sangat sedih kalau kamu terus- 
teruskan menyalahkan diri sendiri." 

"Ayolah sayang! Istrimu butuh dukungan, kalau kamu 
lemah begini, dia nggak akan punya kekuatan." 


kak 


"Loh, kok kamu di sini? Luna sama siapa?" Tanya Brams 
bingung, ketika mendapati anak tirinya berada di kantor. 

"Ada mama dan Riri di sana.” Sahut Rayhan sembari 
menjatuhkan dirinya di sofa panjang. Brams beranjak dari 
kursi kebesarannya, lalu menyusul laki-laki itu. 

"Maaf papa belum bisa ke sana. Meeting baru aja selesai. 
Kamu pucat banget, belum makan?" Tanyanya, sambil 
menatap sang anak dengan teliti. Rayhan hanya diam, 
sesekali mengusap wajah sambil menghela napas berat. 

"Ternyata begini paniknya kalau istri mau melahirkan." 
Selanya, membuat Brams mengangguk. 

"Kapan operasinya?" 

"Nanti malam," Jawab Rayhan. 
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"Terus, ngapain kamu malah ke sini. Papa aja mau siap- 
siap ke sana." Decak Brams. 

"Aku mau minta maaf." Rayhan menatap papa tirinya 
dengan sendu. 

"Minta maaf? Soal apa?" Pria itu tentu tidak paham, apa 
yang terjadi dengan anak sambungnya. 

"Aku nggak tahu mau ngomong apa. Tapi... Aku harus 
minta maaf, karna dulu udah maki-maki papa saat mama 
melahirkan Riri." 

"Harusnya aku belajar untuk mengerti keadaan, bukan 
malah menyalahkan papa." Sesal laki-laki itu, membuat 
Brams termenung. 

"Aku nggak tahu kalau menunggu istri lahiran, rasanya 
akan sebingung ini, sepanik ini dan seberantakan ini." 

"Aku udah ikut bimbingan setiap Luna periksa, baca- 
baca artikel jadi suami siaga, lihat tutorial youtube... Tapi 
nggak pernah kepikiran, kalau aku bisa mendadak bodoh 
cuma karna lihat istriku ngeluh sakit." 

Brams berdecak pelan, "Kamu ngapain malah mikir 
begitu. Yang terpenting sekarang kondisi istrimu, doain yang 
baik-baik." 

"Kamu juga nggak perlu merasa bersalah. Papa sangat 
memaklumi kemarahan kamu waktu itu." 

"Bukan hal aneh kalau kamu sampai memaki-maki papa. 
Toh, jika terjadi apa-apa dengan Viani, papa juga nggak akan 
berhenti menyalahkan diri papa sendiri." Imbuh Brams 
berusaha menenangkan laki-laki di hadapannya. 

"Makasih ya, pa!" 

"Iya! Sekarang mending kita ke rumah sakit, jagain Luna 
dan support dia biar kuat." 
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"Anakku cantik banget, ma... Mirip Luna." Viani 
mengusap bahu Rayhan yang tampak bergetar. Seusai 
mengumandangkan adzan pada bayinya, yang kini masih 
berada di inkubator. Bayi berjenis kelamin perempuan itu, 
lahir satu jam lalu melalui operasi sesar. 

Proses kelahirannya terbilang cepat, dari yang 
diperkirakan. Rayhan sangat bersyukur, istri dan anaknya 
dalam kondisi aman. Bahkan bayi mungil yang seharusnya 
belum dilahirkan itu, bisa dikatakan sehat dan kuat. 

Meski begitu, anaknya harus ditaruh pada inkubator, 
untuk menjaga kondisinya tetap baik, dan terhindar dari 
paparan virus yang bisa membahayakan. 

"Kita temui Luna, yuk! Dia udah dipindah ke ruang 
rawat biasa. Kata dokter, Luna juga sudah sadar." Ajak Viani. 

"Ayo, ma." Seru Rayhan cepat. Dengan langkah lebar, 
laki-laki itu segera mendekat ke arah ranjang. Tempat di 
mana sang istri masih terbaring lemah. 

Tanpa babibu, Rayhan menciumi wajah Luna berulang- 
ulang. Air mata yang sejak tadi ia tahan, kini mengalir deras. 

"Makasih sudah berjuang." Luna tersenyum kecil, 
matanya berkedip pelan seraya mengangguk lemah. 

Viani, Brams, serta mbak Tin, hanya mampu termenung 
menatap pemandangan mengharukan di depannya. 

"Aku nggak bisa bayangin, kalau sampai terjadi sesuatu 
sama kalian." Ucap Rayhan, lalu meraih jemari Luna. 

"Anak kita gimana?" 

"Dia sehat sayang, kondisinya baik-baik saja. Kata dokter, 
kalau keadaannya sudah memungkinkan, dia bisa segera 
keluar dari inkubator." 
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"Anak kita cantik nggak?" Tanya perempuan itu pelan, 
karna memang belum bertemu dengan bayinya. 

"Cantik banget! Tapi kamu tenang aja, masih cantikan 
kamu kok!" Seru Rayhan membuat Luna kembali tersenyum. 

"Tapi kenapa muka kamu pucat begini?" 

Viani berjalan pelan ke arah keduanya, sambil berdecak. 
"Dia nggak makan, nggak minum, nggak istrirahat sejak 
kamu masuk ke sini, Lun." 

Ucapan sang mertua membuat Luna melotot. "Kamu 
nekat banget sih!" Protesnya. 

"Aku mana bisa makan, sedangkan kamu berjam-jam 
nahan sakit...” Luna menatap sendu pada sang suami. 

"Maaf aku bikin kamu cemas. Karna sekarang Aku udah 
baik-baik aja, mending kamu makan dulu." 

"Iya, Ray... Sana makan sama papa." Bujuk Viani. 

Rayhan tetap menggeleng, "Nanti aja, aku bisa makan 
barengan kamu kalau dokter sudah mengijinkan.” Tuturnya 
sambil terus menatap sang istri. 

Viani dan Brams menghela napas jengah. "Ya udah 
sayang, kita makan duluan aja. Ayo mbak Tin, orang kalau 
lagi bahagia mau nggak makan tiga hari, juga nggak akan 
lemas." Gerutu Viani membuat semua orang terkekeh geli. 


kak 


"Udah tidur?" Tanya Rayhan pada sang istri. Perempuan 
itu tengah membenarkan selimut di box bayinya. 

"Baru aja lepas nenen, langsung pulas." Jawabnya 
membuat Rayhan tersenyum lebar. 

"Kadang masih nggak percaya, kalau makhluk kecil ini 
buah hati kita.” Seru laki-laki itu, di samping telinga sang 
IStri. 
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Luna terkekeh pelan, "Tuhan baik banget, ya.. Kasih 
hadiah secepat ini." 

"Iya." 

"Mama sama papa udah pulang?" 

"Udah, Riri ketiduran jadi langsung pada pulang." Hari 
ini, keluarga kecil itu baru saja menggelar acara syukuran. 

Rayhan mempersiapkan semuanya, demi menyambut 
kehadiran sang buah hati di rumah. Meski hanya dihadiri 
keluarga dan kerabat, acara syukuran itu berlangsung sangat 
meriah. 

"Tami tadi whatsapp aku, katanya anaknya minta 
dibikinin adek setelah lihat anak kita." Rayhan tertawa pelan 
mendengar cerita Luna. 

"Anak kecil ada-ada aja." 

"Suatu hari anak kita juga akan begitu, kalau lihat bayi- 
bayi lucu." Seru Luna sontak membuat Rayhan muram. 

"Aku bahkan sempat mikir, nggak akan bikin kamu 
hamil lagi setelah ini." 

"Loh, kenapa begitu!" Protes Luna cepat. 

"Aku nggak mau kamu kesakitan lagi, kaya kemarin." 
Luna termenung. 

"Rasa cemasnya nggak hilang-hilang sampai sekarang." 

"Ya ampun sayang, bisa melahirkan anak itu anugerah 
tersendiri bagi perempuan. Ngerasain sakit waktu lahiran 
itu pasti. Tapi aku nggak trauma kok!" Rayhan menghela 
napasnya, lalu menatap wajah sang istri. 

"Aku yang trauma." Ujarnya lemah. 

"Gini deh, kita kan sama-sama anak tunggal. Yah, 
meskipun akhirnya kamu punya Riri, tapi jarak umur kalian 
udah jauh banget. Nggak enak kan nggak punya saudara 
kandung yang bisa kita ajak main bareng." 
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"Sepi, Ray... Aku justru mau punya anak banyak-banyak.. 
Biar rumah ini ramai." 

Rayhan tersenyum tipis, ia itu tahu betul, Luna benci 
kesepian. "Kita bahas beberapa tahun lagi ya! Sekarang kita 
fokus dulu sama bidadari kecil ini." Pinta laki-laki itu sambil 
mengusap pelan pipi bayinya. 


kak 


Jam sudah menunjukkan pukul sebelas malam, namun 
sepasang suami istri itu belum juga bisa tidur. Rayhan 
kembali menatap wajah sang istri, yang tampak cantik dalam 
ruangan yang cukup redup. Keduanya masih betah duduk di 
balkon kamar, menikmati suasana malam, dengan 
menyandang status baru sebagai orangtua. 

"Aku boleh tanya sesuatu?" 

"Sangat boleh." Jawab Rayhan cepat, seraya menyesap 
kopinya. 

"Mungkin ini cukup terlambat, tapi aku udah tahan 
pertanyaan ini sejak kamu lamar aku malam itu." 

Rayhan mengernyit, "Wow! Pertanyaan macam apa 
sampai ditahan bertahun-tahun?" Ujarnya dengan nada jahil. 

Luna menghela napas, sebelum mengutarakannya. 
"Dulu... Pasti ada banyak hal yang kamu pertimbangkan 
sebelum meminta aku untuk jadi istri kamu." 

"Jujur, aku sempat berpikir ajakan nikah kamu itu, cuma 
karna iba dan rasa bersalah." 

"Sebanyak apapun kamu bilang cinta, aku nggak mampu 
mencerna makna itu dengan baik.. Jadi, apa kamu punya 
alasan yang lebih bisa aku pahami sekarang?" 
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Rayhan menatap sang istri lembut, lalu menggenggam 
jemarinya dengan erat. "Kamu percaya nggak sih, kalau papa 
Robi nitipin kamu ke aku?" 

Luna mengernyit sembari menggeleng cepat, tentu ia 
tidak percaya. "Mana mungkin!" Laki-laki itu tersenyum 
kecil, tidak heran jika sang istri tidak percaya pada 
ucapannya. 

"Dua kali aku ngobrol sama papa kamu, pertama saat di 
makam sebelum beliau wafat, kedua saat di rumah sakit." 

"Di rumah sakit? Maksud kamu di Puncak?" 

"Iya." Jawaban Rayhan, sontak membuat Luna syok. 

"Papa sadar?" 

Rayhan menggeleng pelan, "Aku nggak pernah cerita ini 
ke siapa-siapa. Tapi tolong dengerin biar kamu bisa yakin 
sama aku." Pinta Rayhan dengan lembut. 

"Malam itu, setelah mengantar kamu ke penginapan, aku 
sebenarnya nggak pulang. Aku balik lagi ke rumah sakit, dan 
tidur di sana." Luna dengan sabar menanti cerita sang suami. 


"Kira-kira jam setengah dua pagi, aku bangun. Nggak 
tahu apa yang bikin aku akhirnya datang ke kamar papa 
Robi." 

"Awalnya, aku hanya berdoa supaya beliau cepat bangun, 
dan pulih lagi seperti semula. Sampai akhirnya, aku bikin 
janji sama papa kalau kita akan berteman. Aku bilang ke 
papamu, nggak akan bikin kamu menderita lagi." 

Luna menatap ke dalam mata sang suami yang berkaca- 
kaca. Laki-laki itu seperti tidak sanggup melanjutkan 
ceritanya. 

"Tapi setelah aku bilang begitu, tidak lama kemudian 
alat pendeteksi jantungnya menunjukkan garis lurus. Aku 
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benar-benar panik sambil keluar cari pertolongan. Hingga 
akhirnya, dokter menyatakan kalau papa kamu meninggal." 

"Aku sempat menyesal kenapa harus mengatakan itu. 
Kalau akhirnya malah justru bikin kamu kehilangan papa 
Robi." 

"Tapi lama-lama aku berpikir, beliau adalah pria yang 
luar biasa... Bahkan sampai di akhir hayatnya, papamu hanya 
butuh jaminan putrinya akan hidup damai dan bahagia." 

Luna terkesiap ketika Rayhan mengusap rambutnya 
dengan pelan. 

"Aku malu Lun... Aku malu pada semua hal yang pernah 
aku perbuat, sampai bikin kamu sengsara... Kamu adalah 
anak yang dibesarkan dengan penuh kasih sayang, oleh cinta 
pertamamu... Dan aku sebrengsek itu menghancurkan 
semuanya." 

"Kamu benar, awalnya memang didominasi rasa iba dan 
keinginan untuk menebus semua kesalahan... Tapi lama- 
lama, aku mau lebih dari itu." 

"Lihat kamu sedih, sakit, nangis bikin perasaanku kacau 
sendiri. Aku merasa nggak terima kalau kamu sampai 
menderita lagi, aku jadi tahu gimana perasaan papa Robi 
dulu." 

"Aku nggak pernah bohong, aku cinta sama kamu Lun." 

"Aku memang egois, gengsian dan keras kepala. Tapi 
kamu satu-satunya orang yang bisa bikin aku selemah ini, 
sebucin ini dan semelow ini." 

"Iya Lun... Aku bersumpah cuma kamu orangnya!" Ujar 
Rayhan sungguh-sungguh, sembari membawa sang istri ke 
dalam pelukan. 

Luna tersenyum tulus di sela tangis harunya. "Papaku 
pasti bangga, punya menantu kaya kamu." 
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“Aamiin, sayang..." 

"Sekarang kita benar-benar jadi teman!" Ujar Luna 
sambil terkekeh. 

“Iya, teman hidup!" Pungkas Rayhan. 
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48. Ending 


“Papa tahu? Dulu, aku nggak pernah percaya pada 
ucapan papa.” 

"Papa percaya... Suatu hari nanti, putri papa yang cantik 
ini akan bertemu dengan laki-laki baik." 

"Seseorang yang paham betul sedalam apa luka yang 
kamu rasakan, tahu dari mana luka itu berasal, dan punya 
cara membawamu keluar dari semua jeratan." 

“Jujur, aku selalu merasa marah dan sedih jika 
mendengar papa mengatakan itu. Di satu sisi aku tidak mau 
papa berharap lebih, di sisi lain Luna merasa tidak mampu 
membayangkan jika hal itu sampai tidak terjadi.” 

“Papa pasti tahu, aku tidak mau membuat papa merasa 
sedih.” 

“Tapi kini, aku harus mengatakan pada papa bahwa 
ucapan itu benar adanya.” 

“Aku sungguh-sungguh menemukannya, pa! Sosok laki- 
laki bertanggungjawab yang tentu akan membuat papa 
bangga.” 

“Lihat pa, semua kesedihanku di masa lalu tergantikan 
dengan segala kebahagiaan yang berlimpah.” Luna menjeda 
kalimatnya, lalu mengusap perutnya yang mulai membuncit. 

“Aku rasa, papa nggak perlu khawatir lagi dengan nasib 
putri papa ini. Aku sudah aman dengan orang yang paham 
betul bagaimana Luna.” 

"Pa, aku sedang berbahagia untuk menyambut kelahiran 
anak kedua. Cucu papa!” 
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“Doain semoga benar laki-laki ya! Mas Rayhan 
menginginkan teman yang bisa dia ajak main bola.” Serunya 
sambil tertawa. 

Luna mengusap nisan itu dengan lembut. Kemudian 
beralih pada makam Tamara di sampingnya. 

"Ma, sekarang aku tahu bagaimana rasanya menjadi 
seorang ibu.” 

"Aku belajar keras menjadi ibu yang baik demi anak- 
anakku kelak.” 

"Aku sangat tahu sedihnya tidak diurus dengan baik, jadi 
aku tidak ingin anak-anakku Ikut merasakannya.” 

“Ma, anak perempuanku wajahnya sangat mirip dengan 
mama. Bahkan jauh lebih mirip ketimbang denganku yang 
ibunya sendiri.” 

"Semua orang mengakui itu, bahkan Rayhan. Kami 
mendidiknya dengan baik agar menjadi perempuan yang 
berguna suatu hari nanti.” 

“Ma, sekali lagi aku mengucapkan terimakasih karna 
sudah membawaku ke dunia ini. Hal yang dulu sempat aku 
sesali, namun belakangan ini menjadi hal yang begitu ku 
syukuri.” 

“Aku tahu, mungkin kalau mama tidak melahirkanku ke 
dunia... aku nggak akan pernah punya kesempatan untuk 
merasakan kebahagiaan ini sekarang.” 

"Mama!!” 

"Haiii! Kamu sama siapa ke sini? Luna terkejut 
mendapati Hana berlari ke arahnya. Anak perempuan 
berumur lima tahun itu, dengan ceria menghampiri dirinya 
di makam Robi dan Tamara. 
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“Aku sama kakek dan nenek! Ada tante Riri juga.” 
Tunjuk Hana pada tiga orang yang tengah berjalan di 
belakangnya. 

"Mama ikut ke sini?” Ujar Luna pada Viani. 

“Hana nangis minta diantar pulang, eh sampai rumah 
kamu dan Rayhan nggak ada. Mbak Tin bilang, Rayhan masih 
di kantor. Terus kamu pergi ke sini naik taksi.” 

Luna menghela napas lalu mengusap lembut rambut 
putrinya. “Kamu katanya mau nginep di rumah nenek, mau 
tidur sama tante Riri.” 

“Tau Tuh! Belum juga malam, udah ngerengek minta 
pulang.” Gerutu Riri. 

“Nggak jadi, aku mau pulang ke rumah aja. Mau tidur 
sama papa dan mama.” Sahut anak itu. 

"Mama tahu nggak, Kata kak Erlangga kalau aku jauh- 
jauh dari mama dan papa, kalian bakalan di rebut sama adik 
di dalam perut.” 

“Oh, jadi kak Erlangga yang bilang begitu?!” Seru Brams 
sembari melipat tangannya di dada. 

“Iya kek!” 

“Tadi Tami memang main Lun, sepulang jemput 
Erlangga di sekolah mampir dulu ke rumah mama.” Luna 
terkekeh geli mendengar penjelasan Viani. Erlangga adalah 
putra Tami. Anak itu sangat jahil terlebih pada Hana. 

“Lain kali jangan dengerin kata-kata kak Erlangga. Adik 
di perut mama baik kok! Nggak mungkin rebut mama dan 
papa dari kamu.” Ucap Brams lembut pada cucunya. 

“Beneran ma?” 

“Iya dong! Besok adik justru bisa kamu ajak main 
bareng.” 
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“Ya sudah sekarang kamu ke mobil dulu sama tante Riri. 
Mama mau beresin barang sebentar, setelah itu mama 
nyusul ke sana.” 

“Ayo, biar kakek yang bukain kuncinya.” 

Brams menggiring anak dan cucunya kembali ke 
parkiran. Sedangkan Viani mendekat pada Luna, sembari 
membantu perempuan itu membereskan barang, serta 
menaburkan sisa bunga di keranjang. 

“Sudah lama mama nggak ke sini.” Sela wanita itu 
membuat Luna tersenyum. 

“Nggak pa-pa, ma. Luna juga baru hari ini sempat datang. 
Kemarin selalu ada acara setiap ingin berkunjung.” 

Viani menatap makam Robi dan Tamara bergantian. 
“Percaya sama mama, papa dan mamamu tidak akan 
terpisahkan lagi.” 

Luna tersenyum sendu mendengar ucapan Viani yang 
tampak optimis. “Doain ya, ma! Luna selalu berharap itu 
semua terjadi. Biar papaku bisa merasakan cinta abadi yang 
selama ini beliau harapkan, kasihan dia selalu bertepuk 
sebelah tangan.” 

Viani terkekeh kecil. “Tuhan maha adil, Lun... orang baik 
seperti papamu akan selalu mendapatkan apa yang dia mau.” 

“Aamiin..” 
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49. Antara Tamara, 
Robi & Galang 


“Hallo..!” 

“R-Robi.... Ka-kamu di mana?” 

“Hallo, Tamara? Kenapa? Aku masih di kampus, gimana?” 

“Robi...” 

“Hallo, kamu kenapa? Kamu nangis ya?” Tanya Robi 
cemas saat mendengar isakan pelan dari balik telepon. 

“Aku minta tolong,” 

“Apa? Gimana? Kamu di mana sekarang?” 

“Aku di apartemen... kamu bisa ke sini enggak?" 

“Bisa! Aku langsung ke sana sekarang?” 

Robi meninggalkan kelasnya, bergegas mengambil 
motor diparkiran lalu melaju cepat menuju apartemen 
sahabatnya. 

Tok... Tok... Tok!! 

Laki-laki itu mengerutkan kening, karna setelah 
beberapa saat mengetuk pintu Tamara tidak juga 
membukanya. 

Ia menoleh ketika perempuan yang ia cari, justru datang 
dengan raut muram dari arah lift. 

"Kamu dari mana?” Tanya laki-laki itu. 

“Beli sesuatu.” Jawab Tamara sembari membuka cepat 
pintu unitnya. 

Robi ikut masuk tanpa basa-basi. Mengingat 
persahabatnnya dengan perempuan itu sudah terjalin cukup 
lama, menjadi hal biasa keluar masuk apatemen tanpa harus 
dipersilahkan. 
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Mata laki-laki itu melotot tajam, ketika sang sahabat 
mengeluarkan sebuah nanas muda dari plastik hitam yang 
tadi ia bawa. 

"Nanti... aku minta tolong diantar ke dokter ya.” Robi 
menatap perempuan itu heran, meja di samping ranjangnya 
penuh dengan bungkusan obat. Hingga ia mengira Tamara 
tengah sakit. 

“Asam lambung kamu kambuh? Kenapa malah beli 
nanas?" 

Perempuan itu menggeleng cepat. “Lambungku baik- 
baik saja.” 

“Ini obat apa?” Robi membaca sekilas bungkusnya, lalu 
menatap pada Tamara. 

“Kamu bisa kan antar aku ke dokter?” Tanya perempuan 
itu berusaha mengalihkan pembicaraan. 

“Aku Tanya ini obat apa?” 

“Aku juga nggak tahu itu obat apa, aku cuma asal ambil 
dan meminumnya.” 

Robi mendekat pada perempuan di hadapannya, lalu 
menegapkan kepala Tamara yang sejak tadi menunduk. 

“Lalu untuk apa ke dokter? Lambungmu baik-baik saja, 
kan? Kamu juga sudah minum obat.” 

“Tolong antar aku ke dokter kandungan.” Tamara 
berusaha tenang saat mengucapkannya. Sambil memotong 
nanas di tangannya menjadi bagian kecil-kecil. 

Robi menatap Tajam, “Apa yang terjadi?” Tangan laki- 
laki itu menghentikan kegiatan Tamara. 

“Nggak ada apa-apa. Aku Cuma lagi butuh ke sana.” 

"Apa yang terjadi?!” Bentak Robi sembari melempar 
nanas yang hampir Tamara masukkan ke dalam mulutnya. 

“Aku hamil.” Ucapnya begitu lirih. 
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Robi sontak mengusap wajahnya sembari tersenyum 
sinis. “Di mana Galang?” 

“Nggak ada, aku nggak tahu!” 

“Di mana dia?” 

“Aku nggak tahu, aku benar-benar nggak tahu dia di 
mana. Kemarin setelah aku berhasil kirim pesan soal ini, dia 
bagai hilang ditelan bumi.” 

“Aku nggak tahu harus apa. Meskipun akhirnya dia tahu 
perihal janin ini, aku rasa dia juga nggak akan punya 
keputusan apapun. Orangtuanya tetap tidak akan merestui 
hubungan kami.” 

“Bodoh!” Decak Robi. 

"Satu-satunya cara, aku harus gugurin janin ini sebelum 
banyak orang tahu.” 

Robi menatap nyalang pada perempuan itu. Ia sadar, 
Tamara tidak mampu berpikir jernih dalam kondisinya 
sekarang. Tapi pikiran ceteknya sungguh tidak bisa 
diampuni. 

“Aku sudah minum semua obat-obatan dan berharap 
janin ini segera gugur, tapi nihil. Semua cara yang aku pakai 
tidak membuahkan hasil sama sekali.” 

“Aku bingung Robi.... Aku benar-benar tidak tahu harus 
gimana.” 

“Biar aku cari Galang, dan minta dia untuk 
tanggungjawab.” 

“Jangan!” Cegah Tamara saat Robi akan beranjak pergi. 

“Aku mohon jangan! Aku tahu dia pasti juga akan minta 
aku untuk menggugurkan janin ini. Bahkan saat kita 
melakukannya, laki-laki itu selalu meminta untuk minum pil. 
Tapi kemarin aku benar-benar lupa. Ini salahku, aku benar- 
benar menyesal.” 
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“Kita pergi sekarang,” 

Robi membantu Tamara berdiri, lalu membawanya ke 
rumah sakit. Perempuan itu sudah mempersiapkan dirinya 
untuk menahan segala kepahitan memilih keputusan dosa 
ini. Tapi setelah sampai, Robi justru meminta dokter untuk 
memeriksa kandungannya. Bahkan laki-laki itu meminta 
vitamin untuk kesehatan janin Tamara. 

“Kamu gimana sih! Kenapa malah bikin janin ini 
bertahan.” 

“Kamu maunya gimana? Bunuh nyawa nggak bersalah 
ini? Dengar Tam, kamu berbuat zina dengan Galang saja 
dosanya sudah sangat besar. Apalagi ditambah dengan 
membunuh anak ini.” 

“Aku nggak punya cara lain. Galang benar-benar tidak 
mau menerima anak ini, Robi!” 

“Ayo menikah! Ayo rawat anak ini sama-sama.” 

“Kalau Galang tidak mau menerima darah dagingnya, 
biar aku yang rawat. Tapi jangan hilangkan dia. Anakmu 
berhak lahir, Tam. Tuhan mempertahankan dia menjadi 
janin yang kuat pasti ada alasannya.” 

Tamara terduduk lemas, sembari memeganggi dadanya 
yang sesak. “Tolong aku, jangan tinggalin aku sendiri...” 
Pintanya membuat Robi mengangguk tulus. 


Eternity Publishing | 336 


50. Sebuah Tragedi 


Robi menatap sendu pada sang istri yang sejak subuh 
tadi muntah-muntah. Teh hangat yang baru saja ia buat, ia 
letakkan di meja. Laki-laki itu berjalan pelan menghampiri 
Tamara di wastatel. 

"Kalau sakit nggak usah berangkat,” Ucapnya sembari 
memijat tengkuk istrinya. 

"Aku baik-baik aja. Lagian kerjaanku banyak, nggak 
mungkin aku nggak berangkat.” Tekadnya membuat Robi 
mengangguk. 

“Minum dulu.” Ia mengambil gelasnya, lengkap dengan 
satu butir obat anti mual untuk Tamara. 

Jemari Tamara menerima gelas itu dengan bergetar, 
membuat benda kecil yang sejak tadi ia genggam terjatuh. 
Robi dengan cekatan mengambilnya, mendahului Tamara. 

Laki-laki itu sedikit mematung, kala menatap benda 
yang ternyata sebuah testpack menunjukkan hasil strip dua. 
Nafasnya sedikit tercekat, kemudian menatap Tamara yang 
tampak pucat pasi. 

“Obatnya jangan diminum, kamu sedang hamil kan... aku 
takut justru bahayain kandungan kamu.” Robi mengambil pil 
yang tadi sempat ia berikan. Suaranya terdengar parau. 
Tamara tahu suaminya tengah menahan tangis. 

“Aku minta maaf... Tamara mendekat pada sang suami 
yang tengah mengusap wajahnya. Robi sadar, janin yang kini 
tengah Tamara kandung memang bukan darah dagingnya. 
Mengingat setahun belakangan, sepasang suami istri itu 
tidak bersentuhan sama sekali. 
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“Apa berat bagi kamu untuk tetap di rumah saja dan 
tidak pergi?” Tanyanya lemah. 

“Keadaan kamu sedang tidak baik, aku takut terjadi 
sesuatu di jalan nanti.” 

“Aku harus segera menyelesaikan pekerjaanku.” Seru 
Tamara tidak ingin dibantah. 

Robi menghela napasnya lagi. “Ini tentang Galang, kan? 
Bukan soal pekerjaan yang selama ini kamu jadikan alasan.” 
Tamara sontak bungkam. 

"Aku mengandung anaknya.” 

“Aku tahu, toh ini bukan pertama kali terjadi... jadi aku 
tidak begitu terkejut.” 

“Aku tetap harus pergi.” 

“Kalau kamu mau di rumah, kamu aman! Anak yang ada 
di perut kamu akan tumbuh baik dan sehat, dia akan 
menjadi adiknya Luna nanti. Tapi kalau kamu keluar, aku 
tidak bisa menjamin. Aku justru takut Galang memintamu 
untuk menggugurkannya. Kamu tahu posisi kalian tidak 
memungkinkan.” 

“Aku tahu kita berada di pilihan yang sulit, maka kita 
akan segera menyelesaikannya nanti.” 

“Bagaimana kalau aku meminta kamu untuk 
meninggalkan dia, dan hidup bersama lagi di keluarga kita 
ini. Ayo mengulang semuanya dan membangun rumah 
tangga kita lebih baik lagi.” 

“Mas!” 

“Tam, dari dulu aku selalu menerima apapun keputusan 
yang kamu buat. Bahkan dengan bermain api di belakangku 
saja, tidak membuat aku lantas mengutuk kalian. Aku 
sugguh-sungguh bersedia menerima anak itu jika kamu mau 
menuruti permintaanku.” 
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“Apa itu sulit?” 

“Maaf...” Hanya itu yang bisa Tamara ucapkan. 

“Baiklah, hati-hati kalau tetap ingin pergi. Jangan lupa 
jaga kesehatan dan jangan sampai kelelahan.” 

“Aku menunggu kamu di rumah.” 


kak 


“Kamu kenapa murung begitu?" 

“Aku ngajak kamu jalan-jalan beberapa hari ini biar 
kamu rileks.” Tanya Galang sembari fokus pada kemudinya. 
Dua orang itu baru saja keluar dari hotel menikmati liburan 
bersama. 

“Kemarin aku kasih kamu kabar soal kehamilanku, biar 
kamu kasih aku keputusan kita ke depannya gimana. Tapi 
kamu malah ngajak liburan." 

"Aku senang kamu hamil, aku akan segera 
menyelesaikan urusan rumah tanggaku dengan Viani. Dan 
kita akan menikah.” Ujar Galang santai. Namun Tamara 
justru jengah dengan kata-kata itu, karna Galang tampak 
tidak serius. 

"Bagaimana kalau aku minta kita berhenti?” 

“Berhenti? Berhenti bagaimana maksudmu?” 

“Aku ingin kita kembali pada rumah tangga masing- 
masing.” Ucapan Tamara sontak membuat Galang tertawa. 

"Jangan bercanda, sayang.” 

“Aku serius, Lang!” 

"Kenapa kamu tiba-tiba begini, sih?” 

“Mas Robi tahu aku hamil,” Galang kembali menoleh lalu 
mengernyit. 

“Dia marah?” 


Eternity Publishing | 339 


“Suamiku tidak pernah marah, hal yang selalu berhasil 
membuatku merasa bersalah. Semalaman aku berpikir, 
sepertinya akan jauh lebih baik jika kita berhenti dan 
kembali pada pasangan kita masing-masing.” 

“Kamu gila! Kamu sedang hamil anakku, ingat itu!” 

"Mas Robi mau menerimanya, aku benar-benar 
menyesal dengan semua yang sudah terjadi. Kelakuanku 
membuat suami dan putriku menderita. Aku sadar, dan aku 
begitu ingin kembali.” 

“Jadi, kamu lebih memilih begitu ketimbang tetap 
bersamaku? Apa kamu nggak kasihan sama aku?” 

“Galang, kamu juga punya keluarga! Kamu bisa kembali 
pada mereka, hidup dengan istri dan putramu dengan baik.” 

“Kita sudah terlalu jauh...” Ucap Tamara lemah. 

"Justru karna sudah terlalu jauh, aku nggak ingin ini 
berakhir begitu saja, Tam. Aku bahkan berencana memberi 
tahu semua orang tentang hubungan kita, setelah berhasil 
menyelesaikan urusanku dengan Viani.” 

“Kamu hanya akan mempermalukan dirimu sendiri, 
Lang!” 

“Aku nggak peduli, asal itu tetap bersama kamu.” 

“Aku nggak mau, keputusanku untuk kembali pada mas 
Robi sudah bulat.” 

Galang menatap perempuan di sampingnya dengan 
tajam, sebelah tangannya menggenggam erat jemari Tamara 
yang berusaha memberontak. 

“Lepasin! Tanganku sakit...” 

“Tolong lepasin, Galang... Awas....... 
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Pria itu panik saat mobilnya oleng, rem yang ia pijak 
mendadak tidak berfungsi. Hingga Brakkk!!! Mobil mewah 
miliknya menabrak sebuah truk yang berhenti dipinggir 
jalan. Kecelakaan naas yang menewaskan keduanya pun 
tidak terhindarkan. 


END 
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